BAGIAN 1 


Happy reading~~ 


aaa 


Seorang gadis terlihat sedang berjalan menuruni tangga 
dengan wajah ceria. 


"Pagii! Ayah, bunda, dan abang Killa yang ganteng!" 


Tiga orang yang sedang duduk di meja makan kemudian 
tersenyum. Lalu muncul lagi gadis lain dari arah dapur. 


"Ga mau nyapa gue lo?" 
"Pagi sahabatnya Killa yang paling cantik!!" 


"Hahaha, pagi juga bebbb.. Makin hari tuh pipi makin 
berkembang ya" 


"Ishh Mita..." 
"Udah-udah ayo sarapan" 
"Siap nyonya" 


Satu tahun tak terasa sudah mereka lalui setelah insiden 
kecelakaan dan juga berkelana di dunia novel, mencuri 
peran dan juga memperbaiki tokoh itu. Namun nyatanya 
mereka tetap berakhir tragis. 


"Ada kelas pagi ga lu cil?" tanya Mita. 


Killa kemudian menggeleng lalu ia menatap Mita dengan 
mulut penuh roti bakar yang bundanya buat. 


"Siangan. Emang kenapa Mit?" 


"Pas banget! Kuy Ia kita ke mall beli novel" ajak Mita dengan 
semangat yang membara. 


Killa mengangguk sambil mengacungkan jempolnya. 


"Oh ya ... novel ketiga abang gimana udah selese atau 
belum?" tanya killa pada pemuda yang berada 
disampingnya. 


Pemuda itu kemudian menatap kila sejenak lalu ia 
menggeleng. 


"Masih proses." jawabnya. 


Killa kemudian mengangguk sambil menghabiskan sarapan 
paginya itu. 


"Gue jadi kangen mereka berdua" kata Mita. 


Mereka sekarang berada di toko buku, mita dan Syakilla 
sedang berada di rak bagian novel fiksi. 


Mita memandangi satu buku di genggamannya dengan 
senyum kecut. Buku itu adalah buku kedua seri terbaru 
yang ditulis oleh kakak Killa. 


Killa kemudian mengangguk, ia mengambil salah satu buku 
yang memiliki cover bunga matahari. 


"Mereka seharusnya udah masuk universitas kan?" tanya 
Killa sambil menatap buku ditangannya. 


Mita mengangguk, ia kemudian tersenyum dan 
mengembalikan buku itu kembali ke rak. 


"Kalo emang udah takdir kita buat pisah sama mereka kita 
juga gabakalan bisa berbuat apa-apa. Bodohnya kita berdua 
bilang mereka suruh nunggu kita. Ck ... Gue gabisa 
ngebayangin Juna sama Alex jadi bujang lapuk" kata Mita 
sembari terkekeh geli. 


"Emang gabisa gitu kita balik lagi yah Mit?" tanya Killa 
sambil menatap mita sedih. 


Mita mengangkat bahunya pertanda ia juga tidak tau. Mita 
kemudian mengambil buku digenggaman Killa, 
menempatkannya pada raknya lagi lalu menarik Killa 
menuju area novel lain. 


"Gausah dipikirin, emang kenyataannya dunia kita sama 
mereka berbeda." kata Mita sambil memilih novel di 
depannya. 


Killa diam, dia kemudian menatap mita sambil mengangguk. 
Benar, dunia mereka juga berbeda. 


"Alex maafin Killa kalau Killa gabisa nepatin janji Killa." 
gumam Killa lirih. 


Setelah memilih dan membayar akhirnya mereka berdua 
keluar dari toko buku itu. Berjalan menuju lantai bawah 
mall. 


Mereka kemudian melihat segerombol siswi SMA yang 
sedang berjalan bersama, dua siwsi dan dua siswa. 


Mereka kembali mengingat momen bahagia mereka 
bersama Juna dan juga Alex. Mereka sebenarnya sudah 
mencoba untuk melupakan dua tokoh itu. Tapi hasilnya, 


setiap malam mereka akan menangis setelah mengingat 
Juna dan Alex. 


Mita kemudian menarik Killa keluar, ia tidak ingin 
bertambah sedih mengingat Juna. 


"Ayo pulang" ajak Mita sambil berjalan menuju halte bus. 


"Hah,, panas banget ya." gumam Killa sambil mengelap 
keringat dari dahinya. 


"Dikasih panas ngeluh dikasih dingin ngeluh. Dasar 
manusia." gumam Mita. 


Killa terkekeh kemudian bus datang dan mereka berdua 
masuk kedalam bus itu. 


Malam harinya, Killa dan Mita sedang duduk diatas kasur 
sembari menonton drama korea. 


Tiba-tiba mereka mendengar suara gaduh dari atas. Suara 
gaduh itu berasal dari kamar kakak Killa. 


Mita dan Killa langsung saja bergegas keluar, takut terjadi 
apa-apa dengan abang kesayangan mereka itu. 


"Abangggg" panggil Killa sambil menerobos masuk. 


Mereka membulatkan kedua matanya melihat kakak Killa 
yang kini sedang tersungkur di lantai. 


"Ya ampun ko bisa jatuh si! Kursinya sampe kebelah jadi 
dua!! Abang lagi latian silat apa gimana?" tanya Killa sambil 
membantu kakaknya itu berdiri. 


Kakak Killa kemudian mendudukan diri diatas kasur. 


"Ketiduran tadi terus tiba-tiba jatuh" katanya. 


Mita mendengus kemudian dia mendekat ke arah komputer 
kakak Killa. 


"Ini novel ketiga lo bang?" tanya Mita. 


Terlihat kaka Killa segera mendekat dan menarik Mita dari 
depan komputernya. 


"Ishh pelit banget" gerutu Mita. 
"Ck ... bukan git-" 


"Loh ada Alex sama Juna juga?" tanya Killa yang kini sudah 
berada di depan komputer kakaknya itu. 


Kakak Killa mendelik kemudian menarik Killa dan 
mendorong mereka kedua keatas kasur. 


"Pelit ih abang!" gerutu Killa. 


"Hei,, haram hukumnya buat orang liat cerita yang abang 
buat sebelum di publish" bela kakak Killa. 


Kedua gadis itu nampak berdecak sebal. 
"Kenapa ga selese-selese bang? Biasanya lo gercep banget 
kalo ngebuat cerita" tanya Mita. 


Kakak Killa terlihat membuang nafasnya kasar, lalu menatap 
dua gadis di depannya dengan lekat. 


"Abang butuh bantuan kalian berdua" katanya. 


"Loh killa gapunya bakat jadi penulis, kalo baca si oke-oke 
aja" kata Killa. 


"Gue juga, yakali anak hukum belok arah jadi anak sastra" 
kata Mita juga. 


"Abang tau kalian berdua juga ambil alih peran di novel 
abang yang kedua" kata kaka Killa. 


Mita dan Syakilla terdiam ditempat, mereka menatap kakak 
Killa yang sedang tersenyum itu dengan bingung. 


"Ko abang tau?" tanya Killa. 


"Gimanapun itu novelnya abang, dan ya selama ini abang 
yang pantau Kkalian berdua" kata kakak Killa dengan 
menampilkan ekspresi bangga. 


Mita mendelik kemudian dia berdecak. 
"Kenapa malah ngebuat akhir yang tragis? Kalo tau Kita 
yang jadi salsa sama luna?" tanya Mita. 


Kakak Syakilla kemudian duduk diantara Mita dan Killa. 
"Karena kalian harus balik lagi" kata kakak Killa. 


"Ayo kita temuin pangeran kodok lo sama nepatin janji adek 
kesayangn gue. Enak aja mereka udah nyium kalian masa 
gamau tanggung jawab" kata kakak Killa sambil mengambil 
tangan Killa dan Mita. 


"Novel kali ini kalian bakalan jadi tokoh pembantu sama 
Alex dan Juna. Bantu nyatuin dua pemeran utama di dalam 
cerita abang kali ini. Dan kalian harus ngelindungi pemeran 
utama cewe sampai tumbuh benih-benih cinta diantara dua 
pemeran utama itu. Tenang aja abang bakalan bantu 
kalian." kata kakak Killa panjang lebar. 


Kakak Killa bangkit dan menarik killa dan Mita kedalam 
komputernya. 


*plasss* 


"Anjai mata gue." adu Mita. 


Setelah Mita bisa menyesuaikan cahaya yang memenuhi 
matanya, ia kemudian terdiam sambil menatap sekitar. 


"Abang ini dimna? " tanya Killa sambil menengok ke kanan 
dan kekiri. 


"Universitas, tempat cerita ini dimulai" jawab kakak Killa. 


Mita dan Killa melotot mereka kemudian menoyor kepala 
Kakak Killa. 


"Aduh, kalian kenapa sih?! Harusnya berterimakasih sama 
abang. Bukan malah nganiaya abang kaya gini!" gerutu 
Kakak Killa. 


abang!! Killa sama mita masih make piayama!! Abang masih 
make celana kolor juga!!." kata Killa sambil mencoba 
menutupi wajahnya dengan kedua tangannya. 


Kakak Killa kemudian menatap pakaian yang ia dan juga 
dua gadis itu kenakan dan benar saja, ia memakai kaos 
oblong dengan celana kolor dan kedua gadis itu memakai 
piayama tidur dan yang lebih parah mereka tidak memakai 
alas kaki. 


Mereka kemudian berjalan mengendap keluar dari 
universitas. Mereka kini sedang berjalan di pinggir jalan 
seperti orang gila. 


Killa berada di punggung kakaknya itu, karena kulit Killa 
sangat sensitif. Mita berjalan sambil menutupi sebelah 
wajahnya. Sedangkan kakak Killa dia menutupi wajahnya 
dengan rambut killa yang panjang. 


Mereka kemudian tiba di sebuah rumah besar. 
"Wihh,, rumah siapa nih gede banget" kata Mita. 
"Kita bakalan tinggal disini" kata kakak Killa. 


"Hah?" Mita mencoba mencerna perkataan pria 
disampingnya itu. 


"Lo ga inget gue kan penulisnya, udah gue siapin semua 
keperluan kita disini. Udah gausah melotot-melotot! Ayo 
masuk." kata kakak Killa. 


Mereka kemudian berjalan masuk kedalam rumah besar itu. 
KKK 

Haiii... 

Gimana? 


Akan ada banyak kejutan loh! 
Tungguin aja, kalian bakalan terkejang-kejang 
nantinya :v .. 


vote syg! 


BAGIAN 2 
Malam harinya- 


"Jadi kita sekarang jadi makcomblang? Atau pawangnya si 
pemeran utama?" tanya Mita. 


Mereka kini sedang bersantai di ruang keluarga, didepan 
mereka ada televisi yang menayangkan kartun. 


"Iya, dua-duanya" jawab kaka Killa sambil memakan 
camilannya. 


"Namanya siapa si bang?" tanya Killa yang ada didepan 
mereka. 


"Regan sama Kanaya" jawab kaka Killa sambil menatap Killa. 


"Gasabar deh ketemu sama Naya..." kata Killa gemas 
kemudian dia kembali menghadap kedepan menonton 
kartun lagi. 


"Tunggu dulu , lo bilang kita harus ngebantu Naya, jangan 
bilang dia dibully sama anak-anak lain?!" kata Mita sambil 
memicingkan matanya. 


"Ya emang gitu." jawab kaka Killa seadanya. 


"Anjai klasik banget bro!!" kata Mita kemudian memasukan 
kripik singkong kedalam mulutnya. 


"Engga juga, karena kalian ada disini mungkin bakalan jadi 
seru" kata kaka Killa lagi, ia kemudian berdiri. 


"Jangan tidur kemaleman, kalian besok masuk univ jadi 
mahasiswa pindahan. Soal berkas udah abang siapin." kata 


kakak Killa lagi. 


Mita dan Killa kemudian mengangguk dan kakak Killa 
berlalu dari sana. 


"Mereka berubah engga ya Kill?" tanya Mita. 
Killa bangkit dan duduk disamping Mita. 


"Kalo sampe berubah dan ga inget kita killa bakalan 
tenggelemin mereka kerawa-rawa tenang Mit" kata killa. 


Mita kemudian tertawa pelan sambil mengangguk. 
"Gue bantuin tenang ... hahaha" 
Pagi harinya mereka sudah bersiap dengan pakaian mereka. 


[ Pakaian Mita | 


[ Pakaian Syakilla ] 


| Pakaian abang Syakilla | 


Mereka kemudian masuk kedalam mobil dan kakak killa 
segera mengendarai mobilnya menuju universitas tempat 
cerita ini akan dimulai. 


"Dapet darimana ini mobil bang?" tanya Mita. 


Kakak Killa kemudian tersenyum sambil membenarkan letak 
Kacamatanya. 


"Abang Killa ga mungkin nyuri kan?" tanya Killa yang 
berada di samping abang nya itu. 


"Sembarangan! Abang ikut give away kill. Tenang aja bukan 
hasil curian ko" kata kaka Killa. 


Killa terlihat mengangguk namun Mita terlihat menyipitkan 
kedua matanya di kursi belakang. 


"Gila aja ada yang mau ngadain give away mobil mewah 
kaya gini" kata Mita. 


"Udah turun! Udah sampe" kata kakak Killa. 


Mereka bertiga turun dan langsung menjadi pusat 
perhatian. 


"Ko mereka jadi ngeliatin kita si?" tanya Killa. 


"Karena kita anak dari pemilik universitas ini" kata kakak 
Killa sambil melepaskan kacamatanya. 


"Ko bisa?!" 


"Bisa dong, abang kan sang penulis" kata kaka Killa dengan 
bangga. 


Mita berdecak ia kemudian menyeret kedua kakak beradik 
itu untuk segera masuk. 


"Itu mereka" kata kakak Killa sambil melihat segerombolan 
pemuda yang datang. 


Mata Mita dan Killa membulat melihat tiga sosok yang 
berdiri disamping mobil mereka. 


"Dia Juna, kalian harusnya si udah tau kan" kata kaka Killa 
sambil menyenggol bahu Mita. 


"Dan dia Alex." kata kakak Killa sambil menatap adik 
kecilnya yang tampak menatap Alex tanpa berkedip. 


"Dan yang terakhir Regan." 


Mita dan lilla kembali membulatkan mata melihat ke arah 
regan. Memang abang tercintanya itu sangat jenius sampai 
bisa menciptakan para tokoh dengan visual buhh... 
Emejinggg..!!! 


"Dan diaa,,Kanaya" 


Kakak Killa menunjuk seorang gadis yang sedang berjalan 
masuk dengan senyuman manisnya. 


"Ya ampun ya ampunn!! Bang lo emang terrr dabest! 
Nyiptain para tokoh yang visualnya nampar semua!" kata 
Mita girang sambil berbinar-binar. 


Alex menatap seorang gadis yang berada tak jauh darinya. 
Pandangan mereka bertemu kemudian gadis itu tersenyum 
manis. 


Gadis tadi di seret oleh gadis yang berada disampingnya 
dan mereka masuk bersama ke dalam. 


"Wah,,, gasabarrr pengin liat adegan romantis.. Pasti uwu 
banget!! Gilaa" gumam Mita. 


Mereka berdua sedang berada di kantin menunggu kakak 
Killa yang sedang berada di ruang dosen menyerahkan data 
diri mereka. 


"Alex sama Juna ga berubah ya mit, masih ganteng. Malah 
nambah. Haha" kata Killa sambil menyeruput jusnya. 


"Gue jadi minder njir." kata Mita sambil tersenyum kecut. 


"Mereka masih inget sama kita engga ya? Atau mungkin 
mereka udah punya cewe?" tanya Killa pada mita. 


"Harusnya si udah, ga mungkin lah mereka nunggu kita, 
hah... Udah lah sya jangan bahas lagi" kata Mita. 


Killa mengangguk, ia kemudian fokus pada ponselnya 
sampai suara gaduh terdengar. 


*bruk* 


"HEH. KALO JALAN LIAT-LIAT! LO TAU BAJU GUE ITU MAHAL! 
LIAT JADI KOTOR KAN" teriak seorang gadis. 


Killa mengalihkan pandangannya kemudian ia tersedak 
jusnya sendiri. 


"Uhuk.. Bukannya itu Kanaya mit?" tanya Killa. 


Mita kemudian menyipitkan matanya, lalu dia 
menggangguk. 


"Ck, udah gede juga masih doyan ngebully anak orang" 
gumam Mita. 


"Tolongin gak nih?" tanya Killa. Ia geram dengan pembulian 
yang ada di depannya itu. 


Mita mengangguk, mereka berdua kemudian berjalan 
mendekat kearah segerombol gadis itu. 


Mita membantu Kanaya berdiri, 
"Lo gapapa?" tanya Mita. 


Kanaya nampak tersenyum kemudian dia mengangguk. 


Killa menatap garang kearah tiga gadis yang memakai baju 
terbuka itu. 


"Kalian temennya?" tanya gadis yang tersiram jus pada 
Killa. 


Killa kemudian mengangguk. 

"Bagus sekarang cepet deh lo ganti ini baju! Gue beli di luar 
negri dan stoknya terbatas ya!" kata gadis itu sambil 
membersihkan bajunya yang terkena jus. 


Killa menaikan sebelah alisnya, meneliti pakaian yang gadis 
itu pakai. 


Mita tertawa terlebih dahulu di samping kanaya. 
"Ngapain lo ketawa hah!" gentak salah satu teman gadis itu. 


"Pfftt.. Engga, lucu aja. Baju kw kaya gitu dibilang apa tadi 
hah? Stok terbatas? Beli di luar negri? Paling belinya di 
pinggir jalan." kata Mita sambil menatap remeh ke arah 
mereka. 


"Heh jaga ya mulut lo! Baju ini asli ya! Gue beli sendiri di 
luar negeri kemaren! Tau apa cewe desa kaya lo bertiga" 
kata gadis itu sembari menatap tajam ke arah Mita, Kanaya 
dan Killa. 


"Cewe desa? Bhahaha.. Seenganya gue juga bisa bedain 
mana barang kw mana barang ori. Liat jahitannya, garapih 
dan liat logonya aja kebalik pft..." kata Mita sambil menahan 
tawanya. 


Gadis itu mendelik ia maju hendak menampar mita namun 
Killa terlebih dahulu mendorongnya. 


"Gausah pake kekerasan? Mau ganti rugi? Berapa? Paling 
juga seratus ribu dapet dua tuh baju" kata Killa sambil 
tersenyum sinis. 


Gadis itu memerah menahan malu, ia kemudian menaikan 
telunjuknya menunjuk tepat di depan hidung Killa. 


"Lo gausah sok deh! Anak kampungan! Lo gatau gue siapa? 
Gue anak bos besar di perusahaan ternama disini! Gue bisa 
buat lo diusir dari kota ini dengan gampang!" kata gadis itu. 


Killa menaikan sebelah alisnya, ia kemudian mendorong 
telunjuk gadis itu. 


"Dan gue bisa NGELUARIN lo dari universitas ini dan bakalan 
bikin lo ga diterima di universitas lainnya" kata Killa sambil 
menekan setiap katanya. 


Gadis itu terdiam, kemudian mereka bertiga tertawa 
kencang sampai membuat sebagian mahasiswa disana 
melihat kearah mereka. 


"Gausah halu deh jadi orang! " kata gadis itu sambil 
menghentikan tawanya. 


Killa melihat abangnya berjalan kearah mereka dengan 
kacamata dan menenteng tas di bahu kanannya. 


"Abangg!! Tolongin Syakilla, Killa sama Mita dibully nih!" 
teriak Killa. 


Kakak killa kemudian segera berjalan kearah segerombilan 
gadis yang ada didepannya. 


"Ya ampun adek abang gapapa kan?" tanya kakak Killa 
sambil menatap meneliti tubuh Killa. 


"Gapapa si, tapi tadi Killa diancem bakalan di usir dari kota 
ini" kata Killa sambil menunjukkan raut sedihnya. 


"Padahal kan kita baru pindah kesini dari luar negri masa 
belum ada sehari udah mau diusir si" kata Killa sambil 
cemberut. 


"Siapa yang mau ngusir? Yang ada itu orang yang bakalan 
diusir. Masa mau ngusir anak wali kota disini. Aneh deh." 
kata kakak Killa sambil melirik ke arah gadis yang ada 
didepan mereka. 


Wajah ketiga gadis itu memucat, mereka baru saja 
mendapatkan kabar kalau wali kota telah diganti dan wali 
kota itu juga yang memiliki universitas besar ini. 


"Eh killa, gapapa ko gausah ganti. Tiba-tiba gue baru inget 
ada tugas di perpus. Gue duluan" kata gadis itu lalu pergi 
dari sana. 


Killa, Mita dan kakaknya Killa tertawa. 


"Bhahahaha anjirr.. Cemenn.. Macam-macam si sama kita" 
kata Mita sambil menggeleng. 


"Eh udah ayo duduk" ajak Killa pada Kanaya, gadis itu 
kemudian mengangguk dan mereka berempat duduk di satu 
meja. 


Dari kejauhan Alex dan teman-temannya menatap 
perdebatan tadi dengan wajah terkejut juga, ternyata 
mahasiswa baru itu merupakan anak dari wali kota baru dan 
pemilik universitas ini. 


Alex menatap Killa dengan lekat, entah mengapa hatinya 
berdetak lebih kencang seolah memberitahukan sesuatu 
padanya. 


"Nama mereka sama, apa jangan-jangan.." Juna berbisik 
pada Alex sambil menatap empat orang yang tak jauh dari 
mereka yang terlihat sedang tertawa itu. 


ak 
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Setelah berkenalan akhirnya mereka bertempat memesan 
minuman. 


"Kanaya gapapa beneran? Ga ada yang luka kan?" tanya 
Killa. 


Kanaya kemudian menggeleng sambil tersenyum manis ke 
arah Killa. 


"Eh lo ada kelas jam berapa cil?" tanya Mita. 
"Abis ini si kayaknya," kata Killa. 
"Eh kalian mahasiswi jurusan apa?" tanya Kanaya. 


Killa dan Mita kemudian tersenyum, 
"Kedokteran" jawab Killa. 


Mata kanaya membulat, ternyata gadis kecil di depannya ini 
adalah salah satu mahasiswi kedokteran. 


"Hukum" jawab Mita. 


Kanaya kembali terkejut, ia mengerjapkan kedua matanya. 
Tampilan mita memang pantas namun perilakunya sangat 
err.. Bar-bar, ia kira Mita adalah anak seni. 


"Dan abangnya Killa yang paling ganteng, dia masuk 
sastra." kata Killa. 


"Oh ya Nay lo masuk jurusan apa?" tanya Mita. 


"Manajemen Mit" kata Kanaya sambil tersenyum. 


"Waahh,, keren banget! Ternyata anak manajemen lo" kata 
Mita sambil mengangguk-ngangguk. 


"Kalian juga keren bisa masuk kedokteran sama hukum," 
jawab Kanaya. 


"Engga juga, gue masuk hukum karena beruntung aja 
sedangkan bocil dia mah emang otaknya encer..." kata Mita 
sambil menyedot jusnya. 


Mereka akhirnya saling bercerita dan membagi pengalaman 
mereka. Kakak Killa hanya duduk sambil mendengarkan 
para gadis yang asik bergibah, ia hanya bertugas untuk 
mengawasi saja. 


"Eh Killa duluan ya, udah mau jam sembilan, tatah..." kata 
Killa sambil berdiri dan menenteng tasnya. 


"Abang anterin?" tawar kakak Killa. 


Killa kemudian mengangguk,. 
"Boleh lah" jawabnya. 


"Tiati ye cil. Belajar yang bener biar jadi bu dokter yang 
sukses" kata Mita. 


"Mita juga, Kanaya juga. Yaudah killa duluan" kata Killa 
sambil menyeret kakaknya pergi dari sana. 


"Killa lucu banget ya" kata Kanaya. 


"Bocil gue tuh" kata Mita. Mereka kemudian tertawa kecil, 
Mita tak sengaja memandang ke arah Juna dan kawan- 
kawannya. 


"Eh lu tau siapa mereka? Keliatan terkenal banget disini?" 
kata Mita sambil menunjuk ke arag Regan and the geng. 


Kanaya nampak mengangguk, 

"Mereka emang terkenal banget, banyak ko yang ngejar- 
ngejar mereka buat bisa deket tapi setau aku mereka ga 
pernah ngerespon terus nerima cewe di dalem geng 
mereka." kata Kanaya. 


Mita kemudian mengangguk paham, berarti Juna belum 
memiliki pacar?. 


"Berarti mereka gapunya cewe?" tanya Mita sambil menatap 
kanaya serius. 


Kanaya mengangguk kemudian berucap. 

"Jangankan pacar Mit, ngedeketin mereka aja susah banget. 
Itu si yang selama ini aku denger dari mahasiswi lain. Oh ya 
itu Juna yang duduk paling ujung, disampingnya ada Alex 
dan yang ada didepan Regan. Mereka bertiga terkenal 
banget. Si Juna mahasiswa Teknik, si Alex mahasiswa 
kedokteran dan Regan dia mahasiswa Hukum, sama kaya 
kamu. Selain itu aku gatau deh, dua orang dibelakang 
mereka aku gatau namanya. Yang jelas lima orang itu 
kemana-mana bareng terus." kata Kanaya panjang lebar, 
mencoba menjelaskan semua yang ia tau tentang Regan 
dan kawan-kawannya pada sahabat barunya itu. 


"Oh gitu ... eh temenin gue ke perpus ayo. Gue kan belum 
tau seluk beluk ni univ." ajak Mita sambil berdiri. 


"Ayo" kata Kanaya. 


Mereka berdua akhirnya berjalan meninggalkan kantin 
dengan tiga orang yang menatap kepergian mereka. 


Disisi lain Killa dan kakaknya sudah sampai di depan 
gedung fakultas kedokteran. 


"Belajar yang bener, jangan mikirin Alex terus" kata kakak 
Killa. 


"Ishh abang apa-apaan sii" kata Killa sambil memukul pelan 
bahu kakaknya. 


"Hahaha, lucu banget si adek abang.. Utututuu" kakak Killa 
mencubit pelan kedua pipi Killa. 


Killa mengaduh sakit kemudian mendorong kakaknya yang 
masih tertawa itu. 


"Abang jahat! Nanti kalo pulang killa bilang sama ayah biar 
abang dikebiri!" kata Killa sambil mengusap kedua pipinya.. 


"Eh jangan dong! Kamu mau emang gapunya ponakan dari 
abang? Udah-udah sana masuk" kata kakak Killa sambil 
mendorong Killa masuk kedalam. 


Killa kemudian berjalan masuk, ia menyalakan ponselnya 
guna melihat jadwal dan ruangan yang akan ia gunakan. 


Killa lalu berjalan ke lantai dua, ia masuk kedalam salah 
satu ruangan yang sudah terlihat ramai. Mengambil tempat 
duduk di samping kiri dua bangku dari depan. 


Killa menengok kearah jendela, ia melihat pemandangan 
yang sangat indah. Karena gedung ini berada di samping 
sebuah taman luas kota. 


Sampai suara bangku berdecit terdengar. Killa beralih 
menatap ke samping dan ternyata ada Alex yang sedang 
duduk disampingnya. 


Killa terkejut, namun ia segera bersikap normal kembali 
sambil melihat kearah depan. Terlihat dosen sudah berada 
didepannya. 


Selama jam berlangsung, Killa bergerak gelisah karena Alex 
terus menatapnya. Killa kemudian menggaruk pipinya 
pelan. 


Akex terlihat membulatkan matanya, namun ia kembali 
memasang wajah datarnya itu. Bisa saja bukan kebiasaan 
gadisnya dulu juga dilakukan oleh gadis lain. 


"Syakilla" gumam Alex lirih. 


Killa menengok kearah Alex sambil menatap bingung pria 
itu. 


"Hm?" killa tadi mendengar Alex menggumamkan namanya, 
apakah ia salah dengar?. 


Alex kemudian membuang pandangannya dan beralih 
menatap kedepan. Killa memiringkan kepalanya kemudian 
dia menggeleng dan beralih menatap ke depan. 


"Bocilll!!" teriak Mita sambil berlari kearah Killa. 


Kelas mereka berakhir secara bersamaan, terlihat Kanaya 
juga bersama dengan Mita. 


"Ya ampun bocil gue kangenn" kata Mita sambil mencoba 
memeluk Killa. 


Killa mendelik ia kemudian mengacungkan ponselnya. 


"Ish Mita! Jangan aneh-aneh!! Baru aja ditinggal sebentar! 
Jangannnnnn deket-deket! Mita bau acemmm!! Ishh mitaa 
lepassss!!!" teriak Killa yang sudah diapit oleh Mita disalah 
satu lengannya. 


"Mita bau acem huaaa.. lepas!!!" teriak Killa sambil meronta. 


Bukan Mita namanya jika ia dengan mudah melepaskan 
Killa. 


"Apa cil? Gue gadenger apaa haa?" kata Mita seolah-olah ia 
tidak mendengar teriakan Killa. 


"Mita lepass!! Lepas atau Killa ga bagi camilan nanti malem 
buat Mita!!" teriak Killa keras sampai semua mahasiswa 
yang ada disana beralih menatap kedua gadis itu. 


"Gue ga takut, gue bisa beli sendiri" kata Mita sambil 
tertawa dan mengeratkan apitannya. 


"HEH NENEK LAMPIR LO APAIN ADEK GUE ANJIR!" teriak 
seorang pria sambil berlari menuju Mita dan Killa. 


"Ya allah Mita, lepasin udah ntar mati!" kata kakak Killa lagi. 


Akhirnya Mita melepaskan Killa setelah ia menyadari sekitar, 
tatapan semua orang kini mengarah kearah mereka. 


"Emang doyan banget ya bikin geger orang se rt" kata 
kakak Killa sambil menarik Killa mendekat. 


Killa cemberut, dia menatap Mita sengit. Tanan rambutnya 
sudah acak-acakan sekarang.. 


"Ayo kita bakuhantam aja la Mit!" kata Killa sambil 
menggulung lengan bajunya. 


Mita kemudian mendelik namun ia mengangguk. 
"Ayo lah! Gercep! Gapake lama" kata Mita sambil maju. 


Kakak Killa terlihat menghela nafas kemudian dia maju dan 
menjewer sebelah telinga kedua gadis itu. 


"Aww.. Abang ish kenapa di jewerr!! " teriak Killa sambil 
mencoba melepaskan jeweran kakaknya. 


"Kalian ini udah gede! Gamalu apa diliatin banyak orang 
hah! " sentak kakak Killa. 


"Tapikan Mita duluan yang mulaiii" bela Killa. 
"Enak aja, lo yang ngajak gelud ya!" sentak Mita. 


"Salah siapa mita duluan yang ngapit Killa diketek Mita! Bau 
tau!!" 


"Mana ada bau! Wangi -wangi gini" 
"Bau acem! Coba aja Mita cium" 


Mita kemudian mengendus ke arah keteknya, ia kemudian 
bergidik. 


"Kan! Huu... Udah abang lepasinn ntar sebelah telinganya 
Killa lebar kaya gajah kan ga estetik lagii!" kata Killa. 


Kakak Killa kemudian melepaskan jewerannya, ia 
bersedekap dada sambil mendengus. 


"Kalian berdua emang ya.. Udah jangan rib-" 
Tiba-tiba Mita menyambar tas Killa dan berlari menjauh. 


"MITAAAAAAAAAA" teriak Killa sambil menatap tajam mita 
yang kini berhenti sambil menjulurkan lidahnya. 


"Apa cill?" tanya Mita dari kejauhan. 


Killa kemudian melepas sebelah sepatunya dan.. *duaghh* 
tepat sasaran. 


Mita meringis sambil memegangi kepalanya. 
Sedangkan Killa tertawa girang ditempat. 
Kakak Killa mendelik melihat kelakuan dua gadis itu. 


"MITA BALIK! BAWA SEPATU KILLA. DAN KALIAN KALO MASIH 
RIBUT ABANG TINGGALIN KALIAN BERDUA DISINI TANPA 
UANG SEPESPUN!" kata kakak Killa mutlak. 


Mita dan Killa terkejut, mereka kemudian berjalan 
mendekati kakak Killa yang berada disamping kanaya. 


"Ish jangan dong..." kata Killa sambil memeluk sebelah 
lengan kakaknya itu. 


Mita kemudian mengembalikan tas Killa dan menaruh 
sepatu Killa di tanah. 


"Abang gue yang paling ganteng, lo tega apa liat kita 
berdua jalan kaki sampe rumah?" tanya Mita sambil 
menunjukkan wajah memelasnya. 


"Yaudah berhenti main-mainnya! Kalian ini udah gede bukan 
bocah sd lagi ya" kata kakak Killa. 


Terlihat Mita dan Killa mengangguk, 


"Yaudah ayo pulang" ajak kakak Killa sambil berlalu dari 
sana, ia malu karena semua mata tertuju pada mereka. 


"Hahaha.. kalian ini,, udah ayo" ajak Kanaya sambil tertawa 
ringan dan menyeret Killa dan Mita yang cemberut. 


BAGIAN 4 


"Bunganya om tante!! Sayang pacar sayang pacar !!" teriak 
Mita sambil membawa sekeranjang penuh buket bunga. 


Terlihat Killa juga sedang menawarkan mawarnya pada 
pasangan yang duduk di bangku taman. 


Kanaya terlihat tersenyum haru melihat kedua gadis yang 
membantunya menjual bunganya itu. 


Selepas pulang Killa dan juga mita sedang berjalan menuju 
supermarket sebelum mereka melihat Kanaya yang sedang 
menawarkan bunga mawar pada seseorang. 


Pada akhirnya Mita dan Killa membantu Kanaya untuk 
menjual bunganya. 


Melihat tidak ada yang membeli Mita nampak menghampiri 
Killa. 


"Baru kejual sedikit, gimana nih?" tanya Mita. 


Killa nampak sedang berpikir sebelum akhirnya dia berlari 
ke arah kanaya yang duduk. 


Disamping Kanaya terdapat belajaan Killa dan Mita. Killa 
membuka satu bungkus coklat dan mengikatnya pada 
bunga yang ada dikeranjang. 


"Nah ginii" kata Killa sambil mengangkat salah satu buket 
bunga. 


Mita kemudian mengikuti Killa. 


"Aduh, gausah Mit, Kill ... Coklat kalian jadi abis kan" kata 
Kanaya yang tak enak hati pada dua gadis di sampingnya. 


"Gapapa Killa bisa beli lagi ... Iya gak Mit?" 


"Yoi, udah lo udah cape kan jualan dari tadi. Sekarang 
serahin ke kita aja" kata Mita kemudian berjalan menjauh. 


"Kanaya jagain camilannya Killa oke!" 
"Iya Killa, makasih ya" kata Kanaya sambil tersenyum. 


"Ishh.. Makasihnya entar aja klo udah kejual semua ini 
bunganya. Yaudah Killa pergi dulu tatahh" kata Killa 
semangat sembari melangkah pergi. 


Bunga yang mereka jual: 


"Bunga bunga!! Beli satu dapet free coklat batangan loh!! " 
kata Killa sambil berjalan. 


"Mas bunganya? Buat pacarnya yang cantik ini. Bunganya 
cantik-cantik loh ... Pas banget sama mbanya yang cantik" 
kata Mita sambil menyodorkan satu buket bunga. 


Terlihat wanita tadi tersipu malu, kemudian pria itu 
mengangguk dan membeli satu buket bunga mita. 


"Bunganya kak, masih seger-seger ini loh.. Buat orang 
kesayangan." tawar Killa. 


Pria tadi nampak tersenyum, ia kemudian membeli bunga 
itu karena gemas dengan wajah Killa. 


Killa kemudian tersenyum manis. 
"Makasih kak" kata Killa. 


Pria itu tersenyum kemudian berlalu dari sana. Killa 
kemudian diam, dia berfikir bagaimana caranya agar buket 
bunga itu terjual semua. 


Killa kemudian meletekakkan keranjang berisi buket bunga 
di salah satu kursi. la melepas kuciran di rambutnya. Ia 
kemudian membelah dua rambutnya dan mengucir dua 
rambut coklatnya itu. Menyisikan poni dan beberapa helai di 
depan. 


Killa mengambil salah satu bunga kemudian menyelipkan ke 
sebelah telinganya. la kemudian mengambil lipstik dari tas 
kecilnya dan mengoleskan tipis ke bibirnya. 


"Bunganya kak" tawar Killa kemudian dia tersenyum manis. 


Pria yang ditawari tertegun melihat senyum Killa kemudian 
dia mengangguk, Killa bersorak senang kemudian 
memberikan sebuket bunga pada pria itu. 


Disisi lain, Regan, Alex dan Juna sedang berjalan-jalan di 
taman. Sebenarnya mereka sedang menunggu yang 
lainnya. 


Alex 
Juna 
Regan 


Mereka berhenti di sebuah bangku dan duduk disana. Mata 
Alex menyapu sekeliling dan pandangannya berhenti pada 
seorang gadis yang sedang menawarkan bunga dengan 
senyuman yang manis. 


Juna terlihat melihat sekitar ia kemudian menatap seorang 
gadis yang berjalan dengan keranjang penuh dengan buket 


bunga. 


Killa menatap kesekitar, tinggal satu buket bunga lagi. la 
kemudian mengedarkan pandangannya dan ia dapat 
melihat Alex yang duduk tak jauh darinya sedang 
memandang killa. 


Killa kemudian melangkah, bagaimanapun ia harus menjual 
habis bunga itu. la berencana menawarkan sebuket bunga 
yang tersisa pada Alex. 


Sampai di depan Alex killa kemudian menyodorkan buket 
bunganya. 


"Bunganya kak! Tinggal satu" kata Killa sambil tersenyum 
manis. 


Alex diam, dia menatap Killa lekat sampai senggolan dari 
regan menyadarkannya. 


Alex menyambar buket bunga itu, yang tersisa adalah 
bunga matahari. 


"tu bunga matahari, bunga yang melambangkan 
kesetiaan." kata Killa sambil tersenyum. 


"Cocok deh buat pacar kakak" kata Killa lagi. 


"Dan coklatnya juga, manis Killa udah nyobain dulu tadi. 
Dijamin pacarnya kakak bakalan seneng deh" cerocos Killa 
lagi. 


Alex diam menatap buket bunga itu, ia jadi teringat kata- 
kata Luna dulu. la kemudian tersenyum dan merogoh 
sakunya kemudian memberikan uang itu pada Killa. 


"Makasih" kata Killa girang ia kemudian berbalik dan 
menatap Mita yang masih menawarkan bunganya. 


"Woi mita!! Bunga Killa udah kejual semua!!" teriak Killa 
sambil berlari menuju Mita. 


"Anjiirrr. Cepet juga lo bocil" kata mita sambil menatap Killa. 


"Makanya make cara jitu" kata Killa sambil menyibakkan 
rambutnya. 


Mita memutar bola matanya malas kemudian berdecak. 


"Udah sini killa bantuin" kata Killa kemudian merampas 
keranjang Mita dan memberikan keranjangnya yang sudah 
kosong pada Mita. 


Mereka berjalan menuju salah satu pasangan. 


"Halo kak! Killa bawa bunga nih, cocok banget buat kakak 
yang cantik. Kakak yang ganteng beli dong. Liat bunganya 
masih seger" kata Killa sambil menunjukkan sebuket bunga. 


Pria itu terlihat tersenyum setelah melihat pasangannya 
tertawa. 


"Kakak ambil satu ya dek" kata pria itu. 
Killa kemudian mengangguk sambil tersenyum. 
Mereka kemudian kembali berjalan. 


"Andai aja wajah gue imut-imut kek lo cil" kata Mita sambil 
meneguk sebotol air. 


Killa kemudian tersenyum. 
"Mita cantik juga ko" kata Killa. 


"Ck, kalo cantik emang gue cantikk dodol!" kata Mita sambil 
menoel sebelah pipi Killa. 


*Brukk* 
"Aduhh" 


Killa terjatuh setelah seseorang menyenggol bahunya. 
Terlihat pria itu berhenti sejenak sambil membantu Killa 
berdiri. 


Mita yang tadinya ingin berteriak marah terkejut setelah tau 
siapa pria yang menabrak Killa. 


"Asep" gumam Killa dan Mita lirih. 


"Eh sorry banget ya, gue ga liat tadi. Sorry sini deh gue beli 
semua tuh bunga" kata Asep sembari mengambil tiga buket 
bunga yang tersisa. 


Killa mengangguk kemudian asep memberi Killa uangnya. 
"Makasih" kata Killa sambil tersenyum. 


Asep terlihat mengangguk kemudian dia betjalan 
meninggalkan Killa dan Mita. 


"Gila makin cakep aja tuh bocah" kata Mita sambil menatap 
Asep yang kini sedang memberikan sebuket bunga pada 
seorang gadis kecil. 


Killa mengangguk menyetujui perkataan mata. Mereka 
kemudian berbalik dan berjalan menuju Kanaya. 


"Liattt udah abiss" kata Killa sambil menunjukkan dua 
keranjang yang tadinya penuh biket bunga kini sudah 
kosong. 


Mita kemudian menyerahkan uangnya pada Kanaya. 


"Besok kita ikut jualan lagi ya! Seruu" kata Killa sambil 
duduk di samping Kanaya. 


"Emang kalian gapapa?" tanya Kanaya sembari memberikan 
sebotol air pada Killa. 


Killa terlihat mengangguk kemudian meminum airnya. 
"Kita juga ga ada kerjaan dirumah" kata Mita. 
"Kalian ga ke mall? Atau ke cafe-cafe?" 


"Males, lagian buat apa. Buang-buang duit aja." kata Mita 
sambul duduk. 


Kanaya kemudian mengangguk, ia beruntung dan juga 
kagum pada dua gadis itu. Mengingat mereka berdua 
terlahir di keluarga yang berada namun mereka tidak suka 
berbelanja atau menghamburkan uang. 


Kanaya berharap semoga persahabatan mereka itu bisa 
terjalin erat sampai mereka tua nanti. 


BAGIAN 5 


Tiga gadis itu sedang bersantai sambil menikmati es buah 
yang ada ditangan mereka. 


"Aargh.. Seger pisan euy" kata Mita kemudian meletakan 
cup es buahnya. 


"Eh ... itu bukannya regan? Loh bisa nongkrong di taman 
juga ya mereka" kata Mita sambil melihat ke segerombol 
pria yang tak jauh dari mereka. 


Kayana dan Killa nampak melihat ke arah Regan dan kawan- 
kawannya. 


"Regan ganteng ya nay." kata Killa sambil melirik ke arah 
Kanaya. 


Kanaya nampak tersenyum dan mengangguk. 
"Kalo kanaya jadi pacarnya regan mau?" tanya Killa lagi. 
Kanaya beralih menatap Killa, ia kemudian menggeleng. 


"Aku gak pantes sama Regan Kill, ibarat bumi sama langit 
kita berdua" jawab Kanaya. 


Mita kemudian mendengus, gadis yang satu ini... 
"Eh nay, lo kenapa ga buka toko bunga aja si?" tanya Mita. 
"Iya besok. Ini lagi ngumpulin dana dulu Mit." kata Kanaya. 


Killa kemudian berdiri, 
"Wah! Kita bantuin yaaa" kat Killa semangat. 


Kanaya menggeleng, 

"Enggak usah Kill, kalian udah banyak bantu aku. Padahal 
kan kita baru ketemu, tapi kalian udah baik banget sama 
aku" kata Kanaya. 


Killa menggeleng cepat. 
"Kita kan sahabat! Iyakan mit?!" 


"Yoi! Udah laa,, gunanya sahabat kan gitu Nay.. Saling 
membantu satu sama lain." kata Mita sambil merangkul 
Kanaya. 


Kanaya tersenyum haru ia kemudian mengangguk. 
"Makasih banget Mit, Kill. Kalian baik banget." kata Kanaya. 


Killa kemudian mengangguk, 

"Astagaa udah jam limaaa.. Mit ayo pulang sebelum abang 
Killa marah-marah ayo" kata Killa panik sembari mengambil 
tas kecilnya. 


"Ya lordd ko bisa lupa sih! Mana bahan makanannya ada di 
kita. Aduh kita duluan ya Nay" kata Mita sambil berdiri dan 
mengambil belanjaannya. 


Niatan awal mereka adalah belanja mencari persediaan 
makanan dan setelah belanja mereka akan memasak. 
Namun karena melihat Kanaya sendirian akhirnya mereka 
membantu kanaya dan melupakan rencana awal mereka. 


Killa berlari cepat keluar dari taman diikuti oleh mita 
dibelakangnya. Kanaya yang melihatnya terkekeh geli 
dengan kelakuan dua gadis itu. 


"Pip pip pippp calon mantu mau lewattt.." kata Mita sembari 
berlari. 


Alex dan Juna yang melihat mereka kembali mengingat dua 
sosok yang sama persis dengan mereka.. Salsa dan juga 
Luna.. 


"Bagus baru balik hm!" kata kakak Killa yang sudah 
bersedekap dada di depan pintu rumah. 


"Hossh.. Engg abanggg.. Tadi Killa bantuin naya jualan 
bunga.. Jangan marah yaa,, Killa minta maaf.. Killa masakin 
nih langsung otw buat abang. Abang mau makan apa?" 
tanya Killa sambil mendekat ke arah kakaknya itu. 


"Gausah, udah cepet masuk!! mandi!!. Abang udah beli 
makanan sendiri. Masih ada sisah tuh kulit sama tulang 
ayam" kata kakak Killa sambil masuk kedalam. 


Mita mendelik, tega sekali pria yang sudah ia anggap 
sebagai kakaknya itu. Sedangkan Killa dia cemberut sambil 
menarik Mita agar masuk kedalam rumah. 


Malam harinya Killa berjalan sendiri menuju supermarket 
untuk membeli camilan. Mita sedang berada di rumah 
Karena ia harus mencuci piring dan memasak makan malam. 


"Ishh,, ko sepi sii" gerutu Killa sambil mempercepat 
langkahnya. 


Sesampainya di supermarket killa kemudian dengan 
semangat membara memasukan camilan kedalam keranjang 
belanjaannya. 


"Coklat udah! Keripik singkong udah! Cikiii udahh terusss 
aaa.... susu kotak iya susu.. Biar Killa cepet tinggi" gumam 
Killa lalu beralih menuju rak susu. 


Setelah membayar Killa akhirnya keluar sambil memakan 
ice creamnya. la berjalan dibawah lampu jalan, terlihat 


keadaan disekitar sepi. 
Sampai.. 


"Lohh.. Belanjaan Killaa woiii" teriak Killa pada seseorang 
yang merampas kantung belanjaannya. 


"YAELAHH! MAU NGEJAMBRET JAJAN KILA? INI DOMPETNYA 
DISINI BUKAN DISITU BALIKIN WOI!" teriak Killa. 


Dua pria itu berhenti dan berbalik ke arah Killa. 


"Ya allah ya allah! Ko balik lagiiii.. Udah sana huss itu jajan 
buat kalian" teriak Killa ketakutan sambil mundur. 


Alex, Juna dan juga Regan berjalan keluar dari rumah 
mereka. Sekedar informasi.. Mereka membeli sebuah rumah 
mewah di daerah itu untuk mereka dan geng mereka 
tinggal. 


"Aaaaa" 


Teriakan seorang gadis membuat mereka menatap kesekitar. 
Terlihat seorang gadis dengan brutal sedang meninju dua 
pria di sebrang jalan. 


"Loh bukannya dia yang tadi sore nawarin bunga?" tanya 
Regan. 


Alex dengan cepat berlari menuju gadis itu. la segera 
menarik seorang pria kebelakang dan menghajarnya. Juna 
dan regan terlihat ikut membantu. 


Killa diam ia bergetar hebat. Bisa saja ia mengalahkan salah 
satu pria itu namun dua lawan satu tentu saja Killa akan 
kalah. 


Kedua pria itu berlari menuju motor mereka dan 
meninggalkan tiga pria itu dengan segera. 


Kila masih diam sambil memeluk erat tas kecilnya. la baru 
saja menjadi korban jambret jajan, ini nyata bukan rekayasa 
seperti yang ia pernah lakukan dulu. 


Alex menghampiri Killa dan menyerahkan sekantung plastik 
yang berisi camilan. Luna menerimanya kemudian dia 
mengecek isi belanjaannya. 


"Huaaa coklat Killa ilang satuu hikss" tangis Killa pecah, is 
terlihat sedang melihat ke sekeliling. 


"Coklat?" tanya Alex. 
Killa kemudian menatap Alex sembari mengangguk. 


Melihat kedua mata Killa yang berair ia kembali mengingat 
gadisnya dulu. 


"Itu coklat edisi terbatas huaa.. " tangis Killa sambil 
menutupi wajahnya. 


Regan terlihat sedang menatap ke arah jalanan ia kemudian 
melihat sesuatu seperti coklat? la kemudian mengambil 
barang itu. 


"Ini bukan? " tanya Regan sambil menyodorkan bungkusan 
berwarna biru. 


Killa mengangguk, ia kemudian mengambil barang yang 
ternyata adalah coklat itu dan memasukannya dalan 
kantung plastik. 


Memeluk erat kantung belanjaannya sambil berkata.. 
"Bunda nyaris aja kehilangan kalian semua" 


Tiga pria disana menatap Killa dengan tatapan terkejut 
kemudian mereka sama-sama tersenyum geli. 


"Jadi nama lo..." tanya Juna. 


Killa kemudian beralih menatap Juna sambil mengelap sisa 
air matanya. 


"Syakilla, panggil aja Killa" kata Killa sambil tersenyum. 


"Kamu pasti juna kann.. Dan kamuu Regann teruss kamu... 
Alex..." kata Killa sambil menatap Alex. 


"Loh ko lo bisa tau nama kita?" tanya Juna. 


"Ck, gimana ga tau semua mahasiswi di kampus aja selalu 
nyebut nama kalian" kata Killa. 


"Eh makasih yaa,, kalo ga ada kalian Killa mungkin bakalan 
kena jambret beneran... Hihihi,, jadi keinget dulu pernah 
main jambret-jambretan." kata Killa sambil terkikik geli. 


Alex dan Juna diam, mereka masih memproses apa yang 
dikatakan oleh gadis yang sedang tertawa itu. 


"Yaudah killa mau pulang, nanti telat dimarahin sama abang 
killa" kata Killa sambil berjalan. 


Sebuah tangan menghentikan langkah Killa. Ternyata Alex 
yang memegang tangannya. 


"Kita anterin" kata Alex kemudian menarik Killa untuk 
berjalan. 


Jantung Killa berdetak kencang saat tangan Alex 
menggenggam tangannya. Ingin sekali dia berteriak dan 
memeluk Alex ,memberitahukan kalau ia sudah menepati 
janjinya untuk kembali.. 


BAGIAN 6 


Mereka sampai di depan sebuah rumah besar. Kemudian 
mereka masuk kedalam. 


Terlihat Mita berlari ke arah Killa kemudian dia memutar 
tubuh Killa. Dibelakang mita ada kakak Killa yang terlihat 
sedang mengabsen semua bagian tubuh Killa. 


"Lo ko lama banget sih cil!" kata Mita sambil bersedekap 
dada. 


Killa memegangi kepalanya yang sedikit pusing akibat ulah 
sahabatnya itu. 


"Yakan lumayan jauh Mita! Kaki Killa kan pendek! Lagian 
tadi Killa abis di jambret jajannya" kata Kila sambil 
menunjukkan sekantung penuh camilan. 


Mata kakak Killa dan Mita membulat. Kakak Killa mendekat 
kemudian menatap gadis itu dengan intens. 


"Hidung masih ada, mata masih dua. Tangan juga dua kaki 
juga. Telinga aman pipi juga masih ad-" 


"Abang!! Killa abis jadi korban jambret bukan jadi korban 


Kakak Killa kemudian tersenyum kikuk. la mengambil 
belanjaan adiknya itu kemudian menatap kearah tiga pria di 
belakang adiknya dengan senyum tipis. 


"Oh yaa mereka yang nyelametin Killa dari jambret! Tadi 
jambretnya ngambil camilan terus kila teriak gini “Woi 
dompetnya disini” terus jambretnya balik lagi dong.. Untung 
ada mereka yang nolongin Killa." kata Killa panjang lebar. 


Kakak Killa menatap adik kecilnya itu dengan takjub melihat 
tingkah adiknya yang berada diantara bodoh dan polos itu. 


Mita maju kemudian menyentil kening Killa. 


"Heh maimunah! Dimana-mana orang kejambret bakalan 
teriak minta tolong bukan malah teriak dompetnya ada 
disini. Astaga bocilll..." geram Mita sambil mengelus 
dadanya mencoba sabar. 


"Killa bukan bocil yah!" 
"Makanya cepet tinggi! " kata Mita. 


Killa mendelik sebal kemudian membuang pandangannya 
kearah lain. 


"Udah udah.. Btw masih bro udah nyelametin bocil. Ayo 
masuk dulu mita abis masak loh, dia juga buat kue bolu" 
ajak kakak Killa. 


Mereka kemudian masuk kedalam, mita dengan cepat 
menyajikan kue bolunya. 


"Wilahkan dinikmati, kue dari chef Mita yang cetar 
membahana" kata Mita sambil meletakkan piring berisi kue 
bolu. 


Juna mengambilnya kemudian memakannya, ia tertegun. 
Rasanya sama, sama persis! Apak mungkin?. 


Juna kemudian menatap Mita yang juga sedang menatapnya 
dengan senyuman diwajah gadis itu. 


"Mitaa!! Bunga mataharinya Killa dimana?" tanya Killa 
sambil berjalan turun dari tangga. 


"Oh tadi ada kucing lewat terus tuh taneman mati keinjek" 
kata Mita. 


Killa membulatkan kedua matanya ia menatap Mita dengan 
mata berkaca-kaca. 


"Ehh besok beli lagi! Iya besok gue beliin sekebon udah 
jangan nangis" kata Mita heboh sambil menghampiri Killa. 


"Lo suka sama bunga matahari?" tanya Alex. 


Killa kemudian mengangguk, menghapus stetes air matanya 
kemudian mengatakan. 


"Dulu Killa pernah bilang sama seseorang di taman bunga 
buat nungguin Killa" kata Killa sambil menatap Alex. 
Kemudian killa tersenyum kecut. 


"Tapi kayaknya orangnya udah lupa deh sama Killa" kata 
Killa. Lalu setetes air matanya turun. 


Killa berbalik ia segera berlalu dari sana karena airmatanya 
sudah luruh. la berjalan cepat menuju taman belakang. 


Mita memandang kepergian Killa dengan tatapan sedih. 
Sedangkan Alex dia langsung berdiri dan mengejar Killa. 


Mita kemudian menatap Juna. 
"Gimana rasa kuenya gue... Pangeran kodok?" tanya Mita. 


Juna menatap Mita dengan mata bergetar ia kemudian 
berdiri dan mendekati Mita. 


"Mita?" 


"Apa. Lo ga inget! Anjing emang lo Arjunaaaaaa" teriak Mita 
menggelegar kemudian mendorong dada Juna. Setetes air 
matanya turun. 


Juna langsung saja memeluk Mita. 

"Enggak! Gue inget Mit gue inget,, maaf gue ga langsung 
sadar kalo lo itu mita. Maaf" kata Juna. Sedangkan Mita 
menangis di dalam dekapan Juna kemudian dia membalas 
pelukan Juna. 


Regan diam, dia bingung harus bagaimana. Tak lama kakak 
Jilla datang dan duduk disamping Regan kemudian dia 
menepuk pelan bahu Regan dan “ctak“ Regan diam 
ditempat. 


Disisi lain Killa berdiri di depan tanaman bunga matahari 
yang sudah mati. la masih menangis, Kila menggigit 
bibirnya agar isakannya tak terdengar. 


Sebuah lengan tiba-tiba melingkar di perut ratanya. Killa 
terkejut, ia kemudian berbalik. 


Pandangan Alex dan Killa bertemu, Killa kemudian 
menangis. 


"Alex hikss.. Killa udah balik.. Killa udah nepatin janjinya 
Killa waktu itu. Tapi kenapa hik...Alex ga inget, Alex lupa 
sama Killa? " tanya Killa sambil terisak. 


Alex menggeleng, ia kemudian menarik Killa kedalam 
dekapannya. 


"Makasih ..makasih udah balik lagi.. Killa tauu Alex 
nungguin Killa selama ini hm.. Maaf karena Alex telat sadar 
kalo kamu Killa killanya Alex.. Maaf" kata Alex sambil 
mengeratkan pelukannya. 


"Alex jahat hiks..." 


"Maaf..maaf hmm..." kata Alex sembari mengecup puncak 
kepala gadis di dekapannya itu. 


Setelah lama berpelukan akhirnya tangis Killa sudah 
berhenti. 

"Jangan nangis hm...Maaf" kata Alex sambil menghapus air 
mata Killa yang ada dipipinya. 


Killa kemudian mengangguk, ia menatap Alex lekat. 


"Wajar si, kan Killa ga secantik Luna" kata Killa ia kemudian 
mundur kebelakang. 


Alex menggeleng, ia menarik Killa dan mendekatkan 
Wajahnya. 


"Kamu cantik, wanita tercantik di dunia ini" kata Alex 
kemudian mengecup bibir Killa sekilas. 


Killa membulatkan matanya. 
"Ishh bibir Killa udah ga suciii" kata Killa sambil cemberut. 


Alex tertawa geli ia kembali mengecup bibir Killa. 
*chup* 


"Manis, " kata Alex. Pipi Killa memerah ia kemudian 
memeluk Alex menyembunyikan wajahnya yang merah 
padam. 


"Alex juga kaya gini ke cewe lain? Selama Killa pergi? " 
tanya Killa. 


Alex menggeleng ia kemudian mengeratkan pelukannya. 
"Engga, alex cuma milik kamu.. Syakilla" kata Alex. 


Alex kemudian mengajak Killa untuk duduk di bangku 
taman.. la memangku Killa. Gadis itu sangat mungil dan 
menggemaskan. Lebih mengemaskan dari pada Luna. la 


harusnya lebih cepat menyadari kalau gadis itu adalah 
Killanya, yang selama ini dia tunggu.. 


"Alex emang mau sama Killa? Killa kan pendek" kata Killa 
sambil menatap Alex. 


Sebenarnya ia tak terlalu pendek hanya saja memang para 
pria dinovel ini yang terlalu tinggi. 
Alex menggeleng ia kemudian mengelus pelan pipi Killa. 


"Kamu cantik, dan gemesin" kata Alex. 
"Mau kamu jelek sekalipun aku bakalan tetep mau. Buat apa 
malu hm... " kata Alex lagi. 


Killa kemudian tersenyum manis. 
"Makasih..padahal Killa takut nanti Alex bakalan gamau 
sama Killa yang kecil ini" kata Killa. 


Alex tentu saja menggeleng. 

"Jangan mikir macem-macem. Gimanapun kamu Killanya 
Alex dan akan tetep jadi milik Alex." kata Alex lalu memeluk 
Killa lagi. 


BAGIAN 7 


Terlihat mereka semua sedang duduk sambil mendengarkan 
penjelasan dari kakak Killa. 


"Jadi,, kalian punya misi buat si Regan sama Kkanaya 
bersatu" kata kakak Killa setelah menjelaskan semua yang 
terjadi. 


"Jadi lo sang penulis? Dan lo kakaknya Killa? " tanta Juna. 


Kakak Killa mengangguk, ia kemudian menatap Regan yang 
masih berdiam seperti patung. 


"Kalian harus jaga rahasia ini, hanya kita berlima yang tau. 
Paham?" 


Mereka kemudian mengangguk. Kakak Killa kemudian 
mendekati regan dan menepuk bahunya *clak*. 


"Eh... " Regan menggelengkan kepalanya yang terasa 
berdenyut. 


"Loh Regan sakit?" tanya Killa yang baru saja masuk 
bersama dengan Alex. 


Regan kemudian menggeleng. 

"Oh ya,, soal tadi... Mereka ini temen dan calon bini kita " 
kata Juna, Mita kemudian menghadiahinya jitakan keras di 
dahinya. 


"Jadi kalian udah saling kenal?" ranya Regan. 


"Iya tapi dua dugong ini malah lupain kita ck" kata Mita 
sambil berdecak sebal. 


"Ya maaf.. Lagian kalian berdua perginya lama banget." kata 
Juna sambil menatap Killa dan Mita secara bergantian. 


"Hah. Oke lah udah,, oh yaa kita belum kenalan... Kenalin 
gue Mita, seharusnya si lo udah pernah liat gue secara kita 
satu fakultas" kata Mita. 


Regan kemudian mengangguk, mereka akhirnya saling 
bertukar cerita. 


"Gila lo cil, makan banyak tapi ga tumbuh-tumbuh" kata 
Mita. 


Kila mencoba bersabar, namun Mita terus saja 
menggodanya. 


"Killa udah gede ya! Awas aja kalo Mita sakit! Gausah minta 
bantuan Killa! " kata Killa sambil berdiri dan berpindah 
tempat duduk menjadi disamping Alex. 


"Yaelah calon budok baperan,, " kata mita sambil melempari 
Killa dengan kacang. 


"Kalian berdua ya emang, astagaa abang udah sabar lohh.." 
kata kakak Killa sambil meminum minumannya. 


"Bagus dong, orang sabar disayang pacar ya gak Mit" kata 
Killa. 


"Yoi, tapi lo kan ga punya pacar bang...Pft.." kata Mita sambil 
menahan tawanya. 


"Jangan gitu Mita, kasian abang satu-satunya Killa. Tapi 
emang bener sih. Apalagi muka abang kan udah tua" kata 
Killa sembari tertawa geli. 


"Giliran ngebully abang aja pada kompak!" sentak kakak 
Killa. 


Killa dan Mita kemudian mengangkat jarinya membentuk V. 


"Canda aelah abang" kata Mita sambil melempar kakak Killa 
dengan kulit kacang. 


Regan terheran melihat Alex yang tersenyum hangat pada 
Killa. Biasanya temannya yang satu itu tidak akan pernah 
mengeluarkan sedikit senyumannya pada seorang 
perempuan tapi sekarang.. 


"Eh udah malem aja, kalian ga balik nih? Atau mau nginep? 
"tanya Mita sambil melihat kearah jam dinding. 


"Kita pulang aja, yok Lex, Jun" kata Regan sambil berdiri. 


Alex kemudian berdiri dia menatap lama Killa yang juga 
sedang menatapnya. 


Killa nampak mengangguk kemudian Alex tersenyum dan 
mengelus pelan surai Killa. 


Juna berpamitan pada Mita dan juga kakak Killa. Akhirnya 
mereka bertiga keluar dari rumah besar itu. 


"Ceritanya baru aja dimulai. " kata kakak Killa. 


Killa dan mita kemudian mengangguk, kakak Killa kemudian 
memeluk kedua gadis itu dan mengapitnya. 


"Bahagia kan kalian? " tanya kakak Killa. 


"he'em makasih ya abangnya Killa yang paling guantengg" 
kata Killa sambil memeluk kakaknya itu dari samping. 


Mita mengangguk lalu melepaskan pelukan kakak kyilla dan 
beralih merangkul bahu pria itu. 


"Yoo lo masuk ke jajaran abang terbaik se dunia 
pernovelan!" kata Mita. 


Kemudian mereka masuk kedalam, karena hari sudah malam 
mereka akhirnya memutuskan untuk langsung tidur. 


Killa berada di kamarnya sambil menatap kearah balkon. 
"Dulu killa bisa liat Alex, tapi sekarang kehalang satu 
rumah.. " gumam Killa, ia kemudian menutup gorden 
kamarnya dan segera merebahkan dirinya diatas kasur. 


"Selamat malam.. Dunia novel.. " kata Killa lalu terkikik geli 
dan mencoba menutup kedua matanya. 


Dikamar Mita, ia sedang berbaring sambil menatap langit- 
langit kamarnya. 


"Akhirnya, hah.. Gue seneng bisa ketemu lo lagi Jun" kata 
Mita kemudian dia menutup kedua matanya. 


"Selamat malam" gumam Mita. 


Kakak Killa terlihat sedang berada di depan layar 
komputernya yang menampilkan adegan dimana Killa dan 
Mita membantu gadis itu menjual bunga. 


"Haha abang bangga sama kalian berdua" kata kakak Killa 
kemudian dia beranjak ke atas ranjang. 


"Semoga saja semuanya berjalan sesuai rencana" gumam 
kakak Killa. 


BAGIAN 8 
"Bocil tungguin woi!" teriak Mita. 


Terlihat Killa berhenti berlari, ia Kemudian berbalik sambil 
bersedekap dada. 


"Salah siapaa jalan kaya siput!" teriaknya. 

Mita yang sudah sampai di samping Killa langsung saja 
mencubit pinggang gadis itu. 

"Gini-gini gue udah turun dua kilo ya! " kata Mita sambil 
bersedekap dada setelah mencubit pinggang Killa. 

Killa terlihat mengaduh kesakitan, ia kemudian berdecak. 


"Iya-iya Killa yang salah! Wanita memang selalu benar " 
kata Killa. 


"Lo pikir lo bukan wanita hm? Waria?" tanya Mita. 


Killa menggeleng,, 
"Killa kan gadis bukan wanita" katanya. 


Mita mendelik, tapi memang benar juga. Mereka masih 
gadis lalu kenapa Killa menyebutnya wanita.. 


"Anjir berarti lo ga sengaja bilang gue udah ga prawan 
dong!" kata Mita sambil berdesis. 


"Loh Killa ga bilang gitu, Mita aja yang nyimpulin sendiri" 
bela Killa. 


"Ck! Udah la ayo, gue aus." kata Mita mengalah, 
tenggorokannya sudah kering sekarang. 


Mita segera menarik Killa menuju kantin. 
"Ya ampun ko sepi sii.. Pada ngilang kemana?" tanya Killa 
sambil melihat kesekeliling. 


"Iya, dari tadi gue ga nemu siapa-siapa. Ck kalo tau gini 
mending berangkat sama abang lo aja tadi" kata Mita. 


"Ck, ga ada yang jualan.. Gimana dong.. Apa kita kepagian? 
Perasaan udah jam delapan deh" kata Killa sambil 
memandangi jam tangannya. 


Tak lama seorang pria datang, nampaknya ia adalah satpam 
disini. 
"Loh kalian berdua ngapain disini? " tanyanya. 


" kuliah lah pak, ngapain lagi.. Masa mau nongkrong." balas 
Mita. 


Pria tadi nampak terkejut, sedetik kemudian dia malah 
tertawa kencang. 


"Loh kenapa pak? Lucu ya.. Hihihi emang skil ngelawak Mita 
ini udah sampe tingkat paling atas." kata Mita sambil 
menepuk dadanya bangga. 


"Bukan gitu, hari ini hari sabtu. Kampus tutup. Lagian kuliah 
disini sampe jumat neng. "jelas pria itu setelah berhenti 
tertawa. 


Killa tersedak ludah nya sendiri, pantas saja kakaknya itu 
sangat santai saat mereka bilang sudah siang. 


"What!! Anjayy.. " kata Mita sambil membulatkan kedua 
matanya. 


Satpam tersebut kemudian berlalu sambil tertawa kecil. 


"Loh kalian kenapa? Wihh rapih banget nih mau kencan? 
Ketemu Juna sama Alex nih? " kata kakak Killa yang sedang 
berjalan turun dari tangga. 


Killa dan Mita menatap tajam pria itu diatas sofa. Baru saja 
mereka kabur dari universitas dan menahan malu. 


"ABANG KENAPA GA BILANG KALO KULIAH CUMA SAMPE 
HARI JUMAT! " teriak Killa. 


"Loh, jangan bilang kalian abis dari kampus" kata kakak 
Killa. 


"Bhahahaha.." tawa pria itu pecah. 
Mita mendengus sedangkan Killa berdecak kencang. 


"Ishhh kita berdua udah dandan cantik-cantik gini loh! 
Kenapa abang gabilang si!!" Killa cemberut, ngambek mode 
on. 


Kakak Killa kemudian berjalan menuju mereka, berdiri di 
depan dua gadis yang sedang mengeluarkan aura 
membunuh itu, ia justru dengan santainya tersenyum. 


"Jarena kalian udah dandan cantik gini, mending kalian 
bantuin Kanaya ngurus toko barunya. Abang udah beli 
bangunan di pusat kota. Kalian kesana, bilang kalo 
bangunan itu hadiah dari abang buat Killa dan Killa 
akhirnya ngebuat bangunan itu jadi toko bunga atas nama 
Kanaya karena kamu mau ngebantu dia" kata kakak Killa 
panjang lebar. 


"Kasih inget cara nyetir mobil kan Mit? " tanya kakak Killa 
sembari melemparkan kunci mobilnya pada Mita. 


"Masih dong! Jadi ini misi Kita selanjutnya?" tanya Mita 
sambil memegang kunci mobil kakak Killa. 


Kakak Killa mengangguk, ia beralih ke meja pantry dan 
duduk disana. Menuang segelas susu dan meminumnya. 


"Bantu kanaya sampe dia bisa memperbaiki kondisi 
ekonominya dulu. Lagian kalian juga bakalan ketemu Alex, 
Juna sama Regan." katanya dengan santai. 


Killa dan Mita mengangguk kemudian mereka berdiri. 
"Kalo gitu kita berangkat dulu" kata Mita. 


Kakak Killa terlihat mengangguk. 
"Ati-ati gausah ngebut!" peringatnya. 


Mita nampak mengangguk, mereka kemudian berjalan 
keluar dari rumah menuju bangunan dan rumah kanaya. 
Kakak Killa sudah memberikan alamat keduanya pada dua 
gadis itu. 


"Jita kerumah Naya dulu" kata Mita sembari menyalakan 
mesin mobilnya. 


" oke" kata Killa. 


"Stel musik cil" perintah Mita, dengan sigap Killa menyetel 
sebuah lagu. 


Sesampainya mereka di depan rumah yang nampak 
sederhana, Killa dan Mita kemudian turun. 


Mereka berjalan menuju ke depan rumah itu, nampak 
seorang pria sedang marah dan berteriak keras pada dua 
wanita yang terduduk ditanah. 


"Kalian keluar dari rumah saya!" teriak pria itu. 


Kanaya dan ibunya menggeleng namun pria itu segera 
mencengkram lengan mereka berdua dan mendorongnya ke 
teras. 


Killa dan Mita yang melihatnya terkejut dan segera 
menghampiri Kanaya dan ibunya. 


"Ya ampunn, om jangan kasar-kasar dong sama perempuan!" 
sentak Mita setelah ia membantu Kanaya berdiri. 


"Kamu siapa hah! Udah lah sana pergi kalian dari rumah 
saya! " teriaknya sambil berjalan masuk dan membanting 
pintu. 


"Hikss... Bu, maafin naya ya... Gara-gara kanaya kita jadi 
diusir... Hiks... Kita mau kemana bu,, kita gapunya rumah 
lagi" tangis Kanaya pecah sambil memeluk ibunya. 


Killa ikut sedih melihat Kanaya yang menangis sesenggukan 
di pelukan ibunya. 


"Sabar ya nak, kita bakalan dapet tempat tinggal. Ibu 
bakalan cari tempat tinggal buat kita berdua" kata ibu 
Kanaya sambil mengelus pelan punggung anaknya itu. 


"Eh kebetulan banget, tante.. Naya.. Kita mau kasih suprise 
nih.. Ayo naik kemobil dulu" kata Mita sambil mengangkat 
dua koper dan Killa mengangkat tas naya. 


Mereka kemudian masuk kedalam mobil dan mita segera 
melaju membelah jalanan kota yang ramai. 


"Kalian siapa? Temennya Naya? " tanya ibu Kanaya yang 
duduk dikursi belakang bersama dengan Kanaya. 


Killa nampak mengangguk ia kemudian berbalik. 
"Kenalin tante, nama saya Syakilla panggil Killa aja dan ini 


Mita. Iya kita temennya Naya, tante tenang aja kita 
gabakalan nyulik kalian ko. Kan Killa ga jahat" kata Killa 
sambil tersenyum. 


Ibu Kanaya ikut tersenyum mendengar jawaban ykilla. 
Mereka kemudian sampai disebuah gedung dan ternyata 
gedung itu bertingkat dua. Sangat kebetulan sekali. 


"Ini gedung punya siapa Kill?" tanya Kanaya setelah mereka 
turun dari mobil. 


Killa maju kedepan ia kemudian merentangkan kedua 
tangannya. 

"Taraaa... Ini gedung yang Killa hadiahin buat Naya, awalnya 
ini hadiah dari abang Killa tapi pas liat tempat ini cocok 
buat jadi toko bunga akhirnya Killa hadiahin buat Naya aja! 
Dan ga nyangka kan ini cocok banget. Juga lantainya ada 
duaa jadi lantai atas bisa buat Naya sama Ibunya naya 
tinggal" kata kiylla sambil tersenyum. 


Kanaya dan ibunya menatap Killa tak percaya, ibu Kanaya 
menghampiri Killa dan memeluknya erat. 


"Ini beneran nak?" tanya ibu Kanaya setelah melepaskan 
pelukannya. 


"Beneran dong tantee,, masa kita bohong si." jawab Mita 
sambil merangkul bahu kanaya. 


"Udah ishh.. Ayo kita masuk," ajak Killa sambil berjalan ke 
mobil dan mengambil dua koper Kanaya dan ibunya. 


Mereka masuk kedalam dan kini mereka berada di lantai 
dua. Killa dan Mita nampak terkejut karena ternyata gedung 
itu sudah berisi perlengkapan lainnya. 


"Ya ampun killa mita.. Makasih banget hiks.. Makasih" kata 
Kanaya sambil berjalan menuju Killa dan Mita lalu memeluk 
mereka berdua. 


Killa tersenyum dan membalas pelukan mereka. 
"Naya gausah sedih lagi yah,, Killa ikut sedih liat Naya 
nangis. Tante juga jangan sedih lagi.. " kata Killa. 


Merek kemudian meletakkan barang-barang mereka dan 
sekarang mereka berada di lantai pertama untuk mendekor 
dan meletakkan bunga yang Mita sudah pesan. 


Di depan terlihat Regan, Alex, Juna dan juga gengnya 
sedang berjalan. Killa yang melihatnya kemudian berlari 
keluar. 


"Alexxx" panggil Killa sambil menghampiri mereka. 


Alex tersenyum, Killa sampai di depan Alex. 

"Kamu abis ngapain ko keringetan gini?" tanya Alex, ia 
kemudian mengusap pelan keringat Killa yang ada 
didahinya. 


"Abis bantuin Kanaya nyiapin toko barunya!! Kebetulan 
kalian lewat, ayo masukk bantuin! Killanya udah cape" kata 
Killa sambil cemberut. 


Alex terlihat mengangguk lalu menggandeng gadis itu ke 
depan toko. 


"Loh ada kalian" Kanaya terkejut, terlebih lagi melihat 
tangan Killa dan Alex yang saling bertaut. 


"Iya! Mereka bakalan bantuin kitaa" kata Killa girang. 


Alex disampingnya tersenyum kemudian mengelus pelan 
surai Killa. Kanaya kembali melotot melihat perlakuan Alex 


pada Killa. 


"Eh gausah, gamau ngrepotin kalian gapapa ko. Killa ish.. " 
kata Kanaya sambil menatap Killa. 


"Gapapa, kamu sahabatnya Killa berarti sahabat kita juga" 
tiada angin tak ada hujan tiba-tiba Regan mengangkat 
suara. 


Killa, Mita, Alex dan juga Juna tersenyum melihat Regan 
yang merespon. Terlihat Kanaya diam sambil menatap 
Regan lekat, Regan juga tak mengalihkan pandangannya. 
Sampai hujan bunga yang Mita buat menghentikan aksi 
tatap mereka. 


Mita tertawa pelan kemudian dia berjalan kesamping Juna. 
"Uwu banget" gumam Mita. 


Killa sendiri sudah tersenyum senang sambil memeluk 
lengan Alex dengan erat. 


"Jadi keinget dulu pertama kali kita ketemu" kata Killa lirih. 


Alex yang mendengarnya kemudian tersenyum sambil 
mengambil tangan Killa yang memeluk lengannya dan 
menggenggam tangan itu. 


Ingat! Pertama kali Killa yang berada ditubuh Luna 
bertatapan dengan Alex yang baru saja turun dari 
motornya...“ ^ 


BAGIAN 9 


Akhirnya mereka selesai menata semua bunga dan dekorasi 
lainnya. Didepan toko terdapat papan bertuliskan.. 


*Toko Bunga Naya* 
Killa yang memesannya tadi dan ajaibnya langsung jadi. 


"Cape " keluh Killa sambil mengibaskan tangannya. Alex 
yang berada didampingnya segera menyambar sebuah 
kertas karton dan segera mengipasi Killa. 


"Bocil bocil" kata Mita sambil menggeleng melihat kelakuan 
Killa yang manja itu. 


Killa kemudian menatap Mita sejenak dan dia kembali 
menutup matanya menikmati angin yang Alex buat. 


Kanaya yang melihat Alex mengipasi Killa menatap heran 
juga terkejut, sejak kapan mereka dekat? Juna dan Mita juga 
nampak sudah saling mengenal. Kalau begitu untuk apa 
kemarin Mita menyakan tentang mereka?. 


Melihat raut bingung Kanaya akhirnya Mita mengangkat 
suara. 


"Sorry banget Nay, kita gabilang kalo kita berdua temen 
masa kecilnya Juna sama alex. Gue juga pangling liat Juna 
udah gede. Padahal dulu dia masih sering ngompol" kata 
Mita. 


Juna mendelik, ia kemudian menyentil kening Mita. 

"Siapa yang ngompol? Gue atau lo hm? Yang ketawa sampe 
ngompol liat kartun siapa?" tanya Juna sambil tersenyum 
sinis. 


Kali ini Mita diam, kenapa masa kecilnya itu Juna 
mengetahuinya? Apa Salsa juga seperti itu?. 


Killa yang tadinya sedang menutup mata kemudian tertawa 
kencang. 


"Bhahaahaa.. " Killa menutup mulutnya sambil tertawa. 


Mita mendelik dengan satu gerakan pasti sebuah buku 
mendarat tepat di wajah Killa. 


Killa kemudian cemberut dan segera diam sambil 
menggosok jidatnya.Mita beralih menatap Juna sengit. 


Junaaaa.. " desis Mita. 


Juna mengangguk sambil tersenyum kikuk, gadis 
didepannya itu sudah merah padam. 


"Gue udah lama loh ga nonjok orang" kata Mita kemudian 
dia meremas kedua tangannya sampai bunyi *krekk* 
terdengar. 


Semua orang menatap mita horor.. 

Juna menelan salivahnya dengan susah payah. Beruntung 
ibu Kanaya datang sembari membawa camilan, sehingga 
fokus Mita sekarang beralih ke camilan itu. 


"Wahh,,, kentang goreng.." kata Mita sambil berbinar, ia 
seakan lupa dengan marahnya tadi. 


Mita langsung saja menyambar piring itu dan memakannya 
dengan lahap. Juna dan yang lainnya kecuali Killa tentunya 
menatap Mita dengan pandangan heran.. 


"una, kalo mita lagi marah, siapin aja segala olahan 
makanan kentang. Dia bakalan langsung jadi kucing yang 


lucu.. Liatt" kata Killa sambil menunjuk Mita yang Kini 
menatap Killa tajam. 


Killa tersenyum kemudian dia berkata. 
"Camilan kentang dirumah semuanya buat Mita ko" kata 
Killa. 


Mita membulatkan matanya kemudian mengedipkan 
sebelah matanya. 

"Nah gitu dong!" kata Mita sambil mengacungkan kedua 
jempolnya. Dan Juna kini percaya dengan perkataan Killa 
tadi. 


"Eh kita pulang duluan ya Nay,, " kata Mita sambil berdiri 
dan menengok ke arah jam tangannya. 


"Makasih banget ya Mit, Kill. Aku bingung harus bales budi 
sama kalian gimana." kata Kanaya. 


"Loh, kenapa harus bales budi? Kita kan sahabat. Udah la 
Nay.. Killa liat Naya bahagia aja udah seneng ko" kata Killa 
sambil memeluk Kanaya. 


Kanaya membalas pelukan gadis itu, 

"Yaudah Killa pulang dulu. Kalo ada apa-apa telfon oke! Killa 
sama Mita bakalan otw langsung cus.. Kesini" kata Killa 
sambil mengangkat tangannya seperti superman. 


"Iya, kalian hati-hati dijalan" kata Kanaya. 
"Kita juga pamit Nay, " kata Juna. 


Kanaya kemudian mengangguk dan berterimkasih juga 
pada Juna dan teman-temannya. 


"Kalian berdua naik apa? " tanya Juna. 


Mita kemudian mengeluarkan remot mobil dan menekan 
tanda alarm *cipcip*.Mata Juna dan Alex membulat. 


"Lo yakin bisa naik mobil?" tanya Juna. 


Sedangkan Alex dia menatap kearah Killa khawatir. 
"Loh kenapa emang?" tanya Mita pada Juna yang terlihat tak 
percaya. 


"Lo naik motor aja dulu jatoh," kata Juna lirih. 
Mita dan Killa berdehem, dan menatap Juna tajam. 


"Gini-gini kita udah gede juga! Liat Killa aja udah punya SIM 
dari SIM sepeda sampe mobil Killa punya semua. Mita tentu 
aja punya juga" kata Killa bangga sambil menunjukkan 
deretan kartu yang ada didalam dompetnya. 


"Kamu gaboleh naik motor atau mobil sendirian! "kata Alex 
sambil menatap tajam Killa. 


Killa menatap Alex takut, ia kemudian beralih ke samping 
Mita. 

"Ya Tuhan!! Kita udah gedee, udah legal buat berkendara 
sendiri. Udah lah ayo cil pulang. " kata Mita lalu menyeret 
Killa ke arah mobil. 


Terlihat Alex dan jyuna menatap tajam kearah mobil yang 
sudah menyala dan “bruummf. Mita menancap gasnya dan 
melaju dengan cepat. 


"ASTAGF IRULLAH MITAAA" teriak Juna kalang kabut melihat 
mobil merah yang sudah melaju cepat dijalan raya. 


Alex memandang cemas, namun ia mencoba untuk percaya 
pada mita. Memang benar mereka kini sudah besar, dan 


mungkin setelah kembali ke dalam tubuh asli mereka, dua 
gadis itu sudah belajar mengendarai mobil dan motor. 


BAGIAN 10 


Malam harinya di kediaman besar kakak Killa~ 
"Abang, Killa mau nanya deh" kata Killa sambil mengunyah 
makan malam. 


"Nanya apa? Habisin dulu nanya nanti aja kalo udah selese" 
kata kakak Killa. 


Killa kemudian mengangguk, mereka bertiga kembali 
melanjutkan acara makan malam mereka. 


"Mau nanya apa? " tanya kakak Killa akhirnya. 


Mereka kini sedang duduk sambil menonton drama di 
televisi. 


"Kalo semisal ini novel abang, ga mungkin kan ga ada 
antagonisnya" kata Mita mewakili Killa yang sedang 
mengunyah keripik kentang. 


Kakak Killa kemudian mengangguk, ia nampak menatap 
Killa dan Mita bergantian. 


"Ada dong, kalo ga ada gaseru" kata kakak Killa. 
"Terus siapa dong? " tanya Killa. 

"Namanya Julian.. " 

* Bru mmm* 


Sorak sorai penonton langsung memenuhi lapangan balap 
liar. 


"lo kali ini kalah Jul! " kata seorang pria yang duduk diatas 
motor sambil membalikkan jempolnya . 


Pria yang berada disampingnya nampak tersenyum miring 
kemudian seorang gadis berjalan di depan mereka sambil 
membawa postol dan ia langusung mengarahkannya ke 
atas. 


*Dorr* 
*brummm* 


Dua pria tadi mengendarai motor mereka dengan kecepatan 
penuh di sirkuit balap liar itu. 


*brumm* 

*brummm* 

"WOO JULIAN KEREN BANGET!" 
"JULIAN MENANG LAGI DONG!" 
"YAH.. ARION KALAH" 


Srak sorai penonton kembali terdengar setelah mereka 
berdua mencapai garis finish. 


"Gimana?" tanya seorang pria yang kini sedang menaikan 
sebelah alisnya. 


Dia adalah Julian, pria didepannya kemudian berdecak. 
Julian kemudian mendekat kearah Arion, sahabatnya itu 
kemudian dia merangkul pundak sahabatnya. 


"Mimpi aja lo bisa kalahin gue Ar" kata Julian. 


Arion mendengus ia kemudian melepaskan tangan Julian 
yang berada dipundaknya lalu meninju pelan bahu pria itu. 


"Suatu saat gue bakalan bisa ngalahin lo, lo tunggu aja" 
kata Arion. 


Julian nampak tersenyum sambil mengangguk. 
"Gue tunggu" kata Julian. 


Mereka berdua kemudian berjalan menuju segerombol pria 
yang merupakan geng mereka. 


"Gue menang kali ini, sewa jalang yang masih prawan" kata 
Julian. 


Arion kemudian mengangguk. 
"Dua, buat lo satu Ar" kata Julian lagi. 


Arion kemudian tertawa dan mengacungkan jempolnya.. 


m~ m 


"... Dan Stella" kata kakak Killa. 


m~ P 


Bunyi suara dentuman musik terdengar jelas.. Disana 
terlihat seorang gadis yang sedang meneguk minuman 
beralkohol didepannya dengan santai. 


Gadis itu kemudian berdiri dan mulai menggoyangkan 
tubuhnya mengikuti aluran musik. 


*dugh* 


Gadis itu menambrak seseorang dan terjatuh, pria yang 
menabraknya kemudian membantunya berdiri. 


"Sorry" kata pria itu. 

Gadis itu nampak menyerngit kemudian dia tersenyum. 
"Santai aja" 

"Sama siapa lo disini? "tanya gadis itu. 


"Temen gue, gue duluan. Lex woi!" teriak pria itu sambil 
berjalan menemui dua pria yang nampak sedang duduk di 
sebrang. 


"Gue cariin bego, udah nemu? Pulang ayo! Telinga gue bisa- 
bisa langsung budeg kalo lama-lama disini" kata pria itu. 


Dua pria lainnya kemudian mengangguk dan mereka 
bertiga segera meninggalkan bar itu. 


"Dia siapa? " tanya gadis itu pada teman gadisnya yang 
berada disampingnya. 


"Re, f 2. 


"GA KEDENGERAN GOBLOK! " teriak gadis tadi, suara musik 
yang diputar dengan keras membuat suara temannya itu 
tenggelam. 


"REGAN! NAMA DIA REGAN" kata temannya itu sambil 
berteriak keras. 


"Regan? Hm.. Lo harus jadi milik gue" gumam gadis itu 
kemudian kembali bergoyang menikmati alunan lagunya. 


m~ P 


"Wah, satu kampus juga mereka sama kita?" tanya kitlla. 


Kakak Killa menggeleng, Killa kemudian tersenyum ini akan 
lebih mudah.. 


"Tapi mereka bakalan pindah ke kampus kita, tenang aja." 
kata kakak Killa yang membuat Killa diam. 


"Mamanya juga antagonis, pasti bakalan deket-deket Ia 
sama tokoh utama" kata kakak Killa lagi setelah melihat raut 
wajah Killa. 


"Dan cerita kali ini kalian bakalan nemuin banyak masalah, 
dan abang percaya kalian bakal bisa ngelewatin itu semua 
sama Alex juga Juna." kata kakak Killa. 


"Jadi novel abang saling berkaitan?" tanya mita sambil 
menatap kakak Killa dengan serius. 


Kakak Killa kemudian mengangguk. Dia menatap killya dan 
juga Mita bergantian lalu tersenyum. 


"Karena ini kisah kalian" gumamnya lirih. 
"Hah.. Abang bilang apa tadi?" tanya Killa sambil mendekat. 


Kakak Killa menggeleng, 

"Udah tidur. Besok kalian harus bantuin kanaya, jangan 
tidur malem-malem. Abang keatas dulu" kata kakak Killa 
lalu berdiri dan meninggalkan mereka berdua yang nampak 
bingung. 


Mita ikut berdiri dan mematikan televisinya. 
"Udah la ayo tidur aja" kata Mita. 


Killa mengangguk, kemudian mereka berdua naik ketas ke 
kamar mereka. 


Kakak Killa nampak duduk didepan komputernya, ia 
kemudian tersenyum. Mengambil sebuah foto di lacinya. 


"Keinginan kamu bakalan terwujud." kata kakak Killa lirih 
sambil mengelus pelan foto seorang gadis yang sedang 
tersenyum bahagia bersamanya di sebuah taman. 


Kakak Killa kemudian berjalan menuju jendelanya ia 
menyentuh kaca dan #“splassf. Kemudian dia masuk 
kedalam portal dan menghilang. 


Disebuah area pemakaman, berdiri seorang pria sambil 
memegang sebuket bunga matahari. 


"Lama ga ketemu.. Kamu bahagia kan disana? Abang 
bawain bunga kesukaan kamu" kata pria itu lalu meletakkan 
bunga itu diatas makam. 


"Maafin abang udah ninggalin kamu selama ini. Bahagia 
disana sama bunda, suatu saat dateng dan jemput abang ya 
sayang" gumamnya. 


Pria itu berbalik, ia menatap sekitar sambil menghirup udara 
sebanyak-banyaknya. 


*splass* 


Portal kembali terbuka dan pria itu kembali masuk kedalam 
portal itu. 


Hayolohhh makam siapa coba tebak .. 


BAGIAN 11 


Pagi harinya Kanaya terlihat sedang berjalan keluar dari 
tokonya. Ia berjalan menuju supermarket untuk membeli 
beberapa bahan untuk membuat kue. 


Rencananya ia juga akan membuat cafe di dalam toko 
bunganya, cafe itu menyediakan beberapa kue kecil dan 
minuman. 


*Bruk* 


Kanaya terjatuh setelah seseorang menyenggolnya dari arah 
belakang. 


"Aduhh" keluh Kanaya sambil memegangi sikunya yang 
berdarah. 


Seorang pria nampak turun dari motornya, ia kemudian 
berjalan mendekat pada seorang gadis yang tak sengaja ia 
senggol itu. 


"Sorry, gue lagi buru-buru. Lo gapapa?" tanyanya. 


Kanaya mengangkat wajahnya, pandangan mereka 
kemudian bertemu. 


"Ehiya gapapa" kata Kanaya sambil mencoba berdiri. 


Melihat luka di siku Kanaya pria itu kemudian mengajak 
Kanaya untuk pergi kerumah sakit. 


"Ke rumah sakit aja ayo" ajaknya. 


Kanaya menggeleng. 
"Engga usah, gapapa. Nanti aku obatin dirumah aja." kata 


Kanaya sambil tersenyum. 


Pria itu kemudian mengangguk, ia menyerahkan beberapa 
uang untuk membeli obat namun lagi-lagi kanaya menolak. 


"Engga usah, lagian gapapa ko cuma lecet sedikit" kata 
Kanaya sambil mendorong uang yang pria itu acungkan. 


Pria itu menghela nafas kemudian dia melirik kearah 
totebag dan ia berfikir apakah gadis ini akan berbelanja?. 


"Lo mau ke mana?" tanyanya. 
"Mau ke supermarket" jawab Kanaya. 


Pria itu mengangguk, kemudian membawa kanaya ke 
samping motornya. 


"Gue anter dan kali ini ga ada penolakan" kata pria itu. 


Kanaya pun akhirnya mengangguk pasrah, ia kemudian 
menaiki motor itu dan mereka segera melaju menuju 
supermarket. 


Sesampainya di supermarket kanaya turun dan ia 
mengucapkan terimakasih. 


"Nakasih ya.. Nama kamu siapa?" tanya kanaya. 
"Julian" jawab pria itu kemudian ponselnya berbunyi. 
"Halo" Julian mengangkat telfonnya. 

"Oke gue kesana" kata julian. 


"Gue tinggal gapapa? Nama lo? " tanya Julian. 


Kanaya kemudian mengangguk, ia tersenyum manis sambil 
berkata.. 
"Kanaya" 


Julian mengangguk, ia kemudian kembali menaiki motornya 
dan melaju meninggalkan kanaya sendirian. 


m~ P 


"Wah gila lo cil! " teriak Mita. 


"Akhirnya killa bisa menang" ucap Killa sambil tertawa dan 
mengangkat stik psnya. 


"Lo curang! Ayo kita ulangin lagi!!" kata Mita. 


"Enak aja! Killa udah menang ya! Gamau la. Coba terima 
kekalahan aja Mit" kata Killa sambil bersedekap dada. 


Mita kemudian mendengus, baru kali ini dia kalah dalam 
permainan ps. Dan yang mengalahkannya adalah Syakilla. 


Kakak Killa turun dan menghampiri mereka berdua. 
"Tumben ga keluar? " tanya kakak killa. 


"Ga ah males" kata Killa sambil mencomot kripik di 
depannya. 


"Hari ini kita berdua mau tetep dirumah aja la" kata Mita 
dan Killa mengangguk. 


"Yakin? Gamau kencan sama Alex sama Juna, kalian berdua? 
Padahal abang udah bikin part khusus buat kalian berdua. 
Tapi kalo gamau yaudah gapapa" kata kakak Killa. 


Mita kemudian menarik baju kakak Killa. 
"Beneran lo bang?" tanya Mita. 


Kakak Killa mengangguk, ia kemudian tersenyum. 
"Cepet siap-siap sana, dandan ke yang cantik" kata kakak 
Killa. 


Mita dan Killa kemudian bangkit dan berlari kearah kamar 
mereka sambil berteriak.. 


"SAYANG DEH SAMA ABANG" 
15 menit berlalu... 


Mita dan Killa tampak turun dari arah tangga. Kakak Killa 
kemudian mengalihkan pandangannya dari televisi menuju 
dua gadis cantik yang sedang menuruni tangga. 


Mita 


Syakilla 


"Gimana?" tanya Mita sambil berputar. 
"Lumayan lah" jawab kakak killa. 
"Terus gimana bang? " tanya Killa. 


Kakak Killa maju, ia kemudian berdiri di tengah-tengah 
mereka berdua kemudian menjentikkan jarinya. 


*ctak* 


Sekali jentikan jari kakak Killa, mereka bertiga sampai di 
depan rumah Alex. 


"Anjirr kalo bisa gini mending gausah cape-cape nyetir 
kemaren" kata Mita sambil bersedekap dada. 


"Ga bisa sembarangan Mit, udah sana masuk ajak mereka 
berdua jalan. Nanti Regan ajak juga, bakalan ketemu sama 
Naya" kata kakak Killa. 


Killa akhirnya mengangguk dan menyeret Mita untuk 
masuk. Kakak Killa tersenyum kemudian berbalik dan 
memasuki sebuah portal. 


*plass* 
"Haloo " teriak mita. 
"Kan ada belnya Mita! Pencet aja!" kata Killa. 


Mita kemudian mengangguk dan memencet bel yang da 
disamping gerbang yang menjulang tinggi itu. 


Tak lama Regan datang, ia nampak terkejut namun ia segera 
membukakan gerbang. 


"Mita, Killa ayo masuk" kata regan. 


"Makasih ya Regan.. Alex sama juna ada dirumah engga? " 
tanya Killa. 


Regan nampak mengangguk 
"Ada ko, masuk aja" kata Regan. 


Killa dan Mita mengangguk, mereka bertiga kemudian 
masuk kedalam. 


Sesampainya diruang tamu, ia bisa melihat beberapa pria 
yang sedang bermain ps dan disana ada juga Asep, Diki, Al, 
El, dan Dul. 


"Wah siapa nih? " tanya Asep kemudian dia melotot. 


"Lo yang kemaren yang di taman kan? " tanyanya lagi. 


Killa kemudian mengangguk, Mita ingin sekali memeluk dua 
sahabat yang masih menatap mereka dengan bingung itu. 


"Kita belum kenalan loh, nama kalian siapa? Gue Asep," kata 
Asep. 


"Killa dan ini Mita" kata Killa sambil tersenyum. 


Lima pria yang ada disana merasa tidak asing dengan nama 
kedua gadis itu. 


"Alexnya mana?" tanya Killa sambil melihat-lihat. 


"Ada dikamar, ke atas aja. Juna juga masih di kamar. Biasa 
lah ngebo" kata Regan. 


Killa dan Mita membulatkan matanya. Kemudian keduanya 
berlalu menuju arah tangga mengikuti Regan. 


Sedangkan di ruang bawah, para pria menatap bingung 
Kearah dua gadis itu. Siapa mereka? Tidak mungkin mereka 
adalah pacar Alex dan Juna bukan?. 


Karena Alex dan Juna dikenal tidak pernah dekat dengan 
gadis manapun setelah kejadian SMA yang merenggut dua 
gadis kesayangan mereka. 


Jangan lupa vote! 


BAGIAN 12 


Syakilla sampai di depan kamar Alex ia kemudian langsung 
membuka pintu dan mengendap masuk. 


Alex terlihat sedang duduk di kursi belajarnya dan tidak tau 
akan kehadiran Killa. 


*Grabb* 


Killa memeluk Alex dari belakang, Alex tergelonjak kaget 
dan sontak dia melepas pelukan Killa dan mendorongnya. 


*bugh* 


Killa terjatuh duduk dilantai, Alex berdiri. Setelah melihat 
siapa yang memeluknya matanya membulat sempurna. la 
segera berjongkok dan mengangkat Killa yang nampak 
cemberut itu. 


"IShh sakit.." gerutu Killa. 


Alex mendudukkan Killa dipangkuannya, dan ia duduk 
dipinggir kasur. 


Kila masih memasang wajah cemberut dan terus 
menggerutu. Sedangkan Alex, dia terlihat sedang meneliti 
setiap inci tubuh Killa yang syukurnya tidak ada luka lecet 
akibat perbuatannya. 


Alex sangat terkejut, ia tidak mengira kalau Syakilla yang 
memeluknya. Karena setahun belakangan ini tidak ada 
wanita yang dekat dengannya, lebih tepatnya dia yang 
tidak ingin dekat dengan wanita. 


"Maaf, ada yang sakit hm?" tanya Alex sambil mengelus 
pelan pipi Killa. 


Killa memajukan bibirnya, bokongnya terasanya nyut- 
nyutan sekarang. Ck, Alex sangat agresif.. 


"Untuk jatuhnya duduk, kalo sampe kepala Killa duluan 
yang jatoh gimana!" sentak Killa sambil menatap Alex 
tajam. 


"Kalo Killa amnesia terus ga inget Alex gimana! " katanya 
lagi. 


Alex menggeleng, kemudian memeluk Killa yang ada 
dipangkuannya. 


"Maaf, aku kira bukan kamu, maaf.. " kata Alex sembari 
mengeratkan pelukannya. 


"Jangan sampai amnesia, kamu gaboleh lupain aku dan juga 
sebaliknya. Ngerti..." kata Alex lagi. 


Killa mendengus sebal tetapi dia mengangguk. Alex 
melepaskan pelukannya dan menatap Killa dari atas sampai 
bawah. 


Killa kemudian tersenyum dan mengalungkan kedua 
tangannya pada leher Alex. 


"Alex kencan yuk! " ajak Killa semangat. 


Alex menaikan sebelah alisnya kemudian dia tertawa kecil. 
"Pantesan hari ini kamu cantik banget, mau ngajak kencan 
hm?" tanya Alex sambil menoel hidung killa. 


Killa mengangguk semangat, kemudian dia merapihkan 
poni Alex. 


"Alex kalo diponi kaya gini mirip oppa-oppa, ganteng!" kata 
Killa kemudian tangannya beralih ke pipi Alex. 


"Killa kangen banget sama Alex, Killa gamau jauh-jauh lagi. 
Killa mau sama Alex aja" kata Killa sambil menatap mata 
Alex. 


Alex mengangguk, kemudian mengambil tangan Killa dan 
menciumnya. 


"Aku juga, jangan pergi lagi hm.." kata Alex dan Killa 
mengangguk. 


Killa kemudian bangkit berdiri, dia membenarkan 
pakaiannya dan berkata.. 


"Ayo kita kencan! Ajak Regan juga nanti kata abang bakalan 
sama Kanaya ko ayo cepet!! Eh Alex lagi ga sibuk kan?" 
cerocos Killa. 


Alex kemudian bangkit dan menggeleng. 
"Ayo temenin ganti baju" kata Alex. 


Killa mengangguk, sedetik kemudian dia melotot. 
"Emang Alex anak kecil? Ga ah gamau! " kata Killa sambil 
mencoba melepaskan genggaman Alex. 


Alex tersenyum menggoda ia kemudian mendekatkan 
bibirnya ke telinga Killa dan membisikan sesuatu yang 
membuat kedua pipi Killa memerah. 


"ALEXXX" teriak Killa sambil menatap tajam Alex dengan 
wajah memerahnya. 


Alex tertawa ia kemudian mengecup pelan pipi Killa. 
"Udah kamu tunggu sini aja" kata Alex kemudian dia masuk 
keruang ganti. 


Killa duduk di pinggir kasur sambil mencoba menenangkan 
kembali detak jantungnya, ia sekarang sudah dewasa! 
Hei!!.. Aargggh.. 


"Alex ini selalu meresahkan ya bund" gumam Killa kemudian 
dia mencoba mengalihkan pikirannya dengan melihat 
sekeliling kamar Alex. 


Di kamar Juna- 


Juna masih tertidur diatas kasur sampai sesuatu yang berat 
menimpanya. 


Mita kini sedang duduk diatas perut Juna dan menatap 
tajam pria yang justru masih memejamkan matanya. 


Dengan seringaian jahatnya Mita memaju mundurkan 
badannya, namun ingat dia duduk di atas perut Juna. 


Juna kemudian terbangun dan melihat seorang wanita 
sedang duduk diatasnya sontak ia langsung mendorong 
wanita itu. 


* duagh* 


Mita tersungkur di lantai dengan posisi yang mengenaskan. 
Juna terlihat langsung berdiri, setelah mita mengangkat 
wajahnya barulah Juna terlihat lebih terkejut dan langsung 
membantu mita berdiri. 


"Bangsat lo" kata Mita sambil duduk dipingir ranjang. 


Juna meringis kemudian dia meneliti tubuh mita. 
"Sakit begooo bokong guee .. ya bambang! " kata Mita 
sambil menatap Juna bengis. 


Juna kemudian maju dan meminta maaf. 
"Sorry Mit, gue ga tau. Refleks aja, soalnya kan ga ada cewe 
yang berani kaya gitu anjir gue kira lo kunti" kata Juna. 


Mita berdecak sebal, kemudian dia mendorong Juna 
menjauh. 

"Udah sana mandi, kita bakalan keluar, ajak Regan juga. 
Nanti bakalan ngajak Kanaya soalnya" kata Mita. 


Juna kemudian segera bangkit. 
"Killa sama Alex juga ikut? " tanya Juna. 


Mita mengangguk, " kita bakalan pisah nanti dan biarin 
Regan sama Kanaya berduaan. Udah sana mandi! " kata 
Mita. 


Juna kemudian segera bangkit dan masuk kedalam kamar 
mandi. 


Alex sudah keluar, ternyata ia mandi. Melihat Killa yang 
tengah duduk sambil melihat kartun Alex tesenyum, 
gadisnya masih sama. 


Killa kemudian menengok kearah Alex yang sudah rapi. 
"Ayo turunn" kata kila sambil berdiri dan merentangkan 
kedua tangannya. 


Alex kemudian terkekeh dan mengangkat tubuh killa. Kali 
ini dia menggendong Killa di punggungnya karena pasti 
dibawah masih banyak anggota gengnya. 


Alex menuruni tangga, dan terlihat juga semua tatapan 
mengarah kearah Killa yang berada di gendongan Alex. 


Semua menatap tak percaya dan juga bingung pada Alex 
dan Killa. Sesampainya dibawah ternyata Juna dan Mita 
sudah turun terlebih dahulu. 


"Bocil emang manjanya astagfirullah " kata Mita. 


Killa hanya memajukan bibirnya sambil berkata. 
"Namanya juga bocil wlee" kata Killa sambil menjulurkan 
lidahnya. 


Mita mendengus sebal, ia kemudian menatap Regan dan 
berkata. 
"Regan lo ikut ayo" kata Mita. 


Regan kemudian menatap Mita bingung, kenapa ia harus 
ikut juga?. 


"Soalnya nanti ada Kanaya, takut sendirian. Dibanding 
bosen juga lo ga ngapa-ngapain kan dirumah" jelas Mita. 


Sebelum Regan mengangguk juna terlebih dulu merangkul 
dan menyeretnya keluar. 
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Sesampainya mereka di depan toko Kanaya. Killa berdiri di 
depan pintu sambil berteriak. 


"KANAYAA MAIN YU" 


Mita kemudian menoyor pelan kepala Killa. 
"Dikira mau ngajak bocah esde apa,ck" kata Mita. 


Killa mengelus pelan kepala yang menjadi sasaran mita 
sambil berjalan kearah Alex dengan ekspresi cemberut. 


Alex kemudian ikut mengelus pelan kepala Killa dan Killa 
nampak tersenyum manis pada Alex. 


Tak lama Kanaya keluar, ia terkejut karena bukan hanya Killa 
dan Mita namun ada juga Alex, Juna dan Regan. 


"Ayo ah, mingguan. Refreshing! " kata mita sambil menyeret 
Kanaya untuk masuk kedalam mobil. 


Dan mereka akhirnya ikut masuk kedalam mobil. Kali ini 
Alex yang menyetir, disampingnya ada Killa yang terlihat 
sibuk bermain game. 


"Aah.. Yahh kalah ish!" gerutu Killa. 


"Makanya sini berguru sama suhu" kata Mita yang berada di 
belakangnya. 


Disamping kiri Mita ada Juna dan samping kanannya ada 
Kanaya yang bersebelahan dengan Regan. 


"Gamau! Mita aja tadi kalah sama killa" kata Killa sambil 
memencet tombol keluar di layar ponselnya. 


Mita mendelik sebal ia kemudian beralih ke camilan yang 
ada ditangannya. 


"Kita mau kemana? 
bingung. 


" tanya Kanaya yang sedari tadi 


"Kita mau kemakam dulu, gapapa kan? Mau nemuin sahabat 
lama kita. Abis itu baru kita ke taman hiburan" kata Killa. 


Kanaya kemudian mengangguk, dan tak lama mobil 
memasuki area pemakaman. Alex segera memarkirkan 
mobilnya dan mereka semua turun. 


Kini mereka sampai di depan dua makam yang bertuliskan 
SALSABILA FANESA PUTRI dan disebelahnya ALUNA FAMER 
ZERON. 


Killa dan Mita kemudian meletakkan sebuket bunga di 
makam kedua gadis itu. 


"Kalian udah bahagi kan! Buktinya kalian udah ga datengin 
killa sama mita lagi. Dan terimakasih kalian udah mau 
bantuin kita berdua dulu. Semoga kalian tenang disana dan 
juga bahagia ya" kata Killa sambil menatap kedua makam 
secara bergantian. 


"Heh Salsa! Gue bangga sama lo, dan kalian berdua. Aksi 
heroik kalian patut diacungi jempol deh! Makasih udah 
nyelametin Juna sama Alex. Maaf juga kita gabisa bantu.. 
Bahagia ya disana" kata Mita lirih ia sebenarnya sedang 
memuji dirinya sendiri saat ini. 


Alex dan Juna nampak memeluk kedua gadis itu dari 
samping, kemudian berlalu dari sana. 


Sekarangg mereka berada di taman hiburan terkenal dikota 
itu. 


"YAA AMPUNN KILLA LAMA BANGET GA KE TAMAN 
HIBURAN!" kata Killa sambil menatap berbinar taman 
hiburan di depannya itu. 


Mita pun sama, dia kemudian berucap syukur. 
"Alhamdulillah, akhirnya ada waktu buat seneng-seneng 
jugaa ga ngerjain tugas kuliah mulu." kata Mita. 


"Ayo cepetan! " kata Killa sambil menarik tangan Alex 
masuk kedalam. 


Kanaya dan Regan yang tertinggal terlihat tersenyum 
melihat Killa yang sangat antusias. Regan kemudian 
mengambil tangan Kanaya dan mengajaknya masuk. 


Awalnya Kanaya terkejut namun ia berfikir mungkin 
persahabatan antara lelaki dan wanita seperti ini adalah hal 
yang wajar. 


Killa dan Mita saling melempar pandang melihat tangan 
Regan yang menggenggam Kanaya. 


"Ayo naik rollercoaster ... ayo ayo..." kata Killa. 


Mita kemudian mengangguk dan mengajak Juna untuk naik, 
namun Kanaya terlihat enggan untuk menaiki satu wahana 
itu. 


"Kanaya ayoo" ajak Killa. Kanaya kemudian menggeleng. 
"Ga bisa Kill, aku takut ketinggian " kata Kanaya. 


Killa memasang wajah sedihnya, Kanaya terlihat gelagapan 
kemudian dia berkata.. 

"Sama Alex, Mita, Juna sama Regan aja ya aku tunggu disini 
gapapa" kata Kanaya. 


Killa semakin memajukan bibirnya, Alex mendekati Killa dan 
mengelus surainya pelan. 


"Ayo, " kata Alex. 


Killa nampak berfikir sebelum sebuah suara membuatnya 
ingin berjingkrak senang. 


"Kalian naik aja, gue disini sama kanaya" kata Regan. 


Killa kemudian menatap regan dengan mata berbinar dan 
mengangguk cepat, kemudian dia dengan semangat 
menyeret Alex menuju wahana itu. 


"Jagain ye Kanaya. Jangan sampe kenapa-kenapa. " kata 
Mita pada Regan. 


Regan nampak mengangguk, setelah mereka berempat 
pergi regan dan kanaya berjalan menuju salah satu bangku 
di pinggir dan duduk disana. 


"Harusnya kamu ikut aja Re" kata Kanaya, setelah beberapa 
menit mereka diam. 


Regan menatap Kanaya, 
"Gue ga terlalu suka sama wahana itu" kata Regan datar. 


Kanaya kemudian mengangguk dan mencoba untuk tidak 
gerogi. Jujur saja, duduk di samping Regan membuat 
jantungnya berpacu lebih cepat. la kemudian menengok ke 
arah lain semoga saja tidak ada yang mengenal mereka 
berdua. 


Setelah percakapaan tadi, mereka kembali diam. Regan 
fokus pada ponselnya dan Kanaya terlihat sedang 
menikmati pemandangan sekitar. 


Killa dan yang lainnya sudah turun, dan terlihat sedang 
berjalan ke arah Kanaya. 


"Loh wajah Juna kenapa? " tanya Kanaya yang melihat wajah 
pucat Juna. 


"Biasa, Juna kan cemen" kata Mita sambil menghampiri 
Kanaya dan duduk disebelahnya. 


"Killa laper.. " rengek Killa yang masih berdiri. 


"Ayo cari makan" kata Alex kemudian menarik Killa menuju 
salah satu stand makanan. 


"Ya ampun ada siomay, astaga Killa pengin.." kata Killa 
girang, sambil menunjuk ke arah penjual siomay. 


Alex pun kemudian membeli siomay, dan nampak Mita dan 
Juna membeli makanan lain. Bergitu juga Kanaya dan Regan 
yang nampak membeli minum bersama. 


"Ck, Regan ko dingin banget sii.. Kaya Alex dulu" gerutu 
Killa sambil melirik kearah Regan dan Kanaya. 


Alex yang mendengarnya kemudian mengelus pelan surai 
gadis itu sambil berkata " hatinya belum meleleh aja, kalo 
udah dia gabakalan dingin ko sama Kanaya. Kaya aku ke 
kamu sekarang" kata Alex sambil mencubit pelan pipi Killa. 


Killa nampak mengangguk sambil memakan siomay yang 
Alex beli. Mereka kemudian menghampiri Kanaya dan Regan 
lagi. 


"Kanaya mau siomay? Enak lohh.. Ada rasa asem, pedes, 
gurih, manis buh enak banget kanaya harus cobain aa.." 
kata Killa sambil mencoba menyuapi satu siomay pada 
Kanaya. 


"Em.. Iya enak, " kata Kanaya yang sudah mengunyah 
siomay tadi. 


"Kan apa Killa bilang" kata Killa bangga kemudian memakan 
siomaynya. 


xuhukk* 


Killa tersedak siomaynya sendiri setelah pandangannya tak 
sengaja mengarah kesegerombol pria yang berjalan 
mendekat. 


"Ssh.. Pedesss hiks.. " Killa mulai menangis, dengan cepat 
Mita memberikan air minumnya. 


"Makanya kalo makan pelan-pelan bocil!" sentak Mita sambil 
menerima kembali air mineralnya. 


"Aalexx" panggil Killa lirih sambil merapatkan tubuhnya 
pada Alex. 


Alex nampak bingung, namun setelah mengikuti arah 
pandangan Killa ia kemudian terkejut. 


Alex segera memeluk Killa, dan menenangkan gadis yang 
sudah bergetar hebat itu. 


"Shh.. Gapapa, " kata Alex. 
"Takut.. " cicit Killa. 


Mita sempat bingung namun suara seseorang yang 
menyapa kanaya membuatnya tersadar. 


"Loh, Kanaya lo disini? " tanya seorang pria. 


Kanaya nampak mengangguk sambil tersenyum. 
"Oh iya kenalin dia Julian," kata Kanaya kepada teman- 


temannya. 


Awalnya Mita tersenyum pada Julian, namun setelah 
tersadar siapa Julian dia menjadi terdiam. Ditambah 
seseorang yang berada disampingnya membuat dadanya 
berdenyut nyeri. 


"Akh" Mita memegangi dada bagian kirinya. 


Juna nampak terkejut dan panik. 
"Lo kenapa?" tanya Juna. 


Mita nampak menggeleng, ia kemudian menatap Killa yang 
masih berada didekapan Alex. Ia kemudian mengerti kenapa 
sahabatnya itu terlihat sangat ketakutan.. .. 
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Juna yang melihat Arion juga berada disana lalu dia 
mengerti kenapa Mita terlihat pucat dan Killa terlihat 
ketakutan. 


"Kalian berdua kenal? " tanya Arion. 


Killa yang mendengar suara pria itu mencengkram baju Alex 
erat. Alex yang merasakan cengkraman Killa di bajunya ia 
segera mengeratkan pelukannya. 


"Gapapa sayang" gumam Alex sembari mengecup pelan 
puncak kepala Killa. 


Lintasan kejadian masa lalu masih berputar di otak Killa, 
Mita yang melihat sahabatnya semakin ketakutan mengerti. 
Syakilla adalah seorang gadis yang mudah memiliki trauma 
dengan hal kecil. 


"Iya, kita ga sengaja ketemu" jawab Kanaya sambil 
tersenyum. 


"Oh ya, kenalin mereka sahabatnya kanaya..dari ujung dia 
Juna, terus Mita, ini Regan dan astaga Killa kamu kenapa?" 
tanya Kanaya. 


Killa menggeleng sambil terus mengeratkan cengkraman di 
baju Alex. 


"Mau pulang hiks.. Mau pulang! " kata Killa. 


Mereka nampak bingung, hanya tiga orang yang terlihat 
mengangguk. Alex kemudian melepaskan pelukannya walau 
Killa masih mencengkram erat bajunya. 


"Mau pulang hiks.. " kata Killa sambil menangis. 


Alex nampak mengangguk, tangannya terangkat dan 
mengusap pelan air mata Killa. 


"Kita pulang" kata Mita mutlak sambil berdiri, namun 
pandangannya masih menuju ke arah Killa. 


"Kita duluan ya Jul? " kata Mita lagi tanpa melirik Julian. Dia 
justru berjalan kearah Killa dan menariknya keras. 


"Kendaliin diri lo! " sentak Mita pada Killa. 


"Jangan cengeng! Lo udah gede goblok! Itu masalalu! 
Ngerti! " kata Mita lagi. 


Killa nampak mengangguk, namun ia masih menangis. Alex 
kembali merengkuh Killa dalam pelukannya sambil 
mengusap pelan punggung gadis itu. 


"Dia kenapa?" tanya salah satu teman Julian. 


Mita nampak berbalik dan menatap mereka satu persatu, 
sampai dia berhenti di Arion. 


"Dia punya trauma sama pria bertato, sorry banget. Kita 
duluan" kata Mita sambil menatap Arion. 


Arion sendiri bingung, padahal bukan dia yang bertato tapi 
kenapa pandangan gadis itu mengarah padanya? 


Akhirnya mereka pergi dari sana dan berjalan menuju 
parkiran. 


"Gue aja yang nyetir" kata Juna. Alex kemudian 
melemparkan kunci mobilnya. 


Akhirnya mereka semua masuk kedalam mobil, Mita terlihat 
duduk di samping Juna dan dibelakangnya ada Alex, Killa, 
Kanaya dan Regan. 


"Udah jangan nangis Kill" kata Kanaya sambil mengelus 
pelan surai gadis itu. 


Killa nampak menggeleng dia masih lancar jaya 
mengeluarkan air mata dan isakan kecil. 


"Killa takut hiks,, d-darah.. Pissa-" 


"DIEM BOCIL! " gentak Mita keras. Sampai-sampai semua 
orang di dalam mobil itu tergelonjak kaget. 


"Gabisa diem Mita! Hiks.. Gamau berhenti nangisnya!! 
Huaa.. " kata Killa sambil kembali menangis. 


Mita berbalik sambil menatap Killa lekat, dari sorot matanya 
mereka tau kalau Mita sedang serius sekarang. 


"Cil, itu cuma masalalu oke. Lupain, gue tau mengerikan 
banget malah. Tapi pliss jangan takut lagi, ada gue. gue 
juga ngerasain waktu itu gue juga takut, gue paham lo 
mudah banget trauma tapi inget, kita disini ga cuman 
berdua.. Ada Alex, Juna, Kanaya dan Regan. Mereka 
gabakalan ngebiarin kita kenapa-kenapa. Dan jangan lupa 
ada abang lo, dia gabakalan buat kita celaka Kill.. Udah ya 
jangan nangis gue sedih liat lo kaya gini terus, cukup tiga 
bulan pertama lo kaya orang gila, udah cukup! Ngerti? " 
kata Mita panjang lebar. 


Killa mengangkat wajahnya kemudian menatap Mita lama, 
mita mengangguk sambil mengulurkan tangannya menepuk 
pelan puncak kepala Killa. 


Killa nampak lebih tenang, hanya tinggal sesenggukan yang 
tersisa. 

"Nah gitu" kata Mita kemudian dia kembali duduk dengan 
posisi yang benar. 


Alex dan Juna yang mendengarkan perkataan Mita menjadi 
merasa bersalah pada dua gadis itu. Alex kemudian menarik 
Killa agar dia bersender di dadanya. 


"Maaf" gumam Alex. Killa hanya mengangguk lalu 
menggenggam erat tangan Alex. 


Setelah itu hening, mobil itu sunyi. Regan nampak bingung 
ia kemudian melirik kearah Mita yang nampak sedang 
memandang jalanan dengan tatapan mata kosong. Regan 
kemudian beralih menatap Killa, ia nampak sudah berhenti 
menangis di dada Alex dan mulai menutup kedua matanya. 


Sedangkan Kanaya dia diam sembari mengelus pelan 
sebelah tangan Killa yang tidak Alex genggam, ia 
sebenarnya ingin bertanya namun ia urungkan mengingat 
wajah ketakutan dan pucat Killa tadi. 


Mereka akhirnya sampai di mansion Alex, tempat geng 
mereka tinggal. Regan dan kanaya nampak turun terlebih 
dahulu.. 


Mita kemudian turun diikuti oleh juna,dan Alex yang 
terakhir turun sambil menggendong Killa yang sudah 
tertidur. 


Mereka berenam kemudian masuk kedalam mansion besar 
itu.. 


"anter ke kamar dulu deh Lex" saran Mita. 


Alex kemudian mengangguk, dia berjalan menuju 
kamarnya. la tidak menghiraukan tatapan bingung teman- 
teman yang lain. Yang menjadi fokusnya hanya gadis yang 
sedang terlelap di dekapannya ini. 


Sesampainya di kamar, Alex kemudian membaringkan Killa 
diatas kasur besarnya. la mengelus pelan surai Killa dan 
mengecup pipinya singkat. 


"Maaf" gumam Alex lirih sambil menatap Killa khawatir. 


la kemudian memutuskan untuk ikut berbaring dan 
membawa killa dalam pelukannya, ia merasa sangat 
bersalah. 


"Maaf hm,, aku gabakalan biarin kamu celaka lagi. Itu janji 
ku" kata Alex sambil mencium dahi Killa lama lalu dia ikut 
memejamkan matanya. 


Sedangkan dibawah, Mita nampak diam disampingnya ada 
Juna yang sedang menggenggam tangannya. Karena Juna 
tau mood gadisnya itu sedang tidak baik sekarang. 


"Hah" Mita memijat pelan dahinya. 
"Bangsat" gumam Mita lirih. 


Juna menggeleng, dia kemudian mencoba menenangkan 
Mita yang nampak sedang emosi itu. Tak lama seseorang 
mengetuk pintu mansion dan Regan segera membukanya. 


Nampak kakak Syakilla datang, Mita segera berdiri dan 
berjalan kearah kakak Syakilla dengan mata berkaca-kaca. 


Kakak Syakilla yang memang mengerti kemudian segera 
memeluk Mita. 


"Gapapa, maaf.. Abang lakuin ini semua buat trauma kalian 
bisa ilang. Paham,, " gumam kakak Syakilla. 


Mita melepaskan pelukannya ia kemudian mengangguk. 
"Bocil diatas lagi tidur" kata Mita. 


"Hah,, yaudah Ia gue gabung aja ya" kata kakak Syakilla. 


Regan terlihat mengangguk, 
"Oh ya gue abangnya Killa, " kata kakak Syakilla 
memperkenalkan dirinya. 


"Namanya? " tanya Asep. 


Kakak Syakilla nampak tersenyum, kemudian dia 
memperkenalkan dirinya walaupun mereka akan melupakan 
namanya juga nantinya. 


m P P 


Syakilla membuka matanya, ia mengerjap dan melihat 
kesekeliling. la kemudian tersadar kalau dirinya sedang 
tidur diatas kasur bersama dengan Alex. 


"Udah bangun? " tanya Alex dengan suara beratnya. Setelah 
merasakan pergerakan dari gadisnya itu. 


Killa kemudian mencoba duduk, ia mengucek pelan kedua 
matanya sambil sesekali menguap. 


"Jangan kenceng-kenceng nanti mata kamu merah " kata 
Alex sambil mengambil satu tangan Killa dan 
menggenggamnya. 


Killa mengangguk lalu dia beralih menatap Alex lekat, Alex 
juga terlihat sedang menatap gadis di depannya itu dengan 
lekat. 


Alex mendekat, dan Killa sontak menutup kedua matanya. 


*chupp* 
*chupp* 


Alex mencium kedua mata Killa yang terpejam. 


"Jangan nangis lagi, aku gasuka" kata Alex lirih sembari 
mengusap pelan pipi kanan gadis itu. 


Killa membuka kedua matanya kemudian mengangguk, 
bergerak kedepan dan memeluk leher Alex erat. 


"Maafin Killa ya" lirih Killa sambil memejamkan kembali 
kedua matanya. 


Alex menggeleng ia kemudian membalas pelukan gadis itu, 
ini bukan salah gadis itu. 


"Gara-gara Killa rencana kencannya gagal" gumam Killa. 


Alex lagi-lagi menggeleng. 
"Engga papa, besok lagi kan masih bisa hm" kata Alex. 


Killa kemudian melepaskan pelukannya. 
"Turun ayo Killa laperr" rengek Killa pada Alex. 


Alex kemudian mengangguk dan Alex menarik agar Killa 
turun dari atas kasurnya. Dan mereka berdua akhirnya 
berjalan meninggalkan kamar Alex itu. 


"Wah putri tidur akhirnya bangun juga" kata kakak Killa 
sambil bersedekap dada. 


Killa kemudian segera berlari dan menubruk dada bidang 
kakaknya itu. 


"Maafin abang " gumam kakak Killa. 


Killa mengangguk, ia kemudian melepaskan pelukannya. 
Melihat kesekeliling dan pandangannya berhenti pada mita. 


"Bocil sini mamam dulu" kata Mita sambil mengangkat nasi 
Kotak yang mereka pesan. 


Killa mengangguk semangat dan beralih berjalan menuju 
Mita dan duduk disampingnya. 


Mereka semua akhirnya memakan makanan yang kakak 
Syakilla pesan tadi. 


"Ayamnya enak " gumam Killa. 
"Makan jangan sambil ngomong" seru kakak Killa. 


Killa memandang kearah kakaknya dengan sebal ia 
kemudian memajukan bibirnya dan kembali menyantap 
makanan di depannya. 


"Eh udah sore, aku pulang dulu ya" kata Kanaya. 


Killa kemudian nampak menyenggol Regan yang ada 
disebelahnya lalu membisikkan sesuatu pada pria itu. 


"Anterin, kasian Kanaya.. " bisik Killa. 


Regan kemudian mengangguk. 
"Gue anterin" kata Regan sambil berdiri. 


"Rngga usah, aku bisa naik bus" tolak Kanaya. 


"Udah la Nay, gapapa ngirit ongkos" jawab Mita. Akhirnya 
Kanaya pun mengangguk setelah melihat tatapan tajam 
Regan. 


Juna melemparkan kunci mobil pada Regan dan mereka 
berdua nampak keluar dari mansion besar itu. 


"Dan kalian berdua ayo kerumah que, ada sesuatu yang 
perlu gue omongin" kata kakak Syakilla. 


Akhirnya mereka berlima mengangguk dan kini mereka 
sedang berjalan menuju rumah kakak Syakilla yang tidak 
jauh. 


"Abang mau minta maaf sama kalian berdua, abang cuma 
gamau terutama kamu Killa.. Terus-terusan trauma sama 
kejadian satu tahun lalu, abang tau kamu takut kan. Tapi 
coba kamu pikir ada Alex dan abang sekarang dan inget 
abangmu ini sang penulis.paham.." kata kakak Syakilla 
setelah mereka sampai dan duduk di ruang tamu. 


Killa menunduk kemudian mengangguk sambil meremas 
kedua tangannya. 


"Dan kalian, Alex dan Juna. Kalian gausah takut kalau si 
Arion bakalan berulah lagi. Gue sendiri yang akan 
ngendaliin alur ceritanya. Cerita ini tentang Kanaya dan 
juga Regan... Kalian pasti udah ketemu sama Julian kan? Dia 
salah satu antagonis di novel ini" jelas kakak Syakilla. 


"Salah satu? " Juna akhirnya angkat bicara, dan kakak 
Syakilla nampak mengangguk. 


"Yang kedua, dia Stella.. Besok kalian bakalan ketemu sama 
dia" kata kakak Syakilla. 


"Dan untuk ganti rugi, sekarang-" 
*splas* 


".... nikmatin kencan kalian yang sungguhan" kata kakak 
Killa. 


Mita dan Juna sampai disebuah cafe dan yang mereka 
nampak bingung namun kemudian Mita tersenyum. 


"Ck, sialan" gumam Mita. 


Akhirnya mereka berdua bersantai sambil menikmati sunset 
di cafe mewah itu. 


"Mit, gue mau nanya" kata Juna. 


Mita nampak mengangkat sebelah alisnya sambil 
memandang Juna. 


"Kita masih pacaran kan? " tanya Juna. 


Mita terlihat terkejut, sedangkan Juna tertawa kecil. 
"Lo gainget, gue nembak Salsa dulu dengan manggil nama 
Mita, otomatis lo masih jadi pacar gue dong" jelas Juna. 


Mita terlihat tersenyum, pipinya memerah iya kemudian 
mendekat dan menoyor kepala Juna pelan. 


"Jelas lah! " katanya. Mereka berdua kemudian tertawa. 


Sedangkan Alex dan Syakilla nampak terduduk di sebuah 
pohon, Killa mengenali tempat ini. la kemudian 
menyapukan pandangannya kearah lautan bunga matahari 
yang indah. 


"Masih sama" gumam Killa. 


Alex yang berada disampingnya kemudian menuntun 
kepala Killa agar bersandar di dadanya. Dia sendiri 
bersandar di pohon besar, mereka berdua duduk di tempat 
yang sama setahun yang lalu. 


"Kamu tau? Setiap akhir pekan aku bakalan kunjungin 
tempat ini, berharap bisa liat kamu balik lagi. Selama 


setahun aku ngelakuin itu, tapi kayaknya sekarang aku 
gabakalan dateng sendirian lagi" kata Alex sambil mencium 
kening Killa. 


Syakilla tersenyum, ia kemudian mendongak dan menatap 
Alex. 


"Mau kesini sama siapa?" tanya Killa sambil menyipitkan 
matanya. 


Alex menaikkan sebelah alisnya kemudian dia mendekatkan 
Wajahnya. 


"Kamu la" 
*chup* 


"Ishh Alex!! Malu tauuu" kata Killa sambil memegangi 
bibirnya yang tadi dicium oleh Alex. 


Alex terkekeh pelan ia kemudian memeluk Syakilla erat. 
"Biarin" jawab Alex. 


Pada akhirnya mereka berdua melakukan kencan 
sungguhan, kembali mengunjungi tempat terakhir mereka 
bersama sambil memandangi pemandangan sore yang 
indah. 


Tamat-- 
Canda tamat canda :v 
Sampai disini gimana??? 


Jangan lupa vote ya 


BAGIAN 15 


Nampak kampus hari ini mulai ramai, syakilla terlihat 
berjalan bersama mita ke arah kantin. 


"Tidak afdol jika tidak kekantin dulu" kata mita. 


" kanaya!! " panggil killa, setelah melihat seorang gadis 
yang tengah duduk dikantin. 


"ko kamu berangkat duluan si, padahal kan niatannya mau 
bareng. Kita udah ke rumah kamu loh" kata killa kemudian 
dia duduk didamping kanaya. 


" maaf kill.. Mit.. Aku berangkat pagi, udah kebiasaan 
soalnya" kata kanaya. 


" besok berangkat bareng kita oke! " kata killa lagi. 


Setelah melihat kanaya mengangguk, killa dan mita 
kemudian beralih melihat ke buku menu dan segera 
memesan makanan. 


Satu bangku di depan mereka berdecit dan terlihat dua pria 
duduk disana. 


" boleh gabung? " tanya pria yang berada di depan kanaya 
yang ternyata adalah julian. 


Kanaya nampak tersenyum kemudian mengangguk. 
" boleh" jawabnya. 


Killa mencoba untuk tidak takut pada sosok yang duduk di 
depan mita, ingin sekali dia menangis sekarang. Mita yang 
melihat killa menunduk kemudian mengusap pelan 
punggung gadis itu. 


Killa kemudian mengangkat wajahnya mencoba untuk 
melawan rasa takutnya, karena tampang arion malah 
semakin seram sekarang. 


"oh ya nama kalian berdua? " tanya julian pada mita dan 
killa. 


" gue mita dan dia killa, bocil gue. " kata mita. 
Syakilla mendelik setelah mendengar kata bocil. 
"udah gede! " sentak killa. 


Mita kemudian terkekeh,. 
"tetep aja kelakuan kek bocil," jawab mita. 


" mitaaa!!" killa kemudian membuang pandangannya 
kearah lain, rasa takutnya sudah berkurang dan berganti 
rasa kesal sekarang. 


Dari kejauhan terlihat alex, juna dan juga regan datang. 
Terlihat juga mereka berjalan menuju meja killa. 


Alex duduk disamping killa dan juna disamping kanaya, 
sedangkan regan dia duduk disamping alex. 


"tumben berangkat pagi" kata mita pada tiga pria itu. 
"heh, kita ini anak teladan yah" kata juna. 


Mita mendengus, kemudian menatap kearah julian yang 
sedang tersenyum kearah kanaya. 


Satu antagonis sudah muncul dan ia tinggal menunggu satu 
lagi. 


Alex terlihat menatap arion tajam dan sebelah tangannya 
menggenggam tangan killa dibawah meja. 


" killa mau nyoba? " tanya kanaya sambil mengangkat 
sendok berisi seblak. 


Killa sontak menggeleng, ia lebih memilih memakan roti 
bakar ketimbang seblak yang sedang kanaya makan, ia 
trauma. 


" dia gasuka seblak nay, " kata mita kemudian memberikan 
tisu pada kanaya. 


Kanaya kemudian mengangguk, dia kembali makan 
makanannya dengan lahap. 


" kuat kamu makan seblak pagi-pagi? " tanya killa sambil 
memandang ngeri kearah kanaya. 


Kanaya terlihat mengangguk sambil terus memakan 
makanannya. 

" aku suka pedes soalnya" jawabnya sangat berbanding 
terbalik dengan killa. 


"alex mau ituu" kata killa sambil menunjuk minuman milik 
alex. 


Alex mengangguk sambil tersenyun kecil ia kemudian 
memberikan minumannya yang ia minum seperempat pada 
killa. 


Arion memandang bingung kearah killa,siapa gadis itu?. 


" kalian saling kenal? Sejak kapan? Ko gue ga pernah liat 
kalian bareng sebelumnya" tanya arion. 


Killa dengan susah payah menelan jus alex itu, kemudian 
meletakkan kembali gelasnya pada meja. 


"kita temenan udah lama" jawab alex dingin. 


" kalo luna tau pasti dia bakalan marah sama lo lex" kata 
arion. 


Killa kemudian menatap arion, dia mengeluarkan ekspresi 
datarnya. Apa telinganya sedang bermasalah? Apa.. Tadi 
kata arion?? 


" peduli apa lo sama luna?" tanya killa dingin. 
Arion tertegun, ia kemudian menaikan sebelah alisnya. 


" karena gue temen dia, kenapa gaboleh? " tanya arion 
balik. 


Sebelah tangan killa terkepal, ia kemudian menaikan 
sebelah alisnya dan tertawa sinis. 


temen? Ga ada yang bakalan ngebunuh temennya 
sendiri." kata killa. 


Arion kini diam, ia kembali teringat saat ia menusuk luna 
dengan tangannya sendiri. Arion terlihat marah, namun 
julian berusaha agar arion tidak menampilkan sisi gelapnya 
disini. 


" lo siapa si? "tanya arion dengan nada tercekat. 


" syakilla, lo bisa panggil gue killa. Dan luna dia.... Sahabat 
gue juga" kata killa sambil menatap arion tajam. 


" udah jangan lomba tatap-tatapan, dikira lagi tujuh belasan 
apa! Lo bocil abisin roti bakarnya dan lo arion udah, temen 
gue emang sensitif soal luna jangan lo ungkit-ungkit lagi 
udah" kata mita menengahi mereka. 


" siap nyai" jawab killa kemudian kembali menggigit roti 
bakarnya. 


Suasana akhirnya kembali sejuk, terlihat mereka semua 
sedang asik memakan makanan mereka sendiri. 


" bocil ada kelas jam berapa?" tanya mita. 


" jam berapa lex? " tanya killa yang sedikit lupa pada 
jadwalnya. 


"jam sepuluh" jawab alex. 
"tuh" kata killa. 


Mita kemudian berdecak. 
" oh ya kalian bisa ketemu gimana dong ceritanya? Gue 
penasaran deh nay" kata mita pada kanaya dan julian. 


" jadi kemaren aku mau ke supermarket kemudian ga 
sengaja ke srempet motor julian. Tapi gapapa ko mit gapapa 
beneran" kata kanaya setelah melihat mita menatap tajam 
ke arah julian. 


"terus dia bantuin aku sampe ke supermarket dan disana 
kita kenalan, udah" kata kanaya. 


Killa kemudian terlihat mengangguk, ia melirik kearah regan 
yang justru sedang menatapnya. 


Killa segera mengalihkan pandangannya, mungkin saja 
regan sedang menatap kanaya yang berada disampingnya. 


Tak lama datang segerombol siswi dan di belakang mereka 
terlihat kakak syakilla yang sedang mengkode ke arah killa 
dan mita. 


" dia" gumam killa dan mita secara bersamaan setelah 
menatap seorang gadis yang ditunjuk kakak syakilla. 


Killa menatap gadis yang ditunjuk oleh kakak syakilla. Ia 
bingung, kenapa gadis itu menatap kearah mereka. 


la kemudian mengikuti arah pandangan gadis itu, yang 
ternyata gadis itu sedang menatap...... Regan.....? 


Killa menatap regan dan gadis itu secara bergantian. Jadi 
mereka sudah saling mengenal? , namun regan nampak 
biasa saja. Dia justru sedang asik dengan ponsel 
ditangannya. 


Tak lama gadis itu sampai di meja sebrang mereka, stella 
terlihat masih menatap regan dan alex? Alexxxxx!!!!... 


Killa menatap tajam stella, heii alexx diiaa.. miliknyaaaaa!!!! 


Killa berdecak keras, ia kemudian memajukan bibirnya 
sambil menatap malas kearah susunya. 


Semua orang bingung, ada apa dengan gadis kecil itu 
sekarang?. 


"lo kenapa cil? "tanya mita. 


Killa menggeleng, ia kemudian menatap mita sambil 
menggunakan bahasa isyarat. Dulu ia pernah belajar bahasa 
isyarat saat masih sd. 


Mata mita membulat, mereka kemudian saling membalas 
dengan bahasa isyarat mereka. 


"ck, kalian ngapain si? " tanya juna yang sudah jenggah 
karena tidak tau arti bahasa isyarat yang dua gadis itu 
pakai. 


" KEPO" sentak killa dan mita secara bersamaan. 


Mereka berdua berdiri secara bersamaan juga, alex nampak 
bingung. Sekarang masih jam delapan kenapa killa ingin 
meninggalkan kantin?. 


"kita mau ke abang killa dulu, kalian disini aja. Ini masalah 
keluarga" kata mita kemudian menarik killa menjauh dari 
sana. 


" mitaa kaloo si stella juga suka sama alex gimana? Gini.. 
Kalo ah gabisa dapet regan gapapa masih ada alex.. Gimana 
dong" gerutu killa sambil berjalan. 


"abang!! "teriak killa setelah sampai di meja abangnya. 
" udah tau kan. Gimana? " tany kakak killa. 

" dia suka sama siapa aja? " tanya killa pada kakakny itu. 
" regan" jawab kakak killa. 


Killa bernafas lega sebelum- 
" sama alex" tambahnya. 


Killa mendelik ia kemudian berdiri dan berjalan kearah 
kakaknya. 


"abangg" geram killa sambil menarik kerah baju kakaknya. 


Mita panik, ia berusah memisahkan killa,bisa bahaya kalau 
sampai mereka berdua mengeluarkan aji-ajian mereka 
disini. 


" selo mbak," kata kakak killa mencoba melepaskan 
genggaman adiknya itu. 


" ish, sebel ah! " kata killa sambil menyentak kerah baju 
kakaknya. 


"abang jahat! " kata killa sambil berkaca-kaca. 


Mita dan kakak syakilla gelapan,kemudian kakak syakilla 
memeluk adiknya. 


"tapi tenang aja, alex gabakalan kegoda" katanya. 


" tapi tetep aja! Dia bahenol body goals lah killa? 
Kerempeng, ketiup angin aja bisa kabur hiks.. Dada sama 
bokong killa kecil! Lah stella dia bahkan gede banget!! Alex 
juga laki-laki bang!! Mana mungkin ga kegoda sama stella" 
kata killa sambil menangis. 


Kakak syakilla kemudian terkekeh geli, ia melepaskan 
pelukannya dan menatap adiknya lekat. 


"alex udah bilang kan, dia ga pernah mandang fisik ke 
kamu. Kalo dia emang cowok kaya gitu seharusnya pas dia 
tau kamu syakilla dia gabakalan deketin kamu. Dia udah 
nunggu kamu dek selama satu tahun, satu tahun bukan 
waktu yang lama buat nunggu seseorang. Pasti banyak 
godaan, tapi liat alex masih nunggu kamu. Udah jangan 
khawatir" kata kakak syakilla. 


Killa cemberut dan mengahapus air matanya. 
"awas aja kalo abang bohong! Killa kebiri nih! " ancam killa. 


" gue bantu cil" kata mita sambil mendekat ke arah killa. 
Kakak killa mendelik, ia kemudian mengangguk. 


"tenang aja, mau sejauh apapun takdir kalian itu bersatu 
percaya sama abang. Kalo semisal ada itu cuma batu kerikil 
kecil. "jelas kakak syakilla. 


Killa mengangguk, ia kemudian menyambar minuman 
kakaknya dan meminumnya hingga abis. 


"adek durhaka" gumam kakak syakilla. 


Kila dan mita kembali ketempat  kanaya,mereka 
mendudukan diri di tempat semula. 


"abis ngomongin apa? "tanya alex pada killa. 
Killa menggeleng " bukan apa-apa" kata killa. 


Namun alex yakin, pasti ada sesuatu yang killa tutup-tutupi 
darinya. Namun ia akan menanyakannya nanti kalau hanya 
berdua dengan killa. 


"ke kelas ayo lex" ajak killa, alex kemudian mangangguk. 


" duluan semuanya.. " kata killa sambil berjalan keluar 
kantin. 


"eh aku juga ada kelas, duluan ya" kata kanaya sambil 
berdiri. 


"mau gue anterin? " tawar julian. 


Mita melotot ia kemudian melirik kearah regan yang justru 
biasa saja. 


" boleh" jawab kanaya kemudian mereka berdua berlalu. 


" gue juga" kata arion kemudian dia bangkit dan menyusul 
kanaya dan julian yang berjalan keluar kantin. 


Tersisa mita dan juga regan di bangku itu. 
"ekhem.. Re,.. Naya cantik ya?"tanya mita. 


Regan kemudian mengangguk, ia kembali fokus ke 
ponselnya. 
"loudah punya cewe yah? "tanya mita lagi. 


" belum "jawab regan. Dan mita kemudian bernafas lega. 


" gue mau kekelas, bareng gak? Ato lo mau disini 
sendirian?" tanya mita lagi. 


" gue ikut" kata regan kemudian mereka beranjak keluar 
dari kantin. 


Juna sudah pergi terlebih dahulu sebelum killa dan mita 
kembali ke bangku kantin itu. 


Di kelas syakilla- 


alex" panggil killa pada pria yang kini duduk 
disampingnya. 


Alex terlihat meletakkan ponselnya kemudian menatap killa. 


"ada apa hm? " tanya alex.. Killa nampak berfikir, kemudian 
dia menghela nafas. 


" kalo ada cewe yang lebih cantik dari killa deketin alex 
gimana? " tanya killa. 


Alex menaikan sebelah alisnya kemudian tangannya 
bergerak mengelus pelan pipi killa. 


" ga gimana-gimana. Alex kan sukanya sama killa. Kamu 
kenapa hm? " tanya alex balik. 


Killa kemudian menggeleng, ia lalu meletakkan kepalanya 
diatas meja sambil menatap alex. 


" gapapa" jawab killa. 


Alex kemudian tersenyum dia maju dan mengecup pelipis 
killa. 


*chup* 


"jangan mikir yang macam-macam ngerti.. Aku gabakalan 
ninggalin kamu " kata alex. 


Killa nampak mengangguk kemudian matanya terpejam. 
" semoga saja" gumamnya. 
Alex menatap gadis yang sedang menutup matanya dengan 


bingung, ada apa sampai-sampai gadisnya itu terlalu 
gelisah?. 


m~ P 


Jam kuliah sudah selesai. Dan killa sedang menatap susu 
didepannya dengan malas. 


Disamping gadis itu terlihat kanaya sedang membaca 
sebuah novel. 


"ish mita lama banget si" gerutu killa. 


"mungkin masih ada kelas kali kill, udah habisin aja 
susunya dulu" kata kanaya sembari membaca novelnya. 


Tak lama datang regan dan nampak regan menghampiri 
mereka dan duduk didepan killa. 


"regan! Mita mana? " tanya killa. 


" udah pulang, katanya ada urusan. Juna juga sama dia" 
kata regan. 


Mata killa membulat.. 
" lah.. terus killa pulang sama siapaa ?" gerutunya. 


"masih ada alex" kata regan. 


Tak lama terlihat alex sedang berjalan bersam dengan 
stella?.. 


Killa mencoba agar menahan dirinya, dan berpura-pura 
Meminum susunya. 


Alex duduk disamping killa dan stella duduk di depan 
kanaya. 


"mita mana?" tanya alex pada killa. 
"udah pulang" jawab killa. 


Alex kemudian mengangguk paham, dia kemudian 
menyingkirkan beberapa helai rambut killa yang menutupi 
wajahnya. 


Stella memperhatikan semua perlakuan alex pada gadis 
yang ia belum ketahui namanya itu, apakah gadis itu pacar 
alex?. Kalo iya pantas saja alex sangat sulit ia dekati. Tapi 
melihat penampilan gadis yang sangat jauh darinya 
mungkin dia masih bisa memiliki alex. 


Pandangan stella beralih kearah regan. Pria itu tampan dan 
cool, akan lebih menarik jika ia bisa mendapatkan hati 
regan. Tapi melihat alex yang sangat perhatian pada killa 
membuatnya ingin memiliki mereka berdua.. 


"kenalin gue stella" kata setela sambil tersenyum. 


"ah iya.. Aku kanaya dan ini syakilla" kata kanaya sambil 
tersenyum. 


Killa juga tersenyum sambil mengunyah wafernya. 


" killa lo siapanya alex? Kalian keliatan deket banget" tanya 
stella. 


Killa hanya diam, dia hanya teman alex sekarang bukan? 
Alex dan ia tidak berpacaran juga. 


"kenapa? " tanya alex dingin. 


"ah gapapa cuma kaget aja ternyata lo bisa manis juga 
sama cewe" kata stella sambil tersenyum dan 
membusungkan dada. 


Killa mendelik namun ia kembali menormalkan ekspresi 
wajahnya. 


"iya, kalian statusnya apa sekarang? " tanya kanaya. 


Killa menatap kanaya tak percaya, bisa-bisanya dia malah 
memperjelas pertanyaan stella. 


Terlihat tiga orang disana menanti jawaban dari killa dan 
juga alex. Alex sendiri diam, dia ingin menjawab bahwa killa 
adalah gadisnya namun ia sengaja menunggu jawaban dari 
killa sendiri. 


"alex dia teman.. hidupnya killa iya teman hidup" jawab 
killa setelah ia memikirkan jawaban apa yang sebaiknya ia 
keluarkan. 


Alex tersenyum kemudian mengangguk, lucu juga gadisnya 
ini. 

"aku kira kalian pacaran, ternyata belum" kata stella. 

" ga perlu pacaran, kata alex dulu.. gausah pacaran 


langsung nikah aja besok" kata killa enteng sambil 
memakan kembali wafernya. 


Stella nampak terkejut, berarti hubungan mereka banar- 
benar sudah dekat. 


Kanaya nampak tertawa kecil mendengar jawaban killa yang 
polos itu. 


"mau pulang? "tanya alex. 
Killa kemudian berdiri dan menarik kanaya. 


" ayoo" kata killa kemudian mereka berjalan keluar kantin 
dengan stella yang masih duduk dan memandang mereka 
dengan seringaian di wajahnya. 


" menarik" gumamnya. 


Syakilla kembali kerumahnya, ternyata mita dan juna 
sedang membeli kue dan perlengkapan lainnya karena 
sekarang adalah hari ulang tahun kanaya. 


" abangg killa masih bingung deh, alur ceritanya gimana 
si?" tanya killa pada kakaknya yang nampak sedang duduk 
sambil memainkan ponselnya. 


" abang gabisa bilang, ini rahasia penulis. Kalo bilang 
sekarang ga bakalan seru dong. Udah kamu ikutin alurnya 
aja, inget jangan nyoba buat ngacak-ngacak alur ceritanya" 
kata kakak syakilla. 


" kamu mending bilang rencana kita ke alex sama regan" 
kata kakak syakilla. 


"siap kapten! " kat killa lalu dia bangkit dan berjalan kecil 
keluar rumahnya. 


Sesampainya dirumah alex dia melihat sebuah mobil yang 
ia tidak kenali sedang terparkir di halaman rumah besar itu. 


" mobil siapa? Jangan bilang.." 


"eh killa, masuk aja ayo, ada stella juga didalem" kata asep. 


Killa nampak terkejut, namun ia segera ikut masuk kedalam 
bersama asep. 


"alex, nih ada killa" kata asep setelah sampai diruang 
tengah. 


Killa menatap stella bingung, dia duduk diantara regan dan 
juga alex. Apakah gadis itu ingin memiliki kedua pria 
tampan itu?!. 


" ko ga bilang mau dateng?" tanya alex sambil berjalan 
kearah killa. 


"ada misi" bisik killa, alex kemudian mengangguk dan 
membawa killa untuk ikut duduk di sofa. 


"nyari mita? "tanya regan pada killa. 


Syakilla menggeleng, ia kemudian menatap stella. la kini 
bingung apakah ia harus mengatakannya sekarang? Sampai 
getaran ponselnya membuat killa segera mengangkat telfon 
dari kakaknya itu. 


" bilang sekarang aja, gausah ragu. Ini termasuk alur di 
dalam cerita" kata kakak killa. 


“tut panggilan ditutup oleh kakak killa. 


Killa mendengus, ia kemusian kembali memasukan 
ponselnya pada saku jaketnya. 


" ekhm.. Jadi gini, nanti malem rencananya aku sama mita 
mau ngadain suprise buat kanaya karena hari ini dia ulang 
tahun. Dan itu juga alasan kenapa mita sama juna pulang 
duluan, karena mereka mau beli perlengkapan dan kuenya. 
Niatan killa si mau ngajak kalian semua, gimana? Stella juga 
boleh ko ikut" jelas killa sambil tersenyum. 


"jam berapa? " tanya stella. 

"jam delapan malam nanti" jawab killa. 

Alex kemudian mengangguk, diikuti regan dan stella. 
" Kita ikut" kata alex yang berada sisamping killa. 


Killa kemudian mengangkat kedua jempolnya ia melirik 
kearah regan, malam nanti regan harus tampan dan rapih. Ia 
kemudian beralih menatap stella yang nampak sedang 
memakan camilan di depannya. Sekali lagi killa 
menghembuskan nafasnya pelan. 


Alex yang menyadarinya segera menarik killa menjauh, 
menuju ke atas ke arah kamarnya. 


" kenapa kesini? " tanya killa setelah mereka sampai di 
kamar alex. 


Alex hanya diam, dia kemudian berjalan kearah laci dan 
mengeluarkan sepasang gelang dan memakaikan satu 
gelang itu pada killa kemudian dia memakai sendiri gelang 
yang satunya. 


" aku tadi beli, suka?" tanya alex sambil menatap gadis 
yang sedang tersenyum dan mengangguk. 


"kamu mau cerita sesuatu? " tanya alex lagi. 


Killa memandang alex lekat dan lama, ia kemudian 
tersenyum kecut dan menggeleng. Ia tidak ingin merubah 
alurnya. 


Alex terlihat kecewa melihat gelengan killa, ia kemudian 
menarik killa menuju ke pelukannya. 


" berhubungan sama alur ceritanya? " tanya alex. 


Luna mengangguk didalam pelukannya, ia kemudian 
mengeratkan pelukannya. 


"alex nikah aja ayo" ajak killa di dalam pelukan alex. 
Alex nampak terkejut, ia kemudian tertawa pelan. 
" udah siap emang? " tanya alex. 


Killa diam tidak merespon pertanyaan alex, ia memilih 
untuk menikmati pelukan alex saat ini. Siapa tau 
kedepannya ia akan sulit memeluk alex. 


" aku bakalan sama kamu terus, jangan khawatir hm... " 
gumam alex sambil mengeratkan pelukannya. 


Killa nampak mengangguk, dulu alex juga berkata seperti 
itu pada luna. Tapi nyatanya?, kenapa bukan killa saja yang 
mengambil alih naskah cerita kali ini?!. Ia ingin bersama 
alex hanya mereka berdua, tidak ada wanita lain. 
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" udah siap kan?" tanya mita yang sudah berada di samping 
toko kanaya. 


"ini langsung dobrak apa gimna?" tanya killa. 
Mita melotot, ia kemudian menggeleng. 


" bocil lo maju lo pura-pura ngajak naya mau main udah 
sana" kata mita sambil mendorong killa. 


Killa berdecak kemudian dengan wajah cemberut dia 
berjalan menuju pintu toko kanaya. 


" KANAYA MAIN YUK! "teriak killa. 


Terlihat semua pengguna jalan melihat kearah gadis yang 
kini sedang merentangkan kedua tangannya. 


" KANAYAAA MAIN HAYUKKK" teriaknya lagi. 


Mita memukul pelan dahinya, memang sahabatnya itu 
bodoh atau bagaimana. Bukannya di depan gadis itu ada 
bel kenapa dia tidak memencet belnya saja. 


"Ya ampun ada bel, ga keliatan si hihi.. Kecil banget" kata 
killa lagi kemudian dia memencet bel tersebut. 


"ya ampun lamanyaa" gerutu killa kemudian dia berjongkok 
di depan pintu. 


Mita kemudian melemparkan batu kecil pada killa. 


"apa? "tanya killa lirih. 


"jangan ngegembel disitu bocil" kata mita dengan sedikit 
berteriak. 


Killa kemudian bangkit, ia melihat seseorang keluar dari 
toko kanaya. Dia ayah kanaya?. 


"om, kanayanya mana?" tanya killa berpura-pura baru 
mengenal pria itu. 


Ayah kanaya menatap gadis itu dengan sebelah alis 
terangkat, ia kemudian memasukan amplop pada saku 
jaketnya. 


" didalem" jawabnya kemudian berlalu dari sana. 


Killa diam, perasaannya tidak enak sekarang. Tak lama 
kanaya keluar dengan keadaan mengenaskan. 


"ya allah kanaya abis digebukin siapa?! " teriak killa heboh. 


Kanaya menggeleng, ia kemudian mengajak killa masuk 
tapi killa menggeleng, ia mengeluarkan penutup mata dan 
langsung memakaikannya pada kanaya. 


"udah, killa punya sesuatu buat kanaya. Diem aja.. " kata 
killa lalu segera mengkode agar mita dan yang lainnya 
keluar dari tempat persembunyian mereka. 


" SUPRISEE... SELAMAT ULANG TAHUN KANAYA!! " teriak 
mereka semua kecuali regan dan stella setelah kanaya 
membuka penutup matanya. 


Kanaya menutup mulutnya dan memandang mereka semua 
haru. 


" hiks.. Makasih,, makasih banyak " kata kanaya. 


Mita maju dan menyodorkan kuenya, 
"tiup dulu, ayo make a wish" kata mita. 


Kanaya kemudian mengangguk, dia menutup matanya 
kemudian segera meniup lilin itu. 


" wowowo kanaya udah tuaa yaa" kata killa heboh. 


" masuk ayo" ajak kanaya kemudian mereka semua masuk 
kedalam rumah kanaya. 


" potong kuenya ayo cepetan!! " kata killa tak sabar. 
"kaya ga pernah ulang tahun aja lo" kata stella. 


Killa kemudian melunturkan senyumannya, ia menjadi diam 
sambil duduk kembali. 


Mita mendelik dan menyenggol bahu stella. 


" killa ulang tahunnya empat tahun sekali, maaf ya kalo killa 
heboh banget" kata killa lirih. 


" eh gapapa, nih buat killa yang banyak coklatnya" kata 
kanaya sambil memberikan sepotong kue pada killa. 


Wajah killa kembali berbinar ia kemudian menerima kue itu 
dengan senyum manisnya. 


" yes, jadi yang pertama! Mita kalah" kata killa. 


Mita kemudian mendekat dan mengoleskan krim pada 
kedua pipi killa. 


Killa diam, ia kemudian mengingat momen ulang tahun juna 
dulu. 


"jadi keinget dulu, hayo kalian abis ngapain di kamar mandi 
hm.. Ngaku sekarang" kata juna sambil melirik kearah alex 
dan killa secara bergantian. 


Pipi killa memerah ia kemudian menatap juna tajam sambil 
mengacungkan garpu ia berkata. 

" terus pas killa pulang kalian ngapain hayo.. " kata kila 
sambil memajukan bibirnya. 


Mita mendelik lalu segera menyuapkan rotinya pada gadis 
itu. 


Killa menatap mita sebal, ia kemudian beralih menatap alex 
yang sudah siap dengan tisu basah. Alex kemudian 
mengelap krim yang berada di pipi gadisnya itu. 


"kalian ternyata udah kenal lama?" tanya stella. 


Mita kemudian mengangguk. 
" sebelum jadi embrio kita udah sahabatan" jawab gadis itu. 


Kanaya tertawa pelan, kemudian dia memotong kuenya dan 
memberikannya pada regan. Regan menerimanya kemudian 
kanaya tersenyum. 


Mita dan killa yang melihatnya ikut tersenyum, sekecil 
apapun interaksi keduanya membuat mereka senang. 


"oh ya yang juna bilang kalian berdua abis ngapain?" tanya 
kanaya pada killa dan alex. 


Killa tersedak salivahnya sendiri kemudian menatap alex 
yang justru tersenyum pada killa. 


"gini " kata alex sambil memajukan wajahnya. 


* Chup* 


Alex mengecup pipi sebelah kiri killa. Killa memerah, 
kemudian menutup matanya. 


" bangsat mata gue! " teriak mita sambil menutupi kedua 
matanya. 


Alex tertawa pelan, bukan karena perkataan mita tapi 
karena ekspresi wajah killa yang sangat menggemaskan 
sekarang. Alex kemudian memeluk killa dan kila mencubit 
pelan pinggang alex, bukannya melepaskan pelukannya 
malah alex mengeratkannya sambil tertawa pelan. 


Kanaya terlihat memerah melihat alex yang mencium pipi 
killa secara terang-terangan di depan mereka semua. 


Sedangkan juna, dia nampak syok namun dia tersenyum 
kemudian menatap mita sambil menaik turunkan sebelah 
alisnya. 


"apa lo liat-liat! " teriak mita kemudian dia berpindah ke 
sebelah kanaya. 


Juna tertawa kemudian dia menyatukan kedua tangannya 
meminta ampun pada mita. 


Stella terlihat terkejut, ia bahkan masih menatap alex dan 
killa yang masih berpelukan. la tidak menyangka alex 
semanis itu pada wanita, ia sangat berharap ia yang berada 
di posisi killa sekarang. 


Sedangkan regan, dia juga terkejut kemudian dia kembali 
menormalkan ekspresinya dan memakan kembali kue yang 
ada di depannya. 


Killa kemudian melepaskan pelukan alex, dia berpindah 
duduk menjadi di sebelah stella dan regan. 


"ko pindah? "tanya stella pada killa. 


" gabaik buat kesehatan jantung kalo deket-deket sama 
alex" jawab killa kemudian dia kembali memakan rotinya. 


Setelah itu mereka saling bertukar cerita dan bergibah 
seperti biasa, sampai mereka lupa waktu. 


"ya ampun udah malem, ayo pulang cil." kata mita. 


" Kalian hati-hati dijalan ya" kata kanaya, dan mereka semua 
mengangguk. 


Mereka sampai kembali di rumah kakak syakilla yang 
nampak sepi. 


" gawat kita pulang kemaleman, mana gabawa kunci 
cadangan"kata mita panik. 


Sedangkan killa dia sudah menguap dan mengucek kedua 
matanya di samping alex. 


"telfon coba" saran juna. 


Mita mengeluarkan ponselnya kemudian menelfon kakak 
syakilla. 


"ga aktif, emang abang laknat! " teriak mita. 


" kita nginep dirumah alex aja ya, killa udah ngantuk " 
gumam killa sambil menggaruk pelan pipinya. 


" yaudah ayo" kata juna kemudian mereka kembali ke 
rumah regan. 


Stella sendiri sudah pulang kerumahnya. 


"lo berdua tidur di kamar tamu aja masih ada tuh satu 
kamar yang kosong" kata juna. 


Mita dan killa mengangguk dan berjalan mengikuti juna dan 
alex. 


"selamat tidur" gumam alex disamping telinga killa. 


Killa kemudian tersenyum dan mengangguk, akhirnya 
mereka berdua masuk dan merebahkan tubuh mereka 
diatas kasur itu. 


mo P P 


Killa membuka matanya, ia kemudian terduduk sambil 
menguap lebar. la kembali menatap jam dinding, baru jam 
setengah empat ternyata. 


Killa kemudian berjalan keluar kamar, ia haus. Killa berjalan 
menuruni tangga dan menatap waspada kesekitar. Ia 
teringat sebuah adegan di flm horor yang mirip seperti apa 
yang sedang ia rasakan. 


Killa dengan perlahan turun menuruni tangga, ia bingung 
kenapa rumah ini sepi sekali. Apa seperti ini gambaran di 
bagian novel yang tidak ditulis si penulis? Semenakutkan 
ini?. 


Killa dengan cepat berjalan menuju dapur, ia mencari kotak 
susu coklat kesukaannya sampai.. 
"lagi ngapain?" 


Killa tergelonjak kaget sampai ia menumpahkan susunya, ia 
kemudian berbalik menatap siapa yang sudah 
mengagetkannya itu. 


"regan? " 


Regan yang melihat susu coklat itu tumpah segera berjalan 
menuju killa dan mengelap susu yang tumpah dengan tisu 
yanga ada disana. 


la kemudian merebut susu kotak yang killa pegang dan 
menuangkannya pada gelas. 


"nih, lain kali hati-hati " kata regan. 


Killa mengangguk, ia kemudian meminum susu coklat itu 
sembari melihat regan yang sedang memasukan kembali 
susu di dalam lemari es. 


" regan udah bangun? Tumben, masih pagi ini loh" kata 
killa. 


Regan kemudian menatap killa, 

" gue tidur di ruang tengah, ga sengaja dengar suara. Gue 
kira ada pencuri masuk, ternyata emang iya. Ada pencuri 
SUSU coklat" kata regan. 


Killa membulatkan matanya, ia kemudian menggeleng. 


" killa ga nyuri ya, killa udah minta ijin ke susunya" kata 
killa sambil meletakkan gelasnya. 


Regan terlihat tersenyum kemudian dia beralih duduk di 
kursi. 


" gue kira lo bakalan takut keluar sendirian malem-malem 
gini," kata regan. 


"loh emang rumah ini berhantu? " tanya killa kemudian 
melihat kesekelilingnya waspada. 


"lo gatau? Alex belum kasih tau ?" tanya regan balik, sambil 
tersenyum miring. 


Killa menggeleng, ia kemudian mendekat kearah regan dan 
duduk disampingnya. 


"jadi beneran berhantu? " tanya killa sambil menatap regan 
lekat. 


Regan mengangguk kemudian ia menanti apa yang akan 
gadis itu lakukan pasti dia akan ketakutan bukan?. Tapi.. 


"wah! Kenapa ga bilang si! Kan bisa buat vlog terus upload 
di yutub. Edisi mansion berhantu alex" kata killa girang 
sambil tertawa pelan. 


Regan nampak terkejut, namun sedetik kemudian dia 
terkekeh. Memang gadis yang satu ini sangat ajaib. 


"oh ya regan killa mau nanya boleh? " tanya killa. 


Regan kemudian mengangguk, killa menatap regan dengan 
dahi berkerut sebelum berkata.. 
" regan kenal sama stella dimana?" tanyanya. 


"bar" jawabnya. Killa kemudian mengangguk. 

"jadi kalian suka main kesana? " tanya killa lagi. 

Regan nampak menggeleng, kemudia dia bersender di meja. 
" ga sengaja aja ketemu" kata regan. 

" killa gasuka" kata killa. 


Regan nampak terkejut, apa maksud gadis ini?. 


" killa gasuka aja stella deket-deket sama kalian." kata killa 
lagi. 


"karena dia lebih cantik dari kamu? " tanya regan. 
Killa nampak mengangguk kemudian menggeleng cepat. 


" engga, cuma gimana ya firasat killa gaenak aja. Tapi udah 
lah lupain.." kata killa setelah sadar dia sudah berbelok dari 
alur aslinya. 


Killa memejamkan matanya sejenak, bodoh sekali dirinya ini 
hampir saja merusak alur cerita kakaknya ini. 


Regan menatap lekat gadis disampingnya itu, ia kemudian 
tersenyum simpul. 


"kalo emang alex bakalan kegoda sama dia, masih ada aku" 
kata regan. 


Killa segera membuka matanya kemudian menatap regan 
dengan raut terkejut. 


" haha, udah tadi cuma bercanda. Kalo emang alex suka 
serius sama kamu dia gabakalan kegoda sama wanita lain. 
Ga semua cowo itu berengsek dan mata keranjang. " kata 
regan sambil berdiri. 


" balik kekamar aja, masih pagi. Atau mau buat vlog horor? " 
tanya regan. 


Killa menggeleng, ia kemudian mengikuti regan keluar dari 
dapur itu. Sepanjang perjalanan ia memikirkan perkataan 
regan, ahh.. Mungkin itu hanya candaan. 


Jam sudah menunjukkan pukul 6 pagi. Mita sudah bangun 
dan mereka berdua akhirnya berpamitan untuk pulang. 


" kita pulang dulu ya, makasih juga udah dikasih 
tumpangan" kata mita. 


Akex, juna dan regan terlihat mengangguk. 


" mau dianter? " tawa alex. Killa dan mita kemudian 
menggeleng. Kemudian mita menarik killa keluar dan 
berjalan menuju rumah mereka. 


"gimana semalem nginepnya? " tanya kakak killa yang tiba- 
tiba muncul disamping mereka. 


"astaga abang, udah kaya jelangkung aja" gumam killa. 


Kakak killa tersenyum, ia beralih kesamping killa dan 
membisikan sesuatu. 
"gimana? Masih yakin mau sama alex? Atau sama regan?" 
tanya kakak killa lirih. 


Killa membulat ia kemudian menatap kakaknya bingung, 
kakak killa justru tertawa ia kemudian berkata. 


"tenang aja, kamu bakalan tetep sama alex dan mita tetep 
sama juna. Cuma abang mau main-main sebentar sama 
kalian bertempat " kata kakak killa. 


Mita dan killa mendelik, mereka kemudian beralih menatap 
tajam kakak killa itu. 


"AWAS AJA KALO SAMPE KISAH KITA BERDUA GA HAPPY 
ENDING" ancam mita sambil membuat gerakan menyayat 
lehernya. 


Kakak killa memandang mita ngeri, ia tertawa pelan dan 
kembali berjalan menuju rumahnya. 


Kayaknya killa bakalan sama alex atau regan nih? 


Jangan lupa vote oke 


BAGIAN 17 


Kanaya berjalan sendirian di lorong menuju perpustakaan 
sampai seseorang menabraknya. 


*bruk* 
"aduh" 


Orang yang ternyata menabrak kanaya adalah regan, regan 
dengan sigap membantu kanaya berdiri. 


" sorry" kata regan. 


Kanaya kemudian mengangguk dan tersenyum manis 
namun seperrinya lututnya terluka dan kakinya terkilir. 


Regan yang melihat kanaya meringis menahan sakit ia 
kemudian berjongkok di depan gadis itu, bagaimanapun ini 
salahnya. 


" naik" kata regan, kanaya masih diam ditempat sambil 
menatap regan yang sedang berjongkok itu dengan 
bingung. 


"cepet" kata regan lagi. Kanaya dengan ragu kemudian 
mengalungkan tangannya keleher regan dan *grab*. 


Regan dengan cepat berdiri dan membawa gadis itu ke 
klinik kesehatan mahasiswa. 


" UWUU romantis banget" gumam killa sambil bersembunyi 
dibalik tempat sampah. 


Alex yang melihat gadisnya duduk disamping tempat 
sampah kemudian segera mendekat dan menarik killa 


menjauhi tempat kotor itu. 
"kenapa duduk disitu? Kotor" kata alex. 
Killa kemudian tersenyum sambil menggeleng. 


"alex killa mau gendong" kata killa sambil menentangkan 
kedua tangannya. 


Alex bingung, namun kemudian dia segera mengangguk 
dan berjongkok didepan killa. 


Mereka akhirnya berjalan menuju gedung fakultas mereka 
tanpa mempedulikan tatapan iri dan terkejut dari 
mahasiswa yang lain. 


"alex mana tumben ga bareng sama lo cil?" tanya mita, 
setelah kelas mereka selesai kini mereka berlima bersama 
dengan kanaya,juna dan juga regan tengah duduk dikantin. 


Killa menggeleng, menandakan bahwa ia tidak tahu. 
Padahal, ia sangat tau kalau alex sekarang bersama dengan 
stella di perpustakaan. Kenapa stella harus menyukai alex 
juga!. 


la tadi sempat melihat mereka berdua berjalan menuju 
perpustakaan bersama, padahal baru saja killa tinggal alex 
sebentar. Alex sudah digaet ular berbisa itu. 


"eh kaki kamu gapapa kan nay? " tanya killa mengalihkan 
pembicaraannya. 


Naya kemudian tersenyum sambil menggeleng, 
"engga papa ko" jawabnya. 


Killa kemudian mengangguk, menatap kanaya yang nampak 
tersipu malu dan mencuri-curi pandang pada regan. 


" ekhem.. Berasa jadi nyamuk ya killa sekarang" kata killa 
sembari memakan wafernya. 


Kanaya kemudian menatap killa terkejut, ia lalu 
menggeleng. 


"siapa juga disini yang pacaran kill" katanya. 


"tuh juna sama mita, sebentar lagi kanaya sama regan " 
kata killa sambil menunjuk juna, mita, kanaya dan regan 
secara bergantian. 


"ish kamu apa-apan si kill" gerutu kanaya sambil mencubit 
lengan killa. 


Killa tersenyum, ia kemudian bangkit. 
" killa mau nyari buku sistem syaraf dulu, babay" kata killa 
sambil berlari kecil keluar kantin. 


Tak lama ia kemudian melihat alex dan stella yang berjalan 
bersama menuju kearahnya. Alex terlihat menatap killa 
khawatir, sedangkan stella dia tersenyum puas. 


Mereka berdua sampai di depan killa. 
"kamu mau kemana?" tanya alex. 


" mau keperpus, duluan ya buru-buru soalnya" kata killa lagi 
sambil kembali berhalan. 


la kemudian mendengus sebal, alex tidak mengejar- 
"jangan marah, tadi dia yang maksa aku buat ikut." kata 
alex yang ternyata sudah berjalan disamping killa. 


Killa melirik alex sejenak kemudian mengangguk. Alex 
menghela nafasnya, ia kemudian mengambil sebelah 
tangan killa dan menggenggamnya. 


" kenapa alex jadi peduli sama perasaan cewe lain?" tanya 
killa setelah mereka sampai di perpustakaan. 


Alex diam, dia hanya ingin tau apakah stella sedang 
berusaha mendekatinya atau tidak, dan hasilnya ia yakin 
kalau stella sedang berusaha mendekatinya. 


Mungkin ini yang membuat killa beberapa hari belakangan 
menjadi gelisah, ia tidak menyangka kenapa stella juga 
harus tertarik padanya. 


" dulu ana aja ga alex perduliin" kata killa lagi. 


Alex kemudian menggeleng dan memeluk killa. 
" maaf, aku cuma mastiin sesuatu" kata alex. 


Killa diam, hanya terdengar helaan nafas dari gadis itu. 
"maaf hm.. Aku sekarang udah tau kenapa kamu gelisah 
belakangan ini. Dan aku cuma mau bilang, aku gabakalan 
tergoda sama stella. Jadi jangan mikir yang engga-engga 
lagi.. Paham.." kata alex sembari melepaskan pelukannya. 


" tapi tetep aja alex bikin killa marah" kata gadis itu sambil 
memajukan bibirnya satu senti. 


Alex kemudian menggeleng, ia mengelus pelan pipi Killa. 
"maaf " katanya. 


"hah, yaudah gapapa" kata killa kemudian kembali mencari 
buku dirak. 


Alex menghela nafas pelan, ia tau gadis itu masih marah 
padanya. Alex kemudian mengelus surai gadis itu lirih 
sembari bersandar ke rak buku. 


Sejak kejadian jatuh dan digendong oleh regan, benih-benih 
cinta mulai tumbuh dihati kanaya. Terlebih lagi setelah 


kejadian itu regan seperti lebih hangat, dan peduli padanya. 


Sama seperti saat ini ,mereka berdua keluar dari gedung 
universitas bersama-sama. 


"mau gue anter? " tawar regan pada kanaya. 
Kanaya kemudian mengangguk sambil tersenyum manis. 
" boleh" jawabnya. 


Regan kemudian mengangguk dan mereka berdua berjalan 
menuju mobil regan. 


" ada kemajuann!! " kata mita heboh sambil tersenyum 
bahagia melihat kearah depan. 


"akhirnyaaa" kata killa. 


Tiba-tiba kakak syakilla datang. 
"jangan seneng dulu, ini baru awal cerita mereka" katanya 
melunturkan senyum di wajah killa dan juga mita. 


" ish abang,, bikin kaget aja" kata killa sembari mengelus 
dadanya. 


" haha abang duluan" tawanya kemudian dia memasuki 
portal dan *plas*. 


" ye kita gadiajak! " teriak mita sambil berkacak pinggang. 


"udah la ayo kita cari juna sama alex aja " katanya lagi 
kemudian menarik killa menuju kembali kedalam 
universitas. 


Terlihat alex dan juna sedang berjalan bersama dengan 
stella. 


Killa memutar bola matanya malas, gadis ular itu bahkan 
secara terang-terangan memajukan dadanya ke lengan alex. 


Killa berhenti dan bersedekap tangan, mita juga berhenti 
sambil memandang jenggah stella. 


Alex segera menghampiri killa dan menggenggam 
tangannya, juna juga segera berjalan menuju samping mita. 


"loh kanaya mana? " tanya juna. 


"udah pulang sama regan, udah la kuy kita pulang" ajak 
mita. 


"boleh ikut gak? "tanya stella. 


" kita mau naik bus, kalo mau desak-desakan sama orang 
lain ya ayo, tapi bakalan panas nantinya" kata killa sambil 
menatap stella. 


Stella kemudian menggeleng, bagaimanapun dia 
mengeluarkan uang yang cukup banyak untuk perawatan 
kulitnya. 


"yaudah ayo lex" kata killa sembari menarik alex menjauh. 


Mereka berempat berjalan ke halte bus, memang mereka 
sengaja berencana pulang menaiki bus saja hari ini. 


"wah,, itu si kanaya sama regan kan? Lagi ngapain mereka 
disana? " tany killa. 


"ya kencan la, tapi keliatan banget ga si kalau si regannya 
masih dingin aja. Liat kanaya udah nyoba ngajak bicara tapi 
si regannya cuma ngangguk" kata mita. 


Mereka mengngguk setuju, kemudian killa berdecak lirih. 
Kalo seperti ini akan lama meruntuhkan tembok dingin 


regan. 


Bus kemudian datang dan mereka masuk kedalam bus itu. 
Killa duduk, disampingnya ada alex yang berdiri begitu pula 
mita dan juna yang ada di depan mereka. 


Salah satu tangan alex mengelus pelan surai killa, dan killa 
menyenderkan kepalanya pada perut alex. 


Sedangkan mita dan juna nampak sedang saling membalas 
cubitan mereka, dan beradu mulut. Beruntung bus yang 
mereka tumpangi tidak terlalu ramai kali ini. 


BAGIAN 18 


Sore harinya kanaya tiba-tiba menelfon killa. Syakilla yang 
sedang asik menonton televisi kemudian bergerak mencari 
ponselnya. 


" hallo" 


"loh kenapa killa si, tanya sama alex aja ya" 


yaudah iya killa yang tanyain nanti" kata killa kemudian 
menutup telfonnya. 


"dari siapa?" tanya mita yang duduk tak jauh dari killa. 


" kanaya, masa killa disuruh nanya makanan kesukaan 
regan si" jawabnya. 


Kakak killa kemudian tersenyum, ia menjentikkan jarinya 
dan sebuah portal terbuka. 


"sanah tanyain, ini tugas kamu loh" kata kakak killa. 
"ayo mit" ajak killa namun kakak killa nampak menggeleng. 


"ini tugas kamu dek, mita sama abang tetep dirumah. Udah 
sana" kata kakak killa kemudian mendorong killa masuk 
kedalam portal. 


“plasss 


Setelah killa masuk, mita kemudian beralih menatap kakak 
syakilla. 


" gapapa bang, bocil sendirian?" tanya mita. 


Kakak killa kemudian mengangguk, 
"dia udah gede mit. Gapapa" jawab kakak syakilla. 


Syakilla sendiri kini sedang berdiri di sebuah taman, dan di 
tangannya ia memegang sebuah tas plastik. 


" loh, ayam? Sejak kap- REGAN" kata killa sambil 
menyipitkan matanya. 


Ya ampun dia sekarang berada di wisata kuliner. Memang 
kakaknya itu.. 


Killa kemudian membuntuti regan kemana dia pergi, dari 
penjual kopi, tempat sampah, wc dan sekarang dia sedang 
duduk di bangku taman. 


Killa duduk berjongkok sambil mengintai regan, sampai- 
" sampe kapan mau duduk disitu? " tanya regan yang sudah 
berada di belakangnya. 


Sontak killa menjerit dan menutup wajahnya. 
" huaa" 


Regan menghela nafas kemudian menarik agar gadis itu 
berdiri. 


"kenapa duduk disana? " tanyanya lagi. 


Killa nampak gelagapan ia kemudian mengangkat plastik 
berisi ayam goreng. 


" abis beli ayam goreng terus liat bunga.,cantik banget jadi 
killa mau kenalan deh sama bunganya" kata killa sambil 
melirik kearah bunga yang ada disampingnya, masa bodoh 


dengan jawaban absurdnya itu. Yang terpenting adalah 
meyakinkan regan agar ia tidak curiga. 


Regan terlihat mengangkat sebelah alisnya kemudian dia 
tersenyum. 
"ada-ada aja" gumamnya. 


Killa tersenyum, kemudian dia meneliti regan dari atas 
sampe bawah. 


" regan kesini sama siapa? " tanya killa. 


"sendirian "jawab regan. 


loh engga sama alex atau kanaya? Kenapa malah 
sendirian" kata killa lagi sambil menatap regan. 


"manusia juga butuh waktu buat dirinya sendiri, ga harus 
sama orang lain" kata regan. 


Killa tersenyum, ia ingin sekali mengatakan "kamu aja 
bukan manusia ref namun dia urungkan. Bisa-bisa 
abangnya akan mendepak dia dari rumah mewah itu 
nantinya. 


" c0uuhh.. Regan beli apa aja? Liat killa beli ayam,, ayam 
goyengg enak tauuu.." kata killa sambil mengangkat 
kembali plastik berisi ayam goreng itu. 


Regan kemudian tersenyum, 
" cuma beli kopi aja tadi, kamu sama sendirian? Mita mana?" 
tanya regan. 


" killa kesini sendirian, inituh pembuktian kalo killa bukan 
bocil. Kan udah gede mau kepala dua juga masa masih 
dibilang bocil si." kata killa sambil cemberut. 


Regan justru tertawa mendengar perkataan killa. 


Killa mendelik kemudian menyipitkan matanya. 
"regan kenapa ketawa? " tanya killa. 


" gapapa, mau beli apa lagi? aku temenin" tawar regan. 


Killa kemudian nampak berfikir, ia tidak membawa uang. 
Namun setelah dia menengok kearah bawah ia menemukan 
sebuah tas menggantung di lehernya. Killa kemudian 
tersenyum, memang abangnya ini paling pengertian dan 
baik.. Kadang-kadang.. 


"oh ya regan suka makan apa? Ayo beli makanan kesukaan 
regan ajaa" ajak killa sambil berjalan disamping regan. 


Regan kemudian menatap kesekitar dan dia menemukan 
stan sushi kemudian menunjuknya. 


"wah, sayang banget killa alergi seafood" kata killa sambil 
menampilkan raut sedihnya. Namun percayalah di dalam 
hatinya ia bersorak senang setelah mengetahui makanan 
apa yang disukai regan. 


" gapapa, martabak aja gimana?" tanya regan mencoba 
menghibur killa kembali. 


Killa kemudian mengangguk mereka berdua lalu membeli 
martabak. 


"maniss" kata killa sambil mencicipi martabak coklatnya. 


Tak lama setelah duduk dan menikmati martabak tiba-tiba 
dari kejauhan ada yang memanggil regan. 


" REGAN" teriak stella sambil berjalan kearah mereka. 


Killa menatap stella malas, kenapa juga harus ada gadis ular 
itu disini. 


"loh sama killa? " tanya stella setelah sampai di depan 
regan. 


" ga sengaja ketemu, killa abis beli ayam goreng nih" kata 
killa sambil mengangkat plastik berisi ayam goreng. 


Stella nampak mengangguk namun ia memandang killa 
sinis. Killa yang mengetahuinya hanya berusaha bersabar 
dengan tatapan sinis stella itu. 


" temenin gue jalan-jalan ayo" ajak stella lalu menarik 
sebelah tangan regan dan regan menarik ujung lengan 
hodie killa. 


Alhasil mereka bertiga berjalan sambil tarik menarik, killa 
mendengus sebal. la jadi terlihat seperti anak kecil 
sekarang. 


Stella berhenti di depan makanan olahan kerang, killa mual 
dan segera menjauh dari sana. Astaga mencium baunya saja 
ia tidak tahan. 


"loh lo kenapa? " tanya stella pada killa yang nampak 
menutupi hidungnya sambil berjalan mundur. 


" alergi" kata killa kemudian dia berhenti setelah dirasa 
cukup jauh dan baunya berkurang. 


"jadi pengin pulang aja laa" gerutu killa. 


Regan kemudian mendekati killa dan memberikan gadis itu 
masker. 
"pake" perintahnya. 


Killa kemudian mengambil masker itu dan memakainya. Tak 
lama stella kembali dengan satu bungkus kerang sambel ijo 
di tangannya. 


"gue jadi bungkus deh ni kerang gegara lo" kata stella. 


Killa kemudian menunduk, hah.. Memang sebaiknya ia 
pulang saja sekarang. 


" killa pulang aja ya, tatah" kata killa kemudian berbalik 
tanpa menghiraukan regan yang memanggil namanya. 


Sesampainya dipintu keluar, killa menatap seorang pria 
sambil menghentakan kakinya. 


" gara-gara abang! Liat! Tangan killa merah-merah. Lagian 
ish jahat banget si sampe stella juga ada disana" kata killa. 


" hahaha.. Yaudah ayo pulang" ajak kakak killa kemudian 
mereka masuk kedalam portal dan menghilang dari sana. 


"hallo naya" 


" killa udah cari tau makanan kesukaan regan, dia suka 
sushi." 


"oke sama-sama" 


" engga usah killa alergi seafood, kamu bikin buat regan 
aja" 


" oke tatah" 


Setelah menelfon kanaya killa kemudian duduk sambil 
menghela nafas. 


" gatel banget!" kata killa sambil menggaruk lehernya. 
"abanggg gatell nih!" teriak killa. 


"loh mita ko malah masak huek.. Kepiting rebus si! " teriak 
killa lagi setelah mencium bau kepiting. 


"gue lagi nyidam banget sorry cil, lo kekamar aja. Nanti gue 
masakin yang lain deh" kata mita dari arah dapur. 


" abang beliin obat dong! " teriak killa namun abangnya 
nampak tidak mendengarnya. 


" nih beli sendiri aja ya cil, gue lagi masak. Abang mungkin 
lagi ngerjain sesuatu diatas" kata mita sambil memberikan 
selembar uang seratus ribuan pada killa. 


Killa kemudian berdecak dan mengambil uang itu lalu 
melangkah keluar rumah. 


" hah sorry cil, gue lakuin ini karena perintah dari abang lo" 
gumam mita lalu kembali lagi ke dapur. 


Syakilla berjalan dengan malas menuju toko obat terdekat, 
sekarang sekujur tubuhnya sudah memerah. la ingin sekali 
menangis, marah dan meraung-raung. Tapi tentu saja ia 
urungkan, ia tidak ingin tiba-tiba ia dibawa kerumah sakit 
jiwa. 


Nampak alex sedang berdiri di depan rumahnya setelah 
mengecek kotak surat. 


" ALEXX HUAAA " akhirnya killa berteriak. 


Alex menatap terkejut pada gadis yang sekarang berlari 
Kearahnya. 
*grab* 


"kamu kenapa?" tanya alex setelah melihat tubuhnya yang 
memerah. 


" hiks,, alergi killa kambuh hiks.. Dirumah ga ada obat, ini 
disuruh beli sendiri.. Panas,, gatel juga hiks.. " adu killa 
sambil memeluk alex. 


Alex kemudian melepaskan pelukan gadis itu. Dapat ia lihat 
bercak memerah di kedua pipi, dagu, hidung dan dahinya. 


Alex beralih menarik tangan killa dan bisa dilihat kedua 
tangan itu memerah. 


"aku punya obat alergi, ayo masuk kedalem. Toko obat 
disini jauh" kata alex. 


H hiks.. LLI 


Alex kemudian menarik killa untuk masuk kedalam mansion 
besarnya itu. Di dalam rumah terlihat juna dan yang lainnya 
kaget melihat tubuh killa yang memerah. 


" ya allah killa lo kenapa? " tanya juna sambil berdiri. 


" alergi, jun bawain air anget" perintah alex kemudian juna 
dengan cepat melenggang pergi dari sana. 


Alex mendudukan killa di sofa, terlihat asep dan diki juga 
menghampiri mereka. 


"aku ambil obatnya dulu hm.. Jangan digaruk! " kata alex. 


Killa kemudian mengangguk, alex dengan cepat berjalan 
menuju tangga. Sedangkan killa dia duduk sambil 


mengusap pelan pipi kanannya. 


"jangan digaruk" kata diki lalu menuingkirkan tangan gadis 
itu. 


"panass" gerutu killa. 


Asep dengan siap siaga kemudian mengambil kipas dan 
mulai menyalakannya menghadap ke arah killa. 


Killa sendiri bingung, biasnya reaksi seperti ini akan ia 
dapati jika memakan seafood tapi sekarang? la hanya 
mencium baunya saja sudah separah ini. 


Alex turun dan juna terlihat membawa sebaskom air. Alex 
kemudian mematikan kipas anginnya. la beralih 
menuangkan air dan segera memberikan killa obatnya. 


"diminum dulu" kata alex. Killa mengangguk, ia menelan 
obat yang alex berikan dan segera meminum air hingga 
habis. 


Alex beralih ke baskom dan handuk yang juna bawa, 
dengan telaten alex mengelap semua permukaan kulit killa 
yang memerah. 


"kenapa bisa kaya gini si kill? " tanya juna. 
Killa kemudian menatap juna dengan mata sembabnya. 


" killa alergi sama seafood malah mita masak kepiting" kata 
killa sambil menahan lelehan air matanya. 


Juna kemudian menghela nafas, 
"tapi biasanya ga separah ini. Malah sekarang jadi kaya gini 
hiks.." 


Alex kemudian beralih ke wajah killa, ia kemudian 
menggeleng. 

" jangan nangis, gapapa sebentar lagi sembuh." kata alex 
sambil mengusap pelan pipi killa dengan handuk. 


Killa kemudian mengangguk, alex selesai membasuk kedua 
tangan, kaki dan wajah serta leher luna. 


" mau mandi? Pake baju aku aja nanti. Ayo kekamar. " kata 
alex sembari mengangkat killa. 


Alex mendudukkan killa diatas kasurnya, ia beranjak 
menuju lemari baju dan memilih sebuah kaos hitam dan 
celana training panjang. 


"mau mandi sendiri atau aku mandiin? " tanya alex sambil 
menatap killa dengan tatapan menggoda. 


Killa melotot ia kemudian segera mengambil pakaian yang 
alex pegang dan segera melenggang ke arah kamar mandi. 


"jangan masuk! Awas aja!! " teriak killa setelah sampai di 
dalam kamar mandi. 


Alex tertaw geli kemudian dia memilih untuk duduk di atas 
kasurnya. Memainkan ponselnya sambil menungu killa 
keluar dari kamar mandinya. 


15 menit kemudian killa berjalan keluar dari kamar mandi 
alex sambil membawa totebag. 


Alex nampak tersenyum melihat baju nya yang killa 
kenakan. Nampak bajunya dan celananya kebesaran. 
Padahal itu adalah baju dan celana alex yang paling kecil 
menurutnya. 


Killa kemudian merentangkan kedua tangannya dan alex 
yang sudah berdiri kemudian mengangkat killa. 


" udah mendingan? " tanya alex sambil meniup pelan poni 
gadis itu. Killa melingkarkan kedua kakinya pada perut alex. 


Killa kemudian mengangguk dan memeluk erat leher alex. 
Menaruh dagunya dibahu alex kemudian berkata.. 
" makasih ya alex" 


Alex kemudian mengangguk dan membawa killa ke balkon 
kamarnya. 

" sama-sama. Kalo ada apa-apa lagi bilang hm" kata alex 
sembari mengecup pelan surai killa. 


"liat aku udah tanem bunga matahari" kata alex sembari 
menatap ke arah bawah. 


Killa kemudian menengok dan dia ia terlihat terkejut. 


"kapan alex nanemnya? Wahh bangus banget!! " kata killa 
sambil menatap taman bunga di bawah kemudian dia 
kembali menatap alex. 


" kemarin, aku tanem khusus buat kamu. Makanya aku 
tanem di bawah kamar aku biar kamu bisa liat setiap hari 
dari sini" kata alex. 


Killa kemudian tersenyum haru, ia mendekat dan mengecup 
pipi alex. 


"sayang alex banyak-banyak!! " serunya. 


Alex terlihat tersenyum ikut bahagia melihat gadisnya itu 
bahagia juga. Alex kemudian membalas mengecup kilas 
bibir killa. 


"sayang killa banyak-banyak juga" katanya. 


Killa kemudian mengangguk dan kembali memeluk leher 
alex. Alex masih menggendong killa dan mereka masih 
menikmati pemandangan sore dari balkon kamar alex. 


" killa berat engga si? Alex engga cape? " tanya killa tiba- 
tiba. 


Alex menggeleng kemudian mengeratkan gendongannya. 
"engga sayang. Mau gendong kamu setiap haripun aku juga 
gabakalan cape" kata alex. 


Killa kemudian terkikik geli sambil mencubit pelan bahu 
alex, kemudian pikiran jahil tiba-tiba saja hinggap di kepala 
killa. 


Killa dengan sengaja meniup daun telinga alex, sama 
seperti dulu. 


Alex memejamkan matanya, 
"sayangg" geram alex. 


Killa kemudian tertawa dan mengeratkan pelukannya. 


" masih sama. Masih marah kalo killa tiup telinganya" 
gumam killa. 


" besok aku bakalan bales kalo udah waktunya, kamu 
tenang aja" kata alex sembari tersenyum kemudian 
menggigit kecil telinga killa. 


"ishh jangan digigit! Mirip sama kucing ish alex" kata killa. 


Alex kemudian tertawa kecil, lalu beranjak dari balkon dan 
menutup pintunya. la berjalan menuju kasur dan duduk 
disana. 


"laper? "tanya alex sambil mengusap pelan surai killa yang 
ada di pangkuannya itu. 


Killa mengangguk, sambil mengeluarkan pupy eyesnya. 


" makan hayu" ajak killa. Alex kemudian mengecup pelan 
dahi killa dan mengangguk. 


" gendong lagi? " tawar alex namun killa menggeleng, ia 
turun dari pangkuan alex dan berdiri sambil mengulurkan 
sebelah tangannya. 


" nanti lagi aja kalo sepi, kasian mereka kan masih jomblo 
kecuali juna" kata killa sambil tertawa kecil. 


Alex ikut tertawa kemudian mengangguk dan 
menggenggam tangan killa. Mereka akhirnya keluar dari 
kamar alex dan berjalan menuju ke bawah. 


Sesampainya dibawah ternyata ada kanaya, mita dan juga 
stella. 


" bocil, lo gapapa kan udah sembuh? Perlu gue anterin ke 
rumah sakit gak nih? " tanya mita khawatir. 


Killa kemudian menggeleng sambil memeluk mita. 
"laperr" rengeknya. 


Mita kemudian segera melepas pelukan gadis itu dan 
berjalan kearah meja. 


"liat gue juga udah bawain lo makanan, yakali gue tega 
makan kepiting segede gaban sendirian terus ga inget sama 
bocil gue" kat mita sambil menyodorkan wadah bekal. 


Alex menerima wadah bekal itu kemudian membawa killa 
untuk duduk di sofa. Alex membuka kotak bekal yang mita 


berikan kemudian menyendokkan makanan itu pada killa. 


" kayaknya lo tidur disini dulu deh cil, dirumah masih bau 
kepiting." kata mita sedikit lirih, ia merasa bersalah pada 
sahabatnya itu. 


Killa kemudian mengangguk. 
"eh kenapa kita ga nginep disini aja sekalian" usul stella. 


Mita melotot menatap horor stella sedangkan killa dia masih 
sibuk mengunyah makanan. 


"kalo mau nginep gapapa, besok juga libur 
seminggu kan" kata juna. 


Mita kemudian melirik kearah juna namun juna dengan 
segera mengangguk. 


Kanaya nampak berfikir, kemudian dia mengangguk. Ibunya 
sekarang juga berada di rumah neneknya, jadi ia tidak perlu 
khawatir lagi mengenai ibunya yang akan sendirian 
dirumah. 


"tapi kamar tamunya tinggal satu" kata asep yang duduk 
tak jauh dari mereka. 


" killa tidur sama alex, gue sama juna, kanaya sama stella. 
Gimana? " tanya mita. 


Stella nampak tak setuju namun kanaya terlihat 
mengangguk. 


"loh ko kalian tidur dikamar mereka si? " tanya stella tak 
terima. 


Mita kemudian menatap stella dengan senyuman mautnya. 


" karena gue pacarnya juna -" 


"tapi killa sama alex aja ga ada hubungan apa-apa" sentak 
stella. 


"siapa bilang? " tanya alex datar pada stella. 


Stella nampak diam setelah menerima tatapan tajam dari 
alex yang sangat menakutkan itu. 


" okelah, jadi tambah rame nih rumah" celetuk asep 
menengahi pertikaian mereka. 


Stella memandang tajam kearah killa yang disuapi alex, ia 
kemudian berdecak saat alex mengelap pelan sisa makanan 
di sudut bibir gadis itu. 


Killa yang merasa diperhatikan mencoba tak acuh dan 
memilih untuk fokus menghabiskan nasinya. Alex terlihat 
menatap stella tajam, kemudian dia beralih menatap killa 
lembut sambil menunggu gadis itu mengunyah habis 
makanannya. 


Mereka kemudian bermain ps, kartu, dan truth or dare. 
Sebuah gelas kecap berputar dan berhenti di depan killa. 
"gue dulu gue dulu" kata mita semangat. 


" dare ya cil biar menantang" kata mita lagi, awalnya killa 
menolak tapi setelah melihat tatapan tajam mita akhirnya 
killa mengangguk. 


" CIUM BIBIR ALEX CEPET" kata mita dengan semangat. 


Killa membulatkan kedua matanya kemudian menggeleng.. 
"mesum banget si mita! " kata killa. 


Mita menggeleng, 
" udah cepett" kata mita sambil menaik turunkan sebelah 
alisnya. 


Killa mendengus, ia ingin menolak namun dengan 
brengseknya juna, asep, diki dan yang lainnya malah 
berkata "cium" "cium". 


Killa kemudian mengangguk, ia melirik kearah stella yang 
nampak menahan amarah. la kemudian berjalan menuju 
alex dan “chup” . 


Killa kembali duduk ketempatnya dan semua orang disana 
berteriak sambil menutup mata mereka. 


"aaa" teriak mita kemudian dia tertawa kencang. 


"awas aja kamu mit! " geram killa kemudian mencoba 
menahan malunya. 


Alex nampak tersenyum puas kemudian menatap killa yang 
nampak memerah dengan kekehan kecil. 


" UDAH CEPETAN SIAPA LAGI" teriak killa mencoba 
menghentikan tawa mita. 


"gue" kata stella. 


Killa kemudian mengangguk. 
"dare" kata killa mantap. 


Stella kemudian terkekeh pelan. 
"tanya sama alex dia sayang sama lo enggak" kata stella 
sambil bersedekap dada. 


Killa tersenyum, ini pertanyaan yang sangat mudah. Ia 
kemudian menatap alex.. 


"alex sayang gak sama killa? "tanya killa. 


Alex kemudian mengangguk sambil tersenyum.. 

"ga perlu ditanya lagi udah pasti jawabannya iya, kalo 
engga gak mungkin aku nunggu kamu selama setahun 
lebih" jawab alex. 


Killa tersenyum bangga kemudian melirik kearah stella yang 
nampak mendengus kesal. 


"aku" kata kanaya. Kemudian killa mengangguk. 
"truth deh buat naya" kata killa. 
"siapa cinta pertama killa?" tanya kanaya. 


Killa nampak diam, mita kemudian berdehem pelan. Kanaya 
bingung kenapa raut wajah killa berubah menjadi datar. 


" AYAHNYA KILLA DONG" jawab killa sambil berdiri dan 
menunjuk keatas. 


"bhahahaha" tawa mita pecah. 
"udah siapa lagi ayo" kata killa. 


" kejadian apa yang paling memalukan yang pernah lo 
alami? "tanya juna. 


"semuanya si.. Tapi ada satu, dulu pas mita ninggalin killa 
sendirian di kolam khusus pria. Wah killa malu banget 
emang sialan mita" kata killa sambil menatap mita tajam. 


" halah lo juga seneng kan bisa cuci mata liat abs para 
budjang" kata mita sambil tersenyum miring kearah killa. 


Killa mendelik kemudian memajukan bibirnya. 
" khilaf" jawabnya. 


" gue dong, kapan pertama kali lo ketemu sama alex?" tanya 
asep. 


" waktu pindah kerumah baru" jawab killa sambil 
tersenyum. 


Ketika semua sudah selesai bertanya kini giliran mita. 


" hahaha akhirnya..." tawa killa pecah sambil tersenyum 
devil kearah mita. 


Mita bergidik ngeri kemudian bertanya. 
"yaudah bocil duluan" 


" karena killa baik maka killa suruh mita buat bacain puisi 
buat juna yang romantis" kata killa. 


Mita kemudian mendengus, dia kemudian mengangkat 
tangannya dan mulai berkata.. 


" hari demi hari terus berganti ... 
Panasnya Siang berganti dinginnya malam 
Musim silih berganti 

Namun percayalah duhai kekasih.. 

Cinta.. 

Kesetiaan... 

Dan kasihsayangku... 

Akan selalu terbungkus rapih untuk mu 


Arjuna..." 


Killa bertepuk tangan dengan semangat, nampak semua 
orang juga bertepuk tangan dan bangga dengan mita. 


Mita sendiri tersenyum sambil membungkukkan badannya 
dan berterimakasih. 


Malam semakin larut saat giliran kanaya, regan kemudian 
berkata. 
"besok lagi aja, liat udah jam satu" 


Alex kemudian segera menarik killa untuk menuju 
kamarnya. Dan mereka semua masuk ke kamar masing- 
masing. 


Alex dan killa merebahkan tubuh mereka diatas kasur. Alex 
kemudian menarik agar kila bersandar di dadanya. 


" selamat tidur" gumam killa lalu menutup matanya. 


"mimpi indah " gumam alex sembari mengeratkan 
pelukannya. 


BAGIAN 19 


Pagi harinya mereka memutuskan untuk berpiknik di taman 
Kota. 


[ mita & syakilla J 
[ Kanaya ] 

[ Stella ] 

[ Alex ] 

[ Regan ] 

[ Juna ] 


Mereka kemuan duduk di hamparan rumput luas di taman 
itu. Alex terlihat sedikit menjauh setelah melihat kanaya 
membawa sushi. 


Alex menarik killa agar duduk dibawah pohon agak jauh dari 
mereka. Budi ikut duduk bersama alex dan killa bersama 
dengan dua orang lainnya. 


"kamu mau makan apa?" tanya alex pada gadis yang duduk 
disampingnya. Alex memberikan jaket yang ia bawa untuk 
menutupi paha gadis itu. 


"ayam goreng" jawab killa. 


Alex kemduian mengangguk, dan memesan makanan lewat 
aplikasi di ponselnya. 


" BOCIL MAU SUSU GAK LO? " teriak mita. 


Killa kemudian mengangguk, nampak mita dan kanaya 
kemudian berjalan menuju supermarket yang tak jauh dari 
mereka. 


Tak lama kanaya dan mita terlihat kembali namun sebuah 
motor melaju kencang dan hampir saja menabrak kanaya. 
Beruntung mita segera menarik kanaya mundur. 


Kanaya terlihat sangat syok, killa ingin berdiri namun alex 
menahannya. 

" disini aja, gapapa.. Regan sama juna udah kesana liat" 
kata alex sambil menunjuk ke arah regan dan juna yang 
sudah sampai didepan kanaya dan mita. 


"logapapanay? "tanya mita panik. 


Kanaya terlihat pucat, kemudian dia menggeleng pelan. 
Regan mendekat dan segera mengangkat kanaya, ia hampir 
saja menyumpah serapahi pengendara motor yang tadi 
hampir saja menabrak kanaya. 


Kanaya menjerit kaget, kemudian mengalungkan kedua 
tanganny pada leher regan. Kanaya dapat melihat regan 
dari dekat, rahang yang kokoh dan wajah yang sangat 
tampan membuat jantung kanaya berdetak lebih kencang 
sekarang. 


Disisi lain pengendara motor tersebut tengah berhenti dan 
menengok kearah taman tadi. la tersenyum kemudian 
“ctak motornya menghilang. 


" dah lama ya gue ga bawa motor. Haha masih jago juga, 
untung aja si mita cekatan. Kalo engga coba hm.. Udah 
masuk ugd tuh" gumamnya sambil menyugar rambutnya 
kebelakang. 


" kamu gapapa nay? " tanya killa sambil menatap kanaya 
khawatir dibawah pohon. 


Kanaya yang sudah kembali duduk kemudian menggeleng, 
regan terlihat khawatir dan mita tersenyum penuh arti 
disamping juna. 


Stella berpindah, ia berjalan menuju alex dan juga killa. 
Stella duduk disamping alex mencoba untuk menggodanya. 


"alex lagi main game apa? " tanyanya. 


Killa mencoba menulikan telinganya dan memilih memakan 
ayam goreng yang baru saja datang. 


Terlihat alex diam, ia fokus pada game di tangannya. Stella 
tak kehabisan akal dia mulai membusungkan dadanya dan 
merapat ke alex. 


Alex yang sudah geram akhirnya meletakkan ponselnya dan 
beralih kearah killa yang sedang memakan ayam goreng 
dengan lahap. 


Dengan sekali hentakan killa sekarang sudah berada 
dipangkuan alex. 


makannya pelan-pelan sayang " kata alex sengaja 
menekankan kata sayang. 


Killa kemudian mengangguk dan mengangkat ayamnya 
pada alex, mencoba menawarkan ayam gorengnya pada 
pria di belakangnya itu. 


Alex kemudian menggigit kecil ayam goreng killa. 
"enak? "tanya killa dan alex terlihat mengangguk. 


"oh ya stella mau ayam juga? Nih masih banyak" tawar killa 
pada stella. 


Stella nampak menatap sinis kearah killa, ia Kemudian 
mengambil sepotong ayam dan memakannya. 


Alex kembali memainkan game di ponselnya itu sembari 
sesekali mencium pucak kepala gadis kecil di pangkuannya. 


Sampai terlihat segerombol pria datang menghampiri 
kanaya. Stella terlihat berpindah dan duduk disebelah 
regan. 


Tubuh killa menegang setelah melihat arion yang datang 
bersama julian dan dua temannya. 


Alex segera memeluk killa dari belakang. 
"gausah takut hm.. " gumam alex. 


Killa kemudian mencoba memakan ayam gorengnya lagi, 
samar-samar ia melihat seseorang sedang bersandar pada 
gedung di sebrang jalan sambil melambai kearahnya. 


"abang" gumam killa. 


Kakak syakilla terlihat tertawa sambil melambaikan 
tangannya. Mita juga melihat pria itu kemudian dia 
berdecak, apalagi yang pria gila itu rencanakan?. 


" loh julian kamu ada disini? Ayo gabung sekalian" kata 
kanaya ramah pada julian. 


Mita mendengus, ia berfikir kalo tokoh utama memang 
selalu baik hati, tidak sombong, suka menabung, dan 
lembut. 


Killa kemudian tersedak ayamnya setelah melihat seorang 
gadis berjalan kearah mereka. Dia adalah... Ana. 


Terlihat kakak killa mengacungkan dua jempolnya keudara 
lalu dia berbalik dan menghilang. 


Alex dengan cepat memberikan killa minum. 
" dibilang pelan-pelan aja makannya." kata alex. 


Killa kemudian berbalik dan menatap alex. 
"ada ana" kata killa lirih. 


Alex kemudian menatap seorang gadis yang nampak 
sedang berbicara pada stella, apakah mereka saling kenal?. 


"loh ada juna sama alex juga disini" kata ana sambil 
tersenyum manis. 


Ingin sekali rasanya mita merobek mulut gadis yang satu 
ini, namun ia urungkan setelah juna terlihat menggenggam 
sebelah tangannya. 


Kanaya kemudian tersenyum, ah pasti dia sahabat juna dan 
juga alex. 

"oh ya kenalin aku kanaya" kata kanaya lembut sambil 
tersenyum manis. 


Ana kemudian membalas senyuman kanaya. " ana " 
jawabnya. 


"kamu sahabatnya juna sama alex? " tanya kanaya. 


Ana kemudian mengangguk sambil tersenyum malu. Killa 
mendelik melihatnya, ia ingin sekali melempar wajah ana 
dengan tulang ayam yang sedang ia pegang sekarang. 


Alex kemudian memeluk killa yang sekarang duduk 
menyamping dipangkuannya. 


"engga, aku dulu satu sekolah sama mereka" katanya. 


Kanaya kemudian mengangguk paham, mita terlihat 
mencibir dan killa menatap tajam ana. 


Regan melihat killa bingung, kenapa gadis itu seperti tidak 
suka pada ana? Dan yah mita juga terlihat seperti tidak 
menyukai gadis yang mengaku sebagai sahabatnya juna 
dan alex itu. 


"aku ga tau kalau stella juga sahabat kalian" kata ana 
sambil ikut duduk. 


Mita ingin sekali melarang gadis itu untuk duduk namun 
juna lagi-lagi menahannya, ia hanya tidak ingin ada 
keributan disini namun perkataan ana selanjutnya 
membuatnya malah mengizinkan mita untuk mencakar 
habis wajah gadis siluman itu. 


"loh alex, dia siapa? Juna dia juga siapa? Kalian deket lagi 
sama cewe? Bukannya kalian bilang gabakalan deket lagi 
sama cewek setelah luna dan salsa meninggal?" tanya ana 
sambil memasang wajah polosnya. 


"oh ya, gue mita pacarnya juna dan yang sama alex itu 
dia syakilla." jelas mita sambil menekankan kata pacar juna. 


Ana terlihat terkejut, ia kemudian menatap tak percaya 
pada dua pria itu. Ia tau kalau alex dan juna terkenal dingin 
dan sangat anti pada perempuan dan sekarang dia sudah 
mempunyai pacar dan alex juga. la ingat saat alex menolak 
mentah-mentah seorang gadis yang mengungkapkan 
perasaannya pada alex dan sekarang dia malah dekat 
dengan gadis kecil itu?. 


"luna sama salsa pasti kecewa sama kalian" kata ana lirih 
sambil berpura-pura sedih. 


Killa sudah tidak tahan, ia melemparkan tulang ayamnya 
kearah depan. Walaupun tidak menganai siapapun disana. 


"tau apa lo perasaan luna sama salsa? Pernah mati terus 
bangkit lagi lo? " tanya killa yang sudah memasang wajah 
datarnya. 


Semua orang disana terkejut melihat wajah datar killa yang 
baru pertama ini dia keluarkan, namun juna, mita dan juga 
alex terlihat santai saja. 


Ana kemudian menatap killa, ia bingung siapa gadis itu 
sebenarnya. 


"iya lah, kan mereka udah janji buat ga deket sama cewe 
lain-" 


" terus alex sama juna harus gitu sendirian sampe mati? 
Enggak kan? Gausah ikut campur hubungan orang lagi lo, 
mau ngerusak kebahagiaan orang lagi? Bukannya bahagia 
alex sama juna udah dapet pengganti. Lagian gue sama 
mita bukan orang luar, gue juga kenal sama luna sama 
salsa." kata killa sambil menatap tajam ana. 


"hah, kenal? Ko aku gapernah liat kalian berdua sama luna 
sama salsa" kata ana sembari tersenyum miring. 


Killa menaikan sebelah alisnya ia kemudian tertawa, mita 
ikut tertawa. 


Semua orang nampak bingung. 


"gimana lo bisa tau, lo aja sibuk ngelayanin pelanggan dan 
nguras harta ayahnya luna" kata mita sambil menutup 


mulutnya. 


Ana nampak menatap mita tajam, 
" udah jangan bahas masa lalu" kata arion yang berusaha 
menengahi. 


" gue gabakalan bahas masalalu kalo dia ga ngungkit- 
ngungkit duluan" jawab killa sambil menunjuk ke ana 
dengan jari telunjuknya. 


"lo mau tau seberapa deketnya kita sama luna dan salsa 
kan. Sini gue kasih tau, gue tau saat lo berusaha mecah 
belah keluarga luna dan lo hampir aja berhasil, gue inget lo 
pernah ngerencanain pembunuhan luna, dan gue inget lo 
pernah nyekik luna saat dia baru aja keluar dari rumah 
sakit. LO EMANG GAK BERUBAH YA! LO MAU NGAPAIN LAGI 
HAH! GA PUAS LO HANCURIN HIDUP LUNA! " teriak killa 
sambil menatap nyalang kearah ana. 


"LO GAK KAPOK MASUK PENJARA! " teriaknya lagi. 


Alex berusaha menenangkan killa yang sudah ingin berdiri 
dan menghampiri ana. 


Alex memeluk erat killa yang terlihat sangat marah, ia 
kemudian menggeleng dan mengelus pelan surai killa. 


" udah sayang.. Tahan amarah kamu " gumam alex di telinga 
killa. 


Killa kemudian menutup kedua matanya mencoba 
meredakan emosinya. la ingin sekali ughh.. Mencakar dan 
menonjok wajah ana saat ini juga. 


Mita mengepalkan kedua tangannya, juna dengan cepat 
memeluk mita.. 
"tahan amarah kamu" kata juna lirih. 


Ana terlihat memerah, ia kemudian menundukkan 
wajahnya. la sangat malu sekarang. Stella nampak bingung, 
setelah mendengar perkataan killa ia menatap aneh kearah 
ana. la pikir ana anak baik-baik ternyata.. 


"Jo sebaiknya pergi deh," kata mita pada ana. 
Ana terlihat berdiri dan segera pergi dari hadapan mereka. 


Arion menatap killa lekat, gadis itu terlihat sedang 
mengontrol emosinya. la tidak akan menyangka kalau killa 
akan jadi semarah ini melihat ana. 


" rasain, macam-macam sama bocil gue" gumam mita 
sambil melihat ana yang menjauh. 


"aduh, kalian kenapa si? Kasian ananya" kata kanaya. 


Mita membuang pandangannya, ia memilih bungkam 
daripada harus menjelaskan sesuatu yang mungkin akan 
membuatnya marah lagi. 


Alex membuka kembali ponselnya, ia berusaha mengalihkan 
fokus killa. 


"mau nonton apa? "tanya alex. 
"terserah" jawab killa. 


Alex kemudian mengangguk, ia mengecup pelan ujung 
kepala killa dan segera mencari flm kesukaan gadis itu. 


Setelah teriakan killa mereka semua diam, alex dan killa 
fokus menonton flm di ponsel alex. 


Mita terlihat menyibukkan dirinya dengan camilan dan juna 
yang berada disampingnya. Kanaya juga diam karena 
pertanyaannya tidak dijawab oleh mita maupun killa. 


"ko jadi diem si" kata stella setelah lama mereka diam. 
"terus gue harus teriak-teriak gitu? " tanya mita. 


Stella kemudian mendengus, 
" foto aja ayo " kata stella lalu mengeluarkan ponselnya. 


Alex mengratkan pelukannya pada killa. Ia tidak habis pikir 
dengan ana yang masih saja berani muncul dihadapan 
mereka berdua. 


Killa terlihat mengambil kembali sepotong ayam dan 
memakannya, sesekali ia juga akan menyuapi alex. la masih 
marah saat ini, berani-beraninya ana muncul dihadapannya. 
Jika alex tidak menahannya tadi mungkin ana tokoh akan 
berakhir sekarang. 


" gausah dipikirin lagi hm" bisik alex. 


Killa kemudian menatap alex lalu mengangguk. Untuk apa 
juga dia memikirkan gadis siluman itu. 


BAGIAN 20 


Matahari semakin meninggi, mereka akhirnya memutuskan 
untuk pulang kembali ke mansion. 


"cil mau jajan ga nih? " tawar mita. 


Namun killa hanya menggeleng, ia memilih duduk dan 
memainkan ponselnya. 


Mita menghela nafas pasrah, jika sahabatnya sudah mode 
silent maka akan susah untuk mengembalikan mood gadis 
itu. 


Alex nampak duduk di sebelah killa sambil memainkan 
rambut gadis itu. 


"mau ketaman? " tawar alex, killa kemudian mengangguk 
dan berdiri meninggalkan alex. Alex dengan cepat menyusul 
gadisnya itu. 


" killa kenapa mit? " tanya kanya. 


" masih marah dia" jawab mita sambil mengunyah keripik 
kentangnya. 


" gara-gara masalah tadi? Emangnya kalian kenapa sih 
sama ana?" tanya kanaya lagi. 


Mita menghentikan aksi makan camilannya, ia beralih 
menatap kanaya kemudian di mendengus. 


Tokoh yang satu ini astaga.. 


" aku kan sahabat kalian juga, aku juga berhak tau" imbuh 
kanaya. 


Mita kemudian mengangguk, lalu membanting wadah 
keripiknya. 


" mau tau? Intinya ana itu bukan anak baik. Gausah lo 
deket-deket sama dia. Kalo lo tadi ngedengerin perkataan 
killa dan gue harusnya lo udah tau kenapa harus ngejauh 
dari itu cewek. Kalo gue ceritain bisa jentor bibir gue " kata 
mita kemudian berdiri. 


"gue mau pulang" ucap mita lagi. 


Juna kemudian mengangguk dan menggandeng mita keluar 
dari sana. 


"lebih baik kalian jangan ungkit-ungkit ana, ini masalah 
sensitif banget buat kita dan juga mita sama killa" ucap 
asep kemudian berlalu darisana. 


Diki mengangguk kemudian menghela nafas berat, kenapa 
gadis itu muncul lagi?. 


Sementara itu killa sudah duduk di bangku taman rumah 
alex. la menatap kearah depan yang menyajikkan 
segerombol bunga matahari. 


Alex datang kemudian dia ikut duduk disamping gadis itu, 
ia memperhatikan raut wajah killa yang masih datar. 


*chup* 


Alex mencium sebelah pipi killa, bukannya terkejut killa 
malah menujuk sebelah pipinya yang belum alex cium. 


Alex tersenyum kemudian mendekatkan wajahnya lagi dan 
*chup* . 


Killa kemudian menatap alex lekat. 


" gausah terlalu dipikir hm, aku tau kamu marah sama dia. 
Tapi kalo kamu kaya gini terus yang ada kamu cepet tua" 
kata alex sambil tersenyum. 


Killa mendengus lalu menatap alex sengit. 
" gapapa kalo killa jadi tua kan malah jadi cepet nikah " kata 
killa. 


"sama siapa? "tanya alex. 


"alex lah, mau sama siapa lagi " kata killa sambil mencubit 
pelan pipi alex. 


Alex kemudian tersenyum, ia lalu memeluk killa erat. 
"nikah sekarang aja ayo" ajak alex. 


Killa tertawa pelan di dalam pelukan alex. 
"kamu udah punya ktp hm, udah lulus SMA" kata alex lagi. 


"mau kawin lari?" tanya killa. 
Alex menggeleng, kemudian melepaskan pelukannya. 


"aku kepengin nanti kamu ketemu sama ayah sama bunda 
dulu. Berarti kita harus selesein cerita ini dulu. " kata killa. 


Alex kemudian mengangguk dan beralih membenarkan poni 
gadis itu. 


" ayo kita selesein cerita ini sama-sama dan bahagia sama- 
sama hm" kata alex. 


Killa kemudian mengangguk tapi akan sulit sepertinya.. 


m~ P 


Alex dan killa memutuskan untuk kembali masuk kedalam 
setelah mood killa berangsur-angsur membaik. 


" mita mana? " tanya killa sambil menengok kekanan dan 
kekiri. 


"udah pulang tadi sama juna" jawab kanaya. 
Killa kemudian diam, ia lalu menatap alex. 
"alex pulang kerumah alex ayo" kata killa. 


"alex ga jual rumah yang dulu kan?!" tambah gadis itu 
sambil menatap alex tajam. 
Alex menggeleng, kemudian dia tersenyum. 


ayo, " ajaknya. 


" kita ikut boleh? " tanya kanaya, killa nampak menimbang- 
nimbang kemudian mengangguk. 


Akhirnya mereka berlima bersama dengan stella memasuki 
mobil alex. 


" bunda sama ayah udah pindah?" bisik killa pada alex. 


Alex kemudian menggeleng, 
" mau ketemu sama mereka? " tanya alex. 


Kill mengangguk semangat. Alex tersenyum lalu mengacak 
pelan puncak kepala killa. 


Sesampainya di rumah alex yang dulu killa segera keluar 
lalu merentangkan kedua tangannya. 


kangen banget huaa " katanya sambil menandang 
kesekitar. 


"engga rame masih sepi kaya dulu" kata killa lagi. 
Alex terlihat berjalan dan berdiri di samping gadis itu. 
" sepi semenjak kamu pergi" kata alex. 


Killa kemudian menunduk, ini salahnya namun melihat alex 
sehat sampai sekarang ia merasa bahwa pengorbanannya 
dulu tidak sia-sia. 


"ini rumah kamu lex? " tanya kanaya. la kagum sangat 
terpukau melihat rumah yang lebih besar dari rumah alex 
sebelumnya terlebih lagi ini seperti perumahan elit. 


"itu mereka" kata alex sambil melihat ke arah dua orang 
yang berjalan kerahnya. 


"ya ampun alex, kamu akhirnya pulang juga" kata helena 
setelah sampai di depan alex kemudian memeluk alex. 


Killa diam ditempat,ingin sekali dia ikut memeluk helena 
sekarang. Melihat helena dan zeron yang sehat dan masih 
bersama membuat killa bahagia. 


Mata killa memanas, ia kemudian mengalihkan 
pandangannya. 


"lama banget kamu ga pulang! Setelah luna pergi bunda 
udah nganggep kamu sebagai anak bunda sendiri besok- 
besok pulang ya kerumah bunda" kata helena sambil 
mengenggam tangan alex. 


Alex kemudian mengangguk dan pandangannya beralih 
pada killa yang nampak sedang menatapnya juga. 


"ini siapa lex, cantik banget.. Mirip sama luna" kata helena 
lalu beralih kearah killa. 


" dia syakilla bun" kata alex. 


Syakilla tersenyum kemudian dia menatap helena lekat, 
wanita itu tidak berubah dan menua sama sekali. 


" bunda" lirih killa. 


Helena terdiam, dia merasakan sesuatu bergejolak di dalam 
hatinya. 


Tiba-tiba sebutir air mata helena luruh. Zeron yang berada 
di belakang helena maju, ia kemudian menatap killa lekat. 


"siang tante, om" sapa killa sambil menahan air matanya. 


Helena maju dan segera memeluk killa erat, 
"panggil bunda aja " kata helena. 


Killa kemudian mengangguk dan membalas pelukan helena. 
" bunda" ucap killa. 


Helena melepaskan pelukannya kemudian tersenyum sambil 
mengelus sebelah pipi killa. 


" kamu mirip banget sama almarhum anak bunda, lucu 
banget ish gemes bunda liat kamunya" kata helena. 


Killa tersenyum, ingin sekali mengatakan ia adalah luna 
pada helena. 


"kamu kelas berapa?" tanya helena. 
Stella tertawa, killa terlihat cemberut. 


" astaga bunda, killa satu angkatan sama alex" kata alex 
sembari menatap killa lembut. 


Helena membulatkan kedua matanya kemudian tertawa 
kecil. 


" abis mungil banget si,, eh kapan-kapan mampir ya 
kerumah bunda" kata helena pada killa. 


Killa mengangguk kemudian tersenyum manis. 


" oh ya ini kanaya, regan sama stella" kata killa mencoba 
mengenalkan tiga orang yang berada di belakangnya. 


Mereka terlihat tersenyum sambil menunduk sejenak.. 


" ya ampun cantik-cantik sama ganteng ya, yaudah bunda 
mau belanja dulu" kata helena kemudian mencubit pelan 
pipi killa dan berlalu dari sana. 


Zeron nampak menatap killa lama sebelum akhirnya ia juga 
pergi mengikuti istrinya. 


" cantik banget " gumam kanaya saat helena pergi 
melenggang dari sana. 


Killa menatap helena dan zeron dengan air mata yang 
sudah menetes. 


"eh kamu kenapa kill? " tanya kanaya. 


Killa kemudian menggeleng, ia segera menghapus air 
matanya dan beralih menatap kanaya. 


"jadi kangen ayah sama bunda killa" kata killa serak sambil 
menahan tangisnya. 


Alex maju dan memeluk killa dari samping. 


"ayo masuk" ajak alex. 


Disisi lain helena nampak sedang berdiri didepan zeron. 

" dean, selidiki syakilla tadi. Aku ngerasa deket dan punya 
ikatan sama dia. Aku gatau tapi aku ngerasa dia luna." kata 
helena lirih. 


Zeron segera memeluk helena dan menenangkan istrinya 
itu. Memang benar, dari tatapannya, gelagat dan juga cara 
berbicara gadis tadi ia sangat mirip dengan anaknya dulu. 


BAGIAN 21 


Alex memutuskan untuk menginap bersama dengan 
syakilla. Regan dan yang lainnya memutuskan untuk 
pulang. 


"kalian hati-hati dijalan ya" kata killa yang berdiri di depan 
pintu gerbang. 


Lalu killa melambaikan tangannya saat mobil yang regan 
kendarai sudah melaju meninggalkan pekarangan rumah. 


Killa berbalik kemudian mengangkat kedua tangannya, alex 
tersenyum lalu mengangkat killa. 


" hubungan regan sama kanaya sejauh ini baik-baik aja, 
malah ada kemajuan. Kanaya keliatan udah suka deh sama 
regan, tinggal regannya aja " kata killa sambil memeluk 
leher alex erat. 


Alex terlihat mengangguk kemudian mereka masuk kedalam 
rumah. 


" kangen banget sama rumah ini, suasana disini juga" kata 
killa. 


"tinggal disini aja sama aku" kata alex. 
Killa nampak berfikir kemudian mengangguk. 
"nanti killa bilang deh sama abang killa" kata killa. 


"alex " panggil killa, saat ini mereka sedang masuk keruang 
tengah. 


I hmm" 


"alexx" 

"hm" 

" aleexxxxxx" 

" All-" 

"iya sayang " 

" gajadi lah alexnya sombong! " kata killa. 


Alex terkekeh geli kemudian mendudukan dirinya diatas 
sofa. 


"mau bilang apa hm?" tanya alex sambil menyelipkan 
rambut killa ke belakang telinganya. 


" pengin balik lagi ke SMA, masa killa gagal jadi ketos." kata 
killa sambil memajukan bibirnya. 


Alex kemudian mengelus pelan pipi killa. 


" kekamar ayo aku ada sesuatu buat kamu" kata alex 
sembari mengangkat killa lagi dan berjalan menuju 
kamarnya. 


Alex meletakkan killa diatas kasurnya kenudian berjalan 
dan membuka lemarinya. 


Killa terlihat terkejut melihat alex yang membawa beberapa 
seragam lamanya. 


" ayo foto wisuda " kata alex sambil mengangkat dua stel 
pakaian wisuda. 


Killa berdiri lalu mengangguk, menatap hari ke arah alex. 


Dibantu satu bodyguard dan satu bangku kecil untuk 
pijakan killa, akhirnya mereka berpose di taman rumah alex. 


Killa nampak senang ia kemudian memeluk alex erat. 
" berasa baru lulus sma kalo gini!!." kata killla. 


Alex tersenyum, ia kemudian membalas pelukan killa. Ia 
sengaja membeli dua set pakaian wisuda hanya untuk 
berfoto lagi dengan gadisnya ini. Karena ia percaya suatu 
saat nanti gadisnya akan kembali, dan kini lihat dia kembali 
bukan.. 


" makasih banyak" gumam killa lagi. 
Alex mengangguk kemudian mencium puncak kepala killa. 
"sama-sama " gumamnya. 


Disisi lain mita dan juna sudah sampai di cafe milik ibu 
salsa. 


Mereka masuk, dan terlihat seorang wanita berjalan 
menghampiri mereka dengan senyum merekah di wajahya. 


"ya ampun juna,, loh ini siapa?" tanya ibu salsa. 
Mita kemudian tersenyum dan mengulurkan tangannya. 
"mita tante" kata mita. 


Wanita itu nampak tertegun, namun ia kembali tersenyum 
dan membalas uluran tangan gadis manis didepannya itu. 


"ayo sini duduk" ajaknya. 


Mita dan juna kemudian duduk dan ibu salsa segera kembali 
dan membawa dua gelas coffe. 


"jadi ini pacar baru kamu jun? " tanyanya. 
"iya mih" jawab juna. 


Mita ikit tersenyum mendengar juna masih memanggil 
wanita itu dengan sebutan mamih. 


" mirip salsa ya jun, " ucap ibu salsa sambil menatap mita.. 
"iya makanya juna suka" 
*pltak* 


" berarti kalo gue ga mirip sama salsa lo ga suka gitu?!" kata 
mita sambil menatap juna tajam. 


Juna segera menggelng dan mengelus pelan jidatnya. 

" mirip banget" gumam ibu salsa. 

Mita dan juna tersenyum mendengar perkataan wanita itu. 
Malam harinya dirumah alex.. 


" sini biar killa aja yang masak, alex duduk aja" kata killa 
sambil berjalan mendekat pada pria yang kini sedang 
mengacungkan spatulla pada dirinya. 


" kamu duduk aja, aku gamau kamu nanti kenapa-kenapa." 
kata alex. 


Killa menghentikan langkahnya kemudian memilih duduk di 
meja makan sambil menatap alex yang tengah memasak 
nasi goreng. 


"ish padahal kan nanti killa bakalan jadi ibu rumah tangga " 
kata killa. 


Alex kemudian menggeleng. 
" selepas menikah besok kita sewa pembantu" jawabnya. 


Killa mendengus ia memilih untuk menuangkan susu dan 
meminumnya. 


"gamau! Killa mau masak," kata killa. 


Alex terlihat sudah selesai memasak nasi gorengnya. la 
kemudian berjalan kearah killa sambil membawa dua piring 
nasi goreng. 


"kalo gitu kita pesen aja" kata alex. 


Killa kembali menggeleng setelah pria itu duduk di 
sebrangnya dan menyodorkan sepiring nasi goreng lengkap 
dengan telur mata sapi diatasnya. 


"gamau " kata killa sambil menatap alex cemberut. 


"makan dulu" putus alex sambil memberikan sendok dan 
garpu pada killa. 


Killa akhirnya mulai memakan nasi goreng buatan alex yang 
ternyata sangat lezat itu, memang calon suamu idaman 
sekali alex ini. 


Alex ikut memakan nasi gorengnya setelah melihat reaksi 
killa yang terlihat tersenyum dan menyuapkan kembali nasi 
gorengnya itu. 


Setelah selesai alex terlihat membereskan semua 
perlengkapan makan mereka dan mencucinya. Killa kembali 


mendengus, jika kakaknya tau hal ini mungkin dia akan 
mendapatkan ceramah satu hari satu malam. 


alex,, biar killa aja ya yang nyuci piringnya" kata Killa 
sembari mendekat. 


Alex menggeleng, ia dengan cepat mencuci kembali piring, 
gelas dan barang lainnya kemudian meletakkan pada 
tempat semula. 


" ish kalo gaboleh nanti tugas killa apa dong" kata killa 
sambil bersedekap dada disebelah alex. 


Alex melepaskan sarung tangan dan menatap killa. Ia 
membelai lembut wajah kila lalu mendekatkan bibirnya 
pada telinga killa. 


"tugas kamu ngurus anak sama muasin aku" gumam alex. 


Killa mendelik kemudian menatap tajam alex, bisa-bisanya 
lelaki tampan satu ini... 


Meresahkan sekali kamu alex! Author aja sini yang nyalon 
jadi bini kamuu . 


Alex tertawa pelan lalu memeluk killa. 
"mau nonton tv?" tawar alex setelah tawanya reda. 


Killa kemudian mengangguk, dan pada akhirnya mereka 
berdua berjalan menuju ruang santai dan menonton flm 
horor disana. 


"yakin mau liat flm horor? " tanya alex pada gadis yang 
duduk dipangkuannya itu. 


"yakin, lagian ini horor comedy, ada alex juga" kata killa. 


Alex kemudian mengangguk dan mereka mulai fokus 
menonton flm di depan mereka. 


Mita ternyata juga menginap dirumah juna, ia baru saja 
memasak makan malam mereka. 


"jago masak juga kamu" kata juna. 

"jelass" kata mita bangga. 

" udah siap berarti? "tanya juna lagi. 

Mita menatap juna bingung, siap untuk apa?. 
"menikah" kata juna. 


Mita kemudian menatap tajam juna yang sudah tertawa 
dengan garpu yang mengacung tepat di depan juna. 


" hahaha bercanda " kata juna lalu kembali memakan 
makan malam buatan mita itu. 


Kanaya terlihat sedang memasak makanan untuk regan dan 
dirinya, karena saat regan mengantarkannya ibunya 
ternyata belum pulang. Akhirnya regan menunggu sampai 
malam di rumah kanaya. 


Kanaya sudah selesai memasak dan sedang menghidangkan 
makan malam untuk mereka berdua. 


Regan menyendokkan satu suapan penuh kedalam 
mulutnya, kanaya terlihat menunggu reaksi regan dengan 
jantung berdetak kencang. 


"enak " kata regan. 


Kanaya mengangguk, satu kata itu saja bisa membuat kupu- 
kupu duperutnya membludak keluar. 


Regan menatap kanaya yang memerah didepannya, ia 
tersenyum tipis sampai-sampai hanya dia dan tuhan sendiri 
yang dapat melihatnya. 


Kanaya kemudian memakan masakannya dengan jantung 
yang masih berpacu cepat. Ia bahagia sekarang, karena 
regan memuji masakan buatannya. 


Sementara itu.. 


" Dasar remaja! Gue kelaperan disini malah mereka 
berbunga-bunga disana. Adek laknat memang" gumam 
seseorang sambil memencet ikon pesan online di ponselnya. 


Kakak syakilla duduk di depan layar komputernya sambil 
tersenyum melihat kedua adiknya itu nampak bahagia. Ia 
kemudian beralih naskah kanaya dan juga regan. 


" jadi iri gue sama kalian bertiga" gumamnya. 


Malam sudah semakin larut, alex akhirnya mematikan 
televisinya dan berjalan menuju kamarnya dengan killa 
yang berada di gendongannya. 


"tidur udah malem" kata alex. 


Killa kemudian mengangguk, alex merebahkan killa diatas 
kasur besarnya kemudian ikut berbaring disamping gadis 
itu. Memeluk killa dan meletakkan kepala gadis itu diatas 
dadanya. 


Alex tersenyum bahagia, ia sangat merindukan momen- 
momen seperti ini bersama dengan gadisnya ini. 


" selamat malam" kata killa lalu mendongak dan mencium 
kilas bibir alex. 


Alex kemudian tersenyum,killa kembali membaringkan 
Kepalanya di atas dada alex. 


" mimpi indah" gumam alex lalu mencium puncak kepala 
killa. 


BAGIAN 22 


Pagi harinya killa bangun terlebih dahulu, ia kemudian 
bergerak duduk sambil mengucek sebelah matanya. 


"alexx" panggil killa sambil menggoyangkan lengan pria 
itu. 


Alex terlihat mengerjapkan kedua matanya kemudian 
menatap killa dengan sayu. 


"udah bangun? "tanya alex. 
Killa kemudian mengangguk lalu menindih alex lagi. 
"tapi mau tidur lagi la" kata killa. 


Alex tersenyum, ia kemudian membenarkan posisi killa yang 
agak ambigu. 


" masih jam enam, udah tidur lagi aja" kata alex sembari 
mengelus pelan surai killa. 


Killa mengangguk kemudian kembali menutup kedua 
matanya. 


Sampai suara ponsel killa yang berdering nyaring membuat 
mereka berdua kembali terbangun. 


" Halo siapa? Hoam.." kata killa 
"heh bocil jangan ngebo mulu! Dimana lo?" 
"diatas kasur" 


" dirumah siapa cil maksud gue" 


" dirumah alex nih, ada apa si mita telfon pagi-pagi. " 
" pagi dari mana anying, ini udah jam sembilan " 
"loh perasaan killa baru tidur lagi deh " 


" udah sana mandi nanti kita ketemu, mau ke pantai 
rencananya " 


"okeh" 
*tut* 


"kita disuruh ke pantai, tapi killa masih ngantuk" kata killa 
sambil meletakkan ponselnya diatas kasur. 


Alex kemudian mengangguk, ia bangun kemudian berkata. 
"aku mandi dulu, kamu tidur lagi aja. Kalo udah selese aku 
bangunin" kata alex. 


Killa kemudian mengangguk, ia kembali berbaring dan 
menutup kedua matanya. Alex mengusap pelan pipi killa 
kemudian dia berjalan menuju kamar mandi. 


15 menit berlalu dan alex terlihat sudah rapih, ia kemudian 
berjalan kearah gadis yang masih tertidur diatas kasur 
miliknya. 


" bangun" kata alex sembari menepuk pelan pipi killa. 


Killa kemudian membuka kedua matanya, ia dapat melihat 
alex yang sudah rapih dan wangi?. 


Killa duduk, ia mengucek pelan kedua matanya dan alex 
meraih kedua tangan killa lalu mengecupnya. 


" masih ngantuk? " tanyanya. Killa otomatis mengangguk, ia 
kemudian menatap alex lekat. 


" ayo mandi" kata alex sambil mengangkat gadis itu dan 
berjalan menuju kamar mandi, ia meletakkan killa diatas 
closet kemudian menggecup pelan dahi killa. 


"aku tunggu diluar, baju kamu udah aku siapin di kamar 
ganti" kata alex sembari berjalan keluar. 


Alex mendudukan dirinya di meja belajarnya dan mulai 
membuka sebuah buku dan membacanya. 


Lama alex membaca lalu dia mendengar derap langkah 
mendekat, ternyata gadis kecilnya sudah selesai. 


Alex meletakkan kembali bukunya kemudian berjalan 
menuju killa dan memeluknya. 


"mau makan dulu atau beli dijalan? " tanya alex. 


Killa nampak melihat kearah jam lalu dia beralih menatap 
alex. 


" dijalan aja" kata killa. 


Alex mengangguk dan mereka keluar dari kamar, menuju 
bawah. 


Mereka sempat berhenti untuk membeli dua hamburger dan 
kembali melanjutkan perjalanan mereka menuju mansion 
alex yang baru dimana regan dan yang lainnya tinggal. 


"eh itu killa udah dateng" kata kanaya sambil menunjuk 
killa dan alex yang sedang berjalan menuju mereka. 


"ye bocil lama banget" kata mita, dia nampak meneliti killa 
dari atas sampe bawah. 


" udah ayo berangkat" ajak juna dan mereka semua 
mengangguk. 


Mereka akhirnya menaiki dua mobil untuk sampai ke pantai. 
Mobil pertama berisi kanaya, regan,budi, satu teman regan, 
killa dan alex sebagai supir. Mobil kedua berisi stella, asep, 
diki dan juna sebagai supir. 


Sesampainya mereka di pantai, terlihat pantai itu sudah 
ramai. Banyak pasangan muda-mudi, keluarga dan lansia 
serta turis asing disana. 


Killa berjalan bersama alex yang menggenggam tangannya 
erat. Para gadis kemudian bermain air dipinggir pantai 
dengan pantauan para pria yang berdiri tak jauh dari 
mereka. 


Kakak syakilla terlihat sedang berjemur sambil mengenakan 
kacamata hitam, ia kemudian menatap adiknya itu sambil 
tersenyum. 


*ctak* 


Semua kegiatan berhenti hanya kakak killa yang nampak 
bergerak sedang berjalan menuju adiknya itu. 


Sesampainya di depan adiknya, kakak syakilla meletakkan 
tangan kanaya di depan wajah killa yang otomatis jika ia 
kembali menormalkan waktu maka killa akan tertampar dan 
Wajahnya penuh dengan air serta pasir. 


Kakak syakilla berjalan kembali menuju tempatnya, kembali 
memakai kacamata hitamnya lalu menjentikkan jarinya 
*ctak*. 


*plak* 


Killa mengadu kesakitan dan kanaya terlihat sangat syok. 
Alex dan regan segera menghampiri killa yang nampak 
berkaca-kaca. 


"aduh kill sorry, aku gasengaja" kata kanaya. 


Killa kemudian mengangguk, alex dengan cepat 
membersihkan pasir yang ada di pipi gadis itu kemudian 
membawanya pergi dari sana. 


Kanaya terlihat menatap kepergian mereka berdua dengan 
tatapan sedih ia kemudian beralih menatap regan yang 
sedang menatapnya tajam? Ada apa ini?. 


Mita masih syok ditempat, ia hafal betul tangan kanaya 
tidak mungkin ada di samping killa tadi. la pun 
mengedarkan pandangannya dan bertemu dengan sosok 
laki-laki yang tengah tersenyum padanya lalu terlihat pria 
itu kembali berbaring. 


Mita kemudian berdecak, ia yakin ini ulah kakak syakilla. 
Tapi untuk apa?, ia kemudian memandang mereka satu 
persatu sampai pandangannya berhenti pada regan. Ia 
terkejut karena regan nampak menatap kanaya tajam, apa 
gara-gara tadi? Apa mungkin? ... 


Masih dengan keterkejutannya tiba-tiba juna menepuk 
pelan bahu mita. 


"hah? " 
"jangan bengong, nanti kesambet setan lo" kata juna. 


Mita mendelik dan mencoba untuk memukul juna namun 
pria itu terlebih dahulu berlari dan alhasil mereka berdua 
akhirnya berlarian di pinggir pantai. 


Killa duduk di sebuah kursi, ia bingung kenapa kanaya 
menamparnya. Alex terlihat sedang berjongkok di depan 
killa kemudian pria itu memberikan sebotol air mineral pada 
killa. 


Killa nampak menatap alex sejenak kemudian dia meminun 
air mineralnya. Pandangannya menuju kearah kanaya yang 
nampak menunduk bersama dengan stella yang terlihat 
bingung, lalu ia melihat regan berjalan kearahnya. 


"lo gapapa?" tanya regan. Killa kemudian mengangguk dan 
meletakkan botol airnya diatas meja. 


" kulit kamu sensitif banget " gumam alex sambil mengelus 
pelan pipi killa yang masih memerah. 


Killa mengangguk sambil menghela nafas panjang. 

Kanaya dan stella terlihat mendekat kemudian menunduk di 
samping killa. 

"maafin aku ya kill" kata kanaya lirih. 


Killa kemudian mengangguk sambil menepuk pelan 
punggung gadis itu. 


" gapapa ko" jawab killa. 
"aku beneran ga sengaja" kata kanaya lagi. 


" gapapa nay, emang kulit killa sensitif banget. Nanti juga 
sembuh sendiri" kata killa. 


" bocill,, lo gapapakann! " teriak mita sambil berlari kearah 
mita. 


"ya allah gue syok banget dong tadi" kata mita sembari 
menggapai pipi killa dan menelitinya. 


"aku gafafa mit" kata killa sembari mencoba melepaskan 
tangan mita dari pipinya. 


" hah, syukur deh..." gumam mita kemudian dia duduk di 
samping stella. 


Kanaya masih menunduk, dan killa tidak enak dibuatnya. Ini 
bukan salah kanaya, dia tidak mungkin sengaja bukan? 
Kanaya gadis baik bukan seperti ana. 


"eh mau pesen apa nih kalian? " tanya asep memecah 
keheningan. 


" spageti sama es kelapa muda aja gimana?" usul mita. 


" aku sama alex es kelapa muda aja soalnya kita udah 
makan tadi, masih kenyang kan lex?" tanya killa. 


Alex kemudian mengangguk, asep, diki dan budi dengan 
sigap berjalan menjauh menuju sebuah resto untuk 
memesan. 


"masih sakit? "tanya alex lirih. 


Killa kemudian mengangguk, 
" sedikit si cuma tinggal panas" jawab killa. 


Kanaya semakin tak enak dan merasa bersalah pada killa. Ia 
kemudian berinisiatif untuk memberikan killa minuman 
kalengnya namun senggolan seorang turis yang lewat 
malah membuat colla ditangannya jatuh menyiram baju 
killa. 


Killa tergelonjak kaget, ia refleks berdiri. 
Kanaya semakin panik, ia kemudian mengeluarkan tisu dan 
membantu membersihkan noda colla di baju killa. 


"hari ini lo kenapa si nay? " tanya regan. 


Kanaya terlihat menunduk, killa kemudian angkat bicara 
setelah melihat regan menatap tajam kanaya. 


" udah gapapa, jadi dingin kan seger" kata killa sembari 
tersenyum. 


Alex menatap aneh kearah kanaya, ia kemudian beralih 
menatap killa yang nampak menarik pelan tangan kirinya. 


"alex anterin ketoilet ayo" kata killa. 


Kemudian alex mengangguk dan membawa killa pergi dari 
sana. 


Kanaya diam sambil menunduk, mita menarik tangan 
kanaya agar dia duduk. Mita menatap regan bingung, 
kenapa dia terlihat sangat marah? Dan tidak membela 
kanaya?. 


Sementara itu killa masuk kedalam toilet lalu dia menatap 
pantulan dirinya sendiri dengan dahi berkerut. 


"kanaya hari ini kenapa? " tanyanya pada dirinya sendiri. 


Killa menghela nafas panjang kemudian berjalan keluar, dia 
melihat alex dan killa langsung menghampirinya. 


" kamu yakin gapapa? " tanya alex sambil mengelus pelan 
sebelah pipi killa yang tidak memerah. 


Killa mengangguk kemudian maju dan memeluk alex erat. 


" kayaknya abang killa lagi main-main deh sama kita" kata 
killa. 

"tapi killa gatau, buat apa abang bikin kanaya ceroboh hari 
ini. Apalagi korbannya killa sendiri" kata killa. 


Alex membalas pelukan killa, ia kemudian mencium puncak 
kepala killa. 


" gapapa, kita gaboleh ubah alurnya kan? Kita jalanin ini 
sama-sama oke?" kata alex sembari mengeratkan 
pelukannya. 


Killa kemudian mengangguk dan mencoba menjernikan 
kembali pikirannya. 


"kita balik kesana?" tanya alex. 


Killa kemudian mengangguk dan melepaskan pelukannya. 
Alex beralih menggenggam tangan killa dan membawa killa 
pergi dari sana. 


Killa sampai di meja mereka tadi dan melihat spageti serta 
es kelapa muda sudah tersaji disana. 


Killa segera menyambar es kelapa muda yang mita 
tawarkan. 


"minum es kelapa muda biar awet muda" kata killa. 
Mereka semua tersenyum mendengar perkstaan killa. 


" berarti yang udah tua minum es kelapa tua gitu? " tanya 
mita. 


Killa kemudian mengangguk namun segera menggeleng. 
" emang air kelapa tua enak mit? Kata bunda kan gaenak" 
tanya killa balik pada mita. 


Mita kemudian nampak menoyor pelan kepala gadis itu. 
" gue bercanda bocill" geramnya. 


Killa kemudian cemberut sambil mengelus kepalanya dan 
menatap mita sengit. 


" main air lagi ayo la" ajak mita sambil berdiri setelah 
menghabiskan makannya. 


Terlihat mita menarik kanaya dan juga stella kearah bibir 
pantai, juna dan regan nampak mengikuti mereka dari 
belakang. 


"mau ikut juga? " tanya alex pada killa yang terlihat sedang 
memandang mita dan yang lainnya didepan. 


Killa kemudian mengangguk namun dia merentangkan 
kedua tangannya di depan alex. Alex kemudian terkekeh 
dan segera mengangkat tubuh killa. 


Dan mereka akhirnya bermain air dan berfoto ria disana. 
Mereka nampak bahagia, setiap ada ombak mendekat maka 
para gadis akan berteriak dan berlari menjauh. Killa sendiri 
hanya tertawa di punggung alex. 


BAGIAN 23 


Mereka akhirnya pergi ke resto terdekat untuk mengisi perut 
mereka. Killa terlihat sangat bersemangat setelah melihat 
ayam bakar yang ada didepannya. 


Alex kemudian bergerak mengambil sayuran untuk killa. 


" ish gamau alex" kata killa sembari menatap sayuran 
dengan horor. 


Alex terlihat menggeleng, ia tau kalau gadis itu sangat 
jarang memakan sayuran. 


" makan aja cil, sayuran penting loh buat tubuh" kata mita. 


" tapikan killa bukan kambing yang harus makan sayuran" 
kata killa. 


" bukan kambing doang kali ya allah" mita mencoba sabar 
sembari mengelus dadanya. 


" killa takut nanti kalo makan sayur killa berubah warna jadi 
ijo" kata killa sembari menyingkirkan sayuran di piringnya. 


Regan bergerak ke piring killa dan mengganti piring killa 
dengan piring berisi nasi miliknya. 


Killa kemudian tersenyum dan mengacungkan dua 
jempolnya pada regan. Alex terlihat menggeleng sambil 
mencari ikat rambut killa. 


" besok-besok kamu harus makan jus kangkung" kata alex 
sembari mengikat rambut killa kebelakang. 


Killa mendelik, hei dia astaga.. Killa tidak bisa 
membayangkan bagaimana rasanya jus berwarna hijau 
yang argh.. Menjijikan itu. 


"udah, makan" kata regan saat melihat killa akan membuka 
mulutnya untuk kembali bersuara. 


Akhirnya mereka semua makan, kanaya terlihat menatap 
killa dengan tatapan aneh kemudian beralih menatap regan. 
Regan tidak pernah seperhatian itu pada dirinya. 


Sedangkan regan terlihat menatap killa yang sedang 
memakan ayam bakarnya dengan lahap. 


la kemudian tersenyum kecil, 
"bahkan tingkah mereka sama" gumam regan lirih. 


Kakak syakilla yang melihat semua kejadian di meja paling 
ujung tersenyum. 


" akhirnya peka juga lo re" gumamnya sambil meminum 
segelas kopi. 


"nantinya lo harus sungkem sama gue kalo lo udah tau 
kebenarannya". 


Setelah selesai makan, mereka nampak berbincang-bincang 
menunggu alex yang ijin ke toilet. 


Killa nampak sedang tertawa mendengar gurauan mita. 


"eh gue mau ketoilet sebentar deh," kata mita kemudian 
dia melenggang pergi. 


Suasana menjadi senyap, mereka asik bermain ponsel 
mereka sendiri. Sama seperti killa yang tengah menonton 


flm dari ponselnya. 


Kanaya tak sengaja menumpahkan saos di baju killa, killa 
segera bergerak menjauh sembari mematikan ponselnya. 


"aduh sorry kill," kata kanaya. 


Regan terlihat sedang mengambil tisu dan segera mengelap 
noda saos di baju killa. 


"Jain kali ati-ati" kata regan pada kanaya. 


Kanaya terdiam, dia menatap regan yang sedang 
membersihkan baju killa dengan wajah serius. Lagi-lagi 
regan membantu killa. 


Setelah itu mereka kembali pulang, killa berjalan agak jauh 
dari alex. Saat ia sedang bercanda bersama mita, ia 
tersandung kakinya sendiri. Beruntung regan yang berada 
di belakang gadis itu langsung menangkap killa agar tidak 
jatuh. 


Killa kemudian berterimakasih dan kembali berjalan 
bersama mita. Kanaya yang melihatnya mencoba untuk 
berpikir positif, mungkin saja regan hanya ingin menolong 
killa. 


Namun kejadian selanjutnya membuat dirinya semakin 
percaya kalau regan menjadi tertarik dengan killa. 


Mereka berhenti di sebuah museum, alex terlihat sedang 
berbincang dengan asep. Killa sedang mengambil sebuah 
foto artefak kuno sebelum dahinya mengantuk ujung kaca 
luar artefak itu. 


Killa mengaduh kesakitan sambil mengelus keningnya, 
karena mereka berpencar jadi tidak ada yang melihat 
kecelakaan kecil tadi kecuali regan dan kanaya. 


Regan berjalan mendekat dan melihat kening killa sembari 
menatapnya khawatir. 


"makanya ati-ati" kata regan. 


Killa kemudian mengangguk dan segera berbalik menuju 
mita yang berada tak jauh darinya. 


Malam harinya killa membuat sebuah susu, ia kemudian 
nampak mengangkat panci kecil berisi air mendidih dan 
menuangkannya menuju gelas. 


Tak sengaja ada seekor kecoa lewat dan hal itu membuat 
killa terkejut, sontak air panas yang baru saja mendidih 
mengenai tangannya. 


"akh" killa menjerit pelan sembari memandangi tangannya 
yang tersiram air panas itu. 


Tak lama uluran tangan yang mengambil gagang kecil panci 
dari tangan killa membuat gadis itu mendongak, ternyata 
regan. 


Regan segera meletakkan panci dan beralih meraih tangan 
killa kemudian berjalan menuju wastafel. Ia membantu 
mengurangi rasa panas di tangan killa. 


"lain kali minta bantuan kalo emang dikira susah, ngerti? " 
kata regan. 


Killa hanya mengangguk, kemudian dia menatap sebelah 
tangannya yang digenggam regan. Dia merasa tak asing 
dengan adegan yang satu ini. 


Setelah itu regan berpindah ke tempat semula dan 
membuatkan killa segelas susu lalu memberikannya pada 
gadis itu. 


" tadi itu ada kecoa lewat ga permisi dulu, makanya killa 
kaget" jelas killa sembari menerima segelas susu dari regan. 


Regan kemudian mengangguk, ia lalu menatap killa lekat. 
"takut? "tanya regan. 
Killa menggeleng, ia hanya terkejut tadi. 


"cuma kaget aja,killa kan suka serangga tapi kalo ngegigit 
engga. Hehe" kata killa sembari tertawa kecil. 


Regan tersenyum ia kemudian mengelus puncak kepala killa 
yang membuat gadis itu berhenti tertawa. Regan menarik 
kembali tangannya kemudian menunduk. 


" mirip banget" katanya kemudian dia melenggang pergi 
dari dapur. 


la berpapasan dengan kanaya, namun regan hanya melirik 
gadis itu sekilas kemudian pergi dari sana. 


Kanaya yang ternyata sudah berdiri disana sedari tadi dan 
menyaksikan semua adegan yang regan dan killa lakukan ia 
tersenyum pahit, lalu menatap killa tajam. 


" kamu gaboleh dapetin regan" gumamnya lalu berbalik 
pergi dari sana. 


Killa menatap bingung kearah kanaya yang menatapnya 
tajam sebelum berbalik pergi. 


"loh naya kenapa? " tanyanya sendiri. 


Lalu saat ia menatap kearah lantai ia bertemu dengan sosok 
kecoa tadi. 


" heh mister kecoa! Minta maaf sini sama killa!! Sungkem 
dulu!! Liat tangan killa jadi merah huu.. Dasar.. Eee.. Malah 
kaburr..!! " kata killa sembari berkacak pinggang dan 
mendelik menatap kearah lantai. 


Killa kemudian berjalan keruangan tengah tempat yang lain 
sedang duduk. 


"yok la nonton horor" ajak mita kemudian memasukan cd 
flm horor. 


Mereka semua mengambil tempat duduk masing-masing. 
Nampak para lelaki berada di belakang, dan 4 gadis duduk 
didepan. 


Killa yang memang tidak takut dengan flm horor menatap 
santai adegan pembunuhan sebelum gadis itu menjadi 
hantu yang bergentayangan. 


Kanaya, dan mita nampak berlindung dibalik tubuh kecil 
killa. Sedangkan stella dia duduk di samping kanaya sambil 
menutup wajahnya dengan kipas. 


Regan nampak terkekeh melihat tingkah killa saat flm 
tersebut menayangkan adegan hot. Killa menutup seluruh 
bagian wajahnya dengan kedua tangannya kemudian 
berteriak. 


"Udah belum!! " teriaknya. 


Mita kemudian mengangguk. 
" udah cil" kata mita. 


Killa kembali menonton flm horor yang baginya tidak horor 
itu dengan tenang. Sampai adegan hantu tanpa kepala 
muncul membuat kanaya sontak bergerak kearah killa dan 
berlindung di belakangnya sambil mendorong killa. 


Killa nampak terkejut, namun beruntungnya dia bisa 
mengimbanginya. Kalau tidak wuh mungkin dia sudah 
mencium karpet bulu dengan tak kalah hot. 


Killa nampak terombang ambing kesana kemari. Karena 
kanaya dan mita menarik pelan baju belakangnya. 


Alex akan berdiri untuk menghentikan dua gadis itu namun 
regan terlebih dulu melangkah dan mendekati killa. 


Regan melepaskan cengkraman dua gadis itu pada baju 
killa. la kemudian menarik killa agar duduk di sampingnya, 
dan hasilnya killa duduk ditengah alex dan regan. 


Mita mendengus ia lalu berdiri dan menghampiri juna, 
sedangkan kanaya dia terlihat menatap killa dengan 
tatapan iri lalu beralih menatap regan. 


Namun, regan sepertinya memergokinya menatap killa tadi. 
Dengan bukti sekarang regan menatap kanaya dengan 
tajam. Kanaya segera mengalihkan perhatiannya dan 
kembali menonton flm. 


Mita menatap heran kearah kanaya dan juga regan. 


"tatapannya...mirip sama ana dulu" gumam mita. 


Hayolohh makin bingungkan.. :v... 


Update setiap hari selasa, kamis sama hari minggu 
ya.... 
Sebenernya ga sibuk cuma mau sok sibuk aja wkwk... 


Jangan lupa vote!!! 


BAGIAN 24 


Pagi harinya killa berdiri di depan mansion sembari 
meregangkan otot-ototnya. 


"ughh" leguh killa setelah melakukan sedikit peregangan. 


Mereka memutuskan untuk menginap di mansion itu karena 
hari sudah malam saat film sudah berakhir. 


Killa nampak berjalan menuju taman bunga yang alex buat. 
la memandang satu-satu bunga matahari itu. 


" cantik-cantik semua! Ayo mandii" kata killa sembari 
membawa selang air dan menyiram bunga-bunga itu. 


Tak lama mita, juna, alex, regan dan kanaya terlihat 
menghampiri gadis itu. Mita mengambil selang air satunya 
lagi dan ikut menyiram. 


"gue kira lo ilang cil" kata mita. 


Killa kemudian menggeleng, ia kembali fokus menyiram 
tanaman itu sampai.. 


" MITAAA" killa berteriak setelah bajunya basah karena mita 
mengarahkan selang air padanya. 


" mandi sekalian" kata mita. Killa menyipitkan matanya 
kemudian membalas siraman air mita. 


" heh bocill" teriak mita sembari berusaha menghindari 
cipratan air killa. 


" wleee" killa bergerak kebelakang punggung alex untuk 
mencari tempat aman. 


Namun sepertinya mita masih belum kapok, dia membalas 
aksi killa tadi dan bersembunyi di belakang juna. 


Aksi saling semprot air di pagi haripun tak terelakan, killa 
berada dibelakang alex dan regan sedangkan mita berada di 
belakang juna. 


Regan dan alex mencoba melindungi gadis kecil itu agar 
tidak terkena semburan air, sedangkan juna dia nampak 
pasrah menjadi tameng bagi mita. 


Kanaya yang melihat aksi regan menatap marah kearah 
mereka kemudian dia segera berbalik dan pergi dari sana. 


Mita yang melihat kanaya pergi kemudian menjatuhkan 
selang air dan mengangkat kedua tangannya. 


" udah cil, gue nyerah." kata mita. 


Killa ikut meletakkan selang airnya kemudian memunculkan 
diri ditengah alex dan regan. 


"tlaktir killa beli ice cream oke! " kata killa. 


Mita kemudian mengangguk dan mereka pergi dari sana. 
Mereka mengganti masing-masing pakaian dan kembali 
turun untuk sarapan pagi. 


Mita dan kanaya nampak sedang memasak nasi goreng 
dibantu oleh stella. Sedangkan killa dia diam sembari 
menonton video mukbang di ponselnya. 


Stella yang melihat killa malah asik bermanja dengan alex 
dengan geram. la melirik kearah kanaya yang juga sedang 
menatap killa tak suka. Stella tersenyum, sepertinya ia 
sekarang memiliki rekan baru sekarang. 


"bukannya bantuin masak malah main hp" sindir stella. 


Killa kemudian meletakkan ponselnya namun alex kembali 
menyalakan ponsel itu. 


" killa engga boleh masak" kata killa polos sambil menatap 
stella. 


Stella berdecak keras ia kemudian menaikan sebelah alisnya 
sambil tersenyum miring. 

"sama siapa? " tanyanya. 

"enak banget, jangan-jangan lo ga pernah pegang alat 
masak? Anak sultan lo? " tambah stella. 


Killa ingin membalas namun alex menggeleng dan 
menggenggam tangan killa. 


" gue yang nyuruh. Ada masalah lo? Kalo ada bicara sama 
gue aja jangan sama cewe gue" kata alex sembari menatap 
stella tajam. 


Mita menggeleng, ia kemudian mengangkat satu wajan 
berisi nasi goreng. 


"udah, sekarang ayo makannn" kata mita sembari berjalam 
menuju meja makan. 


Stella dan kanaya membantu menyajikan nasi goreng dan 
telur mata sapi. 


" ish ko ada daun bawangnya" kata killa sembari menatap 
stella yang menaburkan daun bawang diatas makanannya. 


Stella kemudian mendelik tak suka. 
"gausah manja deh!" sentaknya. 


Killa terlihat melengkungkan bibirnya kebawah, ia tidak 
suka dengan daun bawang. 


Regan berdiri dan menukar piringnya yang sebelumnya di 
berikan oleh kanaya. 


"makasihhh" kata killa senang. 


Kanaya mengepalkan tangannya dibawah meja, ia bahkan 
sudah susah-susah membuat telur mata sapi berbentuk hati 
untuk regan tapi regan malah memberikannya pada killa?, 
tidakkah pria itu menyadari kalau kanaya membuatkan 
makanannya lebih spesial dari pada yang lain?. 


Regan mengangguk kemudian berjalan kembali ke kursinya 
sembari memegang sepiring nasi goreng yang sebelumnya 
milik killa. 


Alex kemudian menyodorkan satu garpu dan sendok pada 
killa. Killa menerimanya dengan senyum manis di wajahnya. 


"udah sekarang makan hm" kata alex. 


Killa mengangguk dan mereka memulai sarapan pagi 
dengan berbagai emosi yang ada. Stella menatap tak suka 
kearah alex yang terlihat sangat perhatian pada killa. 
Kanaya menatap killa tajam sambil beberapa kali berdecak, 
mita menatap dua gadis itu dengan bingung sedangkan 
killa dia sangat senang karena mendapatkan telur 
berbentuk hati untuk sarapan pagi ini. 


Setelah selesai makan mita mengajak killa untuk berbelanja 
dan menepati janjinya untuk membelikan gadis itu ice 
cream. Kanaya dan stella meminta untuk ikut, awalnya mita 
ingin menolak namun killa nampak mengangguk dan 
akhirnya mereka berempat pergi ke supermarket. 


Mereka sudah sampai dan terlihat sedang mendorong troli, 
killa berjalan sambil memeluk lengan mita. Kanaya san 
stella berada di belakang mereka. 


"lo gasukakan sama killa? " bisik stella. 
Kanaya nampak terkejut namun dia hanya diam. 


"kalo lo butuh bantuan bilang aja, gue bisa singkirin tuh 
gadis" kata stella sambil tersenyum miring. 


Setelah berbelanja mereka berempat akhirnya keluar dari 
supermarket. Mereka berjalan pulang sembari memakan ice 
cream di masing-masing tangan mereka. 


Karena jarak supermarket yang tak terlalu jauh sehingga 
mereka memutuskan untuk berjalan kaki saja. 


Kanaya nampak berpindah  kesebelah mita dan 
menggandeng gadis itu. Stella kemudian beralih ke samping 
killa. Dia melirik kearah killa yang sedang fokus menjilati ice 
cream vanilla itu dengan senyum miring di wajahnya 


Satu kaki stella maju dan.. 
*Bruk* 


Killa mengaduh kesakitan sembari mencoba bangkit, mita 
nampak terkejut dan segera membantu killa berdiri. 


" makanya ati-ati cil" kata mita setelah killa berdiri. 


Killa menatap stella dengan dahi berkerut namun ia segera 
menatap mita dengan senyuman. 
" gapapa ko" kata killa. 


Mereka akhirnya pulang, killa menahan sakit di kedua 
lututnya. Namun bukan itu yang menganggu pikirannya, 


bukan pula stella yang tersenyum tadi tapi ia 
menyayangkan ice cream yang baru saja jilat. Sangat 
mubazir membuang ice cream yang masih utuh itu, pikir 
killa. 


Selama diperjalanan mereka diam, killa hanya menelan 
ludahnya melihat kanaya memakan ice cream yang terlihat 
menggoda itu. Sampai di sebuah gang mereka melihat 
sekelompok pria sedang berkelahi. 


"wahh tawuran" kata mita sembari menarik killa kesemak- 
semak. 


Mereka berempat mengamati siapa yang sedang berkelahi 
itu. Ada sekitar 36 orang, tadi killa menghitungnya. 


"itu bukannya arion? Astaga ada julian juga ayo kita bantu" 
kata kanaya kemudian menarik stella. 


Killa dan mita mendelik, astaga gadis itu bodoh atau 
bagaimana? Memangnya dia bisa berkelahi? Ditambah 
mereka terlihat membawa celurit. 


"mit gimana nih? " tanya killa. 
" ada yang bawa celurit juga,, mereka mau tawuran apa 
kesawah si?" tanya killa lagi. 


Mita kemudian menyentil pelan kening killa. 

" bukan gitu juga woi!, gimana ya. Gue gamau ikutan si tapi 
kanaya kesana. Inget kata abang, kita disuruh buat jadi 
tameng dia" kata mita. 

Killa kemudian mengangguk, dan meletakkan belanjaannya. 


"kalo gitu gas lah, lama nih ga baku hantam" kata killa. 


Mita kemudian mengangguk, mereka berdua berlari dari 
tempat tadi menuju arah kanaya sambil membawa tas 
slempang mereka yang masing-masing sudah terisi batu 
bata. 


*buk* 
*bak* 
*buk* 


Killa dan mita memukul orang yang dikira mereka lawannya 
dengan brutal. Killa melihat salah satu pria mendekat 
Kearah kanaya yang terduduk di atas aspal. 


Dengan cepat killa melindungi kanaya yang akan di timpuk 
menggunakan balok. 


*buk* 


Killa meringis menahan sakit di bahu kanannya. Ia segera 
berbalik dan mengayunkan tasnya kearea sensitif pria. 


*bukk* 


Pria itu menjatuhkan baloknya, killa kemudian segera 
mengambil balok itu dan menatap garang pria yang sedang 
mengadu kesakitan. 


"mampus, enak kan.. PECAH TUH bijii" teriak killa sambil 
menatap ngeri kearah selangkangan pria tersebut. 


Arion yang berada di sebelah killa melihat seorang pria 
sedang berjalan dari belakang killa sambil membawa balok. 


Arion berlari dan segera menarik killa, mereka terjatuh dan 
arion dengan sigap melindungi gadis itu dari dua pria yang 
kini mengayunkan balok kayu. 


*buk* 
*bakk* 


Arion memeluk killa dan killa nampak terdiam, dia menatap 
arion yang sedang menahan rasa sakit dipunggungnya 
dengan wajah linglung. 


Pria yang dulu menusuk perutnya sekarang malah 
melindunginya. Arion menatap killa sejenak kemudian 
memeluk killa agar tidak melihat bagaimana bringasnya 
dua pria yang sedang memukulnya, ia berfikir kalau gadis 
itu ketakutan namun kenyataannya biasa saja. 


Mita melihat killa yang berada di pelukan arion mendelik, 
ditambah dua pria yang sedang memukul arion. 


Mita marah kemudian mengahampiri kedua pria itu dengan 
dua balok kayu yang ia temukan. 


wah main-main lo ya! kata mita kemudian dia 
mengayunkan balok kayu tepat di tengkuk dua pria itu. 


Setelah lengah ia segera menendang keduanya dan segera 
beralih menyeret arion dan killa menjauh. la membawa 
mereka berdua ketempat dimana julian, stella, kanaya dan 
temannya yang lain berada. 


" GUE TELFON POSILI KALO KALIAN MASIH MAU MAJU" teriak 
mita sambil memandang tajam orang-orang yang tadinya 
berjalan kearah mereka. 


" GUE TANDAIN MUKA KALIAN SEMUA, GA SAMPE SEHARI 
UDAH MASUK KE PENJARA! MAU?! KALO MAU MAJU SINI!" 
teriaknya lagi. 


Mereka nampak menatap mita tajam sebelum akhirnya 
berbalik dan pergi dari sana. 


Mita beralih menatap killa yang sedang megang lengan 
Kanannya. 
"lo gapapa cil? "tanya mita khawatir. 


Killa kemudian mengangguk, ini hanya luka kecil. Ia 
kemudian beralih menatap kanaya yang menangis dan 
julian dengan sigap menenangkan gadis itu. 


siapa yang luka siapa juga yang nangis" gumam mita 
menatap jenggah kearah kanaya. 


" arion gapapa? Mana yang sakit? Kerumah sakit aja ayo" 
kata killa khawatir sembari menatap arion. 


Arion diam, sambil menatap killa lekat. Dia seperti 
mengenali gadis di depannya ini, Tapi siapa?.. 


" siapa lo sebenernya?" gumam arion yang masih bisa 
didengar killa. 


Killa menatap arion bingung masih dengan wajah 
khawatirnya. Bagaimanapun pria ini sudah menolongnya. 


" mirip luna " gumam arion lirih, killa nampaknya tak 
mendengar perkataan arion dia sibuk mengelilingi tubuh 
arion. 


Gimana-gimanaa?? wahh arion hm.. 
Jangan lupa vote yaa 

Makin penasaran? 

Next? 


Jadi update tiap hari aja ni? 


BAGIAN 25 


Killa nampak berlari mengambil belanjaannya dan bersama 
dengan mita. 


" huaaa ice creamnya jadi cair" teriak killa. 


Mita merebut dua kantung belanjaan itu kemudian menarik 
tangan killa. 


"nanti masukin ke kulkas juga beku lagi, eh kalian mau ke 
rumah sakit engga nih? " tanya mita. 


"iya ayo kerumah sakit aja" kata kanaya sembari menarik 
sebelah lengan julian. 


Julian nampak mengangguk, mereka kemudian menuju 
rumah sakit menaiki bus. Killa berdiri, karena ekhem.. 
Ukuran tubuhnya yang mungil ia tidak bisa menggapai 
gantungan diatasnya, akhirnya arion  melingkarkan 
tangannya di perut killa dan merapatkan gadis itu pada 
tubuhnya. 


Killa tersentak, dia terkejut karena tangan arion tiba-tiba 
melingkar di perutnya. 


"biar ga jatuh" kata arion. 


Killa akhirnya mengangguk dan memegang tangan arion, 
mita memandang ngeri kearah depan. Apakah arion 
sekarang menyukai killa juga sama seperti dulu?. Tidak! 
Tidak boleh!. Ia menggeleng cepat. 


Mereka sampai di rumah sakit dan dengan paksaan mita 
akhirnya killa ikut diperiksa juga. Dokter mengatakan kalau 


kondisi killa baik-baik saja. Untung tulangnya kuat, dan 
hanya meninggalkan luka lebam. 


Stelah mengambil obat mereka kembali pulang. Killa 
menatap sedih kearah ice cream nya yang sudah cair dan 
tak berbentuk. Kali ini dia bisa duduk dengan tenang di 
dalam bus karena penumpang bus kali ini tidak terlalu 
ramai. 


Arion yang melihatnya kemudian tersenyum samar. 
" besok-besok gue ganti ice creamnya" kata arion. 


Killa mengangkat wajahnya dan menatap arion sambil 
mengangguk. 
"awas bohong! Bokongnya lebar loh" kata killa. 


Arion mengangguk, sangat menggemaskan sama seperti 
luna dulu. 


Memikirkan luna, dia menajadi sedih. Andai semua orang 
tau betapa sedihnya dia selama ini. Dia selalu menyalahkan 
dirinya sendiri setelah kejadian itu. Dia sangat menyesal, 
namun setelah ia melihat killa entah mengapa hatinya 
menjadi tenang. 


Mereka sampai di depan mansion dengan selamat bersama 
dengan julian dan arion. 


Alex, juna dan regan terlihat bersedekap dada dan menatap 
tajam melihat keempat gadis itu yang sedang memasuki 
halaman mansion. 


Killa segera berlari menghampiri alex. Dia meninggalkan 
arion yang memandangnya dengan tatapan sendu. 


" abis kemana aja? Beli ice cream hampir tiga jam. Beli di 
mana? Mars?" tanya alex dengan wajah datarnya. 


Killa melotot kemudian menggeleng cepat. 
" emang di mars ada supermarket?" tanya killa sembari 
memiringkan kepalanya. 


Alex menutup kedua matanya, ia harus bersabar 
menghadapi gadisnya itu.. 


" abis dari mana aja? Ko bisa sama kalian?" tanya regan 
sambil menatap kearah julian dan arion. 


Julian nampak tenang, ia kemudian tersenyum sambil 
menatap kanaya. 


" mereka bantuin kita tadi," kata julian. 


Kening ketiga pria itu berkerut kemudian alex menatap killa 
dengan mata yang menyipit. 


"tawuran" jawab killa. 


Alex mendelik menatap killa, killa kemudian memukul pelan 
bibirnya. 


" bukan, anu maksudnya bantuin mereka yang lagi tawuran 
biar berhenti gitu" 


"kasian, mereka tangan kosong lawannya bawa balok sama 
celurit. Kaya mau kesawah aja kan.. " kata killa. 


Alex terlihat menghela nafas kemudian meneliti gadis di 
depannya. 

"kamu gapapa? " tanya alex. 

Saat dia ingin mengangguk mita terlebih duku bersuara. 


" dia kehantem balok, bahu kanannya. Tapi kata dokter 
gapapa," jelas mita. 


Alex kembali menatap killa tajam, killa bersungut mundur. 
"mau ngejelasin?" tawar alex. 


Killa mengangguk cepat kemudian bergerak mendekat ke 
alex. 
" tadi killa tolongin kanaya" bisik killa. 


Alex mengangguk, ia terlihat masih khawatir dengan killa. 
Bagaimanapun geng di sekitar sini sangat berbahaya. 


Julian kemudian bersuara. 
" gue balik dulu, makasih ya nay udah nolongin kita" kata 
julian. 


Kanaya tersenyum malu, sedangkan mita mendelik sebal. 
Seharunya dia berterimakasih kepada dirinya dan juga killa. 
Kanaya bahkan hanya duduk di aspal sambil menangis 
melihat mereka berkelahi. 


Setelah julian dan arion berlalu alex segera menyeret killa 
untuk masuk kedalam. 


"coba aku pengin liat lukanya" kata alex. 


Killa bersungut mundur sambil meletakkan kedua 
tangannya bersilang di depan dada. 


" bawa kekamar aja" kata mita sembari tersenyum 
menggoda kearah killa yang nampak melotot. 


"eng-aaa.."Killa terlebih dulu dibopong paksa oleh alex dan 
mereka berdua berlalu dari sana. 


Alex mendudukan killa ditas kasurnya, gadis itu terlihat 
cemberut sambil melirik kearah alex tak suka. Alex mengela 
nafas kemudian duduk di depan killa. 


"aku cuma mau ngecek lukanya parah atau engga" jelas 
alex sembari mengelus pelan surai killa. 


"tapikan tadi udah diperiksa dokter" kata killa. 
"cewe cowo? "tanya alex. 


Killa menatap alex bingung, ia tidak mengerti pertanyaan 
alex barusan. 


" dokternya" jelas alex. 

Killa nampak mengangguk kemudian tersenyum jahil. 
"cowo" jawab killa. 

" ganteng lagi" tambahnya. 


Alex mengubah ekspresinya menjadi datar, ia kemudian 
segera membalikkan badan killa dan merobek bajunya. 


*krett* 


" yakkkk!! Ko dirobek sii" kata killa sembari mencoba 
berbalik namun alex terlebih dulu menahan gerakan dari 
gadis itu. 


Alex terlihat mengamati kulit killa yang membiru dengan 
intens, killa hanya pasrah, ia sangat malu sekarang. 


" ciri-ciri orangnya kaya gimana?" tanya alex. 


Killa nampak menyerngit bingung, namun sedetik kemudian 
ia mendengus. 


" cowo, tinggi, item pake tato naga di tangan kanannya 
terus mukanya sangar tapi sangaran alex si.. " jelas killa, 
setelah mengerti maksud pertanyaan alex. 


"eh alex kenapa nanya-nanya gitu?" tanya killa. 
"mau aku potong tangannya" jawab alex tenang. 


Killa menegang namun sedetik kemudian dia 
mengacungkan dua jempolnya keatas. 


"killa ikut dong mau liatt" kata killa. 


Alex tersenyum kemudian mengangguk, ia kembali 
menggeser killa agar berbalik. 


"lain kali jangan kaya gini lagi, jangan ada luka lagi hm.. " 
kata alex sambil menatap killa lekat. 


Killa mengangguk, ia kemudian tersenyum. 
"kenapa tadi ga lari aja?" tanya alex. 


" kanaya lebih dulu lari kesana sama si pengharum ruangan. 
Awalnya mita sama killa gamau ikut campur, tapi liat 
kanaya maju akhirnya kita ikut maju. Buat ngelindungin 
kanaya, kan itu tugas kita" jelas killa panjang lebar. 


Alex tersenyum, gadisnya ini sangat baik. Tapi dia tidak 
menyadari perubahan kanaya saat ini. Bagimana dua gadis 
itu menatap killa mengingatkannya pada ana dan vanessa 
dulu. 


" Jangan terlalu baik sama orang. Kita gatau sifat asli 
mereka" kata alex. 


Killa menatap alex aneh, perkataan alex tadi seolah-olah 
mengatakan kalau kanaya bukan orang baik. Tapi bukankah 
dia tokoh utama di cerita ini?, bagaimana mungkin.. 


" udah jangan dipikir terus, ayo ganti baju" kata alex 
sembari mengangkat killa. 


Killa dan mita sekarang berada di depan rumah kakaknya, 
tidak.. rumah mereka di dunia novel ini. 


" masuk aja ayo lah, rumah kita juga" kata mita sambil 
menarik kembali tangannya di depan bel rumah. 


Mereka kemudian berjalan masuk dan mencari keberadaan 
kakak killa. Sampai mereka masuk kedalam kamar pria itu, 
namun tetap saja mereka tidak menemukan kakak killa 
dimanapun. Hanya ada satu komputer yang masih menyala 
dan terlihat seperti rusak?. 


Killa mendekat, saat ia ingin menyentuh layar komputer itu 
tiba-tiba suara kakaknya terdengar. 


" tumben pulang" kata kakak killa sembari berjalan 
mendekati killa dan segera mematikan komputernya. 


Killa dan mita kemudian mendengus, padahal mereka yakin 
kalau pria itu tidak ada didalam tadi. 


" gausah keliatan bingung gitu,, abang kan emang bisa 
kemana aja" kata kakak killa sembari tersenyum dan 
menarik keluar kedua gadis itu. 


"ada apa hm,, tumben inget masih punya abang" kata 
kakak killa sembari berjalan menuju sofa dan duduk disana. 


" biasanya cuma inget alex sama juna, abang dilupain. 
Sekarang pulang pasti mau minta sesuatu.. Udah bilang aja 
jangan malu-malu" kata kakak killa sambil tersenyum. 


" ish abangg... Ekhem.. abang yang buat ceritanya kan? 
Gabisa gitu kasih kita bocoran dikit apa biar para pembaca 
pada seneng." kata killa sembari bersedekap dada. 


" kita juga bingung, lebih lagi mereka yang baca ini. Pusing 
palanya.. Kasih bocoran sedikit dongg" kata killa lagi 
menampilkan wajah memelasnya. 


Kakak killa kemudian tersenyum, ia berjalan menuju killa 
dan mita lalu merangkul bahu mereka. 


*splas* 


Sebuah portal terbuka dan kakak killa segera mendorong 
kedua gadis itu masuk sambil berkata. 


"Tidak semudah itu fergusoo" 
*splas* 


" ishh abangggg!!" teriak killa yang kini sudah berdiri di 
depan gerbang rumah mewah milik kakaknya itu. 


" hah,, maapken ya para readers.. Ya gimana lagi abang 
yang sok ganteng itu gamau kasih tau.. Kalian jangan 
bosen-bosen ya sama cerita ini.. Pantengin teross okeh,, ya 
walaupun kedepannya gue juga gatau mau bagemanaa.." 
kata mita sembari tersenyum pahit. 


"dah lah, ayo balik. Jangan temenan sama abang killa " kata 
killa lalu menarik mita menjauh. 


" @$@@O@6:6(## " gumam kakak killa dibalik jendela 
kaca sambil tersenyum. 


Jangan lupa vote 
Gimana nih abangnya killa pelit 


BAGIAN 26 


Killa duduk di dalam koper sembari cemberut menatap alex 
yang tengah memilih baju di lemari. 


"alex! Killa mau ikutt!" kata killa sembari melengkungkan 
bibirnya kebawah. 


Alex berhenti memilih baju, ia berbalik dan menghampiri 
killa. 


" cuma dua hari sayang, abis itu aku balik lagi. Ayo turun" 
kata alex sembari mengangkat killa. 


Killa mengalungkan tangannya keleher alex kemudian 
melingkarkan kakinya di pinggang pria itu. 


" dua hari lama alex! 48 jam! Bawa killa yaa.. Masukin tas 
aja gapapa" kata killa sembari mengeratkan pelukannya. 


Alex menggeleng, ia ingin sekali membawa killa namun ia 
yakin killa belum siap bertemu dengan kakek dan 
neneknya. 


" kita masih bisa telfonan" kata alex sembari menungguti 
barang-barangnya yang dibuang killa diatas lantai. 


"gamau!!! Alex gasayang lagi sama killa?" tanya killa. 


Alex meletakkan barang-barangnya dan duduk sembari 
memangku killa. 


" dengerin,, aku juga pengin bawa kamu tapi aku takut nanti 
nenek sama kakek buat kamu takut disana" kata alex 
sembari mengelus pipi killa. 


Killa memajukan bibirnya kemudian bersedekap dada. 
" tapi kalo killa kangen gimana? Siapa yang jagain killa 
disini? "tanya killa sembari menatap alex sedih. 


"aku bakalan suruh budi buat jagain kamu, kalo ada apa- 
apa telfon aja hm.. Gapapa ya, cuma dua hari besok, 
besoknya lagi aku udah disini. Ga sampe 48 jam." kata alex. 


Killa akhirnya mengangguk lalu memeluk alex erat. 
"mau beli ice cream? " tawar alex. 


Killa mengangguk, kemudian alex bangun dan berjalan 
keluar dari kamarnya. 


m~ P 


Killa menatap alex sendu, setelah pria itu memasuki 
bandara. Disampingnya ada mita yang memeluk killa 
dengan erat. 


"udah cil, cuma dua hari" kata mita. 
" pulang ayo" ajak juna. 


Killa kemudian mengangguk, dan segera pergi menuju 
mobil juna. 


Sesampainya dirumah juna, killa duduk bersila di depan 
televisi. Mita terlihat sedang memasak dan juna sedang 
keluar membeli beberapa kebutuhan harian. 


" cil, lo ngerasa ada yang aneh ga si sama kanaya 
belakangan ini? "tanya mita. 


Killa yang mendengarnya kemudian beranjak matikan 
televisi dan menghampiri mita, lalu duduk disalah satu kursi 
di dekat mita. 


"aneh gimana mit? " tanya killa. 


" hah,, harusnya stella sama kanaya kan ga akur. Aneh aja 
kemaren liat mereka malah deket banget" kata mita. 


Killa nampak mengangguk.. 
" ada dua kemungkinan, stella bakalan nyakitin kanaya 
atau.. " 


" mereka emang punya tujuan yang sama" kata mita dan 
killa kompak. 


" tapi kalo tujuan mereka sama, tujuannya apa dong?" tanya 
killa. 


Mita nampak menatap killa dengan lekat, kemudian dia 
menggeleng. la belum bisa mengatakan hal ini, ia perlu 
lebih banyak bukti sebelum mengatakan hal ini pada killa. 


"Jo nanti mau tidur disini atau dirumah? " tanya mita. 


Killa berfikir sebelum akhirnya mengatakan " dirumah aja, 
kasian abang udah kita tinggalin sendirian lama disana" 
kata killa. 


Mita mengangguk sembari menyajikan masakannya. 
" kalo gitu, nanti aku masakin banyak sekalian buat abang" 
kata mita. 


Sore harinya killa diantar oleh mita sampai di gerbang 
depan rumah besarnya. 


" yakin lo cil? Abang belum tentu ada dirumah loh" kata 
mita. 


Namun killa nampaknya yakin kalau abangnya berada 
dirumah sekarang, karena semua lampu nampak menyala. 


" yakin, mit. Udah sana pulang, hati-hati yaa.. " kata killa. 


Mita kemudian mengangguk, sebelum menaikan kaca 
mobilnya ia terlebih dulu berteriak " Kalo ada apa-apa telfon 
ya cil" kata mita. 


Killa hanya membalasnya dengan anggukan dan acungan 
jempolnya. la kemudian berjalan masuk kedalam rumah. 
Saat ia sudah sampai di teras ia menemukan secarik kertas 
bertuliskan "abang ada urusan, dan pulang besok pagi". 


Killa mengambil kertas itu dengan helaan nafas panjang, ia 
kemudian mendorong pintu besar itu dan masuk kedalam. Ia 
sudah terlanjur ada disini sekarang, dan keadaan diluar 
nampaknya akan turun hujan. Jadi ia putuskan untuk 
bermalam dirumah besar itu sendirian. 


Sampai pukul 8 malam, semua berjalan lancar sampai tiba- 
tiba listrik mati. 


" aaa" killa berteriak histeris sambil menutup kedua 
telinganya. 


la mencoba menyesuaikan pandangannya di dalam ruangan 
yang gelap gulita. la mencari ponselnya namun hasilnya 
nihil. Dengan perlahan ia mulai bangkit dan mencari senter. 


Killa menemukan senter di atas meja televisi namun 
masalah sekarang adalah petir yang menggelegar membuat 
gadis itu kembali terduduk sambil menutup telinganya. 


" hiks.. Apes banget si nasib killa" kata killa sembari 
mencoba berdiri lagi. 


la memandang ruangan di sekiranya dengan horor, suara 
gemercik hujan dan sambaran petir ditambah suasana yang 


gelap dan sunyi dari dalam rumah sangat pas untuk para 
sosok makhluk astral menampakan diri. 


Killa menelan ludahnya susah payah dan berusaha kabur ke 
Kamarnya, sampai suara bel rumah terdengar. 


Killa berhenti, dia berbalik dan menatap ruang tamu dengan 
horor. Tidak mungkin mita datang kesini, alex apalagi. 
Kakaknya jika itu adalah dirinya pasti langsung masuk 
tanpa mengetuk pintu terlebih dahulu. 


Suara bel kembali terdengar, killa akhirnya mencoba untuk 
tenang dan berpikir positif. Mungkin saja itu adalah tukang 
pos atau penghantar paket. 


Killa mulai melangkah maju dan sesampainya di depan 
pintu dia berhenti sambil mengeratkan genggamannya 
pada senter yang ia bawa. 


" tenang killa, kalo itu orang jahat buk tinggal tendang 
anunya aja.. Inget kata abang,, harus tenang" gumam killa. 


la kemudian membuka pintu, disaat yang bersamaan kilat 
kembali menyambar. Sontak killa berteriak.. 


" aaa" killa menutupi telinganya sambil berjongkok. 


Regan yang melihat killa ketakutan segera maju dan ikut 
berjongkok. 
" hah,, syukurlah.. Kenapa lama banget buka pintunya?" 
tanya regan. 


Killa yang mendengar suara regan kemudian mengangkat 
wajahnya dan pandangan mereka saling bertemu. 


"huaa.. Killa kira regan orang jahat, padahal udah mau killa 
timpuk. Untung ada petir klo engga mungkin regan udah 


jat-" 

" ayo masuk dulu, jangan disini ngomongnya. Dingin" kata 
regan sembari menarik killa masuk kedalam dan menutup 
pintunya kembali. 

Hei... Hei... Siapa pemilik rumah ini sebenarnya... 


Mereka duduk di atas sofa, regan terlihat sedang 
menyalakan lilin yang ia bawa. 


" mita tadi telfon, katanya kamu dirumah sendirian jadi aku 
putusin buat cek keadaan kamu. Siapa tau udah sekarat" 
kata regan. 


Killa mendelik kemudian melempar bantal yang ia pegang. 
"enak ajaa" kata killa sambil menatap regan tajam. 


Regan tertawa kecil kemudian menatap killa. 
"aku khawatir" kata regan. 


"nanti kamu dimakan sama hantu kan ga lucu" imbuh regan 
lagi. 


Killa bersedap dada sambil bersila. la menatap lilin yang 
menyala di depan mereka. 


" killa gatakut hantu, tapi kalo mukanya serem takut" kata 
killa. 


Regan kembali tertawa, bukannya semua hantu itu 
menyeramkan?. 


"udah makan?" tanya regan. 


Killa mengangguk kemudian memeluk dirinya sendiri, 
bagaimanapun sekarang udaranya menjadi dingin. 


Regan bergerak maju dan memakaikan jaketnya pada killa. 
la kemudian duduk di samping killa. 


Killa menegang sebentar sebelum akhirnya berterimakasih 
pada regan. 


"makasih" kata killa lirih. 


Regan hanya mengangguk, ia menatap wajah lekat gadis 
yang nampak bersinar karena sinar dari lilin di depannya. 


Dia sangat mirip, bahkan caranya menatap lilin sama persis 
dengan gadis kecil yang dulu menjadi temannya. 


"jangan ditiup" kata regan setelah melihat bibir killa maju 
seperti ingin meniup lilin yang ada didepannya. 


Killa tertawa pelan, ia kemudian mundur dan menyenderkan 
badannya di sofa. 


" kamu tau, kamu mirip sama sahabatnya regan dulu" kata 
regan. 


Killa menengok kearah regan yang sedang menatapnya. 
"sahabat? Siapare? "tanya killa. 


Regan tersenyum, ia beralih menatap lilin yang ada didepan 
mereka. 

"namanya kalian juga sama, tingkah kalian juga sama, cara 
kamu senyum, ketawa juga sama. Aku jadi mikir apa kamu 
reingkarnasinya dia? " kata regan. 


Killa diam, dia tidak tau harus menjawab apa. Karena dunia 
regan dan dunianya saja berbeda. 


"sekarang sahabatnya regan ada dimana? " tanya killa hati- 
hati sambil menatap regan. 


Regan menatap killa sembari tersenyum kecut. 

" dia udah meninggal waktu aku smp. Dan engga tau 
Kenapa setiap aku nyoba nginget dimana dia dimakamkan 
aku gabisa inget." kata regan lirih. 


Killa nampak terkejut, namun ia segera tersenyum. 
" regan jangan sedih, kalo sedih nanti hujannya tambah 
lebat" kata killa. 


Regan menatap killa dengan pandangan sulit, perkataan 
killa tadi membuatnya kembali mengingat momen bersama 
dengan sahabatnya dulu. 


Flashback .. 


Regan sedang menangis sembari menggenggam tangan 
mungil seorang gadis dengan erat. Ia menangis karena 
mengetahui sahabatnya akan pergi meninggalkannya 
karena jantungnya sudah tidak berfungsi lagi. 


Malam itu hujan turun dengan lebat, ia memberanikan diri 
mengendarai motornya menuju rumah sakit untuk 
menjenguk sahabat masa kecilnya. 


la hanya tau kalau gadis itu sakit demam dari ibunya. 
Namun setelah ia sampai dan mendengar semuanya, ia 
menjadi sangat sedih. 


" ambil jantung aku aja sya" kata regan lirih sembari 
menatap gadis yang terbaring lemah diatas ranjang rumah 
sakit. 


Gadis itu menggeleng, bagaimana mungkin ia akan 
mengambil jantung milik sahabatnya itu.. 


" maafin syakilla ya re, aku gabisa nemenin kamu sampe 
lulus. Aku gabisa liat kamu duduk di persidangan sambil 


mengang palu kecil. Hidup aku udah ga lama lagi, setelah 
aku pergi jangan terlalu sedih ya.. Kamu harus janji, kamu 
harus sukses sampe aku bisa liat kamu jadi hakim yang 
hebat dari atas sana." kata gadis itu dengan setetes air 
mata yang meluruh. 


"abang aku bakalan bantu kamu ko, janji sama aku kamu 
harus nikah sama cewe yang bisa jaga kamu, bisa masak 
yang enak, bukan cuma bisa hura-hura" kata gadis itu lagi 
sambil terkekeh. 


Regan mengangguk sambil terus menitikkan air matanya. 
Tangan gadis itu bergerak menghapus air mata regan. 


" regan jangan sedih, kalo sedih nanti hujannya tambah 
lebat" kata gadis itu sembari tersenyum. 


Regan mengangguk dan langsung menghapus air matanya. 
la mencoba tersenyum walaupun hatinya sangat sakit 
melihat bagaimana kondisi gadis yang ada didepannya. 


"Janji bakalan tungguin regan disana?" kata regan. 


Gadis itu menggeleng, " aku yang bakalan datengin kamu" 
kata gadis itu lirih kemudian menutup kedua matanya. 


Regan panik dan langsung memencet tombol di meja 
sebelah ranjang dan tak lama dokter datang dan 
menyatakan kalau gadis itu sudah meninggal dunia. 


Flashback off.. 


Killa nampak bergerak untuk mengusap pipi regan yang 
sudah basah karena air mata pria itu. 


" kalo regan mau, regan bisa anggep killa ini sahabatnya 
regan yang dulu" kata killa. 


Regan tersadar, ia kemudian menatap kila lekat dan 
mengangguk. 


" ada satu syaratnya" kata regan. 
Killa nampak menyengit kemudian menatap regan bingung. 


" jangan pernah coba buat pergi jauh-jauh dari aku" kata 
regan lirih. 


Killa nampak mengangguk dengan semangat, ia juga tidak 
ingin meninggalkan dunia ini. 


" dan alex, kalo dia nyakitin kamu bilang sama aku" kata 
regan. 


Killa mengacungkan kedua jempolnya sambil tersenyum 
lebar. 


" langusung kuliti hidup-hidup ya re" kata killa sembari 
tertawa kecil. 


Regan tersenyum dan mengangguk, sekarang dia harus 
melindungi gadis ini. Karena melihat bagaimana cara 
kanaya menatap killa dia menjadi sedikit curiga kanaya 
akan merencanakan sesuatu yang berbahaya. 


Di pojok ruangan sepasang mata mengawasi pergerakan 
killa dan regan. 

" janji abang udah abang tepatin, sekarang tinggal janji 
kalian yang harus kalian tepati" gumam sosok tersebut 
kemudian menghilang ditelan gelapnya malam. 


Hoho... 
Vote ya!! 


Aaaa sampe sini udah bisa nebak dongg .. 


BAGIAN 27 


Killa dan regan masih duduk di atas sofa. Killa sudah 
beberapa kali menguap dan regan terlihat sedang bermain 
game di ponselnya. 


Killa kemudian tertidur dengan posisi terduduk, regan yang 
menyadari killa sudah tertidur kemudian segera mematikan 
ponselnya. Ia bergerak untuk membaringkan killa di sofa itu. 


Regan menatap wajah killa yang tertidur lelap. Sangat 
damai seperti bayi yang sedang tertidur. Regan mengusap 
pelan kening killa. Dia sangat mirip dengan sahabatnya 
dulu. 


Killa berbalik dan regan dapat jelas melihat tanda lahir 
berbentuk bulan sabit di tengkuk gadis itu. 


Regan terdiam, dia kemudian menatap tanda lahir itu 
dengan lekat. Tak lama lampu rumah itu menyala. 


*ctak* 


Regan dapat melihat seorang pria berjalan mendekat 
kearahnya. 


" mirip?" tanya pria yang ternyata adalah kakak killa. 


Kakak killa berjalan mendekat dan berdiri di depan regan 
yang tengah berjongkok. 


" udah malem, lo pulang aja" kata kakak killa sembari 
menatap datar regan. 


Kakak killa kemudian beralih mengangkat killa dari sofa. la 
berjalan menuju tangga, namun baru dua langkah dia 


berhenti dan berbalik menatap regan yang kini sudah 
berdiri. 


" lo harus tepatin janji lo, gue udah ngabulin satu 
permintaan terakhir lo. Kalo bingung lo buka buku sampul 
merah di halam terakhir." 


"udah sana pulang, mau gue panggilin pak rt heh" ancam 
kakak killa. 


Regan mengangguk kemudian berbalik dan meninggalkan 
rumah itu. Entah mengapa perkataan pria itu seperti sebuah 
perintah yang harus segera dilaksanakan bagi regan. 


Kakak killa kemudian tersenyum setelah regan menghilang 
dari pintu rumah besarnya. 


"tinggal kamu dek yang harus tepatin janji ke abang." kata 
kakak killa sembari menatap killa yang berada di 
gendongannya. 


la berbalik dan mulai melangkah menaiki satu persatu 
tangga menuju kamar killa. 


Regan terlihat berlari ke mansionnya. Ia segera masuk dan 
menuju kamarnya. 


Regan mencari sebuah buku di laci, ia terus mencari. 

" arggh.. Dimana si bukunya! " teriak regan setelah ia tidak 
dapat menemukan buku itu. Padahal dia ingat ada sebuah 
buku bersampul merah di lacinya. 


Regan berbalik, namun saat menatap kearah atas kasur ia 
melihat sebuah buku terbuka. Regan mengambilnya dan 
segera membaca sebuah kalimat berwarna merah seperti 
darah?. 


Pagi harinya.. 
" enggh... Ya ampun empuk banget" gumam killa. 


" bangun dek, udah mau kiamat" kata kakak killa sambil 
menyipratkan air ke wajah killa yang masih tertidur. 


" aduh,, aduh.. " killa kemudian bangun dan mengusap 
kasar wajahnya yang basah. 


"abang ini berdosa banget! " teriak killa sambil cemberut. 


"ih gasuka gelayy" kata kakak killa sambil melenggang 
pergi dari kamar killa. 


Killa mendelik kemudian menjerit kencang. 
"ABANG IH.. JIJIK HUEKK" 


" bangun cepet sarapan! Mandi dulu gausah manja! Anak 
perawan gaboleh males! Abis ini beli bahan makanan! Ga 
ada penolakan. Pergi naik sepeda aja gausah motor atau 
mobil ngabisin bensin!" teriak kakak killa di luar kamar. 


Killa berdecak keras kemudian dengan malas berjalan 
menuju kamar mandi dan mulai mandi. 


"abang jahanam" 
"abang jahat! " 
"abang argh.. " 


"ya ampun killa masa disuruh NAIK SEPEDA RODA EMPAT 
SI!!!" teriak killa frustasi sambil mengayuh sepedanya. 


" malu ish" gumam gadis itu sembari mencoba menutupi 
wajahnya dengan rambutnya. 


Killa mengayuh sepedanya cepat menuju supermatket 
sebelum jalanan bertambah ramai. 


Sesampainya di supermarket killa langsung meletakkan 
sepedanya sembarang tempat dan langsung berlari masuk. 


" gilaa masa diliatin bocah tk si hua.. Abang jahat banget 
hiks! " keluh killa sambil meletakkan sayuran di ranjang 
belanjaannya. 


" pagi-pagi udah marah-marah nanti cepet tua loh" kata 
seorang pria di belakang killa. 


Killa segera berbalik dan menatap horor pria itu. 
" arion... Ngapain kesini? " tanya killa sembari menatap 
arion bingung. 


"numpang buang air kecil" kata arion . 
"loh dirumah arion ga ada wc? "tanya killa bingung. 


Arion menahan kegemasannya dengan mencengkram botol 
minuman yang ia beli dengan erat. 


"cuma bercanda" kata arion sambil tersenyum. 


" oh.. Haahahaha.. Lucu banget si" kata killa sembari 
tertawa. 


Arion menaikan sebelah alisnya kemudian dia tersenyum. 
"kesini sendirian? " tanya arion. 
Killa ingin mengangguk sebelum sebuah suara terdengar. 


" sama gue, kenapa? " kata seorang pria lagi di belakang 
arion. 


Killa menatap regan bingung, namun regan segera 
mendekat kearah killa dan mengambil keranjang 
belanjaannya. 


" udah aku bilang tungguin sebentar kenapa bandel banget 
si" kata regan sembari mencubit pelan pipi killa. 


Killa melongo, dia bingung ada apa dengan regan?. 
Bukannya dia tadi datang sendiri dengan sepeda roda 
ekhem.. Empatnya?. 


Regan segera menyeret killa menjauh dari arion setelah 
melihat gadis itu akan membuka suara. 


" ish regan kenapa narik-narik si!! " kata killa sambil 
mencoba melepaskan tangan regan. 


Regan menggeleng, ia kemudian membenarkan jaket yang 
gadis itu pakai. 


"jangan deket-deket sama dia" kata regan. 


Killa menaikan sebelah alisnya kemudian berpindah menjadi 
berdiri di sebelah kanan regan. 


" regan waras kan? " tanya killa sambil menggigit jari 
telunjuknya. 


Regan mengangguk, kemudian mengambil jari yang killa 
gigit dan mengosokkan jari itu di bajunya. 


" masih aja jorok" kata regan. 


Killa bertambah bingung, tangan kirinya kemudian 
menggaruk pelan pipi kirinya. 


Regan kembali menghela nafas. Menarik pelan tangan killa 
yang mengaruk pipi gadis itu kemudian tersenyum. 


" kebiasaannya ga berubah ya" kata regan. 


Kill kemudian menjauhkan wajahnya dari regan. Dia beralih 
menatap sekeliling. 


" ish kalo ada yang liat nanti regan dikira pedofil kan ga 
lucu! " kata killa. 


Regan tertawa pelan ia kemudian meletakkan beberapa 
barang di ranjang belanja yang ia bawa. 


" udah nih, ayo pulang" kata regan. 
"loh regan tau dari mana kalo killa mau beli it-" 


" nih liat " kata regan sembari mengangkat kertas 
bertuliskan semua barang yang perlu killa beli. 


Killa kemudian mengangguk, dan mereka berdua berjalan 
menuju kasir. 


Setelah membayar mereka berdua berjalan keluar 
supermarket. 


"kesini naik apa? " tanya regan. 


Kila nampak menunduk sambil bergerak gelisah. 
Bagaimana ini.. 


"jalan kaki? "tanya regan. 


Killa menggeleng, regan nampak menaikkan sebelah 
alisnya. 


"terus? "tanya regan lagi. 


Killa mengangkat tangannya kemudian menunjuk kearah 
kanan mereka. 


Regan mengikuti arah telunjuk gadis itu kemudian dia 
terlihat menahan tawanya. 


" gausah ketawa! Udah sini killa pulang dulu" kata killa 
sembari merebut belanjaannya dan berjalan menuju sepeda 
roda empatnya dengan wajah memerah. 


Regan mengejar gadis itu kemudian menarik pelan tangan 
killa. 


"kenapa? " tanya killa sambil mengalihkan pandangannya. 


Regan tersenyum, ia justru menarik killa menuju sepedanya 
itu dan berhenti tepat disamping sepeda roda empat milik 
killa. 


" ayo pulang" kata regan kemudian menarik belanjaan killa 
dan menaruhnya dikeranjang depan. 


Killa terdiam ditempat sambil menatap regan yang sudah 
duduk di sepedanya. 


Regan kemudian menepuk pelan boncengan yang ada di 
belakangnya. Killa dengan ragu mendekat dan mulai duduk 
di belakang regan. 


Regan mulai mengayuh sepeda itu menuju rumah killa. 


Sepanjang perjalanan tentu saja mereka berdua menjadi 
pusat perhatian. Dua remaja yang terlihat sangat serasi dan 
jangan lupakan sepeda yang mereka naiki. 


Killa menunduk takkala melewati segerombil remaja pria. 
Dia malu, namun regan justru tertawa dan terus mengayuh 
sepeda itu. 


Di dalam hati regan, dia sekarang sedang sangat bahagia. 
Selama perjalanan senyum bahagia terpancar diwajah 
regan. Bukannya malu justru pria itu terlihat sangat 
bahagia.. Karena dia dapat mengulang kembali masa 
lalunya dengan gadis yang sedang menunduk malu sembari 
memegang kaos regan dengan erat itu. 


Killa berdiri sembari menatap kakaknya dengan mata 
menyipit. Kakak killa justru tertawa dan merangkul pundak 
regan untuk masuk kedalam, dan membiarkan killa 
sendirian diluar. 


Killa menutup kedua matanya kemudian mengelus dadanya. 
"sabar kill, dia abang kamu inget, dia abang kamu.. Bunuh 
abang sendiri dosa gak sih?! " kata killa sembari menatap 
kearah depan dengan wajah merah padam. 


la lalu berjalan memasuki rumah dengan helaan nafas 
panjang. 


" sini dek makan dulu" kata kakak killa sembari duduk di 
meja makan. 


Killa menatap aneh kearah regan, biasanya kakaknya tidak 
akan sewelcome ini dengan pria lain tapi.. 


" regan katanya belum makan, jadi sekalian aja" tambah 
kakak killa. 


Killa mengangguk kemudian mengambil duduk di depan 
regan. Kakak killa menatap kedua orang di samping kanan 
dan kirinya dengan senyum tipis di bibirnya. 


" gausah pada tatap-tapapan terus. Makan! " kata kakak 
killa. 


Killa dengan cepat menunduk dan mulai memakan sarapan 
paginya. Regan terlihat menatap killa sembari memakan 
sarapannya dengan lekat. Kemudian beralih menatap pria di 
sebelah kanannya. 


Kakak killa mengangguk, sembari tersenyum. 
Regan telihat ikut mengangguk kemudian dia mulai fokus 
memakan makanannya. 


Killa berdiri sambil menatap malas kearah kain pel yang ia 
pegang. Kakaknya sepertinya sedang menjadikan dirinya 
sebagai babu sekarang. 


Killa mendengus sambil mulai mengepel ruang tamu. Kakak 
killa terlihat berdiri di atas tangga sambil menepuk pelan 
pundak regan. 


"saatnya beraksi re" kata kakak killa. 


" siap bos zi" gumam regan sambil berjalan menghampiri 
killa. 


Regan berlari pelan dan dengan sengaja menendang ember 
berisi air dengan keras. 


Killa menatap horor kearah ember yang sudah terbalik 
dengan air yang berceceran dilantai. 


" REGANNNN' teriak killa sambil berkacak pinggang. 


Regan tertawa kemudian dia nampak mundur kebelakang 
setelah melihat killa maju sambil mengangkat tangannya. 


Killa mengejar regan yang berlari menghindari amukannya. 
Sampai.. 
*ctak* 


*bruk* 


Killa terjatuh dan regan berhenti berlari, beralih 
menghampiri killa yang sudah menatapnya dengan air mata 
yang siap tumpah di kelopak matanya. 


Regan mengangkat tubuh killa dan mendudukan gadis itu 
diatas sofa. Terlihat di lantai dua kakak killa mengangkat 
jarinya kemudian berbalik dan pergi dari sana. 


Killa menatap cemberut kearah regan yang sedang 
mengurut kakinya. la kembali mendengus setelah 
mendengar kekehan dari regan. 


"ish kenapa ketawa si? " tanya killa. 
Regan berdiri kemudian menepuk pelan puncak kepala killa. 
"udah duduk aja, aku yang ngepel" kata regan. 


Killa yang tadinya cemberut berubah sumringah dan 
mengangguk cepat. la lalu mengambil es jeruk dan 
meminumnya pelan sembari menatap regan yang sedang 
membereskan semua kekacauan ini.. 


Tiba-tiba kepalanya pusing, killa memegangi kepalanya. Ia 
melihat lintasan memori. 


" Ishh.... Liat lantainya jadi basah semuaa.. !!" 
Seorang pemuda berlari sambil menjulurkan lidahnya. 
Bruk 

" huaa" 


" kamu gapapa sya? Udah sini biar aku aja yang ngepel 
kamu duduk aja" 


"awas kalo ga bersih! " 

" pasti bersih dong, kamu liatin aja dari situ" 
“gedebug“ 

" hahaha liat kena karma,, bahahaha" 


Killa menggelengkan kepalanya mengusir sebuah bayangan 
samar dua orang remaja yang melintas di pikirannya seperti 
sebuah film. 


" kenapa? " tanya regan sembari meletakkan ember dan 
mendekat kearah killa. 


Killa menatap kearah regan dengan tatapan aneh. Kenapa 
dia merasa sangat dekat dengan regan sekarang?!. 


Tak terasa satu tetes air mata jatuh di pipi killa. Regan yang 
melihatnya langsung panik dan segera berjongkok di depan 
gadis itu. 


"loh kamu kenapa? Masih sakit? Mana coba bilang sama 
regan" kata regan sembari mengecek ke arah lutut dan 
pergelangan kaki killa. 


Killa menggeleng, ia kemudian menghapus air matanya. 
Ada apa dengan dirinya saat ini. la melihat kearah tangga 
dan menatap kakaknya. 


"eltanzio.." gumam killa. 
Kakak killa mengangguk sambil tersenyum. 
“ctak“ 


Killa bergedik dan segera menatap regan yang masih 
memeriksa kakinya. 


" enggapapa ko re, cuma panas aja matanya. Perih jadi 
nangis" kata killa. 


Regan kemudian mengangkat wajahnya dan menatap killa 
lekat. 


" yakin? " tanya regan. 


Killa menjawab dengan anggukan. Ia kemudian menatap 
kakaknya yang berjalan mendekat, ia bingung.. Sepertinya 
tadi dia mengatakan sesuatu tapi apa?. Astaga apakah dia 
sudah bertambah tua sekarang. 


Hmm.. Gimana? Keren kan namanya 


Jangan lupa vote 


BAGIAN 28 


Killa duduk ditaman sambil memegang ice cream vanilla 
ditangannya. la keluar bersama dengan kakaknya, namun 
tetap saja pada akhirnya dia harus sendirian ditaman kota 
ini. 


Killa kemudian berjalan, ia harus pulang. Disini sangat 
panas dan banyak sekali pasangan remaja yang duduk 
disana, hal ini membuat hatinya panas saja. Hei dia sedang 
Idr dengan alex, ya walaupun baru 24 jam. 


Killa berhenti setelah melihat dua gadis di sebrang. Killa 
menyerngit bingung, bukankah dia kanaya dan juga stella?. 


Killa dengan bakat mengupingnya mencoba untuk 
mendengarkan obrolan mereka. Killa duduk dibalik semak- 
semak tak jauh dari kanaya dan stella duduk. 


Samar-samar killa dapat mendengar obrolan mereka, namun 
yang membuatnya terkejut adalah ternyata mereka sedang 
membicarakannya. 


" gue makin gedeg liat kelakuan killa" 

"lo harusnya tau nay, dia itu sok polos. Ga ada alex dia 
deketin si regan, murahan banget ga si" 

"iya, aku juga kecewa sama dia" 

"kit harus buat killa jauh dari regan" 

"caranya? " 


Killa tergelonjak kaget melihat sosok arion yang sedang 
berjongkok di depannya. 


" astagfirullah killa kira setan" kata killa lirih. 


Arion tertawa pelan, ia kemudian menarik killa menjauh dari 
semak. Killa hanya pasrah, dan sedikit kesal karena acara 
mengupingnya jadi rusak karena arion datang. 


Arion membawa killa menuju ke gengnya, yang tentu saja 
disana terdapat julian. 


"siapa nih? " tanya seorang pria yang duduk di dekat julian. 
Arion kemudian tersenyum "killa" jawabnya. 


Killa hanya mengangguk, demi apapun dia kembali takut 
dengan arion. Kejadian dulu masih menghantui kepala killa 
sampai sekarang. 


Julian terlihat menatap killa intens, 
"cewenya alex? " tanya julian. 


Killa mengangguk, tentu saja..memangnya mau siapa lagi 
cewe alex? Muehehehehe.. 


"yang kemaren bantuin kita kan? Kenapa bisa sama lo ar? " 
tanya julian lagi. 


"nemu di deket tong sampah" jawab arion dengan enteng. 


Killa mendelik ia kemudian mencubit pelan pinggung arion. 
Arion nampak mengaduh sakit namun sedetik kemudian dia 
justru tertawa. 


" sembarangan! Killa abis beli ice cream terus jalan-jalan 
sebentar" jelas killa. 


"terus tadi ngapain jongkok disana?" tanya arion. 


Killa diam, bagaimana dia akan menjelaskan hal yang satu 
ini?. 


"eh ada kalian disini, loh killa juga ada disini? " tanya 
kanaya. 


Kanaya dan stella sudah berdiri di belakang mereka, kanaya 
terlihat menatap killa tajam. Ditambah tangan arion yang 
masih menggenggam tangan gadis itu. 


Killa mengangguk, ia ingin melepaskan tangan arion. 
Namun pria itu justru mempererat genggamannya. 


Killa mendengus, hancur sudah.. 


" arion deket sama killa? " tanya kanaya sambil berjalan dan 
berhenti disamping arion. 


"kenapa? " tanya arion balik pada kanaya. 


Melihat ekspresi yang tidak bersahabat dari arion, kanaya 
memilih untuk menghampiri julian. 


" julian udah gapapa kan? Bahu kamu masih sakit?" tanya 
kanaya lembut. 


Julian menggeleng, ia kemudian menepuk bangku kosong 
disebelahnya. 


"duduk" kata julian. 


Kanaya mengangguk, ia kemudian duduk disamping julian 
dan stella duduk disamping kanaya. 


Arion menarik killa agar duduk di sampingnya. Killa hanya 
diam, dia harus tenang dalam menghadapi situasi seperti 
ini. 


Di dalam hati killa sudah merutukki kakaknya yang 
meninggalkannya seenak jidat di taman sendirian. Kalau 
sampai killa diculik bagaimana? Ck, kakaknya itu memang. 


Killa diam, menyimak semua obrolan kanaya dan julian 
dengan hikmat. Ia memilih untuk menatap sekeliling, siapa 
tau ada keajaiban datang. Seseorang menjemputnya dari 
tempat ini. 


Sepertinya doanya terkabul ia melihat seseorang yang 
sangat ia kenal berjalan menuju kearahnya. 


Killa membulatkan kedua matanya melihat sosok tersebut. 
Sedangkan pria itu menatap killa tajam. Killa kemudian 
menelan salivahnya sendiri dan tersenyum kaku. 


" pulang! " kata pria itu sembari menarik killa menjauh dari 
sana. 


Semua orang menatap mereka berdua dengan pandangan 
aneh. Killa nampak mengangguk sambil mengikuti pria 
tersebut. 


" kan aku udah bilang jangan keluar sendirian! Kenapa aku 
telfon ga diangkat?! " sentak pria tersebut. 


Killa berhenti menatap takut kearah pria tersebut. 
"jawab hm.. " 


" anu,, tadi killa sama abang, tterus ditinggal sendirian. 
Pponsel killa kan dirumah gadibawa" kata killa lirih. 


Pria itu nampak menghela nafasnya kemudian maju dan 
memeluk killa. 

"aku kira kamu kenapa-kenapa, aku khawatir waktu kamu 
ga angkat telfon. Lain kali bilang hm,, jangan kaya gini." 
kata pria tersebut. 


Killa mengangguk dalam pelukan pria itu sambil 
mengeratkan pelukannya. 


"maafin killa ya lex" kata killa lirih. 


Pria tadi yang ternyata adalah alex mengangguk sambil 
mengeratkan pelukannya. la sudah cukup tenang setelah 
melihat gadisnya baik-baik saja. 


30 menit sebelumnya.. 


Alex berdiri di balkon rumah keluarganya dengan ponsel 
yang menempel di telinga kanannya. 


"kenapa ga diangkat!" geram alex. 


Sudah 25 kali dia menelfon gadisnya itu namun hasilnya dia 
tidak melihat tanda-tanda kehidupan di ponsel killa. 


Alex kemudian menelfon budi, dan jawaban budi membuat 
dirinya bertambah panik. Budi bilang kalau killa tidak 
bersama dengan dirinya, dia sudah mencari di rumah killa 
namun rumahnya kosong. Regan juga sedang pergi bersama 
dengan anggota geng yang lain. 


Alex dengan cepat menata barang-barangnya dan kembali 
pulang, dia menggunakan jet pribadi sebagai kendaraan 
daruratnya. 


Sesampainya di rumah, ia segera melenggang pergi 
kerumah killa. la mencari gadis itu kemana-mana namun 
hasilnya nihil, ia tidak menemukan gadis itu dimanapun. 


Alex bergegeas menuju taman kota dengan mengendarai 
motor kesayangannya, menurutnya agar lebih mudah dan 
cepat mencari gadisnya itu. 


Dan setelah berlari kesana - kemari akhirnya dia 
menemukan killa yang sedang duduk bersama dengan geng 
arion. 


Rahang alex mengeras melihat arion yang menatap teduh 
kearah killa. Arion menyukai killa? Tidak! Tidak akan 
pernah! Ia tidak akan pernah mengijinkan siapapun untuk 
menyukai killa, hanya dirinya saja yang boleh memiliki 
gadis itu. 


Kemudian alex mendekat dengan langkah pasti dan tatapan 
tajamnya... 


Killa sekarang duduk diatas motor alex sembari memeluk 
alex dari belakang. Alex mengendarai motornya dengan 
kecepatan sedang. 


Mereka akhirnya sampai dirumah alex, killa kemudian turun 
dan menatap alex yang sedang melepas helmnya. 


"alex ko pulangnya cepet banget si? "tanya killa. 


Alex menatap killa kemudian maju dan menyentil kening 
killa dengan pelan. 


" gara-gara kamu" kata alex. 


Killa memajukan bibirnya kemudian tersenyum senang, 
setidaknya kini dia bisa bersama dengan alex bukan??. 


" gapapa kan alex bisa sama killa lagi sekarang" kata killa 
sembari tersenyum. 


Alex mengangguk, ia beralih mengenggam tangan killa dan 
menarik killa untuk masuk kedalam. 


Kakak killa berdiri di ujung jalan sambil menatap killa dan 
alex yang masuk kedalam rumah. 


" kamu harus bahagia dek, ada abang ataupun tanpa abang 
nantinya" ucap Kakak killa lirih kemudian dia berbalik dan 


pergi dari sana. 


Jangan lupa vote 


BAGIAN 29 


Kakak killa berdiri di depan pintu rumah besar. la menatap 
rumah didepannya dengan sendu. 


" loh, den zio tumben pulang nak" sapa seorang wanita 
paruh baya saat kakak killa baru saja melangkah masuk. 


" iya bi, zio kangen sama suasana rumah jadi pulang" kata 
Kakak killa. 


Wanita paruh baya itu nampak mengangguk dan tersenyum 
senang. Tumben sekali majikannya itu pulang. Terhitung 
sudah tiga tahun dia menghilang tanpa memberi kabar. 


Kakak killa berjalan menuju sebuah kamar dan berhenti di 
depan kamar tersebut. Satu tangannya mengulur 
menyentuh gagang pintu kemudian membuka pintu bercat 
putih dengan pelan. 


Pintu terbuka, terlihat kakak killa tersenyum dan langsung 
masuk kedalam. 


Kakak killa berjalan menuju meja belajar dan menatap 
sebuah figura yang menampilkan sosok gadis cantik sedang 
tersenyum kearahnya. 


"abang cape dek" kata kakak killa sambil menatap foto itu 
sendu. 


"Jemput abang,.. Abang udah nepatin janji abang sama 
kamu dulu, sekarang jemput abang ya" kata kakak killa lirih. 
la kembali teringat momen terakhir kalinya dia bisa 
berbicara dengan gadis di dalam foto tersebut. 


" abang, karena killa gabisa hidup lama disini. Killa mau 
minta satu hal lagi deh sama abang" 


"mau minta apa hm? " 


" Jadiin killa tokoh novel, abang harus buat killa bahagia 
disana. Killa kepengin ketemu sama regan lagi, dan killa 
pengin punya sahabat yang selalu ada disisi killa. Killa mau 
semuanya bang di novel itu. Killa mau bahagia, abang janji 
ya harus buat novel dan jadiin killa tokoh utamanya" kata 
gadis itu lirih. 


" tapi kamu harus janji, kamu harus bener-bener bahagia 
disana." 


Gadis itu mengangguk "janji" kata gadis itu. 


Sehari selanjutnya ketika sedang dalam perjalanan pulang, 
pria tersebut menerima sebuah pesan berisikan bahwa 
adiknya sudah meninggal tadi malam. 


Pria itu berlari menuju kediamannya dan menatap nanar 
kearah peti mati yang sudah berisikan mayat adiknya. Di 
sebelahnya terlihat regan sedang menangis hebat sembari 
memeluk ibunya. 


Seminggu berlalu pria itu terduduk lesu diatas kursi belajar 
milik adiknya. la kemudian menatap foto adiknya dengan 
setetes air mata yang luruh. 


"abang bakalan tepatin janji abang" gumamnya. 


Pria tersebut berjalan keluar menghampiri regan kemudian 
dia mengatakan..- 


"den mau bibi buatin kopi? " sebuah suara membuat kakak 
killa kembali tersadar dan langsung menghapus air 


matanya. 


" gausah bi, abis ini zio langsung pulang" jawabnya 
kemudian berbalik dan pergi dari sana. 


Sebelum benar-benar pergi dia menatap kamar itu dengan 
sendu 
"tunggu abang" gumamnya. 


Disisi lain.. 


Killa memakan makanannya dengan lahap, di depannya 
terlihat alex yang juga sedang memakan makan malamnya. 


" pelan-pelan" kata alex sembari menatap killa yang terlihat 
sangat bersemangat memakan masakannya. 


Killa mengangguk kemudian tersenyum, 
"masakan alex enak sii" kata killa. 


Alex tersenyum kemudian maju dan mengusap noda di pipi 
killa. 
" masih gelepotan kaya bayi" gumam alex. 


Killa mendengarnya samar namun dia nampak tak peduli 
dan lebih memilih untuk memakan makanannya. 


Selesai makan killa beranjak menuju ruang keluarga. Dia 
berniat untuk menonton sebuah film. Dan pada akhirnya dia 
dan alex memilih menonton film horor. 


Baru dua menit film itu diputar tiba-tiba listrik di rumah itu 
padam. Killa sontak tergelonjak kaget, beruntung alex 
langsung menarik killa agar tidak terjatuh ke lantai 
rumahnya. 


"kenapa sering banget mati lampu sii" gerutu killa. 


Alex kemudian bangkit dan berjalan sembari menarik killa 
pelan menuju kamar, mencari sebuah lilin di laci kamarnya. 


Alex menemukan lilin dan segera menyalakan lilin tersebut. 
Killa nampak duduk diatas kasur sembari menatap alex 
yang sedang menyalakan lilin. 


Setelah nyala, alex membawa dua lilin itu diatas meja. Dua 
lilin yang menyala membuat suasana kamar yang tadinya 
gelap menjadi lebih terang. 


Alex ikut naik keatas kasur dan duduk disamping killa. Alex 
menatap killa intens. Killa nampak sedang menatap dua lilin 
dengan senyuman yang manis. Dia sangat suka lilin, entah 
mengapa.. 


Alex beralih menggapai ponselnya dan menyalakan sebuah 
lagu. Killa nampak beralih menatap alex, keningnya 
berkerut. Kenapa alex menyalakan lagu yang,, ekhem.. 
Romantis seperti ini?. 


Alex kemudian tersenyum dan menarik killa agar duduk 
dipangkuannya. Killa duduk dan menyandarkan kepalanya 
didada bidang milik alex. 


Alex terlihat memeluk killa dengan erat, mereka berdua 
terlihat sangat menikmati moment romantis ini. 


Kedua mata killa terpejam, menikmati alunan musik yang 
alex nyalakan. 


Alex beralih menatap killa, killa mendongakkan wajahnya 
setelah hembusan nafas alex menyapu atas kepalanya dan 
pandangan mereka bertemu. Alex tersenyum nakal 
kemudian mendekatkan wajahnya.. 


"ck, terlalu uwu gue gatahan" gumam seseorang sembari 
berjalan menuju seseorang di sebrang jalan. 


"dah la bang ayo pulang aja" ajak pria yang berada 
disebrang. 


Pria tersebut mengangguk dan mereka berdua masuk 
kedalam mobil dan meninggalkan rumah alex. 


Next besok siang 


BAGIAN 30 


Killa bangun terlebih dulu dibandingkan alex. Dia segera 
beranjak menuju kamar mandi dan segera mandi, selesai 
mandi dia berjalan menuju kamar ganti dan memakai baju 
yang sudah ada disana. 


"alex bangunnn!!! " kata killa sembari menarik sebelah 
tangan alex. 


Alex nampak masih menutup kedua matanya. Killa akhirnya 
menyerah, dipikir juga ia tidak kuat untuk menyeret alex 
menuju kamar mandi. 


Killa beralih turun, ia akan membuat roti bakar untuk alex. 


Alex menyerngit sembari meraba tempat kosong 
disebelahnya. la kemudian terbangun dan segera berjalan 
menuju kamar mandi. la berfikir mungkin saja killa sudah 
bangun tadi. 


Keluar dari kamar mandi, alex segera turun dia dapat 
melihat killa sedang menyajikan roti bakar isi telur diatas 


piring. 


Alex membulatkan kedua matanya, ia segera berlari kearah 
killa. 


" aduh, kenapa si lex...jangan diputer killa puss--ing" kata 
killa. 


Alex memutar tubuh killa mencoba mengecek keadaan killa. 
Lalu ia beralih ke mesin panggang roti yang masih menyala. 


"lain kali jangan turun, gausah pegang alat dapur" kata 
alex sembari mematikan mesin panggangnya. 


Killa cemberut, bagaimanapun dia ingin memasakan 
sesuatu untuk sarapan pagi mereka. 


Alex berjalan mendekat dan mengusap pelan dahi killa yang 
berkeringat. 


" dapur itu bahaya, jangan masak lagi hm" kata alex. 


Killa nampak menatap alex dengan bibir yang dimajukan 
lima senti. la kemudian mendengus " bahaya lagi kamu lex" 
gumam killa. 


Alex menyerngit ia kemudian tersenyum dan menyentil 
pelan kening killa. 


"hmm, baunya enak... Pasti makanannya enak juga nih" 
kata alex sembari mencoba mengalihkan pembicaraan 
mereka. 


Wajah cemberut killa berubah menjadi berbinar, ia 
kemudian mengangguk sambil tersenyum manis. 


Alex menggigit roti isi telurnya dan mengunyah roti itu. Killa 
terlihat menunggu dengan sabar reaksi alex, apakah pria itu 
akan menyukainya atau tidak?. 


Alex yang melihat gadisnya menatap dirinya dengan wajah 
cemas kemudian tersenyum. 


"enak" kata alex. Killa kemudian bertepuk tangan. 
"tapi, lain kali biar aku aja yang masak" imbuh alex. 
Killa kemudian mengangguk dan berjalan menuju kursinya. 


Hari ini killa dan alex berencana merenovasi rumah merek- 
ekhem.. Alex. 


Killa sudah siap dengan alat bersih-bersihnya. Kemudian 
mereka mulai menata ulang ruangan tamu, ruang tv, 
keluarga, dapur dan yang terakhir kamar. 


Killa terduduk lesu diatas lantai kamarnya. Astaga.. Empat 
jam mereka habiskan untuk menata ulang rumah besar ini. 


Alex mendekati killa, ia berjonngkok dan mengelap pelan 
Keringat di dahi killa. 


" cape? " tanya alex, killa hanya mengangguk. Bahkan 
mengeluarkan satu kata lidahnya terasa kelu. Dia tidak 
memiliki tenaga sekarang. 


Alex tersenyum, ia kemudian mengangkat tubuh killa dan 
berjalan menuju kasurnya. 


disini dulu, aku ambil minum" kata alex sembari 
menyalakan ac. 


Killa lagi-lagi mengangguk, ia kemudian mengelap pelan 
keringatnya sendiri sebelum akhirnya membaringkan diri 
diatas kasur. 


Alex yang masuk kembali kedalam kamar tersenyum 
melihat killa yang sudah tertidur diatas kasur. 


la kemudian mendekat kearah killa dan menaruh segelas air 
di meja. la mengamati gadis yang kini terlelap. 


" kenapa aku bisa sayang banget sama kamu hm? " gumam 
alex sembari mengelus pelan surai killa. 


"jangan pergi lagi" kata alex sembari mendekat. 


*chup* 


"jangan buat aku nunggu lagi" 

*chup* 

"jangan pernah bilang bosen sama aku" 
*chup* 


"dan jangan pernah jatuh cinta sama laki-laki lain" 


Alex mencium lama kening killa. 
" | love you" gumam alex disamping telinga killa. 


la kemudian segera membenarkan posisi tidur killa dan 
keluar untuk membereskan barang yang masih berserakan 
diruang tamu. 


Killa terbangun pukul 2 siang, dia menatap kesekitar dan 
tidak menemukan alex. 


Killa berjalan keluar, dan sesampainya dibawah ia melihat 
alex sedang duduk sembari mengerjakan sesuatu di 
laptopnya. 


Killa menghampiri alex dan langsung memeluknya. Alex 
segera menaruh laptopnya diatas meja kemudian membalas 
pelukan killa. 

" udah bangun? Masih ngantuk? " tanya alex. 


Killa menggeleng, ia kemudian melepaskan pelukannya dan 
beralih menatap layar laptop dengan sebelah tangan 
mengucek sebelah matanya. 


"alex lagi ngapain? " tanya killa. 


Alex kemudian meraih sebelah tangan killa dan 
membenarkan rambut killa yang berantakan. 


" kerja" jawab alex. 

Kening killa berkerut, alex bekerja? Sejak kapan?. 

" sejak kapan?" tanya killa. 

" udah dua hari, ini juga buat masa depan kita" jawab alex. 


Killa nampak mengangguk dengan wajah memerah. Alex 
terkikik geli melihat semburat merah di kedua pipi gadisnya 
itu. 


*chup* 


" masih malu-malu hm? " tanya alex setelah mencium 
sebelah pipi killa. 


Killa menatap alex dengan sebal, ia kemudian beralih 
menggapai remot televisi dan menyalakannya. 


Alex bergerak membimbing kepala killa agar bersandar di 
dadanya. Sembari menonton televisi alex juga terlihat 
sedang mengerjakan sesuatu di laptopnya. 


kyaa 


BAGIAN 31 


Sore harinya killa nampak mengendarai sepeda..kali ini roda 
dua. Bersama dengan alex yang berada dibelakangnya. 
Awalnya alex yang meminta agar dia yang mengayuh 
sepedanya namun killa meminta agar dirinya saja yang 
mengayuh dan alex duduk diam di belakangnya. 


" berat?" tanya alex pada killa. Dia tidak tega melihat killa 
yang terlihat kesulitan mengayuh sepeda itu. 


Killa menggeleng ia kemudian dengan sekuat tenaga 
mencoba untuk mengayuh lebih cepat dari sebelumnya. 


Sampai di pertigaan jalan, dari arah depan ada sebuah 
mobil melaju dengan kencang dan.. “bruk“ 


Killa dan alex terjatuh di tepi jalan. Alex segera berdiri dan 
segera membantu killa untuk bangun. 


" kamu gapapa? Ada yang sakit? Mana bilang.. " kata alex 
sembari menatap killa khawatir. 


Killa nampak menggeleng, namun alex dapat melihat 
dengan jelas bahwa gadis itu sedang menahan rasa sakit. 


Alex beralih menatap mobil yang berhenti di belakangnya 
dengan tatapan tajam, mobil tersebut segera menancap gas 
dan melaju kembali meninggalkan alex dan killa. 


"27704.. kena" gumam alex. 


Alex kemudian mendudukan killa di bangku yang tak jauh 
dari mereka. Alex berlari mengambil kembali sepedanya 
kemudian memarkirkannya disamping killa. 


Alex berjongkok dan dapat ia lihat sebelah lutut killa yang 
berdarah. Alex kemudian segera menelfon seseorang dan 
kembali menatap killa. 


"tahan, sebentar lagi budi dateng bawa obatnya" kata alex. 


Killa hanya diam, rasa nyut-nyutan di lututnya makin terasa. 
Alex kemudian melihat dua orang berlari kearah mereka dan 
memberikan satu kresek berisi obat. 


Alex dengan hati-hati membersihkan luka killa, killa nampak 
meringis menahan rasa sakit di lututnya dan ia 
mencengkram erat bangku taman itu. 


Alex meniup pelan luka killa, kemudian dia menempelkan 
perban dan luka killa sudah selesai ia obati. 


Alex nampak mendatangi budi dan membisikkan sesuatu. 
Budi lalu mengangguk, ia menepuk bahu temannya dan 
segera pergi dari sana. 


" pulang aja ayo" ajak alex, killa nampak mengangguk. 
Kemudian dia bangkit dan berjalan menuju sepedanya. 


Kali ini alex yang mengayuh sepedanya, ia duduk 
dibelakang sambil melingkarkan tangannya di perut alex 
dan menyenderkan kepalanya di belakang punggung alex. 


Alex mengelus pelan tangan killa yang melingkar di 
perutnya kemudian mengayuh sepeda dengan hati-hati 
menuju rumahnya. 


Sesampainya dirumah killa alex kemudian menggendong 
killa untuk masuk kedalam, tak lama mita datang dan 
terlihat heboh melihat sebelah lutut, dan siku killa yang 
terbalut perban. 


"ya ampun bocill... Lo kenapa? astagfirullah abis di kroyok 
preman cil!?" tanya mita sembari berjalan mendekati killa. 


Killa mendengus sebal sebelum akhirnya menggeleng. Mita 
duduk disamping killa. 


"terus kenapa? Coba cerita sama emak " kata mita sembari 
menatap killa khawatir. 


" jatoh dari sepeda, kaya kejadian dulu cuman bedanya 
sekarang sama alex bukan sama mita dan sekarang pake 
sepeda bukan motor" jelas killa. 


Mita kemudian menatap alex dengan mata menyipit, alex 
terlihat menghela nafas. 


" udah ketemu siapa pelakunya? " tanya juna sembari 
menatap alex. 


Alex mengangguk, kemudian berjalan mendekati killa dan 
duduk disebelahnya. 


"terus siapa? Coba bilang, gue hajar tuh orang ye. Ngebut- 
ngebut dijalan raya, dikira jalan ntuh punya nenek 
moyangnya kali! " kata mita sembari mengepal erat. 


Alex terlihat menatap killa dengan wajah khawatir, killa 
yang membalas menatap alex dengan wajah bingung. 


"kenapa lex? " tanya killa. 
"yang tadi ngendarain mobil, dia stella.." kata alex. 


Mita melotot sudah dia duga pasti ular itu yang membuat 
onar lagi. 


"udah gue teb-" 


"sama kanaya" lanjut alex. 
"-bak.. Hahh!" mita terkejut sama halnya dengan killa. 
"kanaya? " ulang killa dengan ekspresi terkejutnya. 


Alex kemudian mengangguk, kemudian killa menggeleng. 
Ini tidak mungkin, mana mungkin kanaya berbuat- tapi 
bukankah kemarin dia mendengar perkataan kanaya dan 
stella di taman tentang dirinya?, mungkinkah.. 


Killa menatap mita dengan tatapan yang sulit diartikan. Mita 
nampak mengangguk. 


"udah gue duga si, karena beberapa hari belakangan gue 
liat kanaya ngeliat lo dengan tatapan sama kaya ana dulu" 
kata mita. 


"tapi kenapa? " tanya killa lirih. 


Mita nampak menghela nafas, kemudian memegang sebelah 
tangan killa. 


" karena regan lebih perhatiin ke lo dibanding kanaya, dia 
mungkin cemburu. Ditambah stella juga suka sama alex 
kan" jelas mita. 


" kill, hubungan lo sama regan? " tanya mita hati-hati 
setelah melirik kearah alex yang nampak sedang menahan 
amarahnya. 


Killa kemudian menghela nafas panjang sebelum mulai 
bercerita semua tentang apa yang regan katakan. Dari dia 
yang mirip dengan mendiang sahabat regan dulu dan 
sekarang regan menganggapnya sebagai sahabat. 


Terlihat semua orang disana nampak mengangguk, alex 
juga mengangguk. Namun ia masih harus waspada pada 
regan, bisa saja pria itu merebut killa dari pelukannya. Dan 
untuk dua gadis itu alex sudah memiliki rencana tersendiri. 


Juna dan mita yang melihat senyum miring di bibir alex 
bergidik ngeri, jangan lupakan dia adalah seorang psikopat. 


Setelah berbincang-bincang, mita dan juna pamit pulang. 
Alex dan killa sekarang duduk berdua di ruang tamu. 


Alex berdiri dan meninggalkan killa sendirian disana. Killa 
hanya menghela nafasnya, mungkin alex marah dengannya 
Karena tidak memberitahukan soal regan terlebih dulu 
dengan pria itu. 


Alex kembali sembari membawa satu kotak, yang ternyata 
adalah sebuah ponsel. 


" pake ponsel ini aja, udah aku isi nomer aku, kakak kamu, 
dan mita" kata alex. 


Killa mengambil ponsel itu sembari mengangguk, lalu alex 
kembali duduk disamping killa. 


"alex marah? "tanya killa. 
Alex terlihat menggeleng semabari menatap killa lekat. 


" kamu gasuka kan sama regan? " tanya alex sembari 
memicingkan kedua matanya. 


Killa langsung menggeleng, tentu saja tidak. Dia hanya 
menganggap regan sebagai sahabatnya. 


" bagus, jangan suka sama cowo lain" kata alex sembari 
mengelus pelan pipi killa. 


Killa mengangguk kemudian maju dan memeluk alex. 
"alex juga" gumam killa. 

Alex mengangguk, kemudian mengeratkan pelukannya. 
"janji? "tanya killa. 

"janji" jawab alex. 


Killa tersenyum sembari mengeratkan pelukannya yang 
sangat nyaman itu. 


"alex killa pengin kucing” kata killa sembari menatap alex 
dari bawah. 


Alex menggeleng, killa nampak cemberut sembari mencoba 
melepaskan pelukan alex. Namun alex justru mempererat 
pelukannya. 


"ishh kenapa sii? " tanya killa. 


Alex kemudian menunduk dan menatap killa, ia maju dan 
menempelkan keningnya di kening killa. 


" aku gamau kamu lebih perhatian ke kucingnya dibanding 
sama aku" kata alex. 


Killa mendelik, apa-apaan ini... Ck, cemburu gara-gara 
kucing? Makhluk yang menggemaskan itu?. 


" tapi killa kesepian disini" kata killa. 


Alex menyerngit bingung, killa kemudian menggeleng 
pelan. 


" maksudnya ga ada yang diajak main, alex kan kadang 
sibuk sama kerjaan barunya alex killa sendirian " kata killa. 


Alex mengecup pelan kening killa. 
"maaf" gumam alex. 


Killa nampak mengangguk. 


"kalo gitu, ayo buat dedek" kata alex sembari mengangkat 
killa dan berjalan menuju kearah tangga. 


Killa melotot menatap alex horor, ia meronta namun tetap 
saja tubuh kecilnya hanya menghasilkan gerakan kecil bagi 
alex. 


"alexx" geram killa. 


Alex tertawa, sembari terus berjalan. 

" katanya kamu kesepian hm, ayo buat. Kalo sama anak kita 
aku kayaknya gabakalan cemburu, tapi kalo dia monopoli 
kamu terus aku buang juga lama-lama tuh makhluk" kata 
alex. 


Killa menatap alex horor, memang pria yang satu inii..... 
Argghh.... 


“brakx 


Suara pintu tertutup terdengar nyaring. 


Masih banyak moment alex sama killa ko Yang 
jomblo siapin mental yak .. 


BAGIAN 32 


Killa duduk dibangku sembari menatap kearah depan. Di 
depan killa terlihat regan, alex, kanaya, mita, juna dan 
kakaknya sedang membakar jagung. Hari ini mereka 
mengadakan party kecil dirumah kakak killa untuk mengisi 
waktu malam minggu bersama-sama dan sayang sekali 
stella tidak bisa ikut karena dia sedang ada urusan. 


Kakak killa mendekati killa kemudian duduk disamping killa. 
Sembari memberikan jagung bakar yang sudah matang 
Kepada adiknya itu. 


"nih" kata kakak killa sembari menyodorkan jagung bakar 
pada killa. Killa menerima jagung bakar itu sembari 
tersenyum. 


"makasih abangnya killa yang paling guanteng" kata killa. 


Kakak killa mengangguk, ia memperhatikan adiknya yang 
sedang memakan jagung bakar dengan lahap. Ia tersenyum, 
melihat adiknya terlihat menikmati acara malam ini. 


"udah bahagia? " tanya kakak killa sembari mengalihkan 
pandangannya kearah depan. 


Killa menyerngit bingung, ia kemudian menatap kakaknya 
dengan dahi yang berkerut. 


"tadi abang bilang apa? " tanya killa sembari mengunyah 
jagung bakarnya. 


"udah bahagia? " ulang kakak killa. 


Killa kemudian mengikuti arah pandangan kakaknya itu, di 
depan ia bisa melihat alex dan regan yang sedang 


membakar jagung bersama-sama. 


Killa menatap lekat keduanya, jika dipikir-pikir mereka 
memiliki kesamaan dari segi fisik, dan perilaku. Hanya saja 
alex adalah kebalikan dari regan. Regan masih bisa 
tersenyum dan menyapa orang setiap kali berpapasan 
sedangkan alex dia lebih tidak peduli dan berbicara 
seperlunya saja. 


Tinggi mereka hampir sama, dan walaupun wajah mereka 
berbeda namun kenapa killa merasa kalau mereka itu 
adalah orang yang sama dengan kepribadian yang bertolak 
belakang?. 


" ikuti kata hati kamu aja dek, abang cuma ingin kamu 
bahagia udah itu aja" kata kakak killa. 


Killa menatap kakaknya yang ternyata sedang menatap 
lekat dirinya. Kakak killa tersenyum sebelah tangannya 
terangkat dan mengacak pelan surai killa. 


*chup* 


" karena abang sayang sama kamu." kata kakak killa setelah 
mengecup pelan dahi gadis itu. 


Killa mengangguk, kemudian tersenyum manis. Kakaknya 
ini memang yang terbaik diantara yang lainnya, ia berjanji 
di dalam hatinya ia akan bahagia agar kakaknya tidak perlu 
mengkhawatirkan lagi dirinya. 


Kakak killa kemudian pergi melangkah kedepan 
menghampiri regan dan alex. 


" karena abang gabisa pergi dengan tenang sebelum liat 
kamu bahagia" gumam kakak killa sembari tersenyum 
menatap kearah alex dan regan. 


Killa kembali menggigit jagungnya, sembari menatap lekat 
alex. Sampai.. 


*dor!* 


Killa tergelonjak kaget sembari menepuk pelan dadanya. 
Orang yang mengagetkan killa langsung panik dan dengan 
cepat memberikan air kepada gadis itu. Bisa-bisa nyawanya 
akan menghilang detik ini juga oleh alex jika sampai dia 
melihat adegan ini. 


" aduh maaf banget kill. Niatan cuma mau bercanda eh 
gatau lagi makan jagung" kata asep sembari menatap 
cemas kearah killa yang sedang meminum air yang ia 
berikan. 


Killa mengangguk, dan memberikan kembali botol air 
minumnya pada asep. 


" gapapa ko tapi kalo besok kaya gitu lagi killa bakalan 
suruh alex buat ngulitin asep hidup-hidup loh" kata killa 
sembari tersenyum manis. 


Asep bergidik ngeri sembari bersungut mundur. la masih 
ingin menikmati indahnya dunia ini dan tentu saja mencari 
pasangan. Karena sampai saat ini dia tidak memiliki 
kekasih:(. Entah apa kesalahannya sehingga tuhan belum 
memberikan seorang kekasih kepadanya. 


Kakak killa tertawa pelan sambil menatap asep yang 
menampakkan wajah memelasnya. 


"jangan dong, gue belum punya gebetan anjir masa udah 
isdet duluan. Nanti tali pocong perjaka gue dijadiin 
pesugihan gimana" kata asep sembari memegangi dadanya 
dan menunjukkan ekspresi ala-ala manusia paling tersakiti 
didunia ini. 


Mita datang dan langsung memukul kepala asep kencang. 
"najis, perjaka apa heh? Lo udah berapa kali col- pftt-" 
Mita memegangi tangan juna yang membekap mulutnya. 
"leffas" teriak mita. 


Juna melepas bekapan tangannya sembari menatap tajam 
mita. 


" mulutnya, pengin aku jahit heh? " tanya juna sembari 
berkacak pinggang. 


Mita berdecak kencang sembari mengusap pelan mulutnya 
yang baru saja juna bekap. 


"nyenyenye" cibir mita sembari berjalan mendekat kearah 
killa dan duduk disampingnya. 


Juna kemudian menggeleng pelan dan duduk disamping 
mita dan mendoronh asep menjauh. Asep mendelik tak 
suka, ia ingin mengatakan sesuatu sebelum akhirnya alex 
menyumpal mulut asep dengan jagung bakar. Malang sekali 
nasib jomblo yang satu ini. 


Asep mau tak mau akhirnya memilih diam sembari mengigit 
jagung bakar yang alex berikan. Ia beralih menatap kearah 
kanaya yang duduk disamping regan. la menaikan sebelah 
alisnya melihat bagaimana kanaya diabaikan oleh regan, 
padahal gadis itu sudah berusaha untuk mendapatkan 
perhatian dari regan. 


Regan justru terlihat mengajak killa berbicara sembari 
tertawa pelan karena melihat ekspresi killa yang lucu. la 
menatap kearah alex yang seolah tidak ingin killa 
berinteraksi dengan regan, namun sepertinya gadis itu tidak 


terlalu peka untuk mengerti maksud alex yang bergerak 
untuk menutupi pandangan killa dengan regan. 


"udah makannya dihabisin dulu" kata alex yang sudah 
tidak tahan melihat gadisnya ini bercanda dengan regan, 
dia cemburu. 


Killa mengangguk dan mulai memakan jagung bakarnya 
dengan diam, ia kemudian tak sengaja melirik kearah 
kakaknya yang berada di depan sedang menuangkan 
anggur kedalam gelas ditangannya. 


Kakak killa tersenyum, ia kemudian mengangguk sembari 
meminum anggur ditangannya. 


" selalu ada yang harus mengalah dan tersakiti " gumam 
Kakak killa. 


" entah itu alex atau regan, tergantung kamu dek " 
lanjutnya lagi. 


Kakak killa kemudian menatap regan yang terlihat sedang 
memakan jagungnya. 


" gue masih pegang janji lo re, kalo sampe lo ga tepatin.. 
Dengan terpaksa gue harus hentiin cerita ini untuk 
selamanya" 


Kakak killa berbalik kemudian dia berjalan menuju kedalam 
rumahnya, ia berjalan menuju kamarnya dan berhenti di 
depan layar komputernya. 


" sebentar lagi akan selesai semoga aja lo bis tepatin janji lo 
re" gumamnya. 


Killa terlihat berdiri sembari membersihkan bekas minuman 
dan camilan yang berserakan diatas meja. la tidak ingin 


membuat kanaya dan mita menjadi kerepotan. Padahal alex 
sudah melarangnya, namun dia masih ingat dia bukan ratu 
disini. Lagipula alex juga nampak sedang membersihkan 
bekas jagung dan arang yang tadi digunakan untuk 
membakar jagung. 


" cil, sini deh liat ada katak berekor" teriak mita heboh 
sembari menunjuk kearah danau di depannya. 


Killa berlari kecil mendekati mita dan berjongkok disamping 
gadis itu. la melihat banyak sekali kecebong yang sedang 
berenang di depannya. la kemudian menatap kearah tengah 
danau, apakah danau ini dalam?. 


Mita berdiri dan mengangkat sekantung penuh keresek 
sampah ia kemudian berlalu meninggalkan killa yang masih 
berjongkok di pinggir danau itu sendirian. 


Kanaya berjalan menghampiri killa dia berdiri disamping 
gadis itu. Killa yang melihat pantulan wajah kanaya diatas 
air danau kemudian berdiri dan menatap kanaya dengan 
senyuman diwajahnya. 


"eh kamu kenapa nay, ko wajahny-" 


"lo sukakan sama regan? " tanya kanaya sembari menunjuk 
kearah killa. 


Killa nampak menatap kanaya dengan bingung, kenapa 
gadis ini menanyakan hal ini?. 


"enggak ko," jawab killa sembari menggeleng pelan. 


Kanaya berdecak pelan, ia kemudian berbalik dan menatap 
kearah danau. Killa menatap kanaya masih dengan wajah 
bingungnya. Pasti ini karena regan lebih dekat dan 
perhatian dengannya, lagipula dia juga bingung kenapa 


regan seperti tidak tertarik dengan kanaya? Padahal gadis 
di sampingnya ini sangat sempurna. Dan bukankah 
kakaknya bilang kalau regan dan kanaya adalah tokoh 
utamanya disini?. 


Kanaya berjingkat kaget melihat seekor katak meloncat 
keatas kakinya, ia kemudian berjalan mundur dan tak 
sengaja malah mendorong killa kearah depan. Karena killa 
juga terkejut ia tidak sempat menyeimbangkan tubuhnya 
dan dia terjatuh kedalam danau. 


*Byurr* 


Kedua mata kanaya membulat melihat killa yang baru saja 
terjatuh dan kini sedang berusaha untuk naik. 


Mita yang baru saja kembali kemudian menutup kedua 
mulutnya sembari memandang panik kearah killa yang 
masih berusaha untuk berenang kepinggir danau. 


" ALEXXX KILLA KECEBUR KE KOLAM" teriak mita heboh 
sembari mencari dahan atau apapun itu untuk membantu 
killa. 


Killa sendiri dia sudah berusaha untuk berenang namun 
entah bagaimana kakinya tiba-tiba kram dan akhirnya dia 
meluruh dan masuk kedalam danau yang ternyata dalam. 


la menatap kearah sinar rembulan yang terlihat diatasnya 
dengan sayu, ia mulai kehabisan nafas dan disaat terakhir 
sebelum matanya terpejam ia melihat dua orang berenang 
kearahnya dengan cepat. 


"alex" "regan" batin killa kemudian semuanya gelap. 


JANGAN LUPA VOTE OKE! 
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BAGIAN 33 


" cil, ada suara orang lo denger gak? " bisik mita disamping 
killa sembari mengeratkan genggamannya pada senter. 


Killa mengangguk lalu merapatkan tubuhnya kearah mita. 
"iya killa denger, suara mita nafas kan" bisik killa. 


Mita menoyor kepala killa pelan sembari berkacak 
pinggang. 

" bukan itu markonah" geram mita sembari mencoba 
menahan amarahnya. 


"lah killa cuma denger hahhfyuu hahhfyuu gitu, kalo bukan 
mita yang nafas terus siapa?" tanya killa sembari menatap 
sekitar. 


" itu suara nafas lo sayang,, kenapa astaga.. Celurit mana 
celuritt" kata mita sembari mendelik-mendelik manja. 


Killa tertawa kecil sembari menggaruk pipinya pelan. Ia 
kemudian kembali berjalan kedepan, malam ini tepat pukul 
12 mereka mengadakan permainan uji nyali. 


Killa dan mita memandu jalan mereka. Dibelakang killa ada 
alex dan juna, dibelakangnya lagi ada asep, regan dan juga 
kanaya. 


Alex menarik killa kebelakang setelah melihat gadis itu akan 
terjatuh. 
" liat bawah" kata alex, killa mengangguk kemudian kembali 
berjalan. 


"duh, gue merinding " kata asep sembari memeluk dirinya 
sendiri. 


"ah cemen lo cep" kata mita sembari tetap berjalan. 


Asep mendelik, ia kemudian maju dan menghampiri mita. 
" heh, gue ga cemen yah, cuman takut aja" kata asep lirih 
diakhir kalimatnya. 


“tak 
Mitta memukulkan senternya ke kening asep. 


"aduh, sakit anjir. Kalo sampe kadar kegantengan gue turun 
harus tanggung jawab lo" kata asep sembari mengusap 
keningnya. 


" cih, gampang tinggal ditambal aja pake silikon. Beres" 
jawab mita. 


Killa bergeser mendekat kearah alex. Sembari berjinjit dan 
berbisik ke alex " alex gatakut? " bisik killa. 


Alex menggeleng, bagaimana dia akan takut? Pekerjaannya 
saja membunuh orang. Ia lebih takut kalau killa akan terluka 
disini, karena disini gelap dan banyak puing-buing 
bangunan yang berserakan dilantai. 


" kamu takut hm? " tanya alex sembari melirik kearah gadis 
yang sedang menatap kearah depan dengan serius. 


" engga ko killa kan pemberani" kata killa sembari memukul 
pelan dadanya. 


“brakx 


Killa berjingkat kaget dan langsung memeluk lengan alex 
erat. la menatap horor kearah sebuah balok kayu yang 
terjatuh di depan. 


" katanya ga takut" kata alex sembari tersenyum, ia 
menatap killa yang memeluk sebelah lengannya. 


" ish killa kan kaget alex, bukan takut" kata killa kemudian 
melepaskan pelukannya di tangan alex. 


Alex mengangguk dan mengambil sebelah tangan killa dan 
mengenggamnya. 


Disisi lain mita dan asep masih saja beradu mulut. 


" eh bambang gosah tarik-tarik jaket gue ya. Mehong inii,, 
kalo rusak awas aja lo" kata mita sembari menarik paksa 
ujung jaket yang asep genggam. 


" kaget gue, gue kira ada apa anjir ternyata cuman balok. 
Bangke" kata asep. 


Juna yang sudah jenggah dengan perdebatan mereka 
berdua kemudian menarik kerah keduanya dan menggeser 
mereka agar berada di samping kanan dan kirinya. 


" ngoceh mulu ye, sampe berbusa itu mulut" kata juna. 


Mita mendelik, ia menampis kasar tangan juna yang 
menarik kerahnya. la kemudian berkacak pinggang dan 
menatap juna sengit. 


" bilang apa tadi heh?! " sentak mita. 


Juna menggeleng pelan ia melepaskan sebelah tangannya 
yang masih memegang kerah baju asep dan beralih 
menatap mita lembut. 


" bukan kamu sayang, tapi asep." kata juna. 


Mita akhirnya mengangguk dan menatap asep dengan 
wajah mengejek. Mita menarik juna agar berjalan 


disampingnya dan meninggalkan asep sendirian di 
belakang. 


" bangke, awas aja ye lu berdua" geram asep kemudian 
menyusul dua sejoli yang berada tak jauh darinya. 


Juna bersyukur karena mita percaya dengan alasannya tadi, 
ia tidak ingin di terkam mita hidup-hidup disini. 


Beberapa menit kemudian.. 
"jun lepasin deh" kata mita sembari mencoba melepaskan 
ujung lengan jakeynya yang juna tarik. 


Juna menggeleng, ia menatap horor kesekelilingnya. Ia 
sedang membayangkan hal yang tidak-tidak sekarang. 
Bagaimana jika ada hantu yang tiba-tiba menampakan 
dirinya disini?. 


" junaa jaket gue jadi melar ya, lepas anjir.. Cemen banget 
cowo gue," kata mita sembari menjauhkan kepala juna yang 
sudah menempel di bahunya. 


" kaki gue merinding mit" gumam juna. 


Mita mendengus pelan, ia kemudian beralih melihat kearah 
kaki juna dan ternyata.. 

" aaaaa" mita berteriak keras sembari mendorong juna 
menjauh. 


Juna terjatuh dan semua orang kini menatap kearah juna 
dan mita yang tengah berlari kearah killa. 


"ada apa mit? " tanya killa sembari mencoba melihat 
sekeliling. 


" di kakinya juna adda ada hah.. Liat sendirii" kata mita 
sembari menunjuk kearah juna yang sudah berdiri dengan 


wajah bingungnya. 


Killa mengarahkan senternya kearah juna kemudian 
matanya membulat. Alex dengan cepat mengambil balok 
dan segera memukul samping kaki juna. 


" anjirr gue mau di gaprok pake balok? Yang waras aja lo lex, 
ini sahabat lo sendiri gila lo? " kata juna histeris sembari 
menjauh dari alex. 


Alex melemparkan baloknya kesembarang arah kemudian 
menatap juna dengan wajah datarnya sembari menunjuk 
kearah lantai. 


Juna mengikuti arah telunjuk alex dan setelah melihat 
kearah lantai mulutnya menganga lebar sembari melotot. 


"itu hewan apa anjirr.. Bentuknya aneh banget" kata juna 
sembari berjalan mendekat. 


Alex mengangkat bahunya pertanda dia tidak tahu. 
Kemudian berjalan kembali kesamping killa. Mita 
menghampiri juna sembari menatap horor kearah hewan 
besar yang tergeletak tak bernyawa di depan juna. 


"kita keluar aja ayo" kata killa sembari menatap kesemua 
orang menunggu persetujuan mereka. 


Mita dan juna mengangguk, dan akhirnya mereka keluar 
dari gedung yang sangat mengerikan itu. Killa berjalan 
sembari mengenggam erat tangan alex. Dia menjadi takut 
sekarang, ia bergidik ngeri melihat wujud dari hewan tadi. 
Alex mengeratkan genggamannya, ingin menyampaikan 
agar killa tidak usah merasa takut lagi karena alex pasti 
akan melindunginya. 


Sedari tadi kanaya diam, dia menatap kearah killa yang 
berada didepannya dengan tangan terkepal kuat. la melihat 
bagaimana regan yang sedari tadi hanya memperhatikan 
gadis itu. Padahal alex sudah ada disamping killa namun 
regan masih saja menatap killa dengan khawatir. Sedangkan 
dirinya yang berada disebelah regan sendiri bahkan tidak 
pernah dilirik oleh pria itu. 


Kanaya sangat marah, dia membenci killa yang selalu 
berhasil menyita perhatian semua orang. Kenapa tidak ada 
yang memperhatikannya?, padahal dari awal killa dan mita 
datang ia merasa lebih baik karena dia bisa merasakan 
orang disekitarnya lebih peduli padanya, namun akhirnya 
tetap saja dia hanya menjadi angin lalu dan hanya killa 
yang terlihat menonjol. 


Mereka kembali kerumah kakak killa, dan duduk diruang 
tamu. Killa terlihat sedang menuangkan susu kegelasnya 
dan dapat dilihat juna membantu gadis itu agar susu yang 
ia tuangkan tidak tumpah membasahi meja. 


Kanaya menaikan sebelah alisnya sembari menatap kearah 
juna yang sedang membantu killa. Bahkan juna juga? la 
kemudian menatap kearah mita yang duduk disampingnya. 
Terlihat mita tidak terlalu peduli dan lebih memilih 
memakan roti kesukaannya dengan lahap. 


Kanaya memiliki sebuah ide di kepalanya. la mendekat 
kearah mita dan berbisik tepat disamping mita. 

" kamu ga cemburu sama killa mit? Liat juna lagi bantuin 
killa tuh" bisik kanaya. 


Mita menyerngit, dia kemudian melirik kearah depan dan 
beralih menatap kanaya dengan senyum diwajahnya. 
Kanaya nampak tersenyum tipis, pasti mita sedang cemburu 
sekarang. 


" gue malah seneng. Karena gue udah anggep killa sebagai 
adik gue sendiri, kalo juna merhatiin killa berarti bagus 
dong, dia juga perhatian sama calon adik iparnya. Jadi 
seneng gue ada yang jagain killa kalo alex lagu ga ada" 


"dan masalah cemburu atau engga, gue engga cemburu. 
Kalo emang juna sayang dan serius sama gue, dia tetep 
bakalan prioritasin gue dong, yang namanya jodoh 
gabakalan kemana." jelas mita, kemudian mita berdiri dan 
berjalan menghampiri killa dan juna. 


"lo pikir bisa bikin gue jadi gasuka sama killa? Kalo gue 
disuruh milih antara juna sama killa gue juga bakalan lebih 
milih bocil. Karena dia sahabat gue." gumam mita lirih 
sembari melirik kearah kanaya yang nampak sedang 
menatap killa tak suka. 


Alex yang mengetahui kanaya yang menatap killa dengan 
tajam kemudian berjalan kesamping kanaya. 

" gausah macem-macem kalo lo masih mau ngehirup udara 
di dunia ini" kata alex sembari menatap tajam kanaya. 


Alex berlalu dan berjalan kearah killa. Dan dia duduk 
didamping killa. Killa tersenyum sembari menyodorkan susu 
coklat yang ia tuang tadi. la sengaja menuang dua gelas 
SUSU coklat untuk dirinya dan juga alex. Alex menerima susu 
coklat yang killa berikan, dia sebenarnya tidak terlalu 
menyukai susu namun demi gadisnya agar tidak sedih 
karena susu yang ia berikan alex tolak jadi alex 
memutuskan untuk meminumnya. 


Juna terlihat menahan tawanya melihat alex yang sedang 
meminum susu coklat dengan setengah hati. Bagaimana 
bisa seorang alex yang merupakan seorang psikopat malah 
meminum susu coklat? bisa-bisa hilang sudah cap sangar 
dan menakutkan yang menempel di dalam tubuh alex. la 


kemudian berfikir jika alex bisa di jinakkan oleh killa, berarti 
gadis itu adalah kelemahan alex. Maka dari itu dia akan 
mencoba agar membantu alex menjaga killa, karena dia 
yakin jika dia bisa membantu killa maka mita juga akan 
menjadi lebih dekat padanya. Karena juna tau kalau mita 
sudah menganggap killa sebagai adiknya. 


Jangan lupa bintangnya ditekan 


BAGIAN 34 


Killa berjalan dengan lesu menuju kamar mandi, sekarang 
adalah hari dimana ia mendapatkan datang bulannya. 


Sedari pagi tadi, alex menatap aneh kelakuan killa. Namun 
setelah melihat gadis itu nampak memegangi perutnya dan 
raut wajah masam yang gadis itu perlihatkan ia menebak 
kalau gadisnya sedang datang bulan sekarang. 


Keluar dari kamar mandi killa bejalan menuju kasur dan 
merebahkan dirinya disana. Kuliah sekarang menjalankan 
sistem kuliah online dan hanya beberapa kegiatan yang 
mewajibkan mahasiswa untuk datang ke kampus. 


Alex kembali masuk kedalam kamar sembari membawa 
secangkir coklat panas. Ia lalu memberikannya pada killa. 


Killa duduk dan meminum coklat panas buatan alex dengan 
pelan. la kemudian meletakkan cangkirnya diatas meja dan 
kembali merebahkan diri membelakangi alex. 


Alex bergerak menaiki kasur dan memeluk killa dari 
belakang. 


"sakit banget? " tanya alex sembari mengelus pelan perut 
rata killa. 


Killa mengangguk dan mulai memejamkan matanya. Alex 
dengan telaten mengelus pelan perut killa sembari 
mengecup puncak kepala killa dengan lembut. 


Belum genap lima menit killa kembali merubah posisi 
karena moodnya yang sedang tidak bagus ditambah nyeri di 
perutnya membuat posisi apapun menjadi tidak nyaman. 


Alex terlihat bangun dan duduk sembari bersender di 
ranjang kemudian ia mengangkat killa dan menaruh killa di 
depannya dan menuntun gadis itu agar berbaring di 
dadanya. Alex kembali melingkarkan tangannya di perut 
killa sembari mengelusnya pelan. 


" cepet sembuh" kata alex kemudian mengecup pelan 
pelipis killa dari samping. 


Killa mengangguk lemah, lama kelamaan ia menjadi 
mengantuk dan tertidur di pelukan alex. 


Killa bangun pukul sebelas siang masih dengan posisi 
seperti sebelumnya. la menatap tangan alex yang melingkar 
di perutnya sembari masih mengelus pelan perut ratanya. 


"alexx" panggil killa sembari bangun. 


la menatap alex yang masih menutup matanya. Killa 
tersenyum, ia mendekat kearah alex sembari mengamati 
wajah tampannya. 


" kenapa kamu sempurna banget si?? Jadi gemes kan.. " 
gumam killa. 


la bersyukur karena pria yang di depannya ini sangat mirip 
dengan sosok yang selalu ia dambakan. la harus 
berterimakasih kepada kakaknya karena sudah menciptakan 
tokoh alex untuknya. 


Killa masih menatap alex sembari tersenyum, alex membuka 
matanya pelan kemudian terkekeh geli melihat kelakuan 
gadisnya itu. 


Killa yang tersadar segera memundurkan wajahnya sembari 
tersenyum kaku. 


"alex udah bangunn? " tanya killa. 


Alex mengangguk, ia kemudian duduk dan menatap killa 
lekat. 


"masih sakit? "tanya alex. 


Killa mengangguk, kemudian menatap alex dengan wajah 
memelasnya. 
" masih, tapi gapapa ko" kata killa. 


" mau aku kasih tau cara ampuh biar kamu ga sakit lagi?" 
tawar alex. 


Killa terlihat mengangguk kemudian menatap alex meminta 
jawaban. 


Alex tersenyum nakal, ia kemudian maju dan membisikan 
sesuatu di telinga killa. 


"ayo bikin dedek" bisik alex. 


Killa terdiam, alex kembali mundur dan terkekeh geli 
melihat ekspresi killa saat ini. 


Kedua pipi killa merah padam, ia kemudian menatap alex 
dengan mata menyipit. 


" dasarrr alex mesumm" geram killa kemudian bangkit dan 
menimpuk alex menggunakan bantal. 


Alex justru tertawa senang sembari memegang bantal yang 
killa lemparkan padanya. 


Killa berjalan keluar dari kamar dengan wajah merah 
padam, ia kemudian bergerak menuju dapur dan 
menuangkan segelas air. 


ya ampun, bisa-bisanya.." gumam killa sembari 
meletakkan kembali gelasnya diatas meja. 


Killa beralih memegang perutnya, ya ampun nyerinya 
datang lagi. Killa kemudian bergerak mencari sesuatu untuk 
dimakan, entah kenapa dia menjadi sangat lapar sekarang. 


Killa menemukan roti, ia kemudian mengolesi roti tersebut 
dengan selai coklat. Killa menatap kearah luar dengan mata 
yang menyipit melihat ada satu gadis berdiri di depan 
rumah dengan koper di sebelahnya. 


Killa kemudian berbalik dan segera memanggil alex. 
" ALEXX" teriak killa keras. 


Alex segera turun, ia kemudian menghampiri killa yang 
masih berdiri di dekat jendela. 


" ada apa? Masih sakit? Mau kerumah sakit aja hm? " tanya 
alex sembari menatap killa dengan raut khawatirnya. 


Killa menggeleng kemudian menunjuk kearah jendela. Alex 
mengikuti arah telunjuk killa kemudian dia menemukan 
sesosok gadis yang sangat ia kenali sedang berdiri disana. 


"lea" gumam alex. 


Killa nampak menyergit bingung melihat perubahan 
ekspresi alex yang menjadi datar. 


Killa mendekat dan mencolek pelan pinggang alex. 


" siapa lex? " tanya killa penasaran jangan-jangan dia 
kekasih alex? Mantan kekasih alex? Kekasih simpanan alex? 
Atau kekasih alex yang terlupakan? Atau kekasih 
kekasihnya alex? Hm.. Gimana? . 


Alex kemudian beralih menatap killa dengan pandangan 
yang sudah melembut. 


"bukan siapa-siapa udah biarin aja" kata alex. 


Killa mengerutkan keningnya, kenapa alex bilang seperti 
itu?. 
" gaboleh gitu loh lex" kata killa. 


Alex menatap killa kemudian dia menghela nafas. 
" yaudah ayo ikut" kata alex sembari menarik killa menuju 
keluar. 


Mereka berjalan keluar, sesampainya di depan gerbang killa 
menatap gadis yang cantik berkucir dua dengan tatapan 
bingung. 


Killa lalu menatap alex yang sedang menatap gadis itu 
tajam, nampak gadis itu menunduk takut sembari meremas 
bajunya. 


"ngapain kesini " sentak alex dengan nada dinginnya. 


Gadis itu nampak bergetar kemudian dengan perlahan 
mengangkat kembali wajahnya. 


bbunda suruh aku kesini, ddia bilang dibanding ke 
apartemen lebih baik kesini " kata gadis itu lirih. 


Killa menatap gadis itu yang kembali menunduk, jangan- 
jangan dugaannya benar selama ini kalau gadis itu.. 


Alex yang melihat ekspresi killa kemudian menggenggam 
tangan killa. Killa menoleh menatap alex, alex terlihat 
menggeleng kemudian mengelus pelan surai killa. 


Gadis di depannya terlihat melirik sejenak kearah depan 
sebelum akhirnya kembali menunduk. 


" kenalin diri lo dulu" kata alex sembari menatap gadis itu 
dengan tatapan datar. 


Gadis itu mengangkat wajahnya kemudian mengangguk, ia 
menatap killa dengan senyum manisnya kemudian maju. 


"kenalin ka,, nama aku lea.. Aku adik-," kata gadis itu. 
"tiri" tambah alex. 


Lea kemudian segera mengangguk, 
"Iya adik tirinya ka alex" kata lea sembari mencoba 
tersenyum. 


Killa nampak terkejut, ia kemudian segera mengangguk dan 
tersenyum. 

" syakilla panggil aja killa," kata killa sembari menerima 
uluran tangan lea. 


"jadi kakak ini pacarnya ka alex?" tanya lea sembari 
menatap killa. 


Killa kemudian menatap alex, dia bingung.. Selalu saja 
seperti ini, setiap ditanya apakah dia pacar alex killa selalu 
bingung harus menjawab apa. Karena selama ini alex tidak 
menjadikannya sebagai pacarnya bukan?. Killa jadi berfikir 
dia ini sebenarnya siapa?. 


Alex terlebih dulu mengangguk, kemudian mantap lea 
dengan wajah datarnya. 


"pulang aja sana, gausah disini. Ganggu" kata alex. 


Killa tersentak kemudian mencubit pelan pinggang alex. 
Alex ini memang sangat kejam ya, killa beralih menatap lea 
yang menampakkan ekspresi sedihnya. 


"alex emang lea kenapa gaboleh tinggal dirumah alex, dia 
kan adiknya alex." bisik killa sembari berjinjit. 


Alex menggeleng, dia tidak menyukai gadis di depannya ini. 
Karena dia merupakan saudara tiri dari alex. la sangat 
membenci semua orang dari pihak dari ibu tirinya. 


Killa kemudian melengkungkan bibirnya dan menatap alex 
dengan raut wajah sedih. Alex menggeleng kemudian 
menghela nafasnya panjang, ia beralih menatap lea dengan 
wajah datarnya. 


" yaudah, lo boleh tinggal disini asal jangan buat kekacauan 
dan ganggu kita. Ngerti lo? " kata alex. 


Lea kemudian mengangguk dan menatap killa dengan 
wajah berbinar, ia sangat berterimakasih pada killa. 


Killa kemudian tersenyum, saat ia akan maju dan membantu 
lea membawa barangnya alex terlebih dahulu menarik killa 
agar masuk kedalam rumah. 


Jangan lupa votee 


BAGIAN 35 


Killa duduk di ruang keluarga sembari menatap lea yang 
menunduk kemudian beralih melirik alex di sampingnya 
yang sedang mengelus pelan perut killa. 


Killa kemudian berdehem, untuk kembali membuat suasana 
menjadi nyaman. 

" ekhem.. Jadi lea sekarang sekolah dimana? " tanya killa 
sembari menggigit coklat ditangannya. 


Lea kemudian mengangkat wajahnya dan menatap killa 
sembari tersenyum. 


"di SMA 1 ka, baru aja pindah kemarin." jawab lea dengan 
sedikit gemetar. 


Killa kemudian mengangguk, kemudian kembali bertanya. 
"kelas berapa? " tanya killa. 


"kelas dua" jawab lea dengan senyuman diwajahnya. 


Killa kemudian mengangguk lagi, dan sekarang ia bingung 
harus bertanya apa lagi. 


Killa melirik kearah alex yang terlihat sedang fokus dengan 
laptopnya. Pria yang satu ini sangat dingin ternyata, bahkan 
dengan adiknya sendiri. Ataukah ada masalah keluarga 
tersendiri dirinya dengan lea?. 


Killa akhirnya menyerah, ia memilih menikmati coklat 
ditangannya sembari menatap kearah layar televisi yang 
menayangkan sebuah drama. 


Alex terlihat meletakkan laptopnya kemudian beralih 
menatap killa yang sedari tadi bergerak tidak nyaman. 


" kerumah sakit aja ya" kata alex sembari menyelipkan anak 
rambut kebelakang telinga killa. 


Killa menggeleng, untuk hal seperti ini memang dia sudah 
terbiasa setiap bulannya hanya saja kali ini lebih sakit 
dibanding biasanya. Namun ia akan mencoba menahannya, 
karena hal ini memang wajar terjadi pada semua wanita 
bukan?. 


"gausah lex, udah biasa juga kaya gini" kata killa. 


Alex menatap killa dengan raut wajah khawatirnya, ia 
beralih mengelap pelan noda coklat dibibir gadis itu. 


"aku ga tega liat kamu kaya gini, kerumah sakit aja ayo" 
kata alex lagi. 


Killa masih menggeleng, hei dia tidak apa-apa.. 


Lea kemudian menatap kedua sejoli itu sembari 
mengerutkan keningnya, sebenarnya apa yang sedang 
mereka bicarakan?. 


"kak killa kenapa? " tanya lea pada akhirnya. 
"datang bulan," jawab killa. 


Lea kemudian mengangguk, dirinya juga merasakan nyeri 
saat datang bulan sama seperti yang saat ini killa rasakan. 


"aku punya obatnya ka, mau aku bikinin? " tawar lea. 


Killa nampak mengangguk kemudian dia bertanya kepada 
lea. 


" obat apa? " tanya killa. 


"jamu her-" 


"enggak, gamau... " killa menggeleng cepat. 


la dulu pernah disuruh meminum jamu yang dimaksud oleh 
lea saat pertama kali dia menstruasi dan rasanya wuh.. 
Sangat tidak enak. 


" ta p-" 


"enggak .. Udah gapapa ko killa gapapa iya gapapa" kata 
killa sembari bangkit. 


"alex ke supermarket ayo" kata killa sembari menatap alex. 


Alex kemudian mengangguk dan berdiri sembari membawa 
laptopnya. Mereka berdua kemudian berjalan menuju kamar 
meninggalkan lea yang sendirian di ruang keluarga. 


" beruntung banget jadi ka killa ya, " gumam lea sembari 
tersenyum. 


Killa berjalan berdua bersama alex menuju supermarket. 
Sembari berjalan dia juga menatap ke sekitar dengan wajah 
garang. 


Bayangkan, baru beberapa meter keluar dari rumah mata 
semua wanita tertuju pada alex. Salahkan saja alex yang 
terlalu tampan ini. 


Beberapa kali killa berdecak, entah mengapa emosinya naik 
turun sedari tadi. Alex menggenggam erat tangan killa. Dia 
bingung kenapa gadis di sampingnya berubah menjadi 
singa betina yang ganas. 


"kamu kenapa hm? " tanya alex sembari menatap killa. 


Killa diam, dia hanya menggeleng kemudian menarik alex 
masuk kedalam supermarket. 


Namun di dalam justru emosi killa lebih bertambah. 
Bagaimana tidak, semua pengunjung wanita.. Argh.. Tidak 
kenapa harus lebih banyak wanita yang berbelanja 
dibandingkan lelaki?!!. 


Killa memeluk lengan alex erat, sembari memajukan 
bibirnya. Alex berhenti di depan sebuah rak camilan. 


" kamu kenapa? Dari tadi kenapa masam gitu mukanya?" 
tanya alex. 


Killa kemudian menatap alex tajam sembari berdecak, alex 
menaikan sebelah alisnya. Ada apa lagi dengan gadisnya 
ini. 


"ini gara-gara alex! " kata killa kemudian melepaskan 
pelukannya dan bersedekap dada. 


Alex menatap killa bingung, dia bilang salahnya? Hei.. 
Salahnya dimana? . 


" liat semua perempuan sekarang lagi liatin alex! Killa 
gasukaa" kata killa sembari memajukan bibirnya lagi. 


Setelah mendengar perkataan killa alex berusaha menahan 
tawanya, ia kemudian mengusap pelan pipi killa. 


"apa aku harus congkel semua mata mereka hm? " tanya 
alex sembari meninggikan suaranya. 


Terlihat semua wanita yang tadinya menatap alex bergidik 
ngeri kemudian mengalihkan pandangannya kearah lain. 


Killa masih bersedekap dada sembari cemberut. Alex 
kemudian tersenyum, dia pernah membaca di internet jika 
seorang wanita sedang datang bulan maka emosinya tidak 
setabil dan dia harus sabar menghadapinya. 


" liat sekarang udah ga ada yang liatin aku lagi " kata alex. 


Killa menatap sekitar dan benar saja sudah tidak ada yang 
menatap kearah alex lagi. 


Killa mengangguk kemudian berjalan mendahului alex. Alex 
hanya tersenyum sembari mendorong troli belanjaannya 
mengikuti killa. 


Selesai berbelanja mereka kini sedang berdiri di depan kasir. 
Killa menatap tajam wanita di depannya yang merupakan 
kasir supermarket ini. Hei bagaimana tidak dia secara 
terang-terangan tersenyum pada alex. Ekhem.. Bukannya 
memang tugas pegawai supermarket memang begitu? 
Harus ramah? Tapi dalam mode kali ini killa tidak mau tau. 


Killa menyerahkan lima lembar uang kemudian menarik alex 
untuk segera pergi dari sana. 


Alex kemudian mengeluarkan satu ice cream dan 
memberikannya pada killa. Wajah killa yang masam 
langsung berubah berbinar melihat ice cream coklat di 
depannya. 


" makasih alex! " kata killa sembari menerima ice creamnya. 


Alex mengangguk, ia sekarang tau cara ampuh agar bisa 
menjinakkan singa betina yang satu ini. 


Mereka kembali kerumah dan sedikit terkejut melihat mobil 
berwarna merah terparkir disana. 


Killa melirik kearah alex sejenak, melihat ekspresi alex yang 
menjadi datar dan satu tangannya menggenggam erat 
tangan killa. Dia yakin kalau yang memiliki mobil tersebut 
adalah tamu tak diundang. 


Alex masuk semabari menggandeng killa, mereka sampai 
didalam dan melihat ada seorang wanita yang duduk di sofa 
ruang tamu bersama lea. 


Killa memilih diam karena suasana disini menjadi 
mencengkam. Alex terlihat menatap tajam wanita itu. 
Sedangkan wanita itu tersenyum kearah alex, killa tau itu 
bukan senyum ramah yang ditunjukkan untuk alex. 


"KELUAR" geram alex. 


Wanita tersebut berdiri kemudian menggeleng. 
" ga ada salahnya ibu nengok anaknya bukan? " tanya 
wanita itu sembari melirik kearah lea yang tertunduk. 


Rahang alex mengeras, ia kemudian melepaskan 
genggaman killa dan berjalan menuju lantai dua. 


Killa diam ditempat, ia tidak tau harus bagaimana. Sekarang 
killa hanya mencoba tersenyum ramah kearah wanita 
didepannya. Namun melihat ekspresi tak suka dari wanita 
itu killa hanya tertunduk malu. 


Apakah dia ibu tiri alex?, memang terlihat masih muda dan 
nyentrik. Tapi melihat bagaimana alex dan wanita tadi 
saling berpandangan killa menyimpulkan kalau hubungan 
mereka berdua benar-benar tidak baik. 


Alex kembali membawa koper yang killa kenali. Bukankah 
itu koper milik lea?. 


Alex melempar koper tersebut keluar kemudian 
menghampiri wanita yang menatap terkejut kearahnya. 


"sekarang KELUAR!! " sentak alex. 


Lea berdiri dan menghampiri ibunya, dia menarik pelan 
tangan wanita tersebut. 


"udah mah, ayo kita keluar jangan buat ka alex tambah 
marah" kata lea lirih yang masih bisa didengar killa. 


Wanita tersebut berdecak kemudian menatap alex sengit. 


"inget, saya gabakalan biarin kamu jadi ahli waris keluarga" 
kata wanita itu kemudian melenggang pergi bersama 
dengan lea. 


Alex mengepalkan kedua tangannya, setelah wanita itu dan 
lea benar-benar melangkah meninggalkan rumahnya alex 
menutup kencang pintu besar sehingga menyebabkan suara 
dentuman keras. 


Killa tergelonjak kaget, ia kemudian menatap alex yang 
masih berdiri sembari mencoba mengontrol emosinya. Killa 
melangkah mendekati alex kemudian memeluk alex. Dia 
tidak tau permasalahan apa yang sedang alex hadapi, 
namun dia akan mencoba untuk menenangkan alex. 


Merasakan pelukan hangat dari killa membuat alex kembali 
tersadar. Dia membalas erat pelukan gadis itu sembari 
menutup kedua matanya, masih mencoba menghilangkan 
sisa emosi yang tersisa. 


" maaf" gumam alex, dia tau pasti gadisnya ini sangat 
ketakutan tadi. Beruntung dia tidak membunuh dua wanita 
ular itu secara live di depan killa. 


" gapapa, killa juga pernah marah ko" kata killa sembari 
mengeratkan pelukannya. 


"tapi baik lagi kalo alex cerita kenapa alex sampe marah 
kaya tadi, tapi kalau belum siap gapapa. Killa tunggu sampe 


alex mau ngejelasin semuanya" kata killa. 


Alex mengangguk, ia kemudian mencium puncak kepala 
killa. Dia belum bisa memberitahukan hal ini pada killa. 
Karena dia tidak ingin gadisnya ini terlalu banyak berfikir 
ditambah wanita ular tadi pasti akan selalu memantau alex. 
Namun jika wanita ular itu sampai menyentuh seinci saja 
tubuh killa, ia pastikan satu jari yang menyentuh tangan 
killa beserta lengannya akan terpisah saat itu juga. 


Next chapter tentang kehidupan alex yang belum 
pernah kalian tau 
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Alex menatap Killa yang tengah berbaring dipahanya 
dengan lekat. Mengingat kejadian kemarin malam ia 
menjadi lebih ketat dalam menjaga Killa. 


Flasback.. 


Setelah mendengar teriakan Mita. Alex yang tadinya sedang 
memegang gelas langsung berlari dan menghampiri Mita. 


Mita terlihat menangis sembari menatap kearah danau, dia 
menunjuk kearah danau dan berkata.. 

"Killa dia tenggelam Lex cepetan selametin Killa" kata Mita 
sembari menatap Alex dengan berurai air mata. 


Alex segera menceburkan diri dan berenang mencari Killa. 
la melihat gadis itu tengah menatapnya sembari melirik 
kearah samping dirinya. Alex segera menengok dan ia 
terkejut melihat Regan juga ikut berenang bersamanya. 


Alex dengan cepat menggapai tangan Killa dan langsung 
membawanya menuju tepi, ia tidak peduli dengan Regan ia 
hanya peduli dengan gadis yang ada di pelukannya 
sekarang. 


Juna membantu Alex keluar dari danau. Alex memanggku 
Killa sembari menepuk pelan pipinya "Bangun.... sayang 
bangun" kata Alex. 


Mita terduduk di depan Alex dan Killa sembari menangis, ia 
kemudian memegang tangan Killa. 


"Bangun cil, " kata Mita. 


Killa tersadar dan langsung memuntahkan air yang sempat 
la minum tadi. 


"Uhuk.... Alex...." 


Alex langsung memeluk Killa erat. Jantungnya masih 
berdetak dengan kencang. Bahkan tangannya masih 
gemetar dipunggung Killa. Ia sangat takut, ia tidak mau 
kehilangan orang yang ia cintai lagi. Alex mengecup puncak 
kepala Killa lama sembari mengucapkan syukur, 


Killa memeluk Alex dan saat ia melirik kesekitar ia melihat 
Regan yang sedang berdiri dengan pakaian yang basah. 
Regan nampak tersenyum namun Killa dapat melihat raut 
wajah Regan yang sedih. 


"Kamu gapapa hm? " tanya Alex sembari mengurai 
pelukannya. Killa mengangguk dan tersenyum pada Alex. 
Setelah itu Alex membawa Killa masuk kedalam rumah 
mengikuti kakak Killa untuk berganti pakaian. 


Flasback off.. 


Alex mengelus pelan dahi Killa sembari menghela nafasnya. 
la kemudian menatap kearah layar laptop yang ada di 
depannya. 


la harus bisa merebut kembali haknya sebagai pewaris 
keluarga besarnya. Dia tidak mau jika wanita ular itu 
mengambil alih semuanya dari dirinya. Cukup sudah dia 
merusak kehidupan keluarga Alex. 


Alex menatap nanar kearah foto yang terpasang di dinding 
rumahnya. Foto tersebut memperlihatkan sebuah keluarga 
yang bahagia hanya saja wajah dari dua orang tersebut 
hilang, Alex yang melubanginya. 


la menatap salah satu wanita yang berada disebelah pria 
yang berjas. la bahkan sudah lupa bagaimana wajah ibunya 
sendiri. la beralih menatap seorang gadis kecil yang 
memegang sebelah tangannya. la juga sudah melupakan 
wajah gadis kecil itu. 


Alex menutup kedua matanya, ia tidak ingin mengingat 
kembali kehidupan lamanya. la sungguh bodoh, dia 
seharusnya memperbaiki semuanya karena sang penulis 
berbaik hati padanya agar dia dapat mengulang kembali 
kehidupannya. Namun dia hanya bisa memperbaiki satu 
kesalahannya dulu, yaitu dengan menjaga Luna dan 
akhirnya tetap sama dia juga kehilangan gadis itu. Namun 
untuk yang satu ini Alex bersyukur karena gadisnya itu 
kembali lagi padanya. Namun untuk yang lain Alex justru 
membuatnya menjadi lebih buruk dari kehidupan 
sebelumnya. 


Jika kalian bertanya kenapa Alex menjadi seorang psikopat 
itu karena memang masa kecil Alex sudah sangat berat dan 
banyak mengalami kekerasan. Namun ada satu hal yang 
perlu kalian ketahui, Alex dia membunuh ibunya sendiri saat 
berusia sepuluh tahun. Dan setelah itu dia menjadi orang 
yang dingin dan brutal ditambah lagi dua bulan setelah 
kematian ibunya adiknya juga menyusul ibunya dengan 
cara menenggelamkan dirinya di danau. 


Alex mulai berubah saat ia tau kalau killa ada didalam 
tubuh luna. la sangat menyesal karena dia tidak bisa 
menjaga gadis ini dengan baik saat berada ditubuh Luna. 
Dan untuk kali ini dia pasti akan menjaga Killa dengan baik. 


Mengingat itu semua membuat kepala Alex berdenyut. 
Kilasan memori saat ia membunuh ibunya berputar 
dikepalanya. 


"Bunuh bunda Lex! Bunuh bunda!! Bunda udah ga kuat lagi 
lex.. Bunda cape! Ayah kamu semakin hari semakin gila , 
dia bahkan udah punya anak sama wanita lain. Bunuh 
bunda Lex bunuh!" teriak seorang wanita sembari 
menyerahkan pisau ketangan seorang anak lelaki kecil yang 
menangis didepannya. 


"Engga, Alex gamau bunuh bun-" 
"Kamu pengin liat bunda bahagia kan?" potong wanita itu. 


Dan anak kecil di depannya mengangguk, ia sangat ingin 
melihat ibunya tersenyum lagi seperti dulu sebelum 
ayahnya memberitahukan kalau dia sudah menikahi wanita 
lain diluar. 


"Kalau gitu bunuh bunda!" katanya sembari mengarahkan 
pisau yang Alex pegang kearah dadanya. 


Alex kecil menggeleng, ia tidak ingin melukai ibunya sendiri. 
Dia bahkan sangat mencintai ibunya bagaimana mungkin 
dia akan tega membunuh Ibunya?. Namun wanita tersebut 
dengan cepat menusukkan sendiri pisau yang Alex kecil 
pegang ke arah dadanya. Alex kecil tertegun, dia melihat 
darah yang meleleh ditangannya dengan wajah pucat. Dia 
telah membunuh ibunya sendiri. 


"Makasih... bunda sayang sama kamu Alex, jaga Allen 
dengan baik ya" ucap wanita tersebut sembari menutup 
matanya dan terhuyung kesamping. 


Alex menggeleng dengan cepat. Sembari memukul pelan 
kepalanya. Killa yang merasakan tangan Alex sudah tidak 
berada di keningnya kemudian menatap kearah Alex. 


"Alex kenapa?" tanya Killa sembari mencoba menghentikan 
tangan Alex yang memukul kepala pria itu sendiri. 


Alex berhenti memukul kepalanya sendiri setelah 
mendengar suara Killa. Dia menatap Killa kemudian maju 
dan memeluk gadis itu erat. 


"Alex kenapa? Sakit? " tanya Killa sembari membalas 
pelukan Alex. 


Alex menggeleng, ini bukan saat yang tepat untuk 
mengatakannya. Bagaimana jika gadisnya itu menjadi takut 
padanya?. Dan Killa akan menjauhi dirinya jika tau masa 
lalunya?, tidak Alex tidak akan membiarkan itu terjadi. 
Biarlah ini menjadi rahasia yang ia simpan sendiri. 


Killa menyerngit kemudian mengangguk, dia tau kalau Alex 
sedang menyembunyikan sesuatu padanya. Namun dia 
tidak kan memaksa Alex untuk memberitahukannya 
sekarang karena Killa tau itu adalah hal yang sulit Alex 
jelaskan. 


"Killa sayang sama Alex" gumam Killa sembari 
menenggelamkan wajahnya di ceruk leher Alex. 


Alex mengangguk, dia juga sangat menyayangi gadis di 
dalam pelukannya ini. 


"Alex juga sayang sama Killa. Jangan pergi hm" kata Alex. 


Killa mengangguk, bagaimana mungkin dia akan pergi. 
Kalau rumahnya sekarang adalah pria yang sedang 
memeluknya ini. 


Setelah kejadian itu Alex memperketat penjagaan gadisnya 
itu. la bahkan menguras habis air di kolam sebelah 
rumahnya dan setiap kali Killa mandi jika terlalu lama maka 
Alex akan berteriak dan mengedor pintu kamar mandi 
seperti sekarang. 


"Sayang kamu gapapakan? Lama banget didalem." Kata 
Alex sembari mengetuk pelan pintu kamar mandinya. 


Lama tak mendapat jawaban dari Killa. Alex kemudian 
berniat untuk mendobrak paksa pintu itu. Namun sebelum 
hal itu terjadi Killa nampak keluar sembari mengenakan 
handuk dan terlihat rambutnya masih berbusa ia gelung 
keatas. 


"Alex kenapa si? Killa lagi sampoan ish masa baru aja 
nuangin sampo langsung digedor" kata Killa sembari 
bersedekap dada didepan Alex. 


Alex kemudian tersenyum ia justru maju dan mencolek 
pelan hidung Killa. 


"Kalau mau sampoan bilang dulu hm" kata Alex. 


Killa mengangguk kemudian dia berbalik dan kembali 
masuk kedalam kamar mandi. Alex menatap pintu kamar 
mandinya dengan helaan nafas panjang. la kemudian 
berbalik, apa ia harus mandi bersama Killa agar bisa 
memastikan Killa baik-baik saja. 


Killa selesai mandi dan terlihat Alex sudah siap dengan 
hairdryer di tangan kanannya. 


"Sini" kata Alex sembari menepuk pelan tempat kosong 
disampingnya. 


Killa berjalan mendekat dan duduk disamping Alex,dia bisa 
merasakan Alex mulai menyalakan hairdryer dan mulai 
mengeringkan rambut Killa. 


Killa terlihat menikmati sapuan lembut di rambutnya itu. Ia 
kemudian menutup pelan matanya dan Alex tersenyum 


senang saat mengetahui gadisnya itu menikmati servis 
gratisnya ini. 
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Killa menatap Alex sembari menghela nafas panjang. Ia 
hanya ingin membeli beberapa makanan di pinggir jalan 
dan lihat Alex memberikan semua makanan dari stan yang 
mereka lewati. 


Killa menerima uluran tangan Alex yang memberikan 
sebungkus kue kering dan meletakkan kue itu di pahanya. 
Dapat dilihat paha Killa penuh dengan makanan ringan dan 
Killa tidak yakin bisa menghabiskan semua ini sekarang. 


Alex kemudian mengelus lembut kepala Killa sembari 
tersenyum melihat gadisnya menatap berbinar kearah 
semua makanan yang ia beli. 


"Masih mau lagi?" Tanya Alex pada Killa. 


Killa langsung menatap Alex sembari menggeleng pelan. Ia 
kemudian tersenyum, tidak bisakah Alex melihat semua 
makanan ini?. 


"Udah cukup ko,makasih ya Alex" kata Killa. 


Alex mengangguk,ia kemudian memakai sabuk 
pengamannya lagi dan mulai menyalakan mesin mobilnya. 
Killa tersenyum sembari kembali menatap kearah semua 
makanan di pangkuannya. la sekarang bingung harus 
memakan yang mana terlebih dahulu. 


Killa akhirnya memilih martabak coklat yang terlihat sangat 
menggoda itu. Killa mulai mengambil satu potong martabak 
itu dan memakannya. la tersenyum manis saat merasakan 
betapa lezatnya martabak tadi. Killa kemudian 
menyodorkan martabak yang baru saja ia gigit kepada Alex. 


"Alex cobain deh,enak tauu" kata Killa. 


Alex mengangguk kemudian menggigit pelan martabak itu. 
Alex mengunyah dan ia terlihat mengangguk sembari 
tersenyum. 


"Enak" kata Alex. 


Killa mengangguk senang,ia kemudian kembali memakan 
martabaknya. Ia menatap kearah depan,pemandangan kota 
di malam hari memang yang terbaik. Ia masih bisa melihat 
ramainya kota ini dan gemerlap lampu jalanan yang 
menghiasi setiap jalan yang mereka lewati. 


Killa kemudian melirik kearah Alex yang terlihat fokus 
menyetir. la kembali memakan sisa martabak coklat 
ditangannya, kemudian tangan Alex terulur di depan 
dadanya sembari decitan mobil terdengar dan tubuh Killa 
terhuyung kedepan beruntung tangan Alex menahan tubuh 
killa. 


"Kamu gapapa kan?" Tanya Alex sembari menatap Killa. Killa 
mengangguk,ia menatap sedih kearah semua makanan 
yang terjatuh di depannya. Killa kemudian menatap kearah 
depan. Ada apa sebenarnya sehingga Alex mengerem 
mendadak seperti tadi. 


Alex mencium pelan dahi Killa kemudian dia melepaskan 
sabuk pengamannya. 

"Jangan keluar tunggu disini aja" kata Alex kemudian pria 
itu beranjak keluar dari mobil. 


Alex menatap datar kearah segerombol pria yang tadi 
hampir saja ia tabrak. Masih SMA ternyata, Alex mendekati 
salah satu pria yang tergeletak dijalan. la membantu pria itu 
berdiri. 


"Kalo mau balapan jangan dijalan utama." Kata Alex sembari 
menatap tajam kearah pria yang ada di depannya. 


Pria tersebut mengangguk,ia kemudian meminta maaf 
namun sepertinya salah satu dari temannya merasa kalau 
mereka tidak melakukan kesalahan melainkan Alex yang 
melakukan kesalahan karena hampir saja akan menabrak 
temannya itu. 


"Siapa lo berani ngatur-ngatur kita?" Tanyanya sembari 
maju dan menatap tajam Alex. 


Alex menyerngit ia kemudian menatap pria itu dari atas 
sampai bawah. Masih bau kencur saja sudah belagu seperti 
ini. la yakin kalau pria di depannya ini adalah anggota baru 
yang sok keras dihadapan anggota lainnya. 


"Gue?" Tanya Alex sembari menyunggingkan senyum 
devilnya. Pria didepannya mengangguk kemudian menatap 
Alex menanti jawabannya. 


"Cuma manusia biasa ko" jawab Alex. Pria didepannya 
berdecak kencang kemudian tertawa. 


"Laki cupu kaya lo mau sok bijak disini?" Tanyanya sembari 
bersedekap dada. 


Pria tersebut kemudian menatap kearah mobil Alex dan 
melihat seorang gadis sedang terduduk di bangku 
penumpang sembari memakan makanan. 


"Cewe lo cantik juga" lanjut pria tadi. 


Alex menaikan sebelah alisnya sembari menahan amarahya. 
Hei dia tidak akan terpancing emosi hanya karena 
perkataan bocah ingusan ini bukan. 


"Gue sewa sehari berapa harganya?" Tanya pria tadi sembari 
menahan tawanya melihat kearah Alex. 


Tapi untuk yang satu ini dia tidak dapat menahannya lagi. 
Alex maju kemudian menarik kerah pria yang ada 
didepannya sampai kaki pria itu tidak menyentuh tanah 
lagi. 


"Sentuh aja dia kalo lo masih bisa jalan abis ini" bisik Alex 
kemudian membanting pria itu dan menendang kedua 
Kakinya sampai bunyi *krek* terdengar jelas. 


Pria itu mengaduh kesakitan, teman-temannya nampak 
membantu pria itu berdiri namun nampaknya ucapan Alex 
tadi memang benar-benar terjadi. Pria tersebut tidak bisa 
berdiri dengan kedua kakinya. Alex kemudian tertawa pelan 
dan memperkenalkan dirinya yang sesungguhnya. 


Killa yang sedang memakan kue tersedak kuenya sendiri 
setelah melihat Alex menendang keras pria yang tadi 
nampak melirik kearahnya. Killa kemudian turun dan 
berjalan cepat menghampiri Alex. 


"Alex astaga kamu apain anak orang" kata Killa sembari 
menatap pria yang tertarih didepannya. 


"Udah gapapa paling cuma retak ga sampe patah" jawab 
Alex dengan santai. 


"Alex,kasian tau" bisik Killa sembari berjinjit. 


"Engga papa sayang,ini udah setimpal sama omongan dia 
tadi" kata Alex sembari mengelus pelan surai Killa. 


Killa menghela nafas sembari menatap pria didepannya 
dengan nanar. Pria didepan Killa kemudian mengangguk 
sembari menatap Alex takut. 


"ya gapapa,sorry banget tadi gue ga sopan sama Lo" 
katanya. 


Killa kemudian menatap aneh kearah pria tersebut 
kemudian dia beralih menatap Alex. Alex nampak 
mengangguk sembari menggenggam erat tangan Killa. 


"Ayo masuk kemobil disini dingin" ujar Alex. Killa ingin 
menolak namun pria itu terlebih dulu menyeretnya menjauh 
dari para pemuda tadi. 


Pria yang menjadi korban Alex menatap kepergian dua 
orang tersebut dengan wajah kagum. Bagaimana bisa 
seorang gangster seperti Alex bisa berperilaku selembut 
itu?. 


Killa kembali duduk di dalam mobil sembari memungguti 
makanan yang terjatuh dibawahnya. Alex terlihat 
menggeleng, ia menarik tangan Killa yang memungut 
jananan di bawahnya. 


"Beli lagi ayo" ajak Alex. 
Ditempat lain.. 


"Arjuna bangsat gue bukan minta lo beli roti tawar ini ya!!" 
Teriak Mita kencang sembari menimpuk wajah Juna dengan 
roti tawar yang baru saja Juna berikan. 


"Loh salah aku dimana si? Kamu tadi minta dibeliin roti 
tawar yang ada sayapnya, cuma aku udah nyari kemana- 
mana ga ada roti tawar yang bersayap." Kata Juna bingung 
sembari memegang roti tawar yang tadi Mita lempar. 


"Lo gapeka banget ya calon suami" geram Mita. Mita 
kemudian mengetikkan sesuatu di layar ponselnya dan 
menyerahkannya pada Juna. 


Juna menerima ponsel Mita dan melihat apa yang coba 
gadis itu tunjukkan. Setelah mengetahui maksud 
sebenarnya dari gadis itu Juna menatap takjub kearah Mita 
sekaligus bingung. Memang bahasa wanita paling susah 
untuk dipahami benar kata para budjang diluar sana. 


"Balik lagi nih gue?" Tanya Juna sembari mengembalikan 
ponsel Mita. 


Mita mengangguk sembari menatap Juna tajam. 


"Tiga menit cukup?" Tanya Mita sembari mengambil pisau 
dan duduk diatas meja. Juna mengangguk dan segera 
berlari dari hadapan Mita. 


Mita mendengus sebal,ia kemudian memegangi perutnya 
yang keram dan berusaha kembali mengontrol emosinya. 


Sedangkan Juna dia menahan malu habis-habisan setelah 
membayar roti tawar bersayap yang Mita minta. Pasalnya 
entah kenapa supermarket di sebrang rumahnya mendadak 
ramai pembeli wanita dan alhasil Juna harus menagan malu 
dan mengeluarkan jurus muka tebalnya dihadapan semua 
pengunjung. 


"Besok gue mau pindah rumah" gumam Juna sembari 
berjalan menuju keruamahnya. 


*Drrtt* 


Juna membuka ponselnya dan membaca pesan dari Mita . 

# Kurang 30 detik#. 

Juna mendelik dan segera berlari kencang menuju 
rumahnya. 


Juna terlihat memakai celemek dan sedang memasak 
makanan kesukaan Mita. Sedangkan gadis itu sedang duduk 


sembari menonton televisi. Juna mendesah frustasi karena 
kegarangan Mita naik 150% ketika pms. Dia harus pintar- 
pintar memutar otak dan mencari cara agar gadisnya itu 
tidak mengeluarkan taringnya. 


Juna meletakkan semangkuk ramen didepan Mita. Mita 
terlihat berbinar dan segera menyantap ramen yang baru 
saja matang itu tanpa ba-bi-bu. Juna menatap Mita 
takjub,lidah gadis ini sangat kuat ternyata. Pantas saja ia 
selalu kalah-. Ekhem sudah skip.. 


"Masih sakit?" Tanya Juna hati-hati sembari duduk 
disamping Mita. Baru saja dia merasakan empuknya sofa 
Mita kembali memarahinya. 


"Masih nanya heh! Ga liat gue sampe pucet gini! Berarti ya 
masih sakit lah. Jadi cowo yang peka dikit kenapa?!" Sentak 
Mita sembari membanting mangkuk ramen yang sudah 
habis itu. 


Juna menelan salivahnya sendiri dengan susah. la kemudian 
menatap Mita yang sedang menampilkan wajah marahnya 
sembari melihat kedepan. 


"Sini peluk" kata Juna sembari merentangkan kedua 
tangannya. Mita menatap Juna dengan alis berkerut. Juna 
sudah panas dingi melihat respon Mita yang tidak sesuai 
dengan harapannya. la berfikir ah sudah tamat sudahhh!!. 


Namun Mita bergerak maju dan masuk kedalam pelukan 
Juna. 

"Nah gini dong peka" kata Mita sembari mencari tempat 
yang nyaman didalam pelukan Juna. 


Juna terlihat mengangguk dan membuang nafasnya lega. 
Akhirnya singa betina ini sudah jinak teman-teman. 


"Oh ya jangan lupa vote ya!!" kata Juna sembari tersenyum 
manis kearah kalian. 


BAGIAN 38 


Pagi harinya Syakilla dan Mita sedang berjalan bersama di 
sebuah supermarket sembari bercanda. 


"Lo alesan apa ke Alex bisa-bisanya dia lepasin lo sendirian 
gini?" Tanya Mita. 


Mereka tak sengaja bertemu di supermarket ini dan saat 
Mita melihat Killa dia sangat yakin kalau Alex juga ada di 
sana. Namun nyatanya gadis itu sendirian disini. 


"Alex lagi kerja Mit. Katanya gapapa dia juga udah nyiapin 
Budi di depan buat jadi ajudan" kata Killa sembari 
memasukkan tissu toilet ke troli belanjaannya. 


Mita kemudian mengangguk,ia juga meninggalkan Juna 
sendirian dirumah. Entah bagaimana nasib Juna sekarang 
pasti dia sedang mencari dirinya kesana kemari. 


"Eh itu Ana deh Mit. Iya bukan si?" Tanya Killa sembari 
menunjuk kearah depan. 


Mita mengikuti arah pandangan Killa dan dirinya dapat 
melihat sosok Ana sedang berjalan bersama dengan seorang 
pria sembari memeluk lengan pria itu manja. 


"Ga ada tobatnya itu bocah emang ya" kata Mita sembari 
berdecak dan menatap jijik kearah Ana. 


Killa menggeleng pelan,ia kemudian memilih untuk kembali 
membeli kebutuhan rumahnya dibanding harus menonton 
kemesraan Ana dengan seorang pria paruh baya. 


Killa dan Mita akhirnya keluar dari supermarket. Mita 
berpamitan karena sedari tadi Juna sudah menelponnya 


beberakali. 


"Gue duluan cil, calon suami rese banget nih. Lo ati-ati ye 
pulangnya." Kata Mita sembari berjalan menjauh. 


Killa mengangguk dan melambaikan tangannya. Ia 
kemudian berjalan meninggalkan supermarket menuju 
kearah rumahnya. Sebelah tangan Killa memegang ice 
cream dan memakannya dengan lahap. Sampai sebuah 
motor berhenti di sampingnya. 


"Sendirian Kill?" Tanya seorang dibalik helm yang ternyata 
adalah Arion. 


Killa mengangguk memang dia sekarang sendirian bukan. Ia 
tidak melihat Budi dimanapun,apakah Budi sudah pulang 
terlebih dahulu?. 


"Mau gue anterin pulang?" Tawar Arion namun Killa dengan 
cepat menggeleng. la sekarang tinggal dirumah Alex 
bagaimana jika Arion tau. 


Arion nampak turun dari motornya dan mendekat kearah 
Killa yang sudah bersungut mundur. 

"Engga usah deh Ar, Killa bisa jalan sendiri ko" kata Killa 
sembari mencoba tersenyum. 


Tangan Arion terangkat dan mencoba untuk memegang 
lengan Killa namun dengan cepat seseorang menepiskan 
tangan Arion. 


"Weh bro jangan main sentuh sembarangan anak orang" 
kata Budi yang sudah ada didepan Killa. 


Arion menatap Budi bingung,kenapa pria ini juga ada 
disini?. Dan apa urusannya dia dengan Killa mengapa dia 
terlihat sedang melindungi Killa dari dirinya. 


Tentu saja karena tugasnya adalah melindungi Killa selama 
Alex tidak ada. Dan nampaknya Budi tidak sendirian, di 
belakangnya ada 3 orang lainnya yang nampak 
membentengi Killa dari Arion. 


"Ah... Ko jadi kaya mau perang-perangan gini" kata Killa 
sembari membuang stik ice creamnya. 


"Yaudah gue duluan," kata Arion sembari mundur dan 
berjalan menuju motornya dan meninggalkan mereka 
berempat disana. 


Budi kemudian berbalik dan tersenyum kearah Killa. 
"Gapapa?" Tanya Budi sembari manatap gadis didepannya 
ini dengan intens. Killa tentu saja mengangguk, ia tidak 
apa-apa karena Budi datang diwaktu yang tepat. 


"Udah ayo balik" kaya Budi sembari memberikan jalan agar 
Killa berjalan di depannya. 


Killa kemudian mengangguk dan berjalan didepan Budi. Dia 
terlihat tersenyum,ia berfikir sekarang ia seperti seorang 
putri saja... Yang mempunyai 3 pengawal tampan yang 
berjalan dibelakangnya. 


Sesampainya dirumah Alex, Killa memiringkan kepalanya 
melihat dua orang yang ia kenal sedang berdiri didepan 
gerbang. Killa kemudian tersenyum sembari ingin menyapa 
namun wanita yang merupakan ibu tiri Alex terlebih dulu 
bertanya ke Killa dengan nada ketusnya. 


"Alex mana?" Tanyanya sembari menatap Killa sinis. Killa 
yang sedang membuka mulut kembali terkantup dan 
tersenyum, Budi yang ada dibelakangnya mencoba untuk 
sesopan mungkin pada wanita yang satu ini. Karena dia tau 
kalau wanita ini merupakan ibu tiri Alex dan bosnya itu 
tidak menyukai wanita ular ini. 


"Alex dia lagi pergi keluar. Kalo mau kesini maleman aja 
Tante" jawab Budi sembari maju dan berdiri disamping Killa. 


Ibu tiri Alex menatap Budi dengan senyum miring 
diwajahnya,ia sangat kenal dengan pria yang satu ini. Dia 
beralih menatap Killa. 

"Jadi kamu pacarnya Alex?" tanyanya. 


Killa mengangguk sembari mengeratkan pegangannya pada 
sekantung kresek ditangannya. 


"Ada juga ternyata yang mau sama pembunuh" kata ibu tiri 
Alex. Lea yang berada dibelakangnya menarik pelan lengan 
baju ibunya agar ibunya itu berhenti mengatakan hal yang 
tidak-tidak. 


Killa menatap ibu tiri Alex dengan bingung, ia sudah tau 
kalau Alex adalah seorang psikopat namun sepertinya ada 
sesuatu yang belum ia ketahui tentang Alex. 


"Udah mah ayo pulang,ka Killa kita pulang dulu ya" kata Lea 
sembari menarik ibunya untuk pergi dari sana. 


Killa menatap kearah Budi meminta penjelasan namun 
sepertinya budi tidak akan memberitahunya. Budi 
tersenyum sembari berbalik dan mengatakan "Kalo butuh 
apa-apa teriak aja" kata Budi lalu berjalan meninggalkan 
Killa sendirian. 


Siang harinya Alex pulang masih dengan pakaian formalnya 
dia berjalan mendekati Killa yang sedang bermain video 
game di komputer Alex. Alex memeluk Killa dari 
belakang,namun Killa hanya memberikan lirikan singkat 
sebagai respon kedatangan Alex. Alex nampak menghela 
nafasnya sembari menatap Killa yang sedang bermain game 
itu. 


"Sayang,aku udah pulang loh" kata Alex. 
Killa mengangguk dan kembali fokus ke gamenya. 
"Mau aku hancurin itu PC?" Tanya Alex. 


Kali ini Killa menggeleng kemudian berbalik dan menatap 
Alex dengan senyuman manis diwajahnya. 


"Jangan dong" kata Killa sembari menunjukkan deretan gigi 
putihnya. Killa kemudian memeluk Alex dan menaruh 
dagunya diatas bahu Alex. 


"Maafin Killa cuman sedikit lagi aja tadi Killa menang" kata 
Killa. 


Alex kemudian mengangguk dan mengeratkan 
pelukannya,ia menatap layar PC dengan sengit. la pasti 
akan memusnahkan game itu, berani-beraninya membuat 
Killa lebih mementingkan game jelek itu dibandingkan 
dirinya. 


"Alex tadi Lea dateng sama ibunya" kata Killa yang masih 
memeluk Alex. 


Alex terdiam,Killa dapat merasakan kalau tubuh Alex 
menegang. 
"Dia bilang apa sama kamu?" Tanya Alex. 


Killa menggeleng, ia tidak mungkin mengatakan hal yang 
tidak enak itu pada Alex bukan. 


"Bilang aja, aku gabakalan marah ko" kata Alex. 


Killa nampak menimbang-nimbang apakah ia akan 
mengatakan hal ini pada Alex atau tidak. Namun tidak baik 


juga menyembunyikan sesuatu dari seseorang yang kita 
sayang bukan. 


"Em... Dia bilang gini.. ada juga ternyata yang mau sama 
pembu...nuh " kata Killa sembari mengeratkan kembali 
pelukannya. 


Rahang Alex mengeras namun dia segera menutup matanya 
untuk mengurangi emosinya sekarang. 


"Kamu takut?" Tanya Alex. 
"Takut?" Ulang Killa sembari mengerutkan keningnya. 
"Takut sama aku yang seorang pembunuh ini?" Tanya Alex. 


Killa segera melepaskan pelukannya,dan menatap Alex 
lekat. Terlihat guratan kecewa terpancar jelas dari wajah 
Alex. Sekarang dia menyesal karena sudah mengatakan hal 
tadi. Gadisnya ini pasti akan takut dengannya. 


"Aku ngebunuh ibu ku sendiri" ucap Alex sembari 
tersenyum kecut. la lalu memperhatikan ekpresi wajah Killa 
yang nampak terkejut. Tidak melihat respon yang ia 
inginkan Alex kemudian berdiri, ini adalah kenyatannya jika 
Killa tidak bisa menerima dirinya itu sudah menjadi 
konsekuensinya. 


Sebelum Alex melangkah Killa menarik pelan ujung jari 
Alex. Alex kemudian berhenti dan menunduk menatap Killa 
yang masih duduk di kursi. 


"Ish Alex mau kemana? Mau ninggalin Killa heh!" Kata Killa 
sembari menatap Alex dengan bibir yang ia kerucutkan. 


Killa kemudian menatap Alex sembari tersenyum. 
"Killa ga takut, ga inget kalo Killa tau semuanya tentang 


Alex? Cuman yang satu ini emang Killa gatau si. Cuman 
seburuk apapun Alex dimata orang lain dimata Killa Alex 
tetep jadi pria yang paling baik ko" kata Killa. 


Alex menatap Killa dengan lekat kemudian dia mengangguk 
dan tersenyum. Memang ia tidak salah memilih Killa sebagai 
kekasihnya. 


Killa berdiri dan segera memeluk erat leher Alex dan 
melingkarkan kakinya di pinggang Alex. 


"Gendong" kata Killa. Alex tersenyum dan segera 
membopong tubuh Killa dan berjalan menuju balkon. 


"Kalo Alex ada masalah coba cerita ke Killa,siapa tau Killa 
bisa bantu." Kata Killa. 


"Iya sayang, maaf ya aku nyembunyiin ini semua dari kamu" 
kata Alex. 


Killa mengangguk, dia tidak menyalahkan Alex untuk 
masalah yang satu ini. 

"Gapapa ko Alex jangan minta maaf, Alex gasalah" kata 
Killa. 


"Aku bakalan ceritain semuanya ke kamu" kata Alex 
kemudian dia duduk diatas kasurnya dan mulai bercerita. 


Vote 


BAGIAN 39 


Syakilla mengelus pelan dahi Alex yang tertidur diatas 
pahanya. Alex baru saja tertidur setelah menceritakan 
semua kisahnya yang selama ini belum Killa ketahui. Killa 
menatap Alex lekat, ia tidak tau kalau hidup Alex sangat 
berat seperti ini. Jika dia menjadi Alex mungkin dia tidak 
akan bisa menjalani semua ini seorang diri. 


Killa kemudian memandang kearah tangan Alex yang 
terdapat luka goresan. Dia mengerutkan dahinya, 
sebenarnya perkerjaan Alex itu apa?. Dia memakai stelan jas 
formal dan terlihat seperti orang kantoran biasa. Namun 
untuk luka gores yang baru ia lihat Killa menjadi curiga 
kalau pekerjaan Alex bukan dikantor-kantor seperti yang 
selama ini dia bayangkan. 


Killa kemudian bersender pada dinding kamarnya, ia 
memutuskan untuk tidur sembari duduk. Dengan semilir 
angin yang berhembus dari balkon kamar ditambah suasana 
sunyi membuat Killa dengan cepat menutup kedua 
matanya. 


"Pasti Al bakalan suka deh" suara seorang gadis terdengar 
Jelas oleh Killa. la kemudian mengedarkan pandangannya 
dan bertemu dengan sesosok gadis yang sedang berjalan di 
lorong sekolah dengan membawa sekotak bekal dengan 
senyum lebar diwajahnya. 


la kemudian melihat segerombol pria datang dan gadis itu 
nampak berhenti dan menyodorkan sekotak bekalnya pada 
seorang pria yang membelakangi Killa. la hanya bisa 
melihat gadis itu terkejut dan mengeluarkan ekspresi sedih 
melihat kotak bekalnya sudah berada diatas lantai dengan 


mengenaskan. Tak lama seorang pria datang dari arah 
belakang Killa dan langsung menghampiri gadis itu. 


"Kamu gapapa?" Tanyanya khawatir. Gadis itu mengangguk 
lemah kemudian menatap pria yang juga membelakangi 
Killa itu dengan air mata yang sudah mengalir deras. 


“Gara-gara Alex lagi?" Tanyanya. 
Gadis itu mengangguk sembari berjongkok dan mengambil 
kotak bekalnya. 


"Kamu gapapa kan? Perlu aku tonjok itu cowo?" Tanya pria 
itu lagi. Gadis didepannya menggeleng pelan,ia kemudian 
berjalan dan berdiri di samping pria tadi. 


"Gausah re,aku gapapa" katanya sembari mengandeng pria 
itu dan berjalan menuju tempat Killa berdiri. 


Killa dengan jelas melihat Regan yang sedang berjalan 
kearahnya bersama dengan seorang gadis yang wajahnya 
tidak terlalu jelas di mata Killa. Killa mencoba mengucek 
kedua matanya,dan saat mereka berada di depan Killa. Killa 
dengan jelas dapat melihat name tag yang bertuliskan 
Syakilla di baju gadis yang ada disamping Regan. 


Killa kemudian beralih menatap kearah depan,ia melihat 
segerombol pria tadi berdiri dan seseorang yang sangat ia 
kenal sedang menatap kearahnya. Tidak kearah Regan dan 
gadis itu tadi. 


"Alex?" Gumam Killa sembari membulatkan kedua matanya. 


"Hahh.." Killa bangun sembari memegangi dadanya dan 
meringis merasakan nyeri di jantungnya. 


Alex yang sudah terbangun dan baru saja keluar dari kamar 
mandi terlihat menghampiri Killa dengan wajah khawatir. 


"Kamu kenapa?" Tanya Alex dan duduk di depan Killa. 


Killa menatap Alex dengan wajah pucatnya. la tidak salah 
bukan tadi dia melihat Alex ada dimimpinya. Dan juga 
Regan beserta seorang gadis yang tidak dapat Killa lihat 
dengan jelas wajahnya. Hanya saja nama gadis itu..*nyut* 


"Akh.." Killa kembali meringis sembari memegangi dadanya. 


Apakah penyakitnya kambuh lagi? Bukannya dia sudah 
mendapatkan donor jantung?. Alex segera mengangkat Killa 
dan berlari keluar. Dia segera membawa Killa menuju mobil 
dan segera melaju kerumah sakit. 


Sepanjang perjalanan Killa hanya diam sembari menahan 
rasa sakitnya. Alex terlihat mengenggam sebelah tangan 
Killa sembari mencoba menenangkan Killa. Killa merasa ada 
yang janggal disini. 


Kakak Killa dia terlihat menggelengkan pelan kepalanya 
sembari terduduk di atas lantai. la memegangi sebelah 
dadanya dan meringis menahan rasa sakit. la segera 
berjalan menuju kasur dan meraba laci di samping 
kasurnya. la menemukan sebuah obat dan langsung 
memakannya. 


Kakak Killa terbaring diatas kasur sembari mengatur 
nafasnya. la menatap kearah langit-langit kamar dengan 
wajah pucat. 


"Harus di selesaikan secepat mungkin. Abang udah gakuat" 
katanya sembari menutup kedua matanya. 


"Kamu ga perlu inget dek, biarin Regan yang harus nematin 
janjinya." Gumam kakak Killa. 


KKKKK 


Killa terbaring diatas kasur rumah sakit sembari menutup 
kedua matanya. Alex terlihat duduk di samping gadis itu 
sembari mengenggam erat sebelah tangan Killa. la baru saja 
bertemu dengan dokter dan mengatakan kalau Killa baik- 
baik saja hanya dia sedang mencoba mengingat sesuatu 
yang hilang dari ingatannya dan itu membuat jantungnya 
kembali merespon dengan tidak baik. Dokter menganjurkan 
agar Alex tidak memancing gadis didepannya untuk 
kembali mengingat memori yang hilang itu. Dan sebisa 
mungkin agar Killa tidak memikirkan hal yang berat terlebih 
dahulu. 


"Cepet sembuh. Jangan kaya gini hm" gumam Alex. 


Tak lama pintu terbuka dan nampak Mita , Juna dan Regan 
masuk kedalam. Regan terlihat menatap Killa dengan wajah 
cemas. la tidak tau pasti bagaimana ini bisa terjadi namun 
ia tau ini pasti ada ikatannya dengan kehidupan 
sebelumnya. 


Mita menghampiri Killa dan kenatap sedih gadis itu. 
"Killa gimana Lex? Kenapa dia sampe bisa kaya gini?" Tanya 
Mita. 


Alex kemudian menjelaskan semua yang tadi dokter 
katakan. Mita mengangguk dan segera berucap syukur. 


"Lo tau siapa yang ngedonorin jantungnya?" Tanya Regan 
tiba-tiba. 


Mita terdiam,dia tidak bisa mengingat siapa yang sudah 
mendonorkan jantung untuk Killa. 


"Engga tau, gue lupa dan yang tau kayaknya abang deh 
coba nanti tanya sama Abang" kata Mita. 


Regan kemudian mengangguk, ia merasa ada yang aneh 
disini. Tak lama kakak Syakilla datang. Dia masuk dan 
berdiri disamping Regan. 


"Loh bang, Lo lagi sakit?" Tanya Mita sembari menatap 
kakak Killa yang terlihat pucat. 


Kakak Killa menggeleng. 
"Engga cuma kecapean aja" kata kakak Killa. 


Mita mengangguk kemudian dia kembali menatap kakak 
Killa dengan serius. 
"Bang yang donorin jantung buat Killa siapa si?" Tanya Mita. 


Kakak Killa dia tersenyum,bukannya menjawab dia malah 
mendekati Killa dan menatap adiknya dengan lekat. 


"Abang lupa" jawab kakak Killa sembari tersenyum. Ia yakin 
kalau adiknya itu akan sembuh,tentu saja karena sebagian 
dirinya ada didalam tubuh adiknya. 


Gimana? :) 
Vote ya jangan lupa 
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Regan menatap kakak Killa dengan wajah bingung. Ia 
kemudian menarik pria itu keluar dari ruangan. 


"Zi gue tau ada yang lo sembunyiin" kata Regan setelah 
mereka keluar dari ruangan rawat inap Killa. 


Kakak Killa terlihat bersender di dinding sembari menatap 
Regan dengan santai. 


"Jangan bilang lo yang-" 


"Tepatin janji lo ke gue" potong kakak Killa dengan wajah 
datarnya. Regan wmengatupkan bibirnya rapat-rapat. 
Kemudian menggeleng, dia tidak bisa. 


Kakak Killa menaikan sebelah alisnya. 
"Lo sendiri yang buat janji,dan lo harus tepatin Re. Lo laki 
kan?" Tanya kakak killa. 


Regan menatap kakak Killa dengan wajah yang sendu. 
Bagaimana mungkin dia bisa melakukannya sekarang,dia 
sudah menunggu cukup lama untuk ini. 


"Biarin Killa bahagia sama Alex. Dan lo masih bisa liat dia 
ada didunia ini" kata kakak Killa kemudian dia melangkah 
meninggalkan Regan yang terdiam ditempat. 


Regan menutup kedua matanya dengan kedua tangan 
terkepal kuat. la kemudian menatap pintu ruang rawat Killa. 
Apakah ini sebuah peringatan untuknya?. 


aaa 


Killa terlihat sedang duduk sembari menatap Alex dengan 
wajah memelasnya. 


"Alex kita pulang aja ayo" kata Killa entah sudah keberapa 
kalinya. Namun jawaban Alex masih sama, dia menggeleng 
sebagai pertanda tidak. 


Killa mendengus dan beralih berbaring dan membelakangi 
Alex yang sedang mengupas apel. Alex menatap gadis yang 
sedang merajuk itu dengan gelengan kecil kemudian dia 
meletakkan apel diatas piring dan beralih mengelus pelan 
surai Killa dari belakang. 


"Kamu masih butuh perawatan" kata Alex pelan. Killa 
menggeleng dia sudah membaik sekarang dan jantungnya 
sudah baik-baik saja sekarang. 


"Pengin pulang!" Kata Killa. Alex menggeleng, ia kemudian 
menarik Killa agar berbalik dan menghadapnya. 


"Engga, besok kita pulang. Kalo nanti malem kamu kenapa- 
kenapa gimana?" Tanya Alex. 


"Tap-" 


"Ga ada tapi-tapian. Ini juga demi kesehatan kamu sama 
dedek bayi" kata Alex. 


Killa melotot kemudian menoyor pelan kepala Alex. Dia 
bangkit dan menatap horor kearah Alex. Dia tidak mungkin 
sedang hamil sekarang. Alex yang melihat ekspresi Killa 
malah tertawa sembari mengusap pelan kepalanya. 


"Alex jangan ngadi-ngadi ya! Dedek bayi apaan! Kita aja 
belum ngelakuin itu" kata Killa sembari mengalihkan 
pandangannya kearah lain. 


Alex menaikan sebelah alisnya kemudian mendekat dan 
mendorong Killa untuk kembali berbaring. Killa menatap 
waspada kepada Alex, tidak estetik jika dia jebol di rumah 
sakit apalagi diatas ranjang rumah sakit ini..woo tidakkk. 


Alex naik kemudian mengurung Killa agar gadis itu tidak 
banyak bergerak. Alex mendekatkan wajahnya ke wajah 
Killa kemudian dia membisikkan sesuatu yang membuat 
Killa meremang. 


"Jadi mau bikin sekarang?" Tanya alex. 


Killa menggeleng, ia kemudian mendorong Alex namun 
tetap saja ia kalah tenaga. 


"Kenapa hm?" Tanya Alex. 


Killa terlihat gelagapan sembari menunduk menatap kearah 
dada Alex. 


"Anu ... Em... Itu.." Killa merutuki dirinya sendiri yang malah 
gagap di saat-saat genting seperti ini. 

Alex tersenyum semakin lebar. 

"Gausah gerogi sayang bilang aja mau posisi kaya gimana?" 
Tanya Alex. 


Killa melotot kemudian dia menghela nafas. 
"Killa lagi dapet gabisa. Udah awass Alex beratt" kata Killa. 


"Berarti kalo udah selese boleh?" Tanya Alex lagi. 


Killa terdiam dia menatap Alex yang kini sedang 
menatapnya dengan wajah serius. 


"Hahaha lucu banget si" kata Alex sembari tertawa. 


*Chup* 


Alex mencium pelan kening Killa kemudian dia bangkit dan 
kembali duduk dikursi. Killa terlihat memerah sembari 
memejamkan kedua matanya. 


Alex menatap gadis yang tengah memerah itu dengan 
senyum lebarnya. Sekarang ia mempunyai hobi baru yaitu 
menjaili Killa dengan begitu dia bisa melihat tingkah 
menggemaskan Killa ketika memerah seperti sekarang. 


Ditempat lain Juna dan Mita baru saja berjalan menuju 
keluar rumah sakit sampai mereka melewati tempat yang 
biasa para ibu-ibu kunjungi. 


Juna mengenggol pelan bahu Mita. 
"Besok jangan ikut KB ya" kata Juna. 


Mita menaikan sebelah alisnya kemudian menatap kearah 
Juna dengan wajah bingungnya,kenapa tiba-tiba Juna 
berkata seperti itu?. 


"Kenapa?" Tanya Mita. 


"Karena besok gue mau minta anak sebelas" jawab Juna. 
"Gue jadi pelatihnya, mereka jadi pemainnya" kata Juna. 


Mita mencubit keras pinggang Juna yang mengakibatkan 
lelaki itu mengaduh kesakitan. 


"Enak aja ya!" Kata Mita garang. 


"Boleh si" lanjutnya sembari tersenyum. Juna yang 
mendengar itu ikut tersenyum,akhirnya keinginann masa 
kecilnya agar bisa mendirikan team sepak bola bisa tercap- 


"Dengan syarat lo yang ngelahirin" kata Mita sembari 
menatap Juna sinis kemudian berjalan mendahului pria yang 
masih berdiri dengan wajah cengo. 


"Emang cowo bisa ngelahirin?" Tanyanya pada dirinya 
sendiri. 


"Ah masa bodo lah, ga harus satu-satu ko. Sekali lahir tiga 
kan gamasalah" kata Juna kembali sembari mengejar Mita 
yang sudah jauh darinya. 


Mita masih memikirkan perkataan Juna yang membuat 
darahnya kembali mendidih. Lelaki itu pikir mudah untuk 
melahirkan? Ck, dasar lelaki taunya cuma enaknya saja. 
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Setelah pulang dari rumah sakit Regan memasuki kembali 
rumah besarnya dan duduk diatas meja belajar. la menatap 
buku bersampul merah yang ada didepannya. 


Regan membuka lembar terakhir buku tersebut. la menatap 
sebuah tulisan dengan wajah sendunya. la kemudian 
menghela nafas dan menutup kembali buku tersebut. 


"Gue ga bisa" ucapnya sembari menjambak pelan 
rambutnya. 


"Gue udah nunggu lama, dari dulu sampe sekarang kenapa 
harus sama Alex?" Gumamnya. 


Regan menutup kedua matanya sembari mengepal erat. Ia 
kembali teringat bagaimana Syakilla yang dulu selalu 
mengejar seorang pria yang membuat Regan cemburu. la 
masih ingat bagaimana kerasnya gadis itu dalam mencari 
perhatian dari lelaki yang merupakan teman satu 
sekolahnya dulu. Dan Regan masih ingat kalau lelaki itulah 
yang membuat kondisi sahabatnya menjadi terpuruk dan 
berakhir di rumah sakit. 


Regan sadar dia hanya tokoh buatan Zio untuk menemani 
Syakilla. Namun apakah Zio pernah berfikir juga kalau 
Regan juga memiliki hati dan perasaan. Regan masih bisa 
bersabar dan selalu mengalah namun apa kali ini dia harus 
mengalah lagi?. 


Regan ingat dengan janjinya dulu, namun sekarang ia 
bingung karena dia masih mencintai gadis kecil itu. 


"Bangsat" geram Regan. la kemudian membuka kembali 
lembaran terakhir dan meremas kuat satu lembar yang 


bertuliskan.. 


"INGET SYAKILLA DIA SAHABAT LO RE... SUATU SAAT 
DIA BAKALAN DATENGIN LO DAN LO HARUS SIAP 
NGELEPAS DIA." 


Sekarang hati dan pikiran Regan sedang berkecamuk. Dia 
bingung apakah dia harus mengalah lagi untuk kali ini?. 


Regan berjalan sembari menatap gadis yang sedang 
memilih kue ulangtahun didepannya. 


"Re, Alex bakalan suka yang mana ya?" Tanyanya sembari 
menatap Regan meminta jawaban. 


Regan masih diam,dia menatap gadis yang merupakan 
sahabat dan cinta pertamanya itu dengan sayu. 


"Kamu beneran suka sama Alex?" Tanya Regan. 


Gadis didepannya mengangguk semangat. la kemudian 
menatap Regan dengan wajah bingungnya. 


"Kan Regan udah tau kenapa malah nanya lagi?" Tanyanya. 


Regan menggeleng ia kemudian menunjuk salah satu kue 
yang ia sukai. 


"Ga ada kesempatan buat aku?" Tanya Regan. 


Gadis itu menatap kue yang Regan tunjuk dengan wajah 
berbinar. 


"Regan itu sahabatnya Killa dan selamanya bakalan tetep 
jadi sahabatnya killa" kata Killa sembari tersenyum. 


Regan mengangguk dan tersenyum pahit dibelakang gadis 
itu. 


Malam harinya mereka berdua berencana membuat kejutan 
untuk Alex. Namun sepertinya Alex tidak ada dirumah. 
Akhirnya mereka berdua menunggu didepan rumah sembari 
berjongkok menunggu kedatangan pria itu. Killa terlihat 
menutup kedua matanya dan Regan dengan cekatan 
langsung menaruh kepala Killa di bahunya. 


Tak lama suara mobil terdengar,Killa kemudian membuka 
mata dan nampak tersenyum melihat Alex yang keluar dari 
mobil. 


Killa menadatangi Alex dan langsung memberikan kuenya. 
Namun Alex nampak tak menyukai kedatangan Killa dan 
langsung membuang roti yang Killa sodorkan. Killa menatap 
tak percaya kearah roti yang sudah berada diatas tanah. Ia 
menatap Alex dengan air mata yang sudah menggenang di 
kedua kelopak matanya. 


Regan mendekat dan langsung menonjok pipi Alex. Killa 
kemudian menggeleng dan menarik Regan agar sahabatnya 
itu tidak memukuli Alex disini. 

Regan akhirnya menghela nafas sembari membawa Killa 
pergi dari sana. 


Regan mendudukkan Killa diatas bangku taman dan 
mencoba menenangkan gadis yang sedari tadi menangis 
itu. 


"Udah dong jangan nangis lagi" kata Regan sembari 
menghapus air mata Killa. 


Killa mengangguk,ia kemudian menatap kearah Regan. 
"Alex pasti lagi mabuk,tadi Killa nyium bau alkohol di 
bajunya" kata Killa. 


Regan menatap nanar gadis didepannya ini namun dia 
segera mengangguk. Dia tidak ingin membuat Killa semakin 


sedih. Dia hanya diciptakan untuk menemani gadis ini 
bukan untuk memilikinya. 


Regan tau betapa Killa sangat menyukai Alex. Karena Alex 
adalah cinta pertama gadis itu. Tapi tidakkah gadis itu 
melihat kearah belakangnya? Ada dia yang selalu siap 
menjadi tempatnya bersandar. Apakah Killa tidak 
mengetahuinya? Atau dia berpura-pura tidak tau?. 


Regan melepaskan tangannya dan kembali melihat kearah 
lembaran yang nampak kusut itu. 


"Jadi gue cuma diciptain buat nemenin kamu?" Tanyanya. 


Setetes air mata Regan turun. Biarlah dia diejek cengeng, 
namun siapa yang kuat menahan semua ini sendirian?. 


Disisi lain kakak Killa berdiri sembari menatap kearah 
matahari yang mulai tenggelam dengan wajah pucatnya. 


"Maafin gue Re, gue cuma mau adik gue bahagia. Dia cuma 
nganggep kamu sebagai sahabatnya. Gue tau ini berat 
banget tapi gue sendiri juga gak berdaya. Disisi lain gue 
harus ngabulin keinginan adik gue dan disisi lain gue juga 
seorang lelaki dan gue tau betul gimana perasaan Lo. Dan 
Lo udah janji sama gue buat ngelepas Killa biar dia bahagia 
sama cinta pertamanya disini." Kata kakak Killa. 


"Dan karena hidup gue gabakalan lama lagi gue bergantung 
banyak ke elo supaya bisa jagain Killa nantinya." Tambah 
kakak Killa. 


Jangan lupa vote 


Regan sadboy kasian.. ada yang mau sama dia? 
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Mita berjalan kearah kamar dan menatap horor kasur yang 
berantakan didepannya. la menutup kedua matanya 
berusaha mengontrol emosinya. 


la beralih menatap Juna yang sedang bermain video game 
dengan camilan yang berserakan disekitar pria itu. 


"Seru banget ya mainnya" sindir Mita sembari berjalan dan 
dengan sengaja menginjak bungkus camilan dengan keras. 


Juna terdiam, dia langsung mematikan layar komputernya 
dan beralih menatap Mita dengan wajah yang pucat. Habis 
sudah kali ini, dia tidak menyangka Mita akan pulang 
secepat ini. 


"Engga dong,asikan main sama kamu juga" kata Juna 
sembari berjalan dan memungut bungkus camilan yang 
berceceran. 


Mita menatap Juna dengan sebelah alis terangkat serta 
bersedekap tangan. Pria yang satu ini harus ia disiplinkan. 
Hei berapa umur Juna sekarang?!. Dia masih seperti bocah 
ingusan yang harus selalu dipantau oleh ibunya sendiri 
ketimbang menjadi seorang pria berusia 21 tahun yang 
sudah dewasa. 


Juna dengan cepat menyingkirkan bungkus camilan dan 
memasukannya kedalam tong sampah. Mita kemudian 
menunjuk kearah kasur yang berantakan dan Juna dengan 
sigap langsung membersihkan dan menata kembali kasur 
dengan rapi. 


"Udah kan" kata Juna sembari berjalan mendekat kearah 
Mita. 


Mita menggeleng, ia kemudian maju dan mencium bau Juna 
yang ergghh asem. 


"Belum mandi Hem?" Tanya Mita sembari memicingkan 
matanya. 


Juna tersenyum kaku kemudian dia segera berlalu menuju 
kamar mandi dengan langkah seribunya. Setelah 
mendengar decitan pintu kamar mandi yang tertutup Mita 
menghela nafas dan beralih duduk diatas kasur. 


"Badan aja gede kelakuan masih kaya bayi" gumam Mita. 


"Ya ampun" gumamnya lagi sembari menutup kedua 
matanya. Jadi selama ini dia seperti sedang melakukan 
training menjadi seorang ibu?. 


Killa menatap Alex yang sedang duduk disampingnya 
sembari memakan bolu coklat. 


"Alex kerjaan Alex apasi? Killa kepo" tanya Killa. 


Alex terlihat mengalihkan pandangannya kearah Killa. Pria 
itu menatap Killa dengan lekat. 


"Cuma jadi karyawan biasa" kata Alex sembari mengusap 
pelan pipi Killa. 


Killa menatap Alex lekat, apakah benar hanya seorang 
karyawan biasa?. 


"Kamu kenapa hm? Ko tanya kaya gitu?" Tanya Alex. 


Killa menggeleng,ia kembali mengigit bolu ditangannya. 
"Cuma kepo aja, takut Alex kerjanya berat-berat kan kasian" 
kata Killa. 


Alex menggeleng sembari tersenyum kearah Killa. Dia 
sungguh tidak ingin berbohong pada Killa namun untuk hal 
ini lebih baik ia berbohong sedikit. 


"Tidur ayo" ajak Alex, ia melihat kearah jam dinding yang 
menunjukkan pukul 10 malam. 


Killa mengangguk dan segera berbaring diikuti Alex yang 
berbaring disebelahnya. Mereka berdua akhirnya tertidur. 
Tak lama suara decitan pintu terdengar. Seorang pria 
menatap kearah ranjang dengan lekat sembari tersenyum 
kecut. 

"Harusnya gue yang disana" gumamnya kemudian segera 
berbalik dan pergi dari sana. 


aaa 


Pagi harinya Killa dan Alex kembali kerumah mereka setelah 
perdebatan sengit antara Killa dan juga Alex. 


Killa memakai kemeja kerjanya dengan lekat. Jika dilihat 
kadar ketampanan Alex akan meningkat jika memakai 
pakaian formal seperti ini. Alex kemudian mendekat kearah 
Killa. Dia memegang pinggang Killa dan mengangkat gadis 
itu ke kursi kecil yang ada disamping. 


"Pasangin dasi" kata Alex. 


Killa mengangguk dan segera memasang dasi untuk Alex. 
Beruntung dia dulu sering memasangkan dasi untuk ayah 
dan juga kakaknya jadi dia tidak terlihat bodoh didepan 
Alex. 


Selesai memasangkan dasi Alex tersenyum dan mengecup 
pelan dahi Killa. 
"Jangan keluar sendirian" kata Alex. 


Killa mengangguk, lagipula siapa yang akan mengajaknya 
keluar. Mita dan Juna sedang pergi berlibur, kakaknya 
terlihat sedang tidak sehat dan Kanaya dia tidak tau 
bagaimana kondisi gadis itu. Dan Regan,dia juga tidak tau. 


"Jangan dibukain pintu kecuali itu orang nganter paket. 
Ngerti?" Tanya Alex sembari mengelus pelan surai Killa. 


Killa mengangguk dan tersenyum. 
"Alex semangat kerjanya" kata Killa sembari tersenyum. 


Alex mengangguk dan dia segera pergi keluar. Killa 
memandang kepergian Alex dari atas kursi kecil dengan 
senyuman diwajahnya. Namun sedetik kemudian dia 
melunturkan senyumannya, dia merasakan sesuatu yang 
buruk akan terjadi. 


"ALEX HATI-HATI DIJALAN YA" teriak Killa. 


Alex berhenti dan berbalik sembari menatap Killa lekat. 
Kemudian pria itu mengangguk dan kembali berjalan keluar. 


Selepas kepergian Alex Killa duduk diatas kasur dan 
menatap mobil Alex yang sedang keluar dari halaman 
rumah besar ini dengan lekat. Dia merasa ada yang 
mengganjal dihatinya,tapi apa itu?. 


Killa beranjak keluar dan duduk diatas sofa ruang keluarga 
dan segera menyalakan televisi. la mencari film yang bagus 
namun hasilnya ia tidak menemukan film yang ia inginkan. 


Killa beralih berjalan menuju dapur,ia menatap keatas 
kompor dengan wajah berbinar namun setelah melihat 
sebuah note merah diatasnya Killa mendengus sebal. la 
berbalik dan memilih untuk masuk kedalam kamar, 
mungkin dia akan kembali memiliki hobi rebahan lagi 
sekarang. 


Baru saja ia menutup kedua matanya ponselnya berbunyi. 
Killa kembali membuka matanya dan meraba kearah meja 
didekat kasurnya. la kemudian membuka ponsel dan terlihat 
ada sebuah pesan dari Kanaya meminta bertemu 
dengannya. Killa nampak menimbang-nimbang apakah ia 
akan menerima ajakan bertemu ini atau menolaknya. 
Namun la akhirnya memutuskan untuk menerima ajakan 
tersebut, dan mereka sepakat akan bertemu di cafe tak jauh 
dari rumah Kanaya. 


Killa segera bersiap dan keluar dari rumahnya pukul 9 pagi, 
dia segera berjalan ke halte bus dan segera berangkat 
menuju cafe. Sesampainya di depan cafe Killa masuk dan 
segera menemukan Kanaya dan juga Stella disana. Killa 
nampak bingung kenapa Stella juga ada disana?. 


Killa berjalan mendekat kemudian dia segera menyapa 
Kanaya dan Stella. 


"Udah lama nunggu ya? Maaf ya tadi Killa kesini naik bus" 
kata Killa sembari duduk didepan dua gadis yang sedang 
meminum jusnya. 


Kanaya dan Stella mengangguk kemudian mereka bercerita. 
Killa nampak diam sembari menyimak percakapan mereka. 
Killa sedikit bingung kenapa Kanaya sekarang lebih 
mementingkan gaya berpakaian dan juga kecantikannya 
sekarang. 


Kanaya kemudian menatap Killa yang sedang meminum jus 
didepannya dengan tatapan sengit, Stella kemudian 
menyenggol lengan Kanaya agar gadis itu segera 
menormalkan kembali ekspresinya. 


Kanaya kemudian beralih menatap Killa lembut, dia 
kemudian menanyakan sesuatu hal yang membuat Killa 
menatap Kanaya aneh. 


"Kamu suka kan sama Regan?" Tanya Kanaya. 
"Alex aja ga cukup buat kamu?" Lanjutnya. 


Killa menggeleng,dia tidak menyukai Regan. 
"Engga ko-" 


"Tapi Regan suka sama Lo!" Sentak Kanaya. 


Killa membulatkan kedua matanya dan menatap Kanaya 
bingung. Kenapa Kanaya bilang kalau Regan menyukainya?. 


"Engga mungkin Nay, kita cuma sahabatan ko" jelas Killa 
sembari mencoba meyakinkan Kanaya. 


Stella berdecak keras kemudian menatap Killa sengit. 
"Apasih hebatnya cewe cupu kaya Lo?" Tanyanya. 


"Dada rata, badan kurus, ga tinggi juga. Cuman dapet nilai 
plus di wajah. Kenapa mereka berdua bisa suka sama Lo" 
kata Stella lagi. 


Killa terdiam, dia menunduk. Memang benar fisiknya jika 
dibandingkan dengan dua wanita didepannya maka dia 
kalah, namun apakah semua lelaki memandang seorang 
perempuan hanya dari fisiknya?!. 


"Engga Nay, aku ga ada rasa apa-apa sama Regan" kata 
Killa. Sembari menatap Kanaya sendu. 


Kanaya berdiri kemudian dia menatap tajam kearah Killa. 
"Gue ga nyangka" kata Kanaya lirih kemudian dia berjalan 
cepat keluar dari cafe. 


Killa kemudian mengejar Kanaya yang sudah menjauh 
bersama dengan Stella. 


"Nay, bukan kaya gitu.. dengerin dulu.. aku sama Regan 
cuma temen, aku nganggep dia temen ko.. " kata Killa 
sembari menggapai tangan Kanaya. 


Kanaya berhenti kemudian mendorong Killa keras sampai 
gadis itu limbung dan terjatuh diatas trotoar. Killa segera 
bangkit dia harus menjelaskan semua ini agar Kanaya tidak 
salah paham dengan hubungannya dan Regan. 


"Nay dengerin Killa dulu deh" kata Killa. 


Kanaya menggeleng, Killa masih saja mencoba mengejar 
Kanaya yang sudah kembali berjalan meninggalkan Killa. 
Sampai Kanaya mendorong Killa ke tengah jalan raya karena 
dirinya sudah jenggah dengan gadis yang satu ini. 


Killa terhuyung dan dari arah samping dia bisa melihat 
sebuah mobil melaju dengan kencang. Killa menutup kedua 
matanya sembari berteriak. 


*Brak* 


Killa tertabrak dan terguling di atas aspal. Sayup-sayup Killa 
dapat melihat Kanaya dan Stella yang hanya diam berdiri 
sembari menatap Killa yang tergeletak diatas aspal. 


Dan semuanya *Gelap* 


Jangan lupa vote 
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Alex duduk disamping kasur tempat Killa berbaring sembari 
menatap gadis itu sedih. Baru saja ia meninggalkan gadis 
itu beberapa jam dan sekarang gadis itu malah terbaring 
lemah diranjang rumah sakit. 


"Maaf" gumam Alex. la mengenggam lembut sebelah tangan 
Killa dan menciumnya lama. 


"Buka mata kamu, aku ga bakalan tinggalin kamu sendirian 
lagi hm.. bangun" gumamnya. 


Tak lama seseorang masuk kedalam ruangan rawat inap 
Killa. Dia adalah Budi, Budi datang sembari membawa 
sebuah map dan menyerahkannya pada Alex. 


Budi beralih menatap gadis pucat yang tertidur lelap 
didepannya. la merasa gagal menjaga gadis yang satu ini, 
dia menyesal telah meninggalkan gadis itu sendirian tanpa 
ada pengawasan darinya dan yang lain. 


Tak lama Juna dan Mita datang, Mita datang membawa 
sebuah boneka beruang dan meletakkannya disamping 
Killa. 


"Udah dua Minggu Sya, kenapa lo ga bangun-bangun si" 
kata Mita lirih. 


Juna memeluk Mita dari samping mencoba untuk 
menguatkan gadisnya itu. la menatap kearah Killa dengan 
sendu. Dia yakin Killa pasti bisa melewati semua ini dan 
kembali bersama dengan mereka. 


Suara decitan pintu terdengar dan nampak Regan datang 
dengan kakak Killa. Alex yang melihat Regan datang segera 


menghampiri pria itu dan menghadiahi Regan dengan 
tonjokkan keras di pipi Kirinya. 


*Bugh* 


"Ini semua gara-gara Lo! Kenapa hah! Kenapa lo malah suka 
sama Killa!" Teriak Alex sembari menahan amarnya. 


Juna dan Budi dengan sigap menarik Alex untuk tidak 
memukul Regan lagi. Sudah cukup dia melihat dua pria itu 
saling berkelahi beberapa hari ini. 


Regan terdiam, sedangkan kakak Killa dia mencoba untuk 
menengahi dua pria itu. 


"Maaf" gumam Regan lirih. 
Alex menatap nyalang kearah Regan. 


"Lo bilang maaf hah! Lo ga mikir perkataan Lo tempo hari ke 
Kanaya bakalan berakibat fatal ke Killa!!" Kata Alex lagi. 


"Gua tau gue salah tapi gue ga tau bakalan kaya gini. Kalo 
gue tau gue pun ga bakalan ngomong kaya gitu ke Kanaya" 
kata Regan sembari menatap Alex. 


Alex membuang pandangannya sembari berdecak keras. Dia 
sangat marah sekarang. 


"Sekarang Lo tau kan Re.. dan Lo harus tepatin janji lo 
sekarang" kata kakak Killa sembari menatap Regan. 


Regan menghela nafas dia ingin menghampiri Killa namun 
Alex dengan cepat maju dan mendorong tubuh Regan. 


Kakak Killa menarik Alex kebelakang dan menggeleng. 
"Biarin Lex" kata kakak Killa. 


Meskipun Alex tidak mau Killa berdekatan dengan Regan 
namun akhirnya dia mengangguk karena dia juga kasihan 
dengan Regan, melihat sahabatnya itu sekacau ini. 


"Gue bakalan tepatin janji gue bang" kata Regan setelah 
berada tepat disamping Killa. 


"Gue mau liat kamu bahagia kill, walaupun bukan sama aku. 
Dan selamat Lo menang Lex" gumam Regan lirih. 


"Jaga dia baik-baik Lex" kata Regan. 


Alex terdiam namun senggolan bahu kakak Killa membuat 
Alex mengangguk. Alex menatap Regan dengan tatapan 
bingung. Semudah ini pria itu menyerah?. 


"Dan sekarang ayo kita bales perbuatan mereka" kata Regan 
sembari tersenyum miring. 

Alex ikut tersenyum, ia menemukan kembali sisi gelap 
Regan disini. 


daa 


Kanaya menggeliat mencoba untuk melepaskan ikatan di 
kedua tangan dan kakinya walaupun matanya tertutup oleh 
kain hitam dan mulutnya tertutup kain. 


Tak lama Kanaya mendengar suara pintu kayu terbuka dan 
beberapa langkah kaki terdengar. Kanaya tersenyum dalam 
hatinya ia berfikir pasti seseorang telah menemukannya 
disini. 


Sebuah tangan membuka penutup mata Kanaya dan setelah 
Kanaya membuka kedua matanya lebar-lebar ia tertegun 
melihat dua orang sedang berdiri didepannya. Ia menatap 
kesekitar yang juga terdapat banyak pria yang sedang 
duduk sembari merokok. 


Kanaya kemudian tersenyum melihat Regan yang masuk 
kedalam ruangan namun ia menyerngit bingung ketika ia 
melihat Alex,Juna dan juga Budi dibelakang pria itu. 


Kanaya ingin berteriak memanggil nama Regan namun ia 
lupa kalau mulutnya masih tersumpal kain. Dan akhirnya 
Kanaya hanya diam sembari menatap berbinar kearah 
Regan dan yang lainnya. Ia yakin pasti dirinya akan selamat 
kali ini. la menatap kesekitar dengan senang, ternyata 
anggota geng Regan sangat besar. 


Semua orang yang ditatap Kanaya dengan wajah berbinar 
tertawa pelan sembari kembali menghisap putung rokoknya. 
Gadis ini belum tau saja apa yang akan terjadi satu menit 
lagi padanya. 


Regan berdiri tepat didepan Kanaya. Dan Alex berdiri 
disamping Regan sembari menatap Kanaya datar. la tidak 
menyangka gadis yang dulu Killa tolong ini bisa 
merencanakan pembunuhan pada Killa. 


"Bawa mereka berdua masuk" kata Alex pada Budi. 


Budi segera mengangguk dan membuka sekat didekat 
Kanaya dan terlihat dengan jelas Ana dan juga Stella yang 
sedang terduduk sembari menangis. 


Kanaya membulatkan kedua matanya melihat tubuh Ana 
dan Stella yang penuh dengan darah. Budi bergerak maju 
dibantu dengan dua orang lainnya menyeret Ana dan juga 
Stella kehadapan Kanaya. 


"Lo tau apa prinsip hidup gue?" Tanya Regan sembari 
tersenyum miring. 


Kanaya menatap Regan sembari menggeleng. la tidak 
mengerti semua ini. Kenapa Regan tidak membawa Ana dan 


Stella kerumah sakit saja?. 


"Darah dibalas dengan darah dan nyawa dibalas dengan 
nyawa" gumam Regan lirih tepat disamping Kanaya. 


Kanaya terdiam sekarang dia tau apa alasan Regan 
menyeret Ana dan juga Stella kehadapannya. 


Dua Minggu yang lalu.. 
Pukul 8 pagi, dirumah Kanaya. 


"Nay udah jangan nangis lagi." Kata Ana sembari mengelus 
pelan punggung Kanaya. 


Kanaya menggeleng, ia kemudian menatap Ana dengan 
wajah sembabnya. 


"Regan dia nolak aku! Dia bilang dia suka sama Killa, aku ga 
nyangka kalau dia bakalan suka sama Killa Na" kata Kanaya 
lirih. 


"Gue udah ga tahan banget sama kelakuan Killa. Bukan 
Regan aja, Alex juga dia embat. Apa hebatnya si cewe 
cupu,kerdil, kerempeng kaya dia" kata Stella sembari 
mengepalkan kedua tangannya. 


Perlu diketahui Kanaya baru saja menemui Regan sembari 
membawakan sekotak sushi dan dia menyatakan 
perasaannya pada Regan. Namun Regan justru menolak dan 
berkata kalau dia tidak menyukai Kanaya dan dia menyukai 
Killa. 


Dan Stella dia memang menyukai Regan dan Alex namun 
melihat Alex yang begitu perhatian pada Killa membuatnya 
menjadi marah. Dia pernah menggoda Alex dengan 


tubuhnya namun yang dia terima malah respon buruk dan 
hinaan dari Alex. 


"Aku benci banget sama Killa" kata Kanaya sembari 
menghapus air matanya. 


"Gue tau harus gimana. Lo tenang aja Nay, habis ini gue 
jamin Lo gabakalan denger lagi suara gadis itu" kata Stella. 


Kanaya menatap Stella bingung namun setelah Stella 
menjelaskan semuanya Kanaya kemudian mengangguk 
paham dan segera mengeluarkan ponselnya untuk 
menghubungi Killa. 


Seperti rencananya, Kanaya akan mendorong Killa dan Ana 
akan mengendarai mobil dengan cepat lalu menabrak gadis 
itu hingga tewas. 


Namun sepertinya Tuhan masih menyayangi Killa. Gadis itu 
hanya koma dan mengalami sedikit retak di tangan dan 
pendarahan di kepalanya. 


Selama satu Minggu Kanaya hidup dalam rasa takut, dia 
takut kalau polisi akan menangkapnya dan 
memenjarakannya seumur hidup atas perbuatannya. 


Namun kemarin saat dia sedang berjalan menuju rumahnya 
dia disekap dan dibawa menuju sebuah bangunan dan 
dikurung disana. 


Alex berjongkok dan menatap Ana sengit. Dia sebenarnya 
ingin memusnahkan gadis ini sejak dulu namun 
bagaimanapun dia tidak ingin membunuh lagi. Tapi tidak 
untuk sekarang. Dia akan mengirim gadis yang sedang 
menangis didepannya ini langsung ke neraka menggunakan 
jalur VIP. 


"Lo tau apa kesalahan Lo?" Tanya Alex lirih sembari 
membuka kain yang membekap Ana. 


Ana mengangguk kemudian dia bersujud di depan Alex 
yang sudah berdiri. 


"Maaf ... maafin aku Lex.. maaf.. hiks... Maaf Lex..." Kata Ana 
sembari menunduk. 


Alex menaikan sebelah alisnya sedangkan Budi langsung 
menarik Stella kebelakang. Gadis itu mendapatkan nomor 
antrian dua. 


Alex menggeleng, dia kemudian berjalan menuju sebuah 
meja yang berisi koper hitam. Seseorang membukakan 
koper dan langsung memasangkan Alex sarung tangan. 


Alex mengambil sebuah samurai. Dan kembali mendekat 
kearah ana yang menatapnya horor sembari menggeleng. 


"Maaf... Maaf Lex.. hiks.. jangan Lex..." Kata Ana sembari 
menggeleng dan bergerak mundur kebelakang. Namun 
dibelakangnya sudah berdiri Regan yang dengan cepat 
menendang tubuh Ana kedepan. 


"Karena gue gasuka liat cewe nangis. Ayo selesaiin ini 
secara cepet" kata Alex sembari mengunakan samurai dan.. 
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Kanaya menatap horor pemandangan didepannya. Ia 
menggeleng sembari memberontak menatap dua 
sahabatnya sudah tergeletak mengenaskan dengan 
beberapa bagian tubuh yang terpisah. 


Regan maju dan berjongkok didepan Kanaya. Dia tersenyum 
sembari mengelus rambut Kanaya. 


"Kamu salah target buat main-main" kata Regan lalu 
mencengkram erat rambut Kanaya dan menariknya 
kebelakang. 


"Tapi tenang aja, gue gabakalan ngebunuh Lo ko. Cuman 
selamat menikmati malam bersama dengan sahabat Lo ya" 
kata Regan kemudian dia berdiri dan segera berjalan keluar 
dari ruangan itu. 


Kanaya menggeleng,ia mencoba untuk melepaskan 
ikatannya namun ia tetap saja tidak bisa melepaskan tali 
yang mengikat kedua tangannya itu. la menatap nanar 
kearah Regan dan Alex yang sudah keluar. Dan pintu segera 
tertutup. Kanaya menangis ia menatap kedua sahabatnya 
dengan tatapan kosong. 


Alex berdiri di samping Killa yang masih menutup kedua 
matanya. 

"Sampai kapan kamu bakalan nutup mata hm?" Tanya Alex 
lirih. 


Killa sudah menutup matanya selama dua bulan di rumah 
sakit. Kata dokter gadis ini sedang menjalani koma. Alex 
baru saja berpamitan untuk pulang karena ia masih harus 
mengerjakan tugas kuliahnya. 


Kakak Killa berdiri di samping kasur dan menatap kearah 
adiknya yang masih menutup mata dengan senyum tipis. 


"Acara tidurnya udahan dek, sekarang bangun" ucapnya 
kemudian menjentikkan jarinya. 


*Ctak* 


Killa terlihat mengeliat dan membuka kedua matanya. 
Pandangannya memburam dan ia samar-samar dapat 
melihat seorang pria yang berdiri disampingnya. 


"Abang" gumamnya. 


Kakak Killa tersenyum dan segera membantu adiknya itu 
agar terduduk. Mereka berpelukan dan kakak Killa 
membisikan sesuatu yang membuat Killa menatapnya 
bingung namun ia segera mengangguk. 


Alex membuka pintu kamar rawat inap Killa sembari 
membawa  sebuket bunga matahari. la kemudian 
membulatkan kedua matanya melihat ranjang yang tadinya 
terisi Killa sekarang sudah kosong. 


Alex segera meletakkan buket bunganya diatas meja dan 
segera berlari mencari keberadaan gadis nya itu. Sampai 
Alex melihat seorang gadis sedang berjalan kearahnya 
sembari tertawa. 


Killa yang baru saja keluar bersama kakaknya terlihat 
terkejut melihat Alex yang kini sedang menatapnya didepan 
pintu kamar rawat inapnya. 


Alex segera memeluk Killa erat. Killa terlihat menegang 
ditempat sembari menatap kearah kakaknya dengan 
bingung. 


Alex yang menyadari gadis di dekapannya ini tidak 
merespon pelukannya kemudian segera melepaskan 
pelukannya dan menatap lekat Killa. 


Killa terlihat mengamati Alex dari atas sampai bawah. 
"Ssiapa ya?" Tanya Killa sembari menatap Alex yang terlihat 
terkejut. 


"Bang" panggil Killa sembari menarik pelan ujung baju 
kakaknya. 


"Dia siapa?" Tanya Killa sembari menunjuk Alex dengan jari 
telunjuknya. 


"Kamu ga inget sama aku?" Tanya Alex lirih. 


Killa terlihat menggeleng sembari merapatkan dirinya 
kearah kakaknya. 


"Abbang ddia bukan orrang jahat kan?" Tanya Killa lirih 
sembari menatap Alex takut. 


Alex yang mendengarnya menggeleng sembari mencoba 
meraih tangan Killa namun gadis itu bersungut mundur. 


"Engga dek, dia Alex kamu ga inget?" Tanya kakak Killa 
sembari menatap adiknya khawatir. 


Killa menggeleng, ia kemudian memegangi kepalanya 
sembari meringis. 


"Sss.. sakit" kata Killa lirih. 


Alex terlihat khawatir melihat Killa yang kesakitan 
didepannya. Kakak Killa kemudian segera membawa Killa 
menuju kamar dan mendudukkan gadis itu diatas kasurnya. 


"Kamu beneran ga inget dek?" Tanya kakak Killa lagi 
sembari melirik kearah Alex yang terdiam didepan pintu. 


Killa mengangguk sembari menidurkan dirinya diatas kasur. 
Kakak Killa terlihat tersenyum singkat kemudian dia 
berbalik dan menarik Alex keluar. 


"Ini bisa aja terjadi karena Killa koma terlalu lama. Yang 
sabar ya" kata kakak Killa sembari menepuk pelan bahu 
Alex. 


Alex terlihat mengangguk kemudian kakak Killa berpamitan 
untuk pulang. Alex kembali masuk kedalam ruangan tempat 
Killa dirawat. Ia berjalan mendekati Killa yang tengah 
tebaring sembari menonton acara televisi. 


Killa beralih melirik kearah Alex yang mendudukan dirinya 
di kursi samping tempat ia terbaring. 


Alex menatap Killa lekat, ia terlihat menghela nafas sembari 
menunduk. Killa menatap Alex bingung kemudian gadis itu 
akhirnya memutuskan untuk mengeluarkan suara. 


"Emm.. jadi nama kamu Alex?" Tanya Killa. Alex mengangkat 
kembali wajahnya sembari mengangguk, ia mencoba 
tersenyum kearah gadis yang masih menatapnya dengan 
bingung itu. 


"Kamu beneran ga inget?" Tanya Alex lirih. 


Killa mengangguk kemudian menunduk. la meremas 
tangannya sembari berkata "Maaf ya kalo Killa ga inget 
kamu siapa." Kata Killa lirih. 


Alex menggeleng, ia kemudian menggapai sebelah tangan 
Killa dan mengenggamnya erat. 


"Gapapa, aku bakalan buat kamu inget lagi ko" kata Alex 
sembari tersenyum. 


Killa menatap Alex yang tersenyum itu dengan lekat. Ia 
kemudian mengangguk dan melepaskan genggaman Alex. 
Dia beralih menonton televisi yang menampilkan kartun. 


Alex menatap tangannya yang Killa lepaskan dengan raut 
sedih. la kemudian menatap Killa yang sedang menonton 
kartun di televisi sembari tertawa kecil. Jadi gadisnya ini 
benar-benar melupakannya?. 


Malam harinya Killa berdiri di depan rumah Alex sembari 
mengenggam erat sebuah kue. 


"Abang, yakin Alex ada dirumah?" Tanyanya pada seorang 
pria yang 


Kakak Killa yang berada disamping gadis itu mengangguk. 
Mereka mengusir Alex beberapa jam yang lalu dengan 
alasan kalau Killa akan tidur dan dia tidak ingin diganggu. 
Alex kemudian kembali kerumahnya. 


"Cus la bang ayo gaskeunn ini lilinnya mau abis" kata Killa 
sembari menatap kue ulang tahun ditangannya. 


Hari ini adalah hari ulang tahun Alex yang ke 20 tahun. Killa 
dan kakaknya sengaja memberikan kejutan untuk Alex dan 
yang lainnya. 


"Ayo " kata kakak Killa kemudian mereka berdua memasuki 
gerbang rumah Alex. 


“Tingtongx 


Alex yang tadinya sedang duduk di depan televisi kemudian 
segera bangkit dan berjalan menuju pintu besar rumahnya. 


Killa sudah menyiapkan senyuman termanisnya sembari 
mengangkat rotinya sebatas dada. 


*Ceklek* 
*Preett* kakak Killa meniup terompet dengan keras. 


"SELAMAT ULANG TAHUN ALEXNYA KILLA YANG PALING 
GANTENG" teriak Killa sembari mengangkat rotinya kedepan 
wajah Alex. 


Alex terdiam sembari menatap gadis yang kini sedang 
tersenyum. 


"Eng..maaf ya Killa kemaren bohong soal amnesia. Buat 
kejutan Alex hari ini... Hehe jangan di pelototin gitu dong 
serem." Kata Killa semabari tersenyum kikuk kearah Alex 
yang sedang menatapnya tajam. 


Alex kemudian menggeleng, dia beralih tersenyum dan 
mendekat kearah Killa. 


"Hukuman buat kamu nanti malem, tunggu aja" gumam 
Alex. Killa menelan salivahnya sendiri dengan susah payah. 


"Tttiup dulu" kata Killa sembari tersenyum kikuk. 


Alex kemudian mengangguk dan menutup matanya sembari 
bergumam dan segera meniup lilin yang ada didepannya. 


*Fyuu* 


Killa tersenyum senang. Kakak Killa kemudian mengambil 
alih roti ulang tahun itu dan memberikan waktu bagi mereka 
untuk berbicara. 


"Hehe" Killa kemudian segera berlalu dari depan Alex 
namun Alex dengan cepat menahan sebelah tangan gadis 


itu. 


"Mau kemana?" Tanya Alex sembari menaikan sebelah 
alisnya. 


"Kedalem dong, Killa pengin makan roti hehe" kata Killa 
sembari mencoba melepaskan cengkraman Alex. 


Alex menggeleng,ia menarik Killa dengan keras kearahnya. 
Sehingga gadis itu menabrak dada bidangnya. Alex 
memeluk erat Killa yang sudah berada di pelukannya. 


"Aku gabakalan lepasin kamu lagi" gumam Alex sembari 
mengeratkan pelukannya. 


Killa tersenyum dia kemudian membalas pelukan Alex dan 
memeluknya dengan erat. 
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Killa dan Alex masuk kedalam rumah Alex. Mita menatap 
terkejut kearah Killa yang berjalan bersamaan dengan Alex. 


"Mita kenapa bengong gitu? Killa jadi cantik yaa.." kata Killa 
sembari mengedipkan kedua sebelah matanya. 


"Cil? Lo inget gue ?" Tanya Mita sembari mendekat kearah 
Killa. 


"Gimana mau lupa sama sahabatnya sendiri?" Kata Killa 
sembari memeluk Mita. 


"Ya ampun cil, jadi gue kena prank gitu?" Tanya mita. Killa 
hanya terkekeh geli sembari melepaskan pelukannya. 


"Yang ulang tahun cuma Alex kenapa kita semua kena 
prank?" Tanya Juna sembari mendekat kearah Mita. 


"Kan biar rame" kata Killa. Mereka akhirnya duduk diatas 
sofa. 


Regan terlihat menatap Killa dengan raut wajah sedihnya. 
Alex yang melihat Regan kemudian segera menghampiri 
pria itu. 

"Gue bolehin, jangan lama-lama." Kata Alex. 


Regan kemudian mengangguk dan segera berjalan 
mendekati Killa yang sudah terduduk diatas sofa. 


"Sya" panggil Regan lirih. 


Killa yang tadinya sedang menatap kearah televisi 
kemudian beralih menatap Regan. 


"Maaf" kata Regan. 


Killa kemudian menatap Regan bingung,kenapa dia 
meminta maaf?. Killa menatap Alex yang terlihat dibelakang 
Regan. Alex mengangguk dan memberi kode agar Killa 
mengangguk. 


"Engga papa ko.." kata Killa sembari menatap Regan dengan 
senyum manisnya. 


"Bukan salah Regan" kata Killa. Regan menaikan wajahnya 
dan menatap Killa. 


Mereka akhirnya menghabiskan malam ini bersama, Killa 
menatap kakaknya yang sedang memandang kearah luar 
jendela dengan dahi berkerut. Kenapa kakaknya terlihat 
tidak bahagia?. 


Killa mendekati kakaknya dan duduk disamping pria itu. 
"Abang, Abang kenapa?" Tanya Killa. 


Kakak Killa menggeleng, ia kemudian tersenyum dan 
mengelus pelan surai Killa. 


"Panggil Abang Zio" katanya. 


Killa kemudian mengangguk,sembari mengenggam tangan 
kakaknya yang berada di kepalanya dia berkata "Abang 
Zio". 


Kakak Killa tersenyum, dia kemudian memeluk Killa. 
"Bahagia terus ya" ucapnya. 


Killa mengangguk, dan Mita memanggil Killa karena dia 
akan segera pulang. 


"Cil gue pulang dulu ya" kata Mita sembari mengangkat tas 
selempang nya. 


Killa mengangguk dan kakak Killa juga terlihat berdiri. 
"Abang juga pulang, ayo Re" kata kakak Killa. 


Killa mengangguk dan segera mengantarkan mereka semua 
keluar dari rumah Alex. Killa melambaikan tangan semabari 
tersenyum. 


"Hati-hatii" teriak Killa. 


Setelah mereka tidak terlihat lagi, Killa berbalik menghadap 
kearah Alex yang terlihat mengeluarkan senyum smirknya. 
Killa segera melangkah kedalam sembari tersenyum kikuk 
Kearah Alex. 


"Alex kenapa liatin Killa kaya gitu?" Tanyanya sembari 
mundur kebelakang. 


Alex justru semakin melebarkan senyumannya. Hal ini 
membuat Killa merinding karena menurutnya ekspresi Alex 
saat ini sangat menakutkan. 


"Ayo jalani hukumannya" kata Alex sembari berjalan 
mendekat dan segera mengangkat Killa. 


"Aaa.. Alex turunin Killa!!" Teriak Killa sembari memukul 
pelan punggung Alex. Namun Alex tetap berjalan kearah 
kamar dengan langkah lebarnya. Killa hanya pasrah sembari 
menatap nanar lantai yang ada dibawahnya. 


Kakak Killa mengantarkan Regan kerumahnya. Sebelum 
Regan melangkah pergi kakak Killa menahan tangan Regan. 


"Gue mau ngomong sesuatu" kata kakak Killa. 


Regan kemudian berbalik dan menatap bingung kearah pria 
yang wajahnya kini memucat. 


"Gue mau pulang" ucap kakak Killa. 


Regan terlihat menatap kakak Killa dengan wajah terkejut. 
Namun pria itu kembali mengatupkan mulutnya melihat 
kakak Killa tersenyum. 


"Lo bakalan balik lagi kan bang?" Tanya Regan. 


Kakak Killa menggeleng. 
"Engga, gue bakalan disana sama Killa" katanya. 


Regan menaikan sebelah alisnya, ia tidak mengerti apa 
maksud dari pria didepannya ini. 


"Sesuai janji lo dulu, gue titip Killa disini, gue gabisa hidup 
lebih lama lagi" katanya. 


"Jadi bener Lo yang donorin jantung buat Killa?" Tanya 
Regan. 


Kakak Killa mengangguk, 

"Jantung buatan ini udah rusak re, gue mau balik. Syakilla 
udah jemput gue." Katanya sembari merogoh sesuatu 
dibalik jaketnya. 


"Nih, cari komputer dan hapus semua ingatan tentang gue" 
katanya sembari menyodorkan sebuah kunci. 


"Bang lo.-" 
"Udah saatnya gue pergi, dan Lo yang akan jagain Killa 


setelah gue pergi. Inget janji lo dulu, Lo harus tepatin. Dan 
gue udah siapin hadiah buat Lo nantinya." Katanya. 


Kakak Killa maju dan memeluk Regan singkat. 
"Karena Alasan gue nyiptain tokoh Lo untuk ini." 
Gumamnya. 


Kakak Killa kemudian berjalan masuk kedalam mobilnya dan 
segera pergi dari sana. Regan menatap sebuah kunci 
ditangannya kemudian menatap mobil yang dikendarai oleh 
Zio dengan senyum kemudian dia mengangguk. Regan 
berbalik dan segera masuk kedalam rumahnya. 


Eltanzio.. aku harap kalian tidak pernah melupakan sosok 
yang sangat berjasa ini, aku harap Kkalian akan terus 
mengenang tentang dirinya. Pengorbanan seorang kakak 
yang sangat besar itu menunjukkan betapa Zio mencintai 
sang adik, Syakilla. 


"Dek Abang pulang" kata Zio sembari membuka pintu 
kamar adiknya. Dia kemudian masuk kedalam dan berbaring 
diatas kasur. 


"Jemput Abang ayo" katanya lagi sembari tersenyum, Zio 
memegang erat sebuah foto yang selama ini dia bawa 
kemanapun ia pergi. 


"Abangg" panggil seorang gadis di depan pintu. Zio 
tersenyum dan segera bangkit menghampiri gadis cantik 
yang memakai dress putih itu. 


"Killa udah nunggu Abang loh, ayo kita temuin bunda" 
katanya sembari menarik pelan Zio masuk kedalam cahaya 
putih. Zio mengangguk sembari mengeratkan 
genggamannya. Sebelum benar- benar masuk kedalam 
cahaya itu dia berbalik dan menatap kearah ranjang yang 
menampilkan dirinya sedang terduduk dengan mata 
tertutup namun dapat ia lihat senyuman lebar diwajah itu. 


Zio melihat bundanya sedang tersenyum hangat sembari 
merentangkan kedua tangannya. Zio segera mendekat dan 
memeluk wanita itu. Dia sangat merindukan wanita ini. 


"Bunda bangga sama kamu" ucap wanita itu semabari 
mengelus pelan punggung Zio. 


"Ishh Killa juga pengin di peluk" kata gadis yang berada 
dibelakang Zio. 


Zio kemudian terkekeh dan melebarkan satu tangannya 
agar adiknya itu ikut bergabung dengannya dan juga 
bundanya. Gadis itu tersenyum dan ikut masuk kedalam 
pelukan Zio. 


BAGIAN 46 


Killa terbangun dan mendapati Alex sedang tertidur sembari 
memeluknya. Ia kemudian tersenyum dan kembali menutup 
matanya sebelum sebuah pintu dibuka dengan keras. 


Killa menatap kearah pintu yang menampilkan anak lelaki 
yang sedang menatap dirinya dengan wajah kusutnya. Killa 
kemudian segera bangkit dan berjalan menuju anak lelaki 
tersebut. 


"Ya ampun anak bunda udah bangun rupanya" kata Killa 
sembari memeluk putra sulungnya itu. Putra yang sudah 
duduk di bangku SMP itu kemudian membalas pelukan Killa 
dan menatap sengit kearah pria yang sedang menatapnya 
diatas kasur. Gara-gara pria itu bundanya telat membuatkan 
sarapan pagi untuknya. 


Alex menaikan sebelah alisnya sembari tersenyum miring 
melihat anak lelakinya itu menatap tajam dirinya. 


"Bunda kenapa bangunnya telat si" kata anak lelaki 
tersebut setelah Killa melepaskan pelukannya. Killa 
kemudian menatap jam dan sedikit terkejut melihat jam 
yang sudah menunjukkan pukul 6 pagi. Ini pasti Karena 
semalam dia terlalu ekhem bersemangat bersama dengan 
Alex. 


"Maafin bunda ya, kamu turun dulu bunda mau cuci muka" 
kata Killa lembut sembari mengelus pelan pipi anak 
lelakinya dengan kaki berjinjit untuk bisa menggapai pipi 
anaknya itu. 


Killa kemudian segera masuk kedalam kamar mandi dan 
segera membasuh wajahnya dan menyikat gigi. Alex terlihat 


berdiri sembari menaikan sebelah alisnya melihat anaknya 
justru berdiam diri sembari bersedekap menatapnya tajam. 


"Ini pasti gara-gara ayah kan!" Katanya sembari menunjuk 
Alex dengan telunjuknya. 


Alex hanya tersenyum sebelum mengangguk, ah.. dia suka 
sekali melihat ekspresi anaknya yang sedang marah itu. 
Mirip sekali dengan Killa. 


"Ya ampun ko kamu masih disini" kata Killa yang baru saja 
keluar dari kamar mandi. la kemudian menatap Alex dan 
anaknya, Brian secara bergantian. Dia sudah terbiasa 
melihat dua pria itu yang saling melemparkan tatapan tajam 
satu sama lain. 


"Nanti malem bunda tidur sama Brian titik" katanya sembari 
mendekat kearah Killa dan merangkul pinggang Killa 
sembari berjalan keluar. 


Alex mendelik enak saja dia bilang akan tidur dengan 
istrinya. 

"Gak bisa" kata Alex semabari menarik Killa agar terlepas 
dari anaknya. 


Brian menatap garang kearah Alex sembari mendengus. 
"Dia istri ayah" kata Alex. 
"Dia bundanya Brian" kata Brian tak mau kalah. 


"Tapi ayah lebih berhak tidur sama istri ayah ini" kata Alex 
sembari memeluk Killa. 


Brian melotot ia kemudian menghempaskan tangan 
ayahnya dan beralih memeluk Killa. 


"Brian juga punya hak, kan Brian anaknya bunda" kata 
Brian. 


Killa menghela nafasnya sabar.. mencoba agar tidak marah 
sepagi ini. 


"Engga bisa gitu dong" kata Alex. 
"Bisa dong!" Kata Brian. 


Alex kemudian menatap Killa yang nampak sedang 
menutup matanya sembari berkata 
"Besok jangan sampe hamil lagi ya sayang" kata Alex. 


Brian kemudian mengangguk, Killa menaikan sebelah 
alisnya bingung melihat kearah keduanya. 


"Kalo yang satu ini Brian setuju, ada ayah aja bunda sering 
direbut apalagi besok ada adiknya Brian. Gak gaboleh, 
anaknya bunda cuma Brian aja" kata Brian sembari 
menggeleng. 


Killa menghela nafasnya lagi, kemudian melepaskan 
pelukan Brian. 


" Udah ini masih pagi loh" kata Killa sembari tersenyum. 


Alex kemudian segera meraih sebelah tangan Killa namun 
Brian juga meraih sebelah tangan Killa yang tidak dipegang 
Alex. 


"Bunda sama Brian" kata Brian. 


"Gak, bunda kamu sama Ayah" kata Alex sembari menatap 
tajam kearah anaknya. 


Killa mendesah frustasi melihat kelakuan dua pria ini. la 
kemudian menyentakkan kedua tangan itu dan berjalan 
sendiri menuju keluar. 


"BUNDA JALAN SENDIRI DAN ALEX KAMU CEPET CUCI 
MUKA!" teriak Killa sembari berjalan menuju lantai bawah. 


Brian menjulurkan lidahnya mengejek kearah Alex sebelum 
akhirnya dia pergi menyusul bundanya. Alex diam sembari 
menutup kedua matanya, Alex inget dia anakmu.. 
membunuh anak itu dosa Alex.. ingat.. 


"Sabar" kata Alex sembari berjalan menuju kamar mandi. 
Disisi lain.. 


"MASYA ALLAH NASYA INI UDAH PAGI KENAPA BELUM 
BANGUN KAMU" teriak seorang wanita sembari berkacak 
pinggang menatap garang kearah kasur yang menampilkan 
pemandangan seorang gadis yang masih menutup matanya. 


"Bentar lagi mah" kata gadis itu kemudian menutup kedua 
telinganya dengan bantal. 


Mita yang tadinya berdiri kini mulai berjalan mendekat dan 
menyibakkan selimut yang menutupi gadis didepannya 
yang merupakan anak perempuannya. 


"Ish mah, masih pagi loh" kata Nasya sembari menarik lagi 
selimutnya. 


Mita mendelik, ia segera membuang selimut anaknya itu 
dan berjalan menuju dinding dan mengambil jam dinding 
yang terpasang. la kemudian menyerahkan jam dinding itu 
pada anaknya. 


"LIAT UDAH JAM SETENGAH TUJUH NASYA! KAMU INI CEWE 
LOH KENAPA NDABLEGNYA KAYA COWO SI" Teriak Mita. 


Nasya kemudian bangkit dan memeluk ibunya. 
"Jangan marah mulu nanti mamah cepet tua, Nasya belum 


lulus SMP mah" kata Nasya. 


Mita menatap tajam kearah gadis yang kini sedang berjalan 
menuju kamar mandi. 

"Udah Ia mah, kakak emang begitu mirip papah" kata 
seorang didepan pintu. 


Mita kemudian tersenyum dan bejalan menghampiri putra 
keempatnya Leon yang masih duduk di bangku SD. 
Akhirnya ia dan Leon segera turun. Di meja makan sudah 
ada dua anak lainnya yaitu Kenan dan Leysa. Anak kedua 
dan ketiga Mita. 


Juna terlihat sedang menyajikan makanannya diatas meja 
dibantu oleh Leysa. Juna kemudian mendekat kearah Mita 
dan mencium kening wanita itu. 

"Udah jangan marah-marah kasian dedek bayinya didalem" 
kata Juna sembari mengelus pelan perut Mita. 


Sudah 16 tahun mereka menikah dan Killa sudah memiliki 
seorang putra bersama Alex yang diberinama Brian Alexson 
yang berusia 15 tahun, Brian duduk di bangku terakhir SMP 
dan sekarang sedang menghadapi ujian semester satu. 


Mita dan Juna memiliki 4 anak dan satu lagi yang masih ada 
dikandungan mita. Anak pertama bernama Nasya putri 
Arson, yang berumur 15 tahun dan merupakan teman Brian. 
Yang kedua bernama Kenan Gumtali Arson yang berusia 14 
tahun, yang ketiga ada Leysa Defina Arson yang masih 
berusia 13 tahun dan yang terakhir Leonardo Dafindra Arson 
yang masih berusia 9 tahun. Serta bayi yang masih Mita 
kandung yang berjenis kelamin laki-laki. 


Kembali kerumah Alex, Killa sedang memakan makanannya 
bersama dua pria yang sedang duduk di sebelah Kiri dan 
depannya. Brian terlihat sangat menyukai nasi goreng 
buatan Killa yang dibuat oleh Alex dan diracik oleh Killa. 


Killa nampak tersenyum bahagia melihat putranya yang 
sudah tumbuh dewasa itu. Dia sangat tampan mirip dengan 
Alex, sikapnya juga sama dengan Alex. Brian cenderung 
lebih dingin saat berada diluar namun jika dia sedang 
berada dirumah maka kalian bisa melihat sisi manjanya 
sama seperti Killa. 


"Brian berangkat dulu bun" kata Brian sembari berdiri dan 
memakai tasnya. Killa kemudian mengangguk dan setelah 
Brian berpamitan dengan Alex dia menghantar Brian sampai 
depan rumah. 


"Hati-hati ya, jangan nakal disekolah belajar yang bener. 
Jangan cinta-cintaan dulu" cerocos Killa. Brian mengangguk 
sembari tersenyum, ia kemudian mencium kedua pipi Killa 
dan segera naik keatas motor kesayangannya. 


"Kalo ada yang nantangin kamu bilang sama ayah" kata 
Alex yang berada di samping Killa. Bagaimanapun Brian 
adalah anaknya, dia juga tidak ingin anaknya itu terluka. 


"Siap, lagian Brian udah bisa jaga diri sendiri ko. Ayah sama 
Bunda gausah khawatir" katanya sembari memakai helm 
dan segera melaju keluar. 


Killa kemudian tersenyum sembari melambaikan tangannya. 
Tangan Alex memeluk pinggang Killa. Dia kemudian menarik 
Killa agar menghadap kearahnya. 


"Apa?" Tanya Killa sembari menyipitkan kedua matanya. 
Alex tertawa ringan kemudian memeluk Killa erat. Dia 
sangat bahagia bisa bersama dengan Killa selama ini. 


"Terimakasih" kata Alex. Killa membalas pelukan Alex 
dengan erat. 


"Makasih juga Alex udah mau jadi suaminya Killa" kata Killa 
sembari menatap Alex dari bawah. 


*Chup* 


Alex mencium kening Killa lembut kemudian mengangguk. 
"Ayo ada jadwal operasi jam 9" kata Alex. Mereka berdua 
kemudian masuk kedalam rumah untuk bersiap berangkat 
kerumah sakit milik mereka. 


Mita melambaikan tangannya kearah mobil yang sudah 
melaju meninggalkan halaman rumahnya. Juna kemudian 
memeluk lembut Mita. 


"Udah sana berangkat nanti telat" kata Mita sembari 
mendorong Juna menjauh. 


Juna kemudian menganggukkan kepalanya dia berjongkok 
didepan perut Mita yang membesar. 


"Papah berangkat dulu ya, kamu dirumah baik-baik sama 
mamah, jagain mamah kamu biar dia ga berulah" kata Juna 
lirih. 


Mita mencubit pelan bahu Juna, Juna terkekeh pelan dan 
mendekat mencium kening Mita. 


"Suamimu yang paling tampan ini berangkat dulu ya" kata 
Juna. 


Mita kemudian mengangguk dan mencium punggung 
tangan Juna. 

"Semangat kerjanya... Matanya jangan jelalatan ngeliatin 
cewe lain. Awas aja" ancam Mita. 


Juna tersenyum dan segera pergi menuju mobilnya, ia 
mengendarai mobil menuju perusahaannya dengan pelan. 


Mita kemudian masuk kedalam rumah sembari mengelus 
perutnya yang sudah membesar. 
"Ayo kita nikmatin waktu santai" kata Mita. 


TAMAT 


Malam harinya Killa mengadakan party kecil dirumahnya, ia 
mengundang Mita dan keluarga serta Regan. Regan terlihat 
terduduk sembari tersenyum menatap dua keluarga bahagia 
didepannya. 


Killa nampak tertawa bersama dengan Mita yang sedang 
memegangi perutnya yang besar itu. Alex terlihat 
membantu Juna menyiapkan makanan, disamping Regan 
ada Leon yang sedang memakan jagung bakarnya. 


"Om, kapan punya cewe?" Tanya Leon. 


Regan beralih menatap Leon terkejut namun ia segera 
tersenyum menanggapi pertanyaan dari bocah SD ini. 


"Aduh Leon kamu ini, maaf ya om.. Leon emang gitu suka 
asal ceplos aja" kata Leysa yang duduk disamping Leon. 


Gadis itu merasa tak enak dengan perkataan Leon yang 
mungkin bisa membuat Regan tersinggung. Nyatanya 
Regan jutsru tertawa, dia berfikir kalau Leon ini adalah Mita 
versi lelaki nya. Jika 3 anaknya yang lain mirip dengan Juna 
maka Leon ini sangat mirip dengan Mita. 


"Kamu ini kepo banget" kata Regan sembari menoel pipi 
Leon yang gembul. 


Mita kemudian memanggil Leon agar dia segera mengambil 
makanannya, padahal jagung bakar ditangan Leon masih 
tersisa banyak. 


"Leon, Leysa kesini" teriak Mita. 


"Iya mah" teriak Leon dan Leysa bebarengan. 


Killa kemudian mendekat kearah Regan sembari meletakkan 
piring berisi jagung bakar dan ikan bakar untuk Regan. 


"Makasih loh Bu" kata Regan sembari menahan tawanya. 


Killa mendelik, ia kemudian bersedekap dada. Regan ini 
selalu saja menggodanya dengan memanggil dia dengan 
sebutan Bu. Padahal wajahnya tidak terlalu tua, dia juga 
baru mempunyai satu anak. 


"Hahaha...iya iya neng, makasih makanannya" kata Regan 
lagi. 


Killa kemudian tertawa kecil, ia mengambil jagung bakar 
dan memakannya. Killa menatap heran kearah Regan, 
diusianya yang menginjak 36 tahun mengapa pria ini belum 
memiliki kekasih ataupun rencana untuk menikah. Killa 
ingin menanyakannya namun dia mengerti itu adalah 
masalah pribadi Regan, sahabatnya. 


Ponsel Regan berbunyi, dan pria itu segera mengangkat 
panggilan yang masuk. 


" Ya bi?" 


"Oh iya saya pulang sekarang" kata Regan kemudian 
menutup telfonnya. 


Regan menatap Killa semabari tersenyum, ia kemudian 
bangkit dan mengambil satu jagung bakar. 


"Gue duluan ya, ada paket dateng soalnya" kata Regan. Killa 
mengangguk dan terlihat melambaikan tangannya kearah 
Regan. 


Sebelum pulang Regan terlihat berhenti di depan sebuah 
rumah sakit jiwa. Dia masuk kedalam sembari membawa 
sebuah bingkisan. Regan masuk ke kamar nomor 13, 
seorang suster membukakan pintu dan nampak seorang 
gadis dengan keadaan yang berantakan sedang terduduk 
sembari memeluk kedua kakinya sendiri. 


Regan meletakan bungkusan yang ia bawa diatas meja, ia 
kemudian mendekat kearah gadis itu. Gadis itu mengangkat 
wajahnya,saat pandangan mereka bertemu gadis itu 
bersungut mundur sembari menggeleng. 


"Ga seneng gue jengukin lo kesini?" Tanya Regan. Gadis itu 
bersungut mundur sembari menunduk takut. 


"Seharusnya Lo berterimakasih ke gue Nay, gue masih mau 
jenguk Lo. Dan satu-satunya orang didunia ini yang masih 
inget siapa Lo" kata Regan sembari menatap remeh kearah 
gadis yang kini sudah bergetar itu. 


Regan kemudian melangkah keluar dan sedikit menunduk 
kearah suster yang tadi membukakan pintu untuknya. 
Kanaya melihat nanar kearah Regan, dia mulai menangis 
sembari mencengkram erat pergelangan kakinya. Dia tau 
apa maksud perkataan Regan, dia juga merasa sangat 
kesepian disini. la bingung kenapa ibunya tidak menjenguk 
dirinya? Kenapa seolah-olah hanya Regan yang mengingat 
gadis itu?. Dan kenapa harus Regan?. 


Regan sampai dirumah dan langsung berjalan menuju 
kamarnya. Sesampainya didalam kamar, Dia melihat ada 
sebuah koper tergeletak di lantai, dan sebuah surat 
diatasnya. 


Regan kemudian membuka surat tersebut dan 
membacanya. 


Untuk Regan.. 


Woi re, gue yakin Lo sekarang udah tua. Wkwk,, gimana? Lo 
udah tepatin janji lo kan? Karena lo udah tepatin janji lo gue 
mau kasih hadiah buat lo. Buka sendiri kopernya, bukan 
bom tenang aja. Selamat menikmati.. 


Dari pria tertampan sejagad raya Eltanzio. 


Regan tertawa pelan kemudian segera meletakkan secarik 
Kertas itu diatas lantai, ia beralih membuka koper tersebut. 
Didalamnya terdapat sebuah koper kecil lagi, Regan 
membukanya dan terlihat ada sebuah benda kecil dan 
tablet serta sebuah kertas lagi. 


Regan menyalakan tablet itu kemudian layarnya menyala. 
Di layar tersebut tertulis agar Regan memakai benda kecil di 
telinganya. Regan kemudian memakai benda tersebut. Lalu 
layar berganti menampilkan kalimat agar dia buka kertas 
panduannya. 


Regan membuka kertas panduan yang dimaksud. Setelah 
mengerti dia kemudian memencet tombol kecil di tablet 
tersebut. Dan muncullah sebuah layar di depan Regan. 


"Selamat datang tuan Regan, perkenalkan saya Mia. Saya 
dibuat oleh pangeran tertampan dinunia Eltanzio. Jika tuan 
mau melanjutkannya silahkan pencet tombol Oke di layar 
ini." 


Sebuah bayangan kecil menyambut Regan dengan senyum 
manisnya, ia seperti peri didunia dongeng saja pikir Regan. 
Regan kemudian memencet tombol Oke. Dan peri itu 
kemudian terbang dan hinggap di tangan Regan. 


"Selamat datang di Regan story. Ini adalah hadiah yang 
diberikan oleh pangeran tertampan didunia Eltanzio. Prett.. 


selamat ulang tahun yang ke 36 untuk tuan Regan yang 
tampan. Sekarang tiup lilin buatan ini dulu dan setelah itu 
kita akan bersiap untuk masuk ke Regan story" kata peri 
kecil itu. 


Kemudian layar didepan Regan memunculkan sebuah kue 
ulang tahun beserta dengan lilin. Regan meniup kue 
tersebut sembari tertawa pelan. Setelah lilin mati peri 
tersebut bertepuk tangan dan berdiri didepan Regan. 


"Sekarang ayo kita ubah penampilan tuan yang jelek ini" 
katanya. 


Regan mendelik, bisa-bisanya dia mengatakan Regan jelek! 
Dia bahkan masih sangat tampan menurutnya. 


*Ctak* 


Regan menatap kearah kaca yang menampilkan pantulan 
dirinya yang kembali muda berusia 17 tahun. 


"Kalau begini kita sudah siap, ayo kita mulai masuk ke 
Regan story" kata peri itu dengan girang. 


Kemudian didepan mereka muncul sebuah pusaran 
berwarna hijau. Regan terlihat menatap takjub kepusaran 
tersebut. Peri tadi maju dan mengajak Regan agar 
memasuki portal itu. Dan akhirnya Regan memasuki portal 
itu. 


“Splasss 


Ruangan kembali seperti semula dan pusaran portal itu 
menghilang. Waktu didunia itu terhenti namun sedetik 
kemudian kembali berjalan. Terlihat satu persatu barang- 
barang Regan menghilang. Foto Regan yang bersama 
dengan teman-temannya menghilang, dia seolah 


menghilang dari dunia itu.. 


Tamat 


Yee akhirnya tamat juga 
Terimakasih banyak buat para pembaca yang udah stay di 
cerita ini, yang udah support dan vote cerita ini . 


See you 


APANIH 
[ 031 
[04] 
Kira-kira ini apa yah 


Hmm apa ini 


Yang belum vote cerita ini vote yaaaaa... 


Editannya kalo ga bagus maapken 


Boleh di follow juga akunnya 


See you 


NANYA SERIUS BANGET 


Helloo.. 
Gimana nih kabar kalian? 


Lama banget ga ada kabar tentang Regan Story, aku 
udah publish cuma aku tarik lagi mau diubah lagi 
alurnya. 


Masih ada yang nungguin Regan Story ga nih?, serius 
nanya soalnya bingung hehe mau di kerjain kapan. 


Niatannya mau bikin cerita juga tentang Syakilla di 
kehidupan pertamanya setelah Regan Story. Nanti 
ada Juga cerita tentang Daniel sebagai penutup. 


Mungkin diantara kalian masih gatau siapa si Daniel 
ko ada dimana-mana nah nanti bakalan kejawab di 
cerita terakhir sekaligus menjawab semua teka-teki 
yang ada di cerita lainnya. 


Jadi gimana? Atau gausah? 


Mohon sarannya... 


